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Bagian 1-Reset something 


Alen berjalan sesekali dia berlari lari kecil. Jam hampir 
menunjukan angka tujuh,artinya ia akan telat bahkan dari 
jauh perlahan namun pasti gerbang itu tertutup. Oh god, 
Alen benar-benar frustasi. Kenapa perempuan diciptakan 
kaki kecil bukan seperti pria berjalan saja sudah sampai. 

"Pak Johan, pak...aduh pak jangan tutup dulu dong" 
Teriaknya beberapa meter dari sekolahnya. Namun, sialnya 
yang dipanggil dengan sebutan pak Johan tak juga 
menghentikan aktivitasnya. 

“Pak, tunggu dulu dong. Aku mau masuk" Alen telah 
sampai didepan gerbang yang terlihat mengoloknya. 

“Aduh nona Alen, kenapa telat terus?" Tanya pak Johan 
menatap murid SMU satu itu. Kerjaannya selalu telat! 

"Bapak tidak mengerti" Alen merengek, "aku itu kerja 
sore sampai tengah malam. Ya jadi aku telat deh" Jelasnya 
sambil memanyunkan bibirnya. 

"Bapak mengerti, tapi kamu ini siswa. Dan tiga bulan lagi 
kamu akan ujian. Jika kamu terus seperti ini. Kamu bisa-bisa 
tidak lulus ujian." Nasehat pak Johan halus. 

"Iya, saya janji tak mengulanginya lagi. Tapi bapak 
izinkan saya masuk yah. Aku ada kelas buk kos nih." Ujar 
Alen memalas. 

"Maaf, bukannya bapak tidak mau. Lebih baik nona 
kembali besok saja." Setelah itu pak Johan menghilang 
bagaikan penyihir. 

Emangnya dia sedang mengantri tiket apa. Disuruh 
kembali lagi besok? Ah, Alen tidak bisa lagi bertahan diposisi 
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seperti itu. Lebih baik dia pulang saja dan kembali ke kedai 
kopi tempat dia bekerja. 

Perlahan Alen meninggalkan sekolah itu. Dan berjalan 
kaki dipinggir pinggir bangunan bertingkat. Terik matahari 
tak dia perdulikan. Beginilah dia. Tak memperdulikan 
sekitarnya, bahkan orang terdekatnya saja hanya satu. 
Bahkan dia selalu menghindar dari gadis yang selalu 
menyatakan jika mereka bersahabat. Tapi, Alen tak 
memusingkan untuk hal itu. lebih baik sendiri, berjalan 
sendiri dan hidup sendiri. 

"Mama!!" 

Alen tetap berjalan, tidak memusingkan dengan teriakan 
itu. Karena merasa bukan untuk dia. Mana ada dia dipanggil 
mama dengan umur segini? 

“Mama! berhenti mama!" suara bocah laki-laki itu 
terdengar lagi hingga ada sebuah tangan mungil menyentuh 
jarinya. Refleks Alen berhenti dan menunduk memandang 
bocah yang tampannya luar biasa. Bocah itu menatap Alen 
dengan berbinar. Memancarkan iris coklatnya yang indah. 

'OB): 

"Mama! Mama mau kemana? Ayah nungguin mama" 

What the!!!.... apa tadi mama? Ayah nungguin? Oh astaga 
Alen kamu tidak didunia Demon kan? Dunia yang dipenuhi 
dengan penyihir. Oh tuhan! Bagaimana jika benaran. Atau 
jangan-jangan dia berada didunia Harry Potther. Oh tidak!! 

“Mama!!" Bentak bocah tampan itu. Alen mengerjapkan 
matanya sejenak. Melihat sekelilingnya jika dia memang 
benar-benar didunia Demon atau Harry Potther. Alen 
mendengus kesal, bocah menyebalkan. Bisa bisanya bocah 
itu memanggilnya mama! Bahkan dia belum menikah apalagi 
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punya anak? Dan lebih parahnya dia masih perawan. Hah, 
bahkan usianya baru 18 tahun 

"Aku bukan mamamu! Ayo kakak bantu cari mama kamu. 
Tega sekali ninggalin kamu." Alen menarik tangan mungil 
bocah tampan itu. Namun, bocah itu tidak bergeming juga. 
Sialinya bocah itu menangis. Astaga! menyebalkan sekali 
harinya ini. 

"Dek, jangan nangis yah? Nanti dikirain kakak nyulik 
kamu" Diusapnya wajah tampan itu. Alen berjongkok hingga 
tinggi mereka sejajar. Bocah itu lebih tinggi saat dia 
berjongkok 

"Mama jahat hiks nggak ngakuin aku. Aku anak 
mama hiks mama huaaa" Tangisannya semakin histeris. 

Lagi lagi Alen mendengus kesal. Berusaha lebih tenang. 
"iya aku mama kamu. Ayo mama bantu cari ibu kamu." 

"Nggak. Aku tidak punya ibu! Kamu mama aku! kata 
ayah mama itu cantik. Ayo kita cari ayah." Alen ditarik oleh 
bocah tampan itu. Dan apa tadi? Cari ayah? Kata ayah dia 
cantik? Ah, ketemu saja belum pernah apalagi dibilangin 


cantik 
pk ok ok akak kak okokok 


'OB): 

Rohit kalang kabut mencari bocah tengil itu. Kemana dia? 
Sudah sejam ini dia mencari putranya. Ditinggal sedikit saja 
bocah itu sudah menghilang. Bagaimana ini? 

“Bu, lihat nggak anak kecil laki laki. Kulit putih, tampan, 
usia kira-kira enam tahun." Tanya Rohit kepada ibu-ibu yang 
kebetulan berada disekitar tempat itu. 

"Nggak tuh pak." Sahut ibu itu. Rohit pun bertanya 
kepada orang yang berada disekitar kedai eskrim. Tapi tetap 
sama, tidak ada yang melihat putranya. 
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“Arrhhgg, benar-benar tuh anak. Bisa nggak sih nurutin 
kata ayah!" Omelnya pada diri sendiri. "bagaimana jika 
mama tau cucu kesayangannya hilang? Oh tidak! bisa-bisa 
aku dicoret dari kartu keluarga." Rohit menggelengkan 
kepalanya tidak setuju dengan pemikirannya barusan. 

"Astaga tuh anak bikin aku pusing saja." Rohit kembali 
dikedai es jangan sampai putranya sudah kembali di kedai 
itu. 

"ayah!" Panggilan itu menghentikan langkah lebarnya. 
Spontan dia menoleh dan mendapati putranya bersama 
seorang gadis manis dengan pakaian sekolah. 

"Ayah! Kenalin ini mama." Dengan mata binar Dennis 
berucap 

Hah? 

Mama? 

Anak SMA? 

OH TIDAK!!!! 

"Sayang, dia kakak bukan mama yah?" Rohit ingin sekali 
menangis. Kalau gadis dewasa masih bisa. Lah, ini anak 
sekolahan? Bisa-bisa dia dibilang brondong tua? Pedofil? 

"Tidak! Dia mama Dennis! dia mama Dennis yah! Ayah 
nggak ngerti aku sudah capek bujukin dia supaya dia mau 
jadi mama aku." Dennis menangis dengan memeluk kaki 
Alen. 

Sebenarnya Alen bingung dengan situasi seperti ini. 
Bisa-bisanya dia dijodohkan oleh bocah itu sama bapak- 
bapak? Yah walau tampan sih dan oh... Tuhan dia sangat t 
sekali dengan balutan jas toxedo pink softnya. 

Astaga Alen singkirkan pikiran kotormu itu. Jangan 
sekarang berfantasi dipikiranmu. 
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“Mama, kasih tau sama ayah. Kalau kamu itu mama 
Dennis." Mohonnya dengan netra coklatnya itu. Alen tidak 
tega melihat seseorang memohon padanya. Astaga, ini hari 
menyebalkan. 

"Mama!" 

"Tapi,aku  X 

Alen kehilangan kata katanya. Ketika mata elang itu 
menatapnya. Dia jadi gugup seketika, tubuhnya terasa beku. 
Dan jantung... jantungnya bertalu cepat seperti jet akan lepas 
landas. 

"Tapi apa ma! Mama tidak sayang pada Dennis?" 

Rohit sedih melihat putranya begitu. Tapi dia harus apa 
sekarang menahannya pun akan sia'sia saja. Rohit tahu 
sosok putranya jika dia mendapatkan sesuatu yang di 
inginkan. Dia tidak akan melepaskan begitu saja. 

Alen memandang pria yang disebut bocah itu ayahnya 
untuk meminta bantuan. Dia harus kembali keapertennya 
dan berangkat kerja bisa-bisa gajinya dipotong. Namun 
sialnya pria dewasa itu tidak berbuat apa-apa. 

"Mama,kenapa diam saja?" 

"M--mama, yah mama s-sayang kamu." Akhirnya alen 
mumutuskan berkata seperti itu. Walau dengan nada terbata 
bata,tapi tetap saja. Jantungnya tidak bisa dikompromi saat 
mata tajam itu kembali menatapnya. 

"Benarkah?" 

Alen mengangguk 

"Lebih baik kita pulang hari mulai terik sekali." Rohit 
membuka suara. 

"Eh?" Alen terkejut mendengar kata 'kita' 

"Aku antar kamu pulang," bisik Rohit tepat ditelinga 
Alen dengan sedikit menjilat ditelinga gadis itu. Seketika 
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bulu kuduk Alen meremang dengan jantungnya berdenyut 
kencang. 
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Bagian 2- Apa Kau Berusaha 
Menggodaku 


Rohit menarik tangan putranya,dengan langkah besar. 
Tapi,tidak menyakitinya. Mana berani dia 

“Rohit!!kenapa Dennis ditarik seperti itu?"tegur mama 
Rohit dengan garangnya. Dan berjalan menarik telinga putra 
sulungnya itu 

"Mam mam aduh ma sakit aduh" Rohit mengadu sakit. 
Tangannya mengenggam tangan mamanya yang berada 
ditelinganya 

Mariam melepaskan tarikannya dan kembali menatap 
putranya dengan  tajam,siap  melahapnya hidup- 
hidup"kenapa Dennis ditarik seperti itu,hah? Kamu nggak 
sayang lagi sama putramu?'omel mariam galak 

Rohit mendengus,menatap wanita berusia 60-an 
didepannya dengan heran"mama kok ngomong seperti itu? 
Dia putraku mam. Mana mungkin aku tidak 
menyayanginya sahut rohit tidak terima 

"Kenapa kamu tarik seperti menarik anak kambing?" 

Rohit memilih diam. TidOak ingin menjawab pertanyaan 
mamanya,jika dia jujur maka akan sangat fatal. Yap,cucu 
sama nenek sama saja tidak mau melepaskan jika sesuatu itu 
disukainya 

"Kenapa diam,hem?" 

Rohit mengacak rambutnya hingga berantakan. Jika dia 
terus mendengar suara cempreng mamanya bisa-bisa 
telinganya akan tuli 
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"Ayah marah,nggak diajak ngomong sama mama saat 
antar mama pulang"suara bocah iblis menyahut,pertanyaan 
neneknya. Rohit memandang tajam kearah putranya. 
Anaknya itu mirip siapa sih!! Kok ceplas tidk perduli 
perasaan ayahnya 

"Mama siapa sayang? Mama delia?'tanya mariam lagi. 

Dennis menggeleng kuat”bukan eyang,tapi mama cantik. 
Masih mudah dan masih sekolah" 

Lagi lagi rohit menatap tajam putranya. Ya tuhan,kenapa 
putranya cerewet sekali"benarkah?"'apalagi ini mamanya 
ikut-ikut menggeroki perkataan bocah iblis itu 

Mariam melangkah menuju cucunya dan ikut duduk 
disebelahnya"terus,terus dia suka nggak sama ayah? 
Cantikan mana Aunti atau mama yang kamu maksud" 

Rohit menghela napas beratnya dia duduk disofa tv dan 
menyalakannya. Walau pandangannya di tv tapi dia tetap 
menajamkan pendengarannya,jaga-jaga kalau putranya 
bicara yang tidak-tidak 

“Dennis nggak tau eyang,tapi menurut dennis cantikan 
mama. Dan juga seragam yang dipakenya sama dengan aunti 
savana cerocosnya lagi 

"Wah,eyang pengen lihat"senyum diwajah wanita paruh 
baya itu tampak cerah walau banyak keriput diwajahnya 

"Tenang saja eyang,kan ayah akan membawa mama 
disini. Benarkan yah?" Dennis melirik kearah ayahnya. Tapi 
Hanya anggukan yang diresponnya 

“Ohiya eyang tau nggak,ayah tadi marah-marah dimobil. 
Soalnya mama nggak ngajak ngomong dan nggak 
ditanggepin. Ayah dikacangin'bisiknya kepada mariam 
namun,rohit masih mendengarnya 
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“Dennis,tutup mulutmu. Ayah tidak seperti itu,jjangan 
ngarang kamu'”"setelah mengucapkan itu,Rohit melangkah 
kearah kamarnya 

"Yah,ayah ngambek" 

kK kk kk kkk 

Peluh membasahi permukaan wajahnya. Hari ini 
pengunjung kedai kopi sangat ramai. Sampai jam 
sembilanpun masih ramai pengunjung,dia begitu lelah,dia 
butuh istrahat. Walau bekerja seperti ini,entah mengapa 
dalam pikirannya hanya ada wajah ayah bocah itu. 
Sumpah,alen baru merasakan hal seowrti ini setelah 
menutup hatinya 

Dan tepat jam sepuluh malam dia diizinkan pulang. 
Jarak dari kedai sampai ke apertemennya hanya 
memerlukan tujuh menit berjalan kaki. Setelah keluar dari 
kedai,angin langsung menusuk kulitnya. Dia tidak memakai 
jaket hanya baju kaos kebesaran yang di pakainya 

Malam ini sangat dingin,dia harus cepat pulang. Dan 
mengistrahatkan tubuhnya yang sangat lelah. Setelah 
memakan waktu tujuh menit. Akhirnya,sampai juga 
ditempat tinggalnya. Perasaan lega,langsung menarik sedikit 
penatnya 

Dia akan mandi dengan air hangat dan sabun yang 
banyak. Iapun membuka semua pakaiannya dan berjalan di 
kamar mandi. Menyalakan shower untuk mengisi bathubnya 
setelahnya, memasukan sabun berbau anggur kedalam 
bathub putih itu 

[OBJ 

lelah yang dia rasakan semakin hilang. Menyabuni 
seluruh tubunya hingga setengah jam dia berada di bathub. 
Kulit putihnya sedikit keriput dan pucat. Sesegera membilas 
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tubuhnya dengan shower yang deras. Setelah membilas, 
gadis itu keluar dari kamar mandi 

Saat ingin mengambil kemeja putihnya yang selalu dia 
pakai sebelum tidur,ponselnya berdering tanda ada 
panggilan. Sejenak dia tunda niatnya untuk mengambil baju. 
Segera meraih ponselnya,yang tidak mau diam. 
Namun,nomor tidak dikenal. Siapa memangnya menelpon 
tegah malam begini,ponsel itu mati dengan sendirinya. Dia 
menunggu siapa tahu orang itu kembali menelpon,tapi 
hingga lima menit tidak kunjung juga. Akhirnya alen 
melanjutkan aktivitasnya yang sempat terhenti yaitu 
mengambil kemeja dan memakainya 

OBJ; 

sengaja dia matikan ponselnya agar tidurnya tidak ada 
yang menganggu 

Aken mencari posisi nyaman dan memejamkan 
matanya,hingga terlelap 

Alen menggeram dalam tidurnya,orang gila atau apa jam 
dua dini hari yang mengetuk pintu rumahnya. Dengan 
merem melek,dia berjalan kearah pintu dan dia akan 
menghajar orang sialan yang berani beraninya menganggu 
tidur orang. Dia akan kena pasal? Jelas iya 

Pintu itu tidak henti-hentinya diketuk alen akan 
mengetuk kepala orang tidak waras itu. Alen membuka pintu 
itu dengan kasar,dan melihat orang kurang waras itu? 

Betapa kagetnya alen mendapati pria itu didepan 
kamarnya seperti gembel,setahu alen pria ini yang beetemu 
dengannya tadi pagi? Tapi kenapa sekarang pria itu berada 
didepannya? 

Rohit memandang gadis yang berada didepannya 
dengan pandangan jenaka. Gadis itu sangat 
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mengairahkan,apalagi ia memakai kemeja putih setengah 
paha,hingga bra hitamnya yang terpampang jelas di matanya. 
Oh astaga,rohit junior bangun!! 

"Apa kau berusaha menggodaku?'tanyanya sambil 
mendekati gadis itu,dan mengurungnya ditembok. Semakin 
merapatkan tubuh mereka 

"Kau menggodaku?'ulangnya lagi namun dengan suara 
berat dan serak 

"Hah?" 
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Bagian 3- Sleeping With The 
Daddy Dennis 


Rohit menggerang frustasi. Masalah kantor tidak pernah 
selesai juga,apalagi masalah keuangan. GM yang ahli dalam 
keuangan itu,tidak pernah becus. Menyusun proposal saja 
rasanya sangat sulit 

Rohit bangkit dari kursi malasnya dan melangkah 
kearah jendela besar. Dari situ pemandangan bisa dia 
lihat ,dan jalan raya yang dijejali oleh kendaraan. Lagi-lagi 
pria itu menghela napas,sedari tadi dia tidak bisa fokus pada 
masalah kantor pikirannya selalu terbayang wajah manis itu. 
Senyum kecilnya,matanya,bibirnya,dan...ah rohit benar- 
benar menginginkannya. Dia merindukan wajah itu,yah 
walau terbilang cepat bahkan sangat cepat 

Pria itu melirik jam tangannya,sudah hampir jam tiga 
sore. Diaa akan menyelesaikan masalah kantor,dan akan 
menemui gadis itu. Rohit kembali kekursi kebesarannya 
yang sempat ditinggalkannya. Meraih laptop kearahnya 
lebih dekat dan menekan-nekan keybord 

Pintu ruangan diketuk dan muncul sosok pria tampan 
sambil membawa file-file. Diletakannya diatas meja dan 
duduk dikursi depan bossnya'bos ini file yang kamu 
minta,tinggal ditanda tangani" disodornya file itu 

"Jam tujuh malam,kamu diundang oleh Mr. March 
makan malam dicafe Mahera"”lanjutnya lagi 

Rohit manggut-maggut menanggapi ucapan 
Sekertarisnya sekaligus sahabatnya dari bangku 
sekolah"kamu temani saya"sahut rohit 
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"Oh iya, saya sarankan kamu ganti secepatnya GM itu. 
Dia tidkak penah becus,saya permisi"setelah mengucapkan 
saran,Narula bergegas dari ruangan bosnya 

"It's ok" 

x 

Jam tujuh tepat,dua sosok pria tampan masuk dalam 
cafe yang bernuansa klasik dan tidak terlalu mencolok. 
Mereka duduk dikursi yang sudah diduduki oleh pria paruh 
baya dengan jas toxedo rapi. Pria itu menyambut kedua pria 
itu 

"Selamat malam Mr. Khandelwal and Mr. Prince”sapa Mr. 
March ramah 

"Too"sahut Narula sedangkan rohit menganggukan 
kepalanya 

Selama pembicaraan mereka dipenuhi oleh 
bisnis,sesekali mereka berdebat untuk lokasi pembangunan 
cabang baru IT 

"Mungkin lebih baik,pembangunan ini dibangun di 
Negara berpenduduk banyak. Agar Jaringan itu lancar"usul 
Narula,mengimbangi pembicaraan 

Rohit menyetujui untuk hal itu'saya setuju dengan 
usulan narula" 

“Ya,itu lebih bijak"sahut Mr. March 

"Pertemuan ini saya tutup,kita habiskan makanan dan 
pulang. Ah istri saya sedang sakit'ujar Mr. March 

"Saya kira istri anda sedang hamil" canda Narula 

“Itu tidak mungkin,atau Mr. Khandelwal istri anda 
sedang hamil'canda Mr. March melemparkan pada rohit 
yang hanya diam 

“Itu akan terjadi" sahut rohit menanggapi 

"Saya rasa begitu" 
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Sk kkkKkkKkKk 


Rohit mengetuk pintu putih itu. Sudah dua kali dia 
mengetuk namun, tidak ada sahutan. Tepat ketujuh 
kali,barulah pintu itu dibuka dengan kasar oleh pemiliknya. 
Mata rohit menjelajahi tubuh yang berada didepannya. 
wajah yang kini menjadi favoritnya terhihat sangat manis 

Rohit mendekati tubuh itu dan memeluknya,Rohit 
benar-benar merindukan sosok gadis ini. entalah pria itu 
seakan terhipnotis oleh gadis manis yang telah didekapnya 

“Apa kau berusaha menggodaku?'tanya rohit dengan 
suara berat dan serak 

“Hah?'alen terkejut dengan pertanyaan itu. Ini terasa 
sesak,dan sangat tidak nyaman. apalagi dada bidang yang 
berdetak kecang,membuat alen ikut merasakan detakan itu 

Hembusan napas hangat menyapu kulit wajahnya. 
Wajah tampan itu semakin dekat,semakin dekat,dan alen 
menjauhkan wajahnya dari pria itu,dia tidak ingin terbuai 
oleh bibir pria itu lagi. sungguh alen tidak siap harus 
menjalani hubungan yang alen tidak ingin merasakan rasa 
sakit itu lagi. alen tidak ingin semua itu terjadi lagi padanya 

Rohit menatap gadis dihadapannya dengan tatapan 
sendu,dia sudah melakukan hal diluar nalarnya dan 
membuat gadisnya tidak nyaman"maafkan aku'gumamnya 
dan kembali memeluk tubuh mungil itu. rasanya dia benar- 
benat telah jatuh dalam hipnotis asmara ini,baru beberapa 
hari mereka bertemu dan dia sudah begitu mengiginkan 
gadis ini untuk menjalani hubungan serius dengannya. oh 
tuhan,mengapa dia jatuh cinta pada seorang gadis? 

alen memandang wajah memerah pria yang kini telah 
mengklaim dirinya sebagai gadisnya,dia merasa bersalah. 
rasanya alen ingin berteriak bahwa dia ingin tetap bersama 
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pria itu. tanpa sadar alen meraba wajah tampan itu dengan 
tatapan sendu,dia merasa telah jatuh terlalu dalam oleh 
pesona pria dewasa itu,hingga alen terasa lemah jika pria itu 
jauh dari dirinya 

"Aku menginginkanmu'"suara serak itu mengalihkan 
alen pada kenyataan. gadis itu mengerjabkan matanya 
beberapa kali dan melepaskan tangan yang berada di wajah 
pria itu. hah!alen tidak bisa berpikir jernih 

Entah setan dari mana alen menganggukan kepala. tidak 
ingin menyia-nyiakan kesempatan,pria itu membuka kemeja 
yang melekat ditubuh atletisnya. sontak alen dibuat kalang 
kabut,apa yang telah dia ucapkan hingga membuat pria itu 
melakukan hal tidak alen inginkan 

"apa yang kau lakukan?"alen menelan ludah,biar 
bagaimanapun dia adalah seorang gadis yang tidak pernah 
melihat seorang pria menanggalkan pakaiannya tepat 
didepan matanya 

Rohit menatap alen bingung. apa yang dia lakukan? 
bukanlah gadis itu sudah menyetujuinya? 

"kau yang menyetujuinya'rohit ingin membenturkan 
kepalanya 

“aku tidak ingin melakukannya,aku tidak bisa tolong 
mengertilah"suara lirih alen menyadarkan sesuatu pada 
rohit,pria itu telah melakukan yang tidak diinginkan 
gadisnya 

"maafkan aku,aku tidak bermaksud melakukannya itu 
padamu. aku benar-benar tidak memikirkannya" Rohit 
memeluk erat tubuh hangat itu,terus memeluknya hingga 
mereka terlelap. 
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Bagian 4- Bocah Romantis 


"Biarku antar kesekolah" sudah berapa kali peryataan itu 
keluar dari mulut seksi pria dewasa didepannya. Lagi,hanya 
gelengan kepala yang alen berikan 

"Tidak,aku bisa naik bis"tolak alen kesal 

"Tidak,aku yang wmengantarmu. Sekali lagi kau 
menolak,aku akan menciummu dipinggir jalan ini"ancam 
rohit tegas 

Alen menghela napas  gusar"baiklah,asal kau 
puas"geram alen 

"Aku tidak pernah puas dan tadi malam aku tidak 
memasukinya ujar rohit frontal. Hal itu membuat wajah alen 
memerah,dia segera memalingkan wajahnya kearah lain. 
Alen tidak menyangka pria itu akan berkata sefrontal itu. 
Sumpah,alen tidak bisa membayangkan jika tadi malam 
benar-benar terjadi 

Rohit membukakan pintu untuk alen. Lagi,wajah alen 
memerah tomat. Gadis itu menutup kedua pipinya,dengan 
telapak tangannya"kenapa Wajahmu memerah? tanya rohit 
heran,meneliti wajah merah itu sampai dibagian telinga 

“Tidak,ini hanya bekas garukku tadi"sahut alen asal. 
Untunglah pria itu hanya mengangguk 

Mobil lamborghini itu perlahan meninggalkan bangunan 
apartemen alen menuju tempat gadis itu sekolah. Rohit tidak 
mengerti ada apa dengannya bisa-bisanya dia nyaman 
berada didekat gadis itu. Merindukan,bahkan berijiminasi 
difantasi dipikiran liarnya. Membayangkan gadis itu 
mendesah dibawahnya,sungguh nikmat hidupnya 
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“Pak... rohit menoleh kerah gadis itu. Ada perasaan 
aneh dan senang saat suara seksi itu memanggilnya dengan 
sebutan itu. Berasa seperti anak buahnya saja tetapi,rohit 
tidak mempermasalahkan dengan panggilan itu 

"Hmm..... rohit kembali memfokuskan kemudinya 

“Apakah Dennis benar putramu?'bocah iblis itu lagi 
yang selalu ditanyakan. Dia kemana? Dia ngapain? Dia sudah 
makan atau belum? Dia sudah mandi? Sudah-cukup,rohit 
benar-benar kehabisan akal agar gadis itu menanyakan hal- 
hal seperti yang selalu ditanyakan kepada putranya 

Tadi pagi dia pulang dari apartemen alen jam tiga pagi. 
Dan lihatlah,gadis itu selalu menanyakan keadaan putranya. 
Jadi,dia kapan!!! 

"Ya,kenapa emang. Kamu mau nambah anak 
aku?"seringai muncul dari bibir seksinya. Lantas alen 
menggeleng kuat-kuat,sedangkan rohit sudah menahan tawa. 
Berasa Abg banget yah 

“Pak,aku turun dulu yah"alen membuka pintu mobil 
itu,namun sebelum dia membukannya tangan keker menarik 
tangannya 'ada apa pak?" 

Cup 

Rohit mencium tangan lembut alen. Perbuatan itu 
membuat alen mati kutu. What the! Seorang miliyader 
mencium tangan gadis miskin sepertinya? Wah alen harus 
memeriksa kedokter nih,jangan sampai alen terkena 
kelainan otak. Memikirkan ini benar-benar nyata 

“Pulang kujemput'"ujar rohit singkat,padat,dan kurang 
jelas 

"Hah?" 

“Pulang-aku-jemput-baby'rohit menekan setiap 
kata katanya 
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Oh my god. Alen tak bisa lagi berkata apa apa. Ini 
benaran kan? Dan apa tadi,baby? Oh oh oh tuhan. Jangan 
bangunkan dia dari mimpi indah ini 

"Kamu masuk gih,udah bel'alen mengerjapkan 
matanya,memaksa dirinya bangun dari mimpi indah itu. Jika 
dia terus bermimpi gadis itu akan kena siraman rohani 
kewali kelas 

“Liya,aku kekelas dulu'setelah itu alen benar benar 
menghilang dari pandangan rohit. Pria berusia 32 tahun itu 
menggelengkan kepala,berasa brondong tua banget 

“Dennis!!!aunti sudah telat. Astaga nih anak! geram 
savana meneriaki keponakan berhati iblis berwajah 
malaikatnya itu 

“Aunti,aku belum mendapatkan bunga yang pas. Kira- 
kira mama suka bunga apa yah'jari-jari mungil bocah itu 
menari nari di atas bunga mawar berkelopak kecil 

"Aunti juga tidak tau. Emang kamu nggak tau mama 
delia suka bunga apa?'tanya savana mendekati 
keponakannya 

"Aunt sava. Bukan mama delia tapi mama cantik. 
Seragam sekolah juga sama dengan aunt”"dennis menoleh 
sebentar kepada savana. Kemudian kembali melihat-lihat 
bunga indah didepannya 

“Hah,masa sih. Itu artinya mama cantik kamu masih 
sekolah?" Dennis mengangguk menginyakan 

“Ah,aunti akan mencarinya. Cepat ayo aku akan telat” 

Bocah itu meraih bunga mawar putih dan memanggil 
petugas toko bunga itu'mau dibuket tuan kecil"dennis 
mengangguk 
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Lima menit kemudian petugas toko bunga itu membawa 
sebuah bunga dibuket secantik mungkin,dibungkus oleh 
plastik kertas putih 

"Sudah?"lagi,dennis mengangguk"yaudah kita berangkat 
sekarang” 

x 

Mobil sedan berhenti tepat didepan gerbang yang sudah 
tertutup menjulang tinggi. Savana keluar dari dalam mobil 
bersamaan dengan dennis"aunt,kita telat" 

Savana mengangguk dan memanggil satpam yang 
menjaga gerbang pak johan bukain"teriaknya memanggil 
pak johan satpam yang menjaga gerbang itu 

"Eh non sava. Kenapa telat?"tanya pak johan sambil 
membuka gerbang 

“Ini gara gara dennis pak. Dia membuat aku 
pusing"keluh savana 


“Iya,kita keruangan unchel kerend ok" 

“Ya... 

Mereka berjalan bersisihan sambil bergandeng tangan. 
Selama dikoridor,banyak tatapan kagum pada bocah tampan 
itu. Dengan bangga dennis menampilkan senyum mautnya. 
Namun,matanya menangkap sosok yang dikenalinya sedang 
bercengkrama dengan seorang laki-laki. Dennis tersenyum 
lebar dan melepaskan tautan tangannya dari savana 

"Mama! Mama!" 

Semua pasang mata menatap bocah itu dengan heran 
dan bertanya-tanya. Jelas saja,putra dari seorang Rohit yang 
dikenal kesempurnaannya,memanggil seorang siswi dengan 
sebutan mama? Siapa yang tidak tergiur oleh sosok duda 
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tampan penuh karisma itu. Dia sudah rabun mata jika 
sampai menolaknya 

“Mama'dennis meraih jari-jari mulus itu hingga 
pemiliknya terlonjat kaget. Alen melototkan matanya tidak 
percaya,bocah tampan itu berada disekolahnya? Orang tau 
macam apa dia sampai meninggalkan putranya disekolah 
remaja? 

"“De-dennis? Kamu ngapain disini?"alen berjongkok 
mensejajarkan tubuhnya pada dennis 

“Ketemu mama. Nih aku beliin bunga. Maaf yah aku 
nggak tau bunga kesukaan mama ujarnya menyesal 

[OBJ 

Alen menerima bunga itu dan menghirupnya sebentar. 
Sungguh,bocah itu sangat romantis. Jika ayahnya seperti 
ini,memberikannya bunga. Pasti alen sudah klepek klepek. 
Astaga alen,jauhkan pikiran harapmu itu. Mana mungkin 
seorang Rohit memberikanmu bunga? Bisa kiamatlah dunia 

"Terima kasih"ujarnya tulus. Dennis mengangguk 
semangat dan mencium pipi alen 

Awalnya alen terkejut,tapi beberapa saat,gadis itu 
tersenyum. Ah,alen sampai lupa dengan mata mata sekitar 
mereka. Pendangan para siswa membuat dia gugup dan 
malu secara bersamaan. Dan juga gadis yang di belakang 
bocah tampan itu,adik dari seorang rohit,mantan model dan 
aktor terkenal sekaligus Ceo perusahaan terdunia 

Raj Agro adalah perusahaan IT Multinasional bidang asal 
Thailand, yang bergerak dibidang solusi jaringan 
IT,perusahaan itu juga,bercabang besar di india. Bisnis itu 
dibangun pada tahun 1952 oleh Raj herandika ayah Raj 
ardineo khandelwal ayah dari Rohit khandelwal 
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Tidak lupa, Perusahaan itu bekerja sama oleh,Teach 
Mahindra perusahaan IT Multinasional asal india yang 
bergerak dibidang solusi jaringan IT dan Businned Process 
Ouysourcing 

"Maafkan keponakanku yah len"ujar savana tidak enak 

“Tidak apa-apa,saya senang kok sama dennis'sahut alen 
ramah sambil mengusap rambut bocah itu 

“Ini sudah jam istrahat ayo kita kekantin saja. Oh 
iya,dennis apa kau ingin ikut? "tanya savana 

Dennis mengangguk 

Raj High School adalah sekolah swasta dari aset 
keluarga Raj Agro. Namun,yang memimpin sekolah itu 
adalah saudara dari ayah Rohit,Kerend Khandelwal. 
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Bagian 5- Youth 


Pintu mobil ditutup dengan kasar. Alen menatap pria itu 
dengan  tajam,dia kira siapa. Bisa-bisanya pria 
itu,menariknya dengan kasar dengan banyak tatapan para 
siswa RHS 

"Kau ini kenapa sih? Aku nggak mau diantar sama 
kamu'"kesal alen. Benar-benar kesal 

Tak ada jawaban 

Alen mendengus, memalingkan pandangannya kearah 
luar kaca jendela mobil. Hanya keheningan yang mengisi 
suasana diantara mereka,alen tidak kuasa dengan 
keheningan seperti ini. Tapi,mau bagaimana lagi dia tidak 
bisa berbuat apa-apa. Bicara saja,dia akan memikirkan 
seribu kali 

Alen tidak tahan lagi dengan keheningan dan 
kecanggungan ini. Gadis itu menyandarkan tubuhnya dikursi 
empuk itu. Ah--rasanya nyaman sekali 

Sementara ditempat yang sama,Rohit memfokuskan 
kemudinya. Namun,pikirannya berkelana kemana-mana. 
Memikirkan,apa yang harus dia lakukan setelah ini. Senyum 
tipis dibibirnya terbit,rohit merasa seperti abg. Ah, jadi ingat 
semasa mudanya dulu,berkencan dengan wanita seperti 
gadis disampingnya 

“Apa kau tau? entah mengapa aku merasa nyaman saat 
didekat kamu"detak jantung rohit bertalu,sekaligus gugup. 
Entalah,perasaan itu semakin nyaman jika berdekatan 
dengan gadis itu 

Tak ada sahutan 
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Huuufff. Rohit menghela napas beratnya. Dia kira gadis 
itu mendengarnya,rohit mati-matian menahan 
kegugupannya dan nafasnya. Dan lihatlah gadus itu,tidur 
pulas tanpa memperdulikan dirinya. Ah sudalah, rohit 
benar-benar pusing memikirkannya. Ia tidak mengerti 
dengan perasaanya,bisa-bisanya merasa nyaman pada gadis 
berusia berbrda jauh darinya 

Xx 

"Hei,bangun. Apa kau akan tidur selamanya didalam 
mobil"rohit menepuk nepuk lembut pipi alen 

Gadis itu mengerjapkan matanya,menyesuaikan cahaya 
yang masuk di retina matanya. Ia kembali menutup dan 
membukannya lagi. Setelah terbuka sepenuhnya,alen 
melihat sekelilingnya. Gadis itu mengernyit dahi heran. Ini 
bukan halaman apartemennya,ini pantai? Oh dewa ternyata 
ini pantai 

“Pak...ini pantai?"rohit memandang gadis itu heran. Lah 
emang pantai,apalagi coba. Rohit memutar bola matanya 
malas,dia turun dari mobil itu tidak menanggapi panggilan 
dari gadis lemot itu 

“Pak!aw!!!'rohit segera berbalik kearah alen karena 
mendengar ringisan dari mulut gadis itu 

“Kamu kenapa?"'alen mengusap lututnya yang tergores 
akibat terkena kayu berduri. Rohit meniup dan 
mengusapnya lembut,ia ikut meringis saat alen meringis 

“Apakah sakit?"alen mengangguk 

“Bisa berjalan?'kali ini alen mengangguk ragu 

"Ayo aku bantu,kita kebangku itu. Dan aku akan 
mengobati lukamu'"tujuknya pada bangku kosong dibawah 
pohon kelapa. Kemudian,meraih tangan itu dan menuntut 
alen berjalan 
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Setelah sampai rohit mendudukan alen dengan hati 
hati'kau tunggu disini,aku akan mengambil kotak obat. 
Jangan kemana-mana" 

Alen tersenyum dan mengangguk. Sepeninggalan 
rohit,gadis itu menatap lukannya sendu. Goresan itu,cukup 
parah hingga sampai dimata kakinya 

Rohit datang dengan sebuah kotak obat ditangannya. 
Pria itu berjongkok,menumpukan satu lututnya diatas pasir 
hingga celana kain hitamnya kotor 

“Ah,pelan-pelan ini sangat perih"alen kembali meringis 
saat alkohol itu menyentuh lukannya. Matanya ia pejam 
erat-erat 

“Iya,ini sudah pelan. Makanya jangan gerakin kakinya 
seperti itu. Kau menendang hidungku" 

"Maaf pak.... rohit mengangguk 

"Nah sudah. Turunin pelan-pelan'ujar rohit saat perban 
itu membungkus luka alen dengan rapi. Alen menurunkan 
kakinya dari bangku pelan pelan 

"Kau bisa berjalan? Atau kita pulang saja?"tanya rohit 
saat sudah berdiri dihadapan gadis itu 

"Jangan pak...mubasir udah berjam-jam kita datang 
kesini'"rajuk alen tanpa sadar. Hal itu membuat rohit 
terkekeh dan mengacak rambut alen hingga berantakan 

"Ih bapak!!! 

“Iya,iya..yuk kita jalan menyusuri bibir pantai ini. 
Sebelum dennis menyadari kita disini'ajak rohit dan 
mengenggam tangan itu,lalu menuntun kearah bibir pantai 

“Apakah kau senang? Maksud aku..apa kau senang 
melihat pantai ini"rohit benar benar gugup. Ia menggaruk 
pelipisnya yang tidak gatal 
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“Ya,aku senang sekali. Sudah lama aku nggak kepantai 
seperti ini"jujur alen tersenyum manis 

Jangan tersenyum seperti ini,itu membuat jantung aku 
bertalu cepat. Jerit rohit dalam hati 

Suasana kembali canggung,mereka sama sama 
melempar senyum kecanggungan. Rohit mengenggam 
tangan itu lebih erat,dan menghirup udara berbau asin itu 

“Sunset akan muncul. Apakah kita menunggu atau 
pulang lebih cepat?'rohit kembali berusaha mengalihkan 
kecanggungan agar mencair 

"Kita tunggu saja"sahut alen tersenyum. Akhir-akhir ini 
dia mudah tersenyum saat berdekatan dengan pria dewasa 
itu 

Matahari perlahan mulai terbenama dibalik gunung. 
Warna jingga mulai menyinari awan yang awalnya putih kini 
menjadi jingga. Alen tersenyum lebar hingga matanya 
berbentuk bulan sabit. Dia tidak pernah melepaskan 
pandangannya pada warna jingga itu,rasanya sudah lama 
sekali tidak merasakan seperti ini 

“Indah bukan?"'sebuah lengan kekar memeluk pinggang 
rampingnya. Seketika alen menegang,gadis tidak menyangka 
pria itu akan melakukan hal seromantis ini. Anak sama 
bapak sama. Sama-sama romantis 

“Hm.."alen merasa tenggorokannya kering. Bersuara 
rasanya sangat sulit 

Yap...rohit memeluk alen dari belakang. Menyandarkan 
dagunya dibahu kecil itu,berasa seperi anak remaja sedang 
kasmara. Rohit menghirup bau badan alen dalam 
dalam,sangat memabukan 

Cup 
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Rohit mengecup leher jenjang itu lembut dan pasti. Jika 
bukan tempat terbuka,rohit sudah menyerang leher itu 
secara brutal 

Sementara alen,sudah ingin mati rasanya. Ditambah 
wajahnya serasa ingin terbakar hingga dibagian telinga 
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Bagian 6- Declaration Delia 


Setelah kejadian itu,tepatnya seminggu lalu. Hubungan 
mereka semakin dekat. Walau petengkaran antara ayah dan 
anak selalu menghiasi hubungan mereka 

Saat ini,alen pulang lebih awal dari kedai kopi tempat 
dia bekerja. Hari yang sangat melelahkan,pengunjung tak 
henti-hentinya berkurang. Yah,alen tahu malam ini,malam 
minggu. Tapi,setidaknya berilah waktu pegawai untuk 
istrahat walau beberapa menit saja. Tapi,ya sudalah,itu 
sudah berlalu. Lagipula,berkat para pergunjung hari ini alen 
menghasilkan banyak 

Saat sampai depan pintu,alen merongoh saku 
celananya,mengambil kunci untuk memebuka pintu 
kamarnya. Setelah didapatkannya,alen segera membukanya. 
Tapi,pintu itu terbuka oleh sendirinya. Alen tidak tahu 
kenapa,tapi ada yang ganjil. Siapa yang berani membuka 
pintu rumah orang? Perlahan alen masuk kedalam 
rumahnya. Diruang tamu,terlihat siluet seseorang duduk 
disofa usungnya 

Alen tidak tahu harus berbuat apa. Dia hanya berdiam 
diambang pintu. Walau iya yakin pada nalurinya,jika itu 
bukan hantu,tapi entalah perasaan alen ada yang ganjal 

"Apakah kau akan berdiri disitu ,saja?"sebuah suara 
lembut mengagetkan gadis itu dari alam lamuannya 

Alen berjalan perlahan mendekati siluet itu,dia mencari 
saklar terlebih dahulu dan menyalakannya. Alen melihat 
sosok itu adalah wanita cantik,berkisar usia 30-an. 
Berpakain modis,dan riasan yang sangat mencolok dari 
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pakain yang wanita itu sekarang,dress merah marun yang 
super ketat dan berbahan rendah 

“Duduklah,kita perlu mengobrol ringan malam ini. Saya 
tidak menganggu malammukan gadis manis?'tanyanya 
dengan menekan kata gadis 

Alen duduk dengan kaku,bergerak saja rasanya sangat 
sulit'ada apa yah nona?'alen berusaha tersenyum untuk 
tamu yang tidak diundangnya 

"Hm,kita sama-sama wanita bukan?"alen 
mengangguk,walau dia tidak tahu harus menanggapi apa 

“Ok,saya hanya ingin kau mengerti. Kita punya perasaan 
terhadap pria yang sama. Kau wanita aku wanita,aku tau kau 
mulai mencintai Rohit mantan suamiku... Delia 
menggantung ucapannya ingin melihat ekspresi gadis 
didepannya. Baginya cukup saat ekspresi gadis itu tunjukkan 

-.Kau masih muda,bahkan perjalananmu masih 
panjang. Aku sama Rohit masih saling mencintai,rohit hanya 
sakit hati maka dia mendekatimu. Cobalah mengerti,kau 
masih bisa mendapatkan yang lebih baik. Dan kau punya 
pola pikir yang cerdas,ingatlah ada dennis ditenga-tengah 
kami delia menghela napas panjang'aku harap kau bisa 
memikirkannya,saya — permisi'lanjutnya dan berlalu 
meninggalkan gadis itu 

Untuk sejenak alen memejamkan matanya. Dia harus 
bagaimana sekarang. Bahkan alen mulai percaya pada pria 
dewasa itu. Dan,delia benar. Ada dennis ditengah-tengah 
mereka,tapi perasaan ini. Apakah dia harus menghapusnya? 
Apakah dia harus menghindar?. Tapi....ah sudalah,alen akan 
menghapusnya dari ingatannya. Dia belum sepenuhnya 
mencintai pria itu 
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Lebih baik dia tidur mengistrahatkan tubuhnya dan 
hatinya. Sudah cukup lelahuntuk malam ini. Besok dia harus 
bekerja sepenuh hari 

Sok okokokak 

Dennis mentapa tajam wanita yang berada didepannya. 
Matanya  berkaca-kaca,bibirnya bergetar menahan 
tangisnya" Dengar dennis,lupakan mama yang kau sebut itu. 
Aku mamamu,aku yang melahirkan kamu. Jangan lupa akan 
hal itu dennis.... "ujar delia penuh penekanan 

Setelah pulang dari rumah alen. Wanita itu langsung 
menemui putranya,rumah besar itu hanya ditinggali empat 
orang saja terkecuali pembantu rumah itu. 
Namun,kenyataan yang membuatnya marah. Putranya lebih 
memilih berjalan-jalan dengan gadis murahan itu dari pada 
dirinya? Mama kandungnya? 

Tangisan anak laki-laki itu pecalah sudah. Dia 
sesuguhkan dibawah kursi sofa dan memeluk lututnya"m- 
maafkan mama sayang,mama nggak bermaksud bentak 
kamu. Maafkan..... 

"Mama jahat! Aku nggak mau sama mama! 
Huuaaa 'tangisannya semakin kencang 

Dari arah dapur wanita paruh baya datang dengan 
tergesah gesah saat mendengar tangisan cucunya" delia kau 
apakan cucu mama! bentak mariam menatap tajam mantan 
menantunya 

"Nggak ma,aku hanya ingin dennis tidak lagi 
berhubungan dengan gadis itu. Mereka hanya terpaut 
beberapa tahun saja..." 

"Cukup!'mariam mengangkat sebelah tangannya 
mengintrupsi delia menghentikan ucapannya 

"Ma... 


Eternity Publishing | 31 


"Cukup delia! Mama sudah muak denganmu! Apakah 
kau tak bisa melihat putramu bahagia? Kenapa kau selalu 
mengekangnya dengan hal-hal tidak sewajarnya" mariam 
meraih tubuh cucunya kedalam pelukannya dan mengusap 
kepala cucunya lembut 

"ingat delia. Kau tidak bisa melakukan seperti itu,jika 
dennis ingin berhubungan dengan gadis itu. Itu sudah hal 
sewajarnya,dia hanya ingin merasakan kasih sayang seorang 
ibu,bukan ibu yang selalu mengekangnya"mariam kembali 
berujar 

"Tidak ma,dennis tidak boleh berhubungan dengan 
gadis itu. Ia masih berusia 18 tahun. Dia masih muda untuk 
jadi seorang ibu'bantah delia 

"Kamu kira,kamu bisa menjadi ibu,hah? Jadi istri saja 
kamu tidak mampu. Apalagi jadi ibu"ucapan mariam mampu 
menohok relung hatinya 

"Aku... 

"Sekarang kau pulang saja,sebelum rohit datang dan 
mengusirmu tidak layak. Apalagi ia melihat putranya 
menangis,silahkan menuju pintu keluar"ujar mariam dan 
berlalu meninggalkan delia yang akan murka kapan saja 

"Lihat saja Alen,kau akan mendapatkan ganjarannya. 
Aku pastikan kau tidak akan mendapatkan hati rohit"desis 
delia mengepalkan kedua tangannya 
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Bagian /- Hesitancy 


Pagi yang cukup cerah. Namun,tidak dengan 
hatinya,alen termenung dibangku kantin pojok. Dia 
menyandarkan badannya yang terasa pegal,semalam dia 
bekerja ekstra. Saat pulang sudah pukul 11 malam 

"Hai... 

Alen tidak bergeming saat mendengar suara yang cukup 
familiar dipendengarannya. Siapa lagi kalau bukan pria 
itu Al,aku bawakan sarapan untukmu'alen rasa itu hanya 
alasan belaka 

Alen memandang pria benetra kebiruan itu dengan 
kesal'aku sudah sarapan "tolak alen 

"Hargai aku al,aku ngerti kamu tidak menyukaiku tapi 
hargai pemberianku'rauh wajah pria itu mendung ada rasa 
kecewa disana 

Lagi,alen menghela napas panjang'maafkan aku 
dave,aku tidak ingin diganggu. Tolong tinggalkan aku 
sendiri" 

Dave berdiri dari bangkunya dan menaruh kotak bekal 
itu dimeja"aku kekelas dulu,aku harap kau memakan 
makanan itu. Setidaknya hargai ibuku"setelah itu dave benar 
benar meninggalkan alen. Alen hanya menatap punggung 
tegap itu semakin jauh 

“Entah mengapa aku tidak bisa menerima kamu dave. 
aku selalu mencoba namun,tidak ada getaran aneh. Yang ada 
hanya kekesalan saat kau berbuat romantis"alen membuka 
kotak itu dan memakannya. Setidaknya hargai ibuku' kata- 
kata itu selalu terngiang dikepalanya 
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Tak lama bel pertanda masuk kelas berbunyi,alen 
bergegas menuju kelas tak lupa dia membawa kotak bekal 
itu. Saat diperjalanan ada seseorang yang mengikutinya,dia 
berhenti berjalan dan berbalik cepat. Dan...tak ada siapa- 
siapa. Perasaan alen benar benar ganjil. Saat pertemuannya 
dengan delia,mantan istri rohit 

Rohit? Alen akan mencoba melupakan sosok pria 
dewasa itu. Mungkin benar,mereka masih saling mencintai. 
Dan artinya dia adalah orang ketiga,yang tidak tahu apa-apa. 
Alen kembali berjalan menuju kelasnya,hanya menghitung 
hari ujian akan mulai. Sesuai intrupsi wali kelasnya,dia akan 
berhenti kerja saat seminggu lagi ujian nasional(UN) dimulai 

Rohit berkali-kali mengacak rambutnya frustasi. Dia 
harus menahan,keinginan menemui gadis itu hanya masalah 
kantor yang tidak ada selesalinya. Narula merasa iba melihat 
bossnya,beberapa kali mengacak rambutnya 

"Bos,kamu kenapa sih? Dari tadi rambutmu yang jadi 
sasaran itu adalah pertanyaan yang kesekian kalinya. Dan 
kesekian kalinya juga hanya keheningan yang menjawab 

“Bos... 

"Diamlah Narula,kau seperti perempuan saja. aku tidak 
ingin menjawab" 

"Oke... 

"Kerjakan tugasmu" 

"Oke... 

"Narula!!" 

"Oke bos,saya permisi'Narula berlari terbirit-birit 
meninggalkan ruangan terkutuk itu 
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Rohit melipat kedua tangannya dan menjadikannya 
bantal. Pikirannya sangat kalut. Masalah 
kantor,putranya,dan gadis itu selalu menghantui pikirannya 

OB): 

Dia kembali menatap laptopnya mengerjakan dan 
menganalisis laporan yang dikirimkan oleh GM itu dan File 
yang dikirimkan oleh sekertarisnya yang sedeng melalui e- 
mail 

Butuh dua jam rohit menyelesaikan pekerjaannya. Rohit 
melirik jam tangannya,jarum pendek menunjukan pukul 
02:09 pm. Astaga!pria itu melewatkan jam makan siangnya. 

Pintu diketuk dari luar dua kali"masuk"serunya 

Lalu pintu terbuka menampilkan sosok putranyasiang 
yah?" sapa dennis murung 

“Kenapa? Kok putra ayah murung sih'rohit melangkah 
mendekati putranya dan mengendongnya disofa 

"Putramu itu lagi sedih kak,dia ditolak sama Alen"suara 
adiknya dari balik pintu sambari membawa kantong kresek 

“Loh,kok bisa? Apa kamu berbuat yang tidak-tidak 
padanya?"rohit memandang putanya dengan dahi mengerut 

"Nggak tau yah,aku hanya ingin mama untuk nemanin 
aku kekantor ayah. Eh,malah dia bilang'maaf yah mama 
nggak bisa' gitu yah"adunya dengan wajah menunduk 

Rohit memandang adiknya,savana untuk memberi 
penjelasan. Tapi,savana mengangkat bahunya tidak 
tahu'kenapa ya? Biasanya dia tidak seperti itu” 

“Sepertinya,ia masih ragu. alen masih belum siap 
melanjutkan hubungan yang serius'ujar savana menggaruk 
dagunya 
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"Aku tidak memaksanya untuk berhubungan serius 
dengan cepat. Aku hanya ingin kami menjalankan sesuai 
keinginannya" 

"Coba kamu hubungi dia,tanyakan padanya. Siapa tau 
dia hanya lelah"usul savana dan diangguki oleh dennis. 
Kemudian rohit merongoh saku celananya dan 
mengeluarkan benda pipih berwarna silver hitam. Dan 
mendial nomor yang beberapa minggu dia ambil dari 
adiknya,savana 

Sudah lima kali rohit menghubungi nomor itu. 
Namun,tetap sama tidak ada jawaban. Hal itu membuat rohit 
gusar, tetap menghubungi hingga sebanyak dua puluh kali 
tetapi tetap sama. Rohit melirik sebentar kepada putranya 
dan adiknya,mereka menatap rohit serius bahkan tidak ada 
yang membuka suara hingga panggilan yang keberapa tidak 
ada jawaban 

"Gimana yah,mama angkat nggak?'tanya dennis 
mendesak 

Rohit menggeleng 

“Terus gimana dong,pasti ada yang tidak beres. Biasanya 
tidak seperti ini. Dia selalu mengangkat teleponku,bahkan 
dia selalu menjawab pesan singkatku kesal rohit 

"Telanglah yah. Mama hanya butuh ketenangan" dennis 
menatap ayahnya yang gusar setengah mampus 

"Iya,malam nanti ayah akan menemui mama. Kamu 
tenang saja,jangan nangis lagi.oke?" 
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Bagian 8- Beliavel1) 


Seperti biasa alen akan mengisi harinya dengan bekerja 
dikedai kopi milik bu laras. Ia sudah dua tahun bekerja 
sebagai pelayan. Dan gajinya juga lumayan,bisa membiayai 
kehidupan serta biaya sekolahnya. Walau begitu,alen tetap 
mensyukuri semua itu 

Hah. Alen merasa hari ini cukup melelahkan. 
Entalah,sudah tiga hari ini ia merasa selelah ini. Dan pusing 
yang menderanya terasa sangat menyiksanya. Alen akan 
membeli obat untuk pusingnya itu 

Bu laras menghampiri alen'kau baik-baik saja? Kau 
sakit?" disamping itu alen bersyukur masih ada orang yang 
mengkhawatirkannya 

"Ya,aku hanya sedikit pusing” 

"Apa kau ingin pulang? Akan kusuruh bayu 
mengantarmu 'alen menngeleng kuat 

Bayu adalah putra bu laras. Pria itu sudah menyatakan 
perasaannya sebanyak tiga kali. Alen pikir,bayu pria 
brengsek dan mempunyai nafsu kuda. Melihat saja 
matanya,sudah bisa dipastikan ada kilatan gairah disana 

"Kau istrahat saja diruanganku. Akan kusuruh bayu 
menemanimu" 

"Tidak,tidak usah. Saya akan istrahat disofa sana"alen 
menunjuk sofa yang berada disudut ruangan khusus untuk 
karyawan beristrahat 

"Baiklah. Jika kau tidak tahan kau bisa pulang" 

"Terima kasih"bu laras tersenyum dan meninggalkan 
alen 
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Gadis itu menghampiri sofa coklat dan duduk 
menyandarkan tubuhnya dikepala sofa yang terasa sangat 
empuk itu. Perlahan alen menutup matanya hingga alam 
bawa sadar menyelimutinya 

povovovovuo 

Mobil lamborghini putih silver berhenti tepat 
diapartemen yang terlihat sederhana,bahkan terbilang 
sangat sederhana. Pria benetra coklat itu keluar dari dalam 
mobil mahalnya. Melepas kaca mata hitamnya dan 
melangkah menuju kamar nomor 03 diujung koridor 

Tok tok 

Rohit mengetuk pintu itu dengan sedikit tidak sabaran. 
Namun,tidak ada sahutan dari dalam. Dia melirik jam 
tangannyajarum pendeknya menujuk angka 09:45 
seharusnya gadis itu sudah pulang 

Diketuknya lagi pintu namun tetap sama'kemana dia? 
Biasanya tidak seperti ini"rohit benar-benar khawatir saat 
ini 

"Maaf tuan. Tuan cari siapa?'suara khas keibuan 
mengalihkan rohit dari pintu putih itu 

Sepertinya ibu itu yang punya kamar disebelah "saya 
mencari alen. Apakah anda tau?" 

Ibu itu berpikir dan mengangguk. Entalah apa yang 
membuat wanita tua itu mengangguk sepertinya nona alen 
belum pulang dari kedai kopi,mungkin dia lembur" 

Ah,rohit sampai lupa jika gadis itu bekerja dikedai kopi 
dekat apartemennya terima kasih bu,saya permisi" 

Rohit kembali menjalankan mobinya dan meleset 
menuju kedai kopi tempat alen bekerja. Hanya memakan 
waktu dua menit saja ia sudah sampai. Kedai itu masih 
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terbuka,hanya saja sebagian lampu sudah dipadamkan. 
Mungkin benar gadis itu sedang lembur 

Rohit masuk kedalam dan melihat sekelilingnya terasa 
agak sepi. Hanya beberapa orang saja yang sedang 
membereskan meja,kursi,dan melap kotoran kopi diatas 
meja. Namun,pria benerta coklat itu tidak melihat gadis 
kecilnya 

Gadis kecilnya? Itu terdengar sangat bagus. 
Mungkin,kata itu berkisar seperti remaja dan brondong tua 
sepertinya 

"Maaf tuan. Kami akan tutup kedai ini. Ada harus 
berkunjung besok"salah satu pegawai menedekati rohit 

Rohit menaikan sebelah alisnya. Hal itu membuat 
pegawai itu seketika menahan napasnya. Seperti kejatuhan 
duren utuh,mimpi apa aku semalam aku bertemu dewa 
indra. Jerit pegawai itu dalam hati 

"Saya tidak ingin meminum kopi,tapi saya mencari 
kekasih saya. Alena Udomslip"pegawai itu membelalakan 
mata tak percaya dan tak menyangka. Apa fungsi 
pendengarannya yang kurang stabil atau dia mulai 
kehilangan kesadaran,jika pria tampan didepannya 
menanyakan gadis seperti alen? Rasanya itu sangat tidak 
mungkin 

"K-kekasih? Alen?"tanya pelayan itu memastikan. Jika 
dia benar maka dia harus memeriksa telinganya di THT 
besok 

"Ya 'rohit mengangguk singkat 

“Em,d-dia tertidur disofa ujung sana. Temui saja dia,dan 
cepatlah saya akan menutup kedai ini" 

Rohit melangkah menuju sofa yang diintrupsikan 
pegawai itu. Sangat tidak sopan! Saat sudah dekat dia bisa 
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melihat,tubuh itu tertidur dengan posisi yang sangat tidak 
mengenakan. Kepala dibawa dan kaki diatas. Sungguh 
menggemaskan,walau gadis itu bukan gadis anggun bahkan 
terkesan bar-bar dia tetap memiliki sisi wajah imut 

Perlahan rohit mendekatinya dan berjongkok tepat 
didepan wajah gadis itu. Rohit bisa merasakan napas teratur 
keluar dari hidungnya. Rohit pastikan,jika gadis ini tertidur 
lebih lama lagi dengan posisi seperti ini,semua anggota 
tubuhnya akan terasa sangat sakit dan kaku 

Dibelainya wajah halus alami itu. Dan 
mengecupnya,perlahan ia mengecup bibir renum damai itu 
dan mengulumnya sedikit. Ah,betapa rindunya dia akan 
bibir merah itu. Rohit terlalu sibuk hingga tidak tahu akan 
keadaan gadis itu 

Perlakuan rohit terhadap alen tak lepas dari pandangan 
beberapa pegawai yang masih berada disitu. Betapa irinya 
mereka,saat melihat adegan romantis itu. Seperti pangeran 
membangunkan putri tidur yang tertidur selama beberap 
tahun lamanya. Ciuman yang penuh akan rasa cinta dan 
kasih sayang 

Perlahan rohit mengangkat dalam gendongannya dan 
melangkah keluar dari kedai itu. Tak lupus juga dari 
pandangan beberapa pegawai,yang melongo tidak percaya. 
Ini sungguh adegan romantis,mereka akan mati kutu jika 
diperlakukan seperti itu. Terlebih lagi,dengan pria tampan 
sepertinya,dan...ah tubuh atletis terlatihnya yang 
menambah kekarismaan pria itu 
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Bagian 9- Beliave (2) 


Perlahan rohit membaringkan tubuh alen diranjang 
sempitnya,ranjang itu hanya bisa dibebani dua orang saja. 
Perlahan jemari tangan kekarnya mengelus pipi lembut 
gadis kecilnya 

"Percalah, aku menyayangimu. Entah mengapa,hehe aku 
bagai abg tua saja yah"ujar rohit terkekeh. Menertawakan 
dirinya 

Samar-samar alen dapat mendengarnya. Perlahan 
matanya bergerak,namun rasa pusing itu masih terasa. Dia 
merasakan kecupan basah dibibirnya,terasa lembut dan 
dingin 

"Tidurlah yang nyeyak. Aku akan temani kamu" seakan 
alen masih sadar rohit berujar seperti itu 

Rohit membaringkan tubuhnya disisi samping alen dan 
memeluknya erat seakan takut kehilangan. Belum sempat 
dia tertidur,pria itu membisikan sesuatu 

“Believe” 

NANAAAAAN 

"Huaaaa....ayah nggak sayang sama aku. Ayah jahat. Ayah 
jahat hiks"bocah tampan itu histeris dengan tubuh berbaring 
dirumput yang baru disiram oleh eyangnya 

"Sayang,ayah salah apa? Kamu kenapa seperti ini. Astaga 
seragam sekolah kamu jadi kotor sekarang" omel rohit kesal 
melihat kelakuan putranya 

Saat sampai dirumah kediaman khandelwal jam 06:43 
am. Putranya sudah guling-guling dirumput yang baru saja 
disiram oleh mamanya. Kepalanya terasa sangat pening dan 


Eternity Publishing | 41 


ingin pecah,sebelum ini putranya tidak seperti ini ah 
sudalah,rohit benar-benar pusing sekarang 

"Ayah selalu tidur dengan mama. Tapi aku tidak 
pernah,ayah jahat. Ayah durjana"teriak bocah itu dengan 
bibir bergetar 

"Dennis....ayah tidak mengajarimu teriak didepan yang 
lebih tua,terlebih aku ayahmu'tegur rohit tegas dan keras 

Dennis menunduk dengan sesuguhkan. Ia tak pernah 
melihat ayahnya semarah itu,dan dia tidak pernah 
mendengar ayahnya membentaknya 

"Rohit!!jangan terlalu keras padanya. Dia masih 
kecil "tegur mariam lembut. Wanita berumur itu berjalan 
kearah cucunya yang sudah penuh dengan kotoran. Mariam 
mengendong tubuh mungil cucunya dan menghadap 
putranya 

"Yakinkan pada alen. Jangan buat dia ragu 
padamu,mama nggak butuh  penolakanmu'setelah 
itu,mariam meninggalkan putranya 

Rohit melangkah mengikuti mamanya untuk masuk 
kedalam rumah. Tangisan putra semata wayangnya itu 
masih menggerogoki pendengarannya. Pria benetra coklat 
itu masuk kedalam kamar dan membersihkan tubuhnya 

Tak berselang lama pria benetra coklat itu keluar dari 
kamar mandi. Dia berjalan kearah lemari dan 
membukanya,rohit mengambil pakaian kasualnya dan 
segera memakainya. Setelah memakainya dia keluar dari 
kamar,melangkah kearah kamar putranya. Suara putranya 
sudah tidak terdengar lagi. Saat sampai, dia melihat 
putranya sudah memakai pakaian rumah 

"Kamu tidak kesekolah?"tanya rohit saat sudah didepan 
putranya 
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Dennis menggeleng dan membuang muka dari ayahnya 

“Dennis,ayah tidak mengajarimu seperti itu. Apa salah 
ayah,kenapa kamu seperti ini'mata setajam elang itu 
memandang putra semata wayangnya 

"Ayah,aku ingin mama. Aku ingin tidur sama 
mama,sudah cukup ayah selalu tidur dengannya” 

"Dari mana kamu tau,kalo ayah tidur dengan mama?" 

"Aunti sava yang memberitahuku'rahang rohit 
mengeras,adiknya sudah mengotori pikiran putranya. Dia 
tidak habis pikir dengan pikiran adiknya 

"Sava!!!kemana kau. Sava"teriak rohit 
menggelegar,penghuni rumah memandang rohit bertanya- 
tanya 

"Rohit. Kenapa triak-triak seperti itu?"tegur 
mariam,wanita berumur itu memandang putranya tajam 

"Kemana sava,dia sudah keterlaluan"rohit tak 
mengindahkan tatapan tajam dari sang mama 

"Keluar,kenapa emang? Tumben cari adik kamu?"alis 
mariam ditarik sebelah 

"Dia sudah meracuni otak anakku,mam. benar-benar tuh 
anak" 

“Bentar saja ngomelnya. Ayah tadi nelpon,lima hari lagi 
kamu nyusul ayah ke london. Kamu menggantikan dia 
meeting” 

“Loh,kok gitu. Perusahaan disini siapa yang menjalankan 
selama kami dilondon'"alis tebal pria itu bertaut 

"Kan ada kerend'sahut mariam"mama kedapur 
dulu"pamitnya 

Rohit menghela napas ringan. Ia kembali berjalan 
kearah kamar putranya. Namun,sebelum pria itu melangkah 
putranya lebih dulu menubruk kakinya. Bocah itu 
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mendongak menatap harap ayahnya. Rohit berpirasat aneh 
dengan tatapan putranya,pasti ada sesuatu yang diinginkan 
bocah itu 

"Kenapa?"tanya rohit to the point 

"Ayah,aku ingin jalan-jalan ketaman. Tapi ayah temanin 
ya,dan ajak juga mama"tuhkan,rohit tidak salah kali ini 

"Mama sedang sibuk,mama lagi kerja sayang" 

"Hm,kita pergi saja ketempat kerja mama kalo gitu. 
Gimana setuju?'usul dennis dengan senyum mengembang 
hingga matanya menyipit 

“Ide bagus" 

ANAAAAANA 

"Mama! mama! anakmu datang. Aku datang!!!”teriakan 
membahana dari arah pintu masuk kedai menimbulkan 
tatapan kagum dari para pengunjung kedai 

"Mama!'suara dennis kian mengecil,karena tidak 
melihat orang yang dicarinya 

"Ayah,mama tidak disini"wajah yang tadi berbinar kini 
mendung sudah 

"Ada kok sayang,mama sedang dibar kopi'rohit 
mencoba menenangkan putranya 

"Benarkah ayah?" 

"Ya... 

"Loh,pak?...dennis?"suara lembut dari arah samping 
mengagetkan ayah dan anak itu. Mata mereka berdua 
seketika berbinar,seperti sedang memenangkan lotre 500 
juta. Atau mendapatkan sebuah kristal emas 

"Mama! aku kangen"dennis berlari ingin menubruk 
tubuh alen. Tapi sebuah tangan kekar menarik kerah 
bajunya dari belakang. Sehingga tubuh kecilnya tertarik 
kebelakang ketempatnya semula 
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“Pak... alen menatap pria dewasa itu tidak percaya. Dia 
menarik kerah baju putranya dengan tidak berperikeayahan. 
Dasar bapak ayam! 

Dennis menatap tajam ayahnya itu, bisa-bisanya 
ayahnya melakukan hal gila seperti beberapa detik lalu 

"Ayah dulu meluk mama,habis ayah terus kamu. Kan 
ayah yang lebih tua. Jadi ayah yang lebih dulu'"alen 
menganga tidak percaya mendengar penuturan pria itu 

"Tapi ayah,aku lebih dulu menemukan mama. Jadi aku 
yang duluan. Ayah belakangan"'suara bocah itu tidak mau 
kalah. Berusaha menegosiasi dengan sang ayah 

"No,no,no son. Ayah lebih tua. Mau kamu jadi anak 
durjana?" 

"Durhaka ayah"ralat dennis dan alen bersamaan 

"Ayah? Kau memanggilku ayah alen"tanya rohit 
memastikan 

"Eh? Tidak aku tidak bilang begitu" 
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Bagian 10- Possessive Daddy 


Aku tidak tahu dengan perasaanku sekarang. Yang aku 
tahu,hanya kenyamanan saat dia berada didekatku. Dan..aku 
tidak mengerti dengan pikiran dan detak jantungku. Semua 
telah berbeda,setelah kemunculannya yang tiba-tiba hadir 
dibenak dan naluriku. Semua hanya terfokus pada sosoknya 

yang selalu membuatku ragu kenyataan bahwa dia dan 
mantan istrinya masih mencintai,itu adalah pernyataan delia 
tempo lalu. Walau aku tak percaya sepenuhnya,tapi entalah 
hal itu membuat aku gelisah,dan keraguan bertempo-tempo 

Banyak yang aku ragukan,bukan hanya hal itu. Tapi 
dengan perasaanya,dan tingkah romantis yang selalu ia 
tunjukan. Seakan-akan dia mencintaiku,tapi ia tak pernah 
sekalipun menyinggung perasaannya padaku 

Dan siang ini,ia datang bersama putranya. Aku,sendiri 
tak habis pikir jika diusiaku yang masih muda sudah 
dipanggil mama oleh seorang bocah tampan itu tapi berhati 
iblis. Yap...berhati iblis maksudnya,ia telah mengelabui 
ayahnya sendiri. Mereka berkepribadian sama. 
Possessive,angkuh,egois. Itulah sifat sebenarnya 

Aku hanya dapat tersenyum saat mereka 
bedebat,dengan hal-hal tak masuk akal sama sekali. 
Berdebat ini,berdebat itu. Benar-benar membuatku pusing 

Siang ini mereka mengajakku berkencan. Itu pernyataan 
dennis,namun rohit tak menyetujui pendapat anaknya. Ia 
meraih tubuhku lebih dekat dengannya. Hal itu membuat 
jantungku tidak sehat,bahkan ia tak merasa bersalah dengan 
perbuatannya itu 
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“Tidak ayah,ini berkencan. Benarkan mama bocah itu 
memandangku dengan memalas. Lihatlah dia,betapa liciknya 
dia 

"No,ini bukan kencan. Ini jalan-jalan'"ralat rohit tak 
setuju dengan pernyataan putranya barusan 

Huh,dasar bapak ayam. Tidak mau mengalah demi anak. 
Pria itu semakin merapatkan tubuhku dengan tubuhnya,saat 
dennis ingin memeluk kakiku 

"Jangan menyentuh mama. Bukan muhrim"peringatan 
dari rohit 

Dennis hanya cemberut. Ia tak percaya dengan 
penuturan sang ayah. Begitupun denganku 

"Jika dennis bukan muhrimnya mama. Apa bedanya 
dengan ayah,bahkan ayah belum menikah dengan mama. 
Benarkan ma lagi-lagi aku hanya mengangguk 

"Dennis...'geram rohit melototkan matanya kearah 
putranya. Namun,rangkulannya semakin erat 

"Mas.aku sesak"aku menatapnya sendu,agar ia 
melepaskan rangkulannya. Bukan karena aku sesak dengan 
perlakuannya namun dengan tatapan dari para pengunjung 
cafe ini. Mereka menatapku tajam,entalah aku tidak 
mengerti karena apa. Atau mungkin,aku bisa dekat dengan 
Mr. World ini? Mungkin saja 

Tapi,dia tidak mengindahkanku. Dia tetap merengkuhku 
dengan possessive dan erat seakan takut jika aku 
kabur'ayah,kasihan mama. Mama tersiksa 'huh,bocah 
pengertian dan peka 

Rohit menatapku. Wajahnya sangat dekat,ini membuat 
aku menahan hapas setengah mati. Jangan bilang ia akan 
berbuat hal macam-macam disini. Itu tidak baik dengan 
keadaanku sekarang 
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OB): 

Cup 

Aku membelalakan mataku tak percaya sekaligus 
bernapas lega. Aku membuang napas dengan nyaman,bocah 
iblis itu telah mencium pipiku. Lihatlah wajahnya merah 
sampai dibagian telinganya. Aku tidak percaya ini,dia seakan 
mengerti maksud tertentu ayah omesnya itu 

Sedangakan rohit,dia sudah melepaskan rangkulannya 
dan menatap tajam kearah anaknya. matanya melototi 
hingga ingin keluar dari tempatnya,yang ditatap hanya 
tersenyum kikuk dengan wajah memerah. Tangan 
mungilnya mengusap pipinya. Aku hanya dapat menahan 
tawa,aku tak percaya ini. Bocah kecil mencium pipi gadis 
dan pipinya memerah merona? Aku sungguh tak percaya 

“Dennis...ayah tidak mengajarimu mesum seperti itu. 
Kau benar-benar membuat ayah marah" 

"Apa bedanya dengan ayah. Ayah lebih mesum 
.hpthptm'rohit mendekap mulut putaranya yang bicara tak 
tahu privasi ayahnya. Aku terkekeh melihat tindakan rohit 

Bukan hanya aku yang tertawa. Para pengunjung juga 
tertawa melihat aksi bapak dan anak itu 

"Sudalah mas,dia masih anak-anak wajarlah"aku 
mencoba menenangkan bapak tua itu 

Dia hanya tersenyum,namun tangannya tak lepas dari 
mulut putranya. Apa dia berniat membunuh anaknya? 
Jangan bilang ia. Dengan perlahan aku melepaskan tangan 
itu,aku kasihan juga kepada dennis. Dasar bapak ayam! 

"Sudalah,kasihan dennis mas'aku menyentuh lengan 
dennis. Lihatlah anak itu,matanya sudah berkaca-kaca. Aku 
melihatnya tambah kasihan,dan--bibirnya bergetar. Dengan 
cepat aku memeluk tubuhnya,dia terisak kecil. Saat aku 
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sudah memeluknya,rohit mencoba meraih tubuh putranya 
namun aku menahannya dan menatap tajam kearah pria 
dewasa itu 

Dia hanya menghela napas beratnya. Mungkin sudah 
menyerah. Sudalah aku tidak perduli dengan tatapannya,aku 
cukup marah hari ini! 
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Bagian 11- Psychopath 


Aku tak bisa menahan senyumku. Ini benar benar 
menggelitik hati kecilku. Pria dewasa itu terus menempel 
padaku,sejengkal saja dia tidak memberi ruang untuk 
putranya. Bahkan dia merajuk,sungguh menggelikan hingga 
kantung kemihku penuh 

"Pak,aku ketoilet dulu. Bisa lepaskan "aku menatapnya 
memohon. Dia menggeleng kuat 

“Ayah,biarkan mama ketoilet. Ayah mau jika mama 
ngompol di sini?"aku bernapas lega saat bocah tampan itu 
berpihak padaku. Sekali lagi pria itu menggelengkan 
kepalanya 

"Aku akan temani kau'ujarnya dengan suara bariton 
bassnya 

Aku terkejut,mana ada seperti itu. Aku cepat-cepat 
menggelengkan kepala. Apa kata pengunjung cafe,jika 
melihat pria itu menemaniku ditoilet wanita? Ditaroh mana 
muka aku!!! 

“Eh,tidak usah pak. Aku bisa sendiri. Kau temani saja 
dennis disini. Aku akan cepat kembali'tolakku halus. Aku 
bernapas lega saat dia menganggukan kepala 

"Ayah,biarkan mama pergi ketoilet. Mama tidak akan 
pergi kemana-mana. Benarkan mama'ujar bocah itu dengan 
suara yang dibuat-buat 

Aku mengangguk yakin 

“Baiklah. Tapi jangan lama-lama"dia mengecup pipiku. 
Hingga pipiku memerah, aku menunduk saat para 
pengunjung menatapku dengan berbagai macam tatapan 
negatif 
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Aku segera melangkahkan kakiku dengan terburu-buru 
kearah toilet wanita. Setelah masuk,aku membuang hajat itu 
setelahnya aku membasuh wajahku dengan air. Aku 
memejamkan mataku dan bersandar ditembok,tanganku 
meraba tepat dijantungku yang masih berdetak tidak karuan. 
Oh tuhan,aku sungguh jatuh cinta padanya!! 

Tapi mengapa disatu sisi keraguan selalu menghantuiku 
jika aku mengingat pernyataan delia tempo lalu. Aku benar- 
benar tidak faham dengan perasaanku, yang aku faham aku 
mulai mencintai pria itu 

Pintu toilet itu terbuka.  Namun,aku tidak 
menghiraukannya. Aku tetap memejamkan mataku hingga 
aku terdorong ketembok sisi kiri. Aku terkejut mendapat 
serangan itu dengan tiba-tiba. Rambutku dijambaknya dari 
belakang,aku menahan tangan itu. Sungguh ini sakit,seperti 
kepalaku ikut tertarik kebelakang 

"Aku sudah memperingatkan kamu. tapi kau tidak 
mengindahkannya. Kau benar-benar jalang'teriakan itu 
tepat ditelingaku,aku meringis kesakitan saat jambakan itu 
semakin turun 

Aku tidak bisa membalas perkataanya. Karena 
tangannya yang sempat kosong itu mencekik leherku. 
Nafasku terbata-bata,ini sungguh menyakitkan. 

"A-ku s-udah me-nepatinya. T-api.. akhhh"aku 
mengerang kesakitan saat ia menyentak tarikannya. 
Wajahku sudah sepenuhnya keatas 

"Tapi,kau tetap bersamanya. Kau selalu bersamanya,aku 
sudah mengatakan padamu,tapi kau tetap 
melakukannya"bentak delia dan menorongku ketembok. 
Yap,tangan yang menarik rambut dan mencekik leherku 
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adalah delia,wanita keparat!Kepalaku sangat sakit,aku 
merasa pusing sekali 

"Aku mohon,jangan sakiti aku. Kepalaku sangat 
sakit'aku memijit pangkal hidungku. Ini benar-benar 
menyiksaku 

"Kau yang memintaku untuk menyakitimu. Kau tau apa 
yang akan aku lakukan jika kau tifak mengindahkan 
perkataanku'delia menatapku tajam matanya memerah. 
Setetes air mataku mengalir,aku tidak bisa membendung lagi 
air mataku 

"Aku tidak akan mengampunimu kali ini. Kau benar- 
benar membuatku sakit al. Aku kira kau akan menuruti 
perkataanku. Tapi nyatanya kau tidak menurutinya,aku 
hanya minta kau mengerti. Kau mengerti bahwa aku dan 
rohit masih saling mencintai,terlebih lagi ada dennis. Apa 
kau tuliapa kau menulikan pendengaranmu,hah!!"delia 
menguncangkan tubuhku,aku lemas. Pusing dikepalaku 
sangat menyiksa,hingga aku merasa hawa panas keluar dari 
hidungku 

"Aku sudah melakukannya,tapi dia...." 

"Dia apa,hah! Kau menjual dirimu padanya?! Dasar 
jalang plakk”disekitar pipi kananku terasa panas dan perih. 
Dia menamparku? 

"Kau menaparku?" 

"Ya!!bahkan itu belum puas. Oh.. kasian sekali,pangeran 
kodokmu tidak datang menolongmu. Dia tidak perduli 
padamu,AKU SUDAH KATAKAN DIA MASIH 
MENCINTAIKU!"dia kembali menjambak rambutku,dan dia 
menggenggam kuat rahangku 

Wanita keparat tersenyum puas seperti kerasukan 
panunggu toilet ini. Bagaimana aku bisa keluar dari 
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sini,kemana penghuni cafe sebesar ini. Oh tuhan!apakah aku 
akan mati? Tidak! Aku tidak mau mati dulu. Aku belum 
meraih apa yang aku rencanakan dengan hidupku 

"Tidak ada orang yang akan menolongmu,aku sudah 
mensabotase toilet inioh tuhan aku sungguh bahagia 
bisa,melihatmu terluka"dia menyeringai licik,apa yang akan 
dia lakukan setelah ini padaku 

Devil!! 

"Kau psyco,pantas rohit tidak ingin rujuk denganmu. Oh 
kasihan,kau mengharap terlalu tinggi  nona'aku 
membalasnya dengan tatapan tajamku. Walau sakit dibagian 
kepala dan wajahku tidak bisa aku gambarkan lagi 
bagaimana sakitnya 

"Ya,kau benar sekali aku psyco. Tapi maaf,rohit akan 
segera menjadi miliku lagi"dia terkekeh licik. Wanita ini 
sudah gila 

"Kau terlalu mengharap yang tidak akan 
terwujud "balasku santai,aku harus terlihat berani agar dia 
cepat meninggalkanku 

"Kau..." 

PLAKKK 

Satu tamparan lagi yang kudapatkan,oh tuhan ini sangat 
sakit. Pandangaku mengabur,aku tidak bisa lagi melihat 
dengan jelas. Semua terasa berkunang-kunang dan... 

Bruk 

Aku jatuh dilantai yang dingin dengan benturan keras di 
bahuku. Aku tidak bisa melihat apapun. Walau begitu aku 
dapat mendengar dengan samar-samar suara tawa 
kemenangannya. Dan dobrakan pintu toilet,hingga aku 
benar-benar tidak sadarkan diri 
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Bagian 12- Promises 


Entah mengapa jantungku selalu berdesir seperti 
sengatan listrik bervolt-volt. Aku baru tahu jika tegangan 
listrik semenyenangkan ini,dan aku juga baru tahu jika aku 
bisa merasakan ini semua,sungguh ini benar-benar 
menggelikan 

Saat ini aku mengajaknya ke-cafe bersama putraku. Aku 
menatap tajam dennis saat bocah iblis itu berani mencium 
pipi gadisku. Aku sangat tidak suka jika ada yang 
menyentuhnya selain aku. Jika bukan putraku,aku akan 
memberikan bogemon. Tapi ya sudalah itu sudah terjadi,aku 
tidak akan menyalahkannya 

Dan lihatlah,putraku saat sudah mencium pipi 
Alen,pipinya memerah hingga dibagian telinganya. Aw,dia 
sangat tidak mirip denganku. Mungkin,pikirannya sudah 
diracuni oleh adikku,Savana. 

“Pak,aku ketoilet dulu,bisa lepaskan?"dia menatapku 
memohon. Aku menggeleng kuat 

Sebenarnya aku tidak begitu menyukai saat dia 
memanggilku dengan sebutan pak,emang saya ini bapaknya? 
Atau memangnya saya ini bapak-bapak penjual eskrim?. 
Tapi... 

"ayah,biarkan mama ketoilet. Ayah mau jika mama 
ngompol disini?" sekali lagi aku menggelengkan kepalaku 

Sebenarnya aku hanya ingin membuat dia kesal dan 
menatapku memohon,yang berhasil membuatku menahan 
hasrat mati-matian aku akan temani kau" 

Dia melebarkan matanya terkejut saat mendengar 
penuturanku'Eh,tidak usah pak. Aku bisa sendiri. Kau 


Eternity Publishing | 54 


temani saja dennis disini. Aku akan cepat kembali"tolaknya 
halus 

"Ayah,biarkan mama pergi ketoilet. Mama tidak akan 
pergi kemana-mana. Benarkan mama?"ujar dennis dengan 
suara yang ingin aku menyumpal mulutnya itu 

Alen mengangguk yakin 

"Baiklah. Tetapi,jangan lama-lama"aku menariknya dan 
mengecup singkat pipinya,hingga memerah akan ciumanku 
itu,dia menunduk saat para pengujung cafe menatapnya 
dengan berbagai macam tatapan. Hal itu,membuat aku ingin 
mengelurkan isi mata mereka dari tempatnya 

Dengan wajah masih memerah,dia melangkah kearah 
taoilet 

XK Kk kK 

Sekitar 10 menit kami menunggunya tepapi, belum juga 
ada tanda tanda dia kembali. Perasaan cemas memenuhi 
otakku,aku tidak sabar lagi menunggu seperti ini 

Aku menarik tangan putraku dan berjalan kearah toilet 
wanita. Saat kami sampai di lorong-lorong kecil,tidak ada 
siapapun bahkan suara sedikitpun tidak aku dengar. Aku 
panik,sangat panik 

Kutarik lagi tangan putraku tanpa ada penolakan 
bahkan protes darinya tidak ada,mungkin dia mengerti akan 
kepanikan ayahnya. Aku kembali menyusuri lorong ini,satu 
persatu ku buka bilik-bilik itu. Namun,nihil. Oh tuhan!aku 
sangat khawatir dengannya,aku takut dia diculik atau...ah 
aku tidak bisa berpikir jernih sekarang. Dia baru saja 
sembuha dari lukanya 

“Ayah... "genggaman tanganku kueratkan pada tangan 
mungil putraku 
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“Tenanglah dennis,kita akan menemukan mama. Ok”"dia 
mengangguk 

Aku merongoh saku celanaku,dan mengambil benda 
pipih gold itu. Aku mendial nomor yang aku ketahui,jelas 
pikiranku sudah tidak tentu lagi 

"Cefe Relax dan kelilingi cafe ini"perintahku kepada 
anak buahku,jujur saja aku tidak bisa berpikir 

Setelah lima menit,getaran ponselku terasa 
digenggamanku. Segera kuangkat telepon itu 

"Maaf tuan,kami tidak menemukan disekitar cafe,jika 
berkenan kami akan memeriksa ditempat anda 
sekarang?"suara doni,pria yang aku percaya bersuara 
diseberang sana. Aku gusar,khawatir,panik semua menjadi 
satu 

“Baiklah,akan kutunggu kalian. Temukan 
secepatnya" aku menghela napas,berusaha lebih tenang. Jika 
aku panik seperti ini,jputraku akan merasa terabaikan. Aku 
tidak akan menyepelekan perasaan putraku 

Dari kejauhan tiga pria berbadan lebih besar dariku dan 
berpakain serba hitam tidak lupa juga kacamata hitam 
melekat diwajah mereka,tiga pria itu menghampiriku 

“Periksa semua kamar mandi ini. Jangan ada yang 
terlewat" perintahku. Mereka mengangguk 

"Tuan,hanya ada satu kamar mandi yang tersisa,namun 
kamar mandi itu sudah rusak"lapor doni 

Aku berjalan serta menarik putraku kearah kamar 
mandi itu,dan...yah aku melihat jika kamar mandi itu rusak. 
Namun,ada yang menganjal cafe se-elite ini,kerusakan 
kamar mandi? Itu diluar dugaaku. 

“Dobrak... "mereka mengangguk patuh 

Brukk 
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Pintu baja itu akhirnya lepas juga,dan saat itu juga aku 
melihat tubuh itu ambruk dilantai dingin. Aku tidak 
percaya,jika tubuh itu adalah tubuh gadisku. Aku segera 
menghampiri tubuh itu,dan mengangkatnya dari lantai 
dingin toilet ini. Pikiranku bertambah kacau,dadaku sesak. 
Mayoritas wajahnya,berlumuran darah walau hanya 
hidung,bibir namun itu sangat menyesakkan. 

"Bawah putraku kembali kerumah'perintahku pada tiga 
pria itu,aku tidak mau jika putraku syok melihat ini terlalu 
lama. Dia masih kecil,belum sepantasnya melihat ini semua 
terlalu lama 

Kutatap wajah terlukanya dengan sendu. Siapapun yang 
melakukan ini semua,akan ku hukum yang lebih parah dari 
ini. Aku janji tidak akan ada yang akan melukaimu setelah 
ini,aku janji. Jika itu terjadi aku tidak akan memaafkan orang 
itu,aku akan menyiksa siapapun itu. 

xXx 

Kubaringkan tubuhnya dijok belakang mobil 
perlahan,kukecup bibirnya yang berdarah. Jariku bergerak 
menghapus darah dibibirnya,walau darah itu mulai 


mengering. 
“Seharusnya aku menemanimu. Seharusnya aku tidak 
membawamu kesini. Seharusnya aku tidak 


mencintaimu... yah seharusnya semua itu tidak kulakukan. 
Bahkan aku tidak percaya jika aku jatuh cinta pada gadis 
muda sepertinya. Tapi entah mengapa,persaanku selalu 
merindukannya,berdebar,nyaman. aku sungguh tidak 
percaya jika aku merasakan itu semua 

“Aku janji....akan menghukum siapapun yang melakukan 
ini semua,menghukumnya yang lebih parah dari ini" 
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Bagian 13- Breathe Relief 


Roda brangkar berjalan cepat menuju ruang IGD darurat. 
Rohit tidak pernah sedetikpun melepaskan genggaman 
tangannya dari hangatnya tangan lembut itu. Sesekali rohit 
mengecupnya dan selalu mengatakan "bertahanlah" 

"Maaf tuanada harus menunggu  diluar'Rohit 
memandang suster itu tidak terima 

“kenapa seperti itu? Aku akan menemaninya 'tolak rohit 
dan ingin mencoba menerobos masuk 

"Maaf tuan,ini sudah peraturan rumah sakit'rohit 
akhirnya luluh,ini demi gadisnya 

"Baiklah..." 

Pintu kaca tebal itu tertutup menyisahkan wajah 
khawatir rohit. Pria berusia 32 tahun itu duduk dikursi 
tunggu,tangannya mengusap wajahnya kasar. Jantungnya 
tidak henti untuk tidak bertalu,jelas pikiran negatif selalu 
membuat jantungnya berdetak tidak wajar. Apalagi,saat dia 
melihat hidung gadisnya mengeluarkan darah kehitaman. Itu 
sangat menggambarkan jika gadisnya tidak baik-baik saja 

Lama rohit duduk berperang pikir,tidak lama sosok 
dokter paruh baya keluar dari ruangan itu. Spontan rohit 
berdiri dari duduknya dan menghapiri dokter itu 

"Bagaimana keadaannya dok...?"tanya rohit to the point 

Dokter Nick memandang rohit ragu,nyalinya menciut 
saat memandang kedua bola mata pria itu'dia b-baik 
saja,tidak ada yang dikhawatirkan. Dia hanya syok berat. 
Anda tenang sajadan pasien sudah sadar. Anda bisa 
menjenguknya setelah pasien dipindahkan diruang 
rawat... "jelas dokter Nick panjang lebar 
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Seketika rohit bernapas lega. Semua pikiran yang 
menghantuinya tidak terjadi,pria benetra coklat itu begitu 
lega saat mendengar penjelasan sang dokter 

Sedangkan Nick sudah mengeluarkan keringat dingin. 
Dia tidak bisa menjelaskan yang berhubungan baik-baik saja. 
Terlebih sang pasien sakit,yang tidak bisa diremehkan. Nick 


masih ingat saat gadis itu menangis 
dihadapannya,memohon,merengek,dan Nick benar-benar 
tidak tega melihatnya 


"Saya mohon dok,jangan bilang semua yang terjadi pada 
saya. Saya tidak ingin merepotkan siapa-siapa. Saya-- 
hiks... Nick memandang gadis dihadapannya sendu. Itulah 
tantangan jika menjadi dokter,tidak bisa berbohong. Apalagi 
ini tentang penyakit 

"Tapi nona,panyakit anda sangat serius. Jika tidak segera 
ditangani maka akibatnya sangat fatal'jelas Nick 

"Saya mohon dok,rahasiakan ini pada rohit. Saya tidak 
ingin,merepotkan. ku mohon.." 

Nick bernapas gusar. Gusar menghadapi pasiennya ini. 
Dia tidak menyangka penyakit serius ini harus dirahasiakan? 
Sungguh pria berusia 41 tahun itu tidak bisa berbuat apa- 
apa. Dia juga mengasihani pasiennya ini. Tapi... 

"Yasudah,tapi saya tidak ingin menjamin ini. Saya harap 
nona segera bertindak untuk penyakit nona,ini sangat serius. 
Bahkan darah yang keluar dihidung anda itu sudah 
mengambarkan jika penyakit anda serius" 

Alen mengangguk 

"Dan saya hanya ingin anda cek up tiap minggu,untung 
akarnya belum melebar. Dan juga jangan paksakan,pikiran 
anda berjalan terus. Jangan berpikir terlalu berat,itu bisa 
mengakibatkan otak anda tidak mampu merespon. Ingat 
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nona,kangker otak bukan penyakit ringan. Penyakit ini bisa 
berakibat fatal untuk hidupmu" 

Alen mendengarkan penjelasan itu seksama. Sebenarnya 
dia juga tidak ingin menyembunyikan ini,tapi mau 
bagaimana lagi. Minta bantuan pada pria itu,mana mungkin. 
Pria itu bukan siapa-siapanya,hubungan mereka saja belum 
jelas 

"Kalau boleh saya tau,sudah stadium berapa?"tanya alen 
harap-harap cemas 

“Pridiksi saya,kangker anda sudah stadium tiga" 

“Stadium tiga? Tapi kenapa baru ini saya rasakan?" 

“Ya..itulah yang saya takutkan nona. Dan masalah 
itu,tentu nona belum merasakannya,karena akar itu belum 
menjalar lebar" 

Alen diam memikirkan penjelasan dokter itu'kalau 
begitu saya permisi nona"pamit Nick dan mulai menghilnag 
di balik pintu 

Alen mengangguk dan kembali berbaring,saat itu juga 
dua suster mendorong brangkarnya keruang rawat inap 

Rohit mendekati brangkar itu dan memandang gadisnya 
dengan tatapan sendu. Mengusap wajah pucat itu,dan 
mengenggam tangan dingin gadisnya 

"Jangan menatapku seperti itu'kesal alen dan 
memalingkan pandangannya kearah lain 

"Jangan mengabaikanku seperti itu nona,nanti kau tidak 
bisa melihat kearah lain selain aku'kekeh rohit tidak 
memperdulikan kedua suster yang sedang bersama mereka 

"Mana bisa?---" 

“Sudalah nona jangan berdebat denganku,aku tidak 
tahan jika bibirmu itu terus bergerak” 
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“Kata-katamu tidak utuh,aku tidak mengerti. jangan kan 
aku suster ini saja tidak mengerti balas alen mencibir 

"Bukan kamu yang tidak mengerti bahasaku,tapi aku 
yang tidak mengerti" 

"Nona,tuan jangan berdebat. Ini sudah diruang rawat. 
Kami permisi. Jika anda butuh sesuatu tinggal tekan tombol 
itu"setelah itu kedua suster meninggalkan kedua sejoli yang 
mengangguk paham 

"Jangan memulai lagi nonaaku akan membayar 
andministrasi. Kau jangan kemana mana,aku serega 
kembali" 

Alen menatap kesal kepada pria dewasa di sampingnya. 
Pria itu benar-benar tidak waras! 


Eternity Publishing | 61 


Bagian 14- Tenyata Delia? 


Delia tertawa terbahak-bahak sepanjang jalan menuju 
dirumah kediamannya. Tangannya memukul stir,kepalanya 
mendongak sedikit. Wanita itu tidak bisa menyembunyikan 
tawa kemenangannya. Dia masih ingat betapa terlukannya 
gadis malang itu. Jika rohit tidak datang maka gadis itu akan 
tiada ditangannya 

"Ini belum berakhir,aku akan lakukan apapun asal rohit 
kembali padaku. Oh...aku lupa. Aku akan melenyapkan gadis 
jalang itu dulu. Jika gadis itu tiada,rencana memiliki rohit 
kembali akan mudah"seringai licik tercetak jelas dibibir 
tipisnya 

"Hah,aku tidak sabar untuk melenyapkannya" 

Sekitar 20 menit,delia sampai dirumahnya. Bibir 
tipisnya masih menyunggingkan senyum. Kakak dari wanita 
itu melihat adiknya heran,tidak biasanya adiknya tersenyum 
lebar seperti itu 

"Kamu kenapa senyum seperti itu?"tanya laras heran 

Senyum delia semakin lebar"aku hanya bahagia 
kakak,aku hanya ingin merayakan kemenanganku" 

“Kemenangan? Apa kau mendapatkan lotre?"alis kana 
laras naik 

"Ya..bahkan lebih dari lotre kak. Sudalah aku akan 
istrahat. Ohya,kemana bayu. Aku tidak melihatnya" 

"Dia keluar bersama teman-temannya,kenapa kau 
mencarinya?"lagi,laras bertanya. Ada yang aneh dengan 
adiknya ini. Selama adiknya tinggal bersamanya dia tidak 
pernah melihat senyumnya selebar ini 
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"Aku hanya ingin merayakannya bersamanya. 
Tapi,sudalah aku kekamar dulu"laras mengangguk,walau 
masih rasa penasaran yang memuncak. Tapi...dia tidak ingin 
memikirkannya. Lebih baik dia ke kedai kopi,karyawan 
kesayangannya sedang sakit sudah tiga hari. Jadi dia harus 
bekerja ekstra selama karyawannya belum pulih 

x 

Sementara ditempat lain,delia melepaskan sepatu dan 
bajunya. Dan menggantinya dengan piyama tidurnya. Wanita 
itu melangkah kearah balkon,dan memandang jalan yang 
mulai dijejali oleh lampu-lampu yang kerlap-kerlip 
menerangi jalan 

Kenangan disaat dia masih bersama rohit,kenangan 
yang membuat dia tidak bisa lupa akan hal itu. Perkataan 
cinta yang tiap hari pria itu ucapkan membuat dia bosan,saat 
itulah dia mencari hal baru. Tapi,kenyataannya dia ingin 
kembali kepada pria itu lagi 

Dia harus menyusun rencana. Bagaimanapun gadis itu 
adalah satu-satunya penghalang rencananya"aku harus 
melenyapkan gadis itu,entah bagaimanapun caranya" delia 
menggigit kuku panjangnya,berpikir hal-hal licik 

“Melenyapkan gadis siapa,aunti?"suara berat seorang 
pria membuat delia terlonjat kaget. Pria itu melangkah 
mendekati delia dan memeluknya dari belakang 

"Ah...kau mengagetkanku sayang,hm?'"ujar delia dengan 
desahan kecilnya 

"Aunti,aku bertanya padamu. Siapa yang akan kau 
lenyapkan ulang bayu lagi 

Delai berbalik dan menghadap kearah pria tampan 
itu,yang kini menjadi keponakannya. Tangannya mengalung 
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keleher pria itu"kau tau,aku ingin gadis itu tiada"alis tebal 
bayu terangkat 

“Gadis itu?" 

"Ya..gadis yang sudah menolakmu berkali-kali. Kau 
ingat?'rahang bayu mengeras dia masih ingat betapa 
menyakitkan saat gadis itu menolaknya berkali-kali 

"Ya aku ingat'mata bayu memandang bibir merah 
menggoda itu'aku menginginkanmu,aunt"suara bayu 
menjadi serak 

"Aku lebih menginginkanmu,sudah seminggu kau tidak 
menyentuhku"setelah mengucapkan itu,bayu menyapu bibir 
merah yang seakan memanggilnya 

AAAAAAA 

"Mama!'teriak sosok bocah kecil dari balik pintu 
ruangan rawat alen bersama dengan seorang gadis dan 
wanita paruh baya. Alen memandang bocah itu berbinar,dan 
merentangkan tangan seakan menyambut bocah itu 
dipelukannya 

Namun,angan hanyalah angan belaka untuk bocah 
tampan itu. Sebelum dennis memeluk tubuh hangat 
alen,tangan kekar ayahnya sudah menarik tubuh gembul 
itu ayah...aku hanya ingin memeluk mama. Kenapa ayah..." 

“Tidak,bukan muhrim. Kau bersama aunt sava saja atau 
sama eyang'tugas rohit tajam. Sedangkan dennis 
memandang ayahnya seperti orang bloon tingkat dewa 

"Rohit,biarkan dennis memeluk alen. Sudah cukup tiga 
hari ini kau bersamanya. Hanya memeluk bukan 
mencium penuturan mamanya membuat rohit melebarkan 
matanya. Jangankan memeluk,mencium gadisnya saja tidak 
akan dia birakan 

"No,mama belum tau sifat licik anak itu. D---" 
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“Rohit,dia anak kamu. Putra kamu,tega kamu ngomong 
seperti itu? tegur mariam garang 

“Kenyataannya begitu mam,dia---" 

"Sudalah,kau kekantor saja. Alen biar mama dan sava 
menjaganya. Bukankah lusa kau akan kelondon? Jangan 
abaikan tanggung jawab kamu'omel mariam tanpa 
memandang putranya. Wanita itu melangkah kearah alen 
dan duduk dikursi yang sempat diduduki putranya 

Mariam tersenyum lembut, membuat hati alen 
menghangat. Dia merindukan senyum itu,senyum seorang 
ibu'kau sudah merasa baikan? Apa ada yang sakit?" 

Alen mengangguk canggung dan memaksakan seulas 
senyum jangan merasa canggung denganku,anggap saja aku 
ibumu. Aku tau hubungan kau dan putraku,aku tidak 
mempermasalahkan itu" 

"Mam,hari ini alen akan keluar. Aku ingin alen tinggal 
bersama kita. Aku akan kelondon,aku tidak bisa menjaganya. 
Hanya mama dan sava yang aku percayakan'ujar rohit 
santai,dan melangkah kearah dimana ibunya dan gadisnya 

Alen melebarkan matanya tidak percaya dengan 
penuturan pria itu barusan"eh,pak tidak--" 

"Aku tidak meminta penolakanmu nona'"sela rohit 
cepat,sebelum alen menyelesaikan penolakannya 

“Benar itu mama,tinggalah dengan kami. Aku ingin 
mama membacakan aku dongeng sebelum tidur" mata bocah 
tampan itu berbinar-binar 

“Iya al. Tinggalah bersama kami. Aku tidak mau ambil 
risiko jika terjadi sesuatu denganmu. Bisa-bisa kartuku 
dimatikan oleh kekasihmu itu'alen memandang kearah 
mariam. Dia takut jika ibu dari pria yang dia cintai akan 
menolak permintaan sang anak dan cucunya 
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Mariam tersenyum maklum dia benar-benar bahagia 
jika putranya bisa memilih wanita yang menurutnya tepat'ia 
sayang,kau akan tinggal bersama kami. Aku bahagia jika 
kamu menerima ini" 

Alen membalas senyum itu dan mengangguk. Dan semua 
yang berada diruangan itu tersenyum lega 
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Bagian 15- Don't Imagination 


Rohit menuntun alen untuk berbaring ditempat tidur 
berukuran king size,dikamar tamu. Setelah 
membaringkan,rohit menyelimuti alen dengan selimut tipis. 

"Kamu akan kamana?'tanya alen saat rohit ingin 
meninggalkannya 

"Aku akan membuatkanmu sesuatu,istrahatlah aku akan 
kembali"rohit mengelus punggung tangan gadisnya lembut 

Alen mengangguk 

Setelah itu rohit meninggalkan alen dan menuju 
dapur,pria itu membuka lemari es dan mengeluarkan bahan- 
bahan yang diperlukan untuk membuat makanan. Dengan 
percaya diri,rohit memotong sayuran dan tomat maupun 
bawang. Walau terlihat sulit untuk rohit,tapi dia tidak urung 
niat. Dia ingin memberi kesan pada gadisnya 

"Kau sedang apa rohit?"tanya mariam dari belakang 
putranya 

“"Mama,kau mengagetkanku. Oh mama,apakah ini sudah 
cukup?'rohit memandang mamanya dengan mata binar 

Mariam berpikir sejenak,tangan lentik terawatnya 
menari-nari didagunya “emang kamu mau buat apa? Itu 
kebanyakan "jawab mariam 

Sudut bibir rohit terangkatmembentuk senyum 
misterius"ada deh,mama nggak boleh tau. Aku akan 
menguranginya” 

"Ah,mama tau pasti buburkan? Jangan senyum seperti 
itu lagi "raut wajah wanita paruh baya itu tampak murung 

“Memangnya kenapa mam? Itu hanya senyum. Bukan---" 
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“Sudalah,mama akan kebelakang. Kau selesaikan saja 
kerjaanmu. Oh iyajam 11 pagi kau harus menjemput 
putramu. Pak hero tidak bisa,istrinya mau lahiran"rohit 
manggut-manggut saja saat mendengar penuturan mamanya 

Sepeninggalan mamanya,rohit kembali pada 
aktivitasnya. Namun,pria harus menghentikannya lagi 
karena suara ponselnya memekikan telinga. Pria itu 
menghela napas dan melangkah keruang keluarga dan 
mengangkat telepon itu 

"Ada apa?"tanya rohit tanpa basa-basi 

"Tuan,kami telah menemukan sedikit titik pelaku itu. 
Dan kami juga sudah mengetahui jika itu seorang 
wanita"rahang rohit mengeras,matanya menyala-nyala. 
Namun,ada perasaan lega saat mendengar penjelasan dari 
anak buahnya 

“Temukan dia secepat mungkin. Jangan biarkan dia lolos 
begitu saja"rohit mematikan ponselnya dan membuangnya 
disembarang tempat,untung ponsel itu bernasip baik,jatuh 
disofa empuk 

Rohit kembali kedapur dan melanjutkan aktivitasnya 
yang sempat tertunda. Setelah memakan sepuluh 
menit,makanan itu sudah siap dicicipi. Bubur bercampur 
sayuran ditaburkan bawang goreng dibagian atas 

Pria itu mengirup bubur ciptaannya . Senyum puas 
menghiasi wajah tampannya. Setelah itu,rohit melangkah 
kearah kamar tamu,dimana gadisnya beristrahat. Untuk 
sejenak rohit berdiri didepan pintu itu. Entah mengapa 
jantungnya bertalu cepat 

"Sayang aku bawakan  F "mata rohit melebar saat 
matanya menemukan satu titik yang bisa membuat matanya 
sakit 
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Napan yang dia pegang bergetar. Baru kali ini rohit 
melihat hal seperti ini. Disana tepat didepan 
jendela,gadisnya sedang menatap diluar jendela,namun 
gadis itu hanya memakai celana dalam saja? Rohit menaruh 
napan diatas nakas dan mendekati gadis yang tidak 
bergeming dari tempatnya 

“Sayang---kau sedang apa disini? Bukankah----'rohit 
membelalakan matanya tidak percaya dengan tindakan 
gadisnya. Gadis itu menjadi agresif dan seliar ini. Hati rohit 
berbunga-bunga saat permukaan kenyal nan lembut itu 
menyentuhnya 

xx k 

alen terbangun saat tubuhnya merasakan gerakan kecil 
disampingnya,mata sipitnya menatap pria yang kini telah 
terlelap pulas. setelah kejadian beberapa jam lalu,dia 
menyerahkan dirinya pada pria itu. entah darimana 
datangnya pikiran bahwa dia menginginkan pria itu. aleh 
benar-benar merasa telah menjadi gadis murahan. dia tidak 
memikirkan hal apa nanti yang akan terjadi setelah 
memberikan kerhormatannya pada pria dewasa itu 

"kau sudah bangun?"suara serak membangunkan alen 
pada dunia nyata. gadis itu menunduk tidak berani menatap 
pria dihapannya 

Rohit menggeser tubuhnya lebih dekat'aku tidak akan 
meninggalkanmu. jangan berpikir jika hubungan ini hanya 
sebatas rasa kagumku dan menghancurkan kehormatanmu. 
aku pernah melalui hal-hal menyakitkan saat mencintai 
seorang gadis,tolong. aku akan tanggung jawab jika kau 
hamil,jika itu yang kau pikirkan'pria itu memeluk tubuh 
mungil disampingnya. ketika jantungnya berdetak,itu 
artinya dia sudah mencintai gadis itu 
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alen membalas pelukan pria itu,hatinya begitu 
menghangat. dia menyadari sesuatu,bahwa dia akan masuk 
kedalam hidup seorang pria dewasa hingga dia akan begitu 
sulit keluar dari hidup itu. namun,alen tidak ingin 
memikirkan hal tersebut,dia hanya akan memikirkan hal 
sekarang 

suara gedoran pintu membuat kedua manusi tanpa 
sehelai benang terlonjat kaget. rohit kalang kabut mencari 
pakaian yang sempat dipakainya. dalam hati, rohit sudah 
meruntuki orang yang telah merusak suasana romantisnya 

setelah memakai pakaian,pria itu mengangkat tubuh 
aleh menuju kamar mandi. rohit begitu kesal dibuatnya saat 
gedoran itu tidak ingin berhenti. dengan perasaan kesal level 
tinggi,pria bertubuh kekar itu membuka pintu dengan kasar 

disana,terdapat seorang wanita dengan ekspresi yang 
begitu menakutkan. rohit harus waspada dan harus 
menyiapkan telinganya untuk siraman rohani dari wanita itu 

“kenapa kamu lama sekali dikamar ini rohit!hah!kamu 
lagi ngangkangin anak orang! teriak mariam 
menggelegar,wanita paruh baya itu tidak habis fikir 
mengapa putranya seliar ini! 

rohit menutup telinganya. dia memandang mariam 
dengan tatapan kesal. mamanya ini kenapa bermulut 
srigala"mama kok ngomong gitu. kasar banget. mama ini 
wanita,tidak baik berkata begitu'pria itu mencoba 
memperingati mamanya dengan lembut 

namun,mariam yang mendengar itu tidak terima"siapa 
yang ngajarin kamu berani peringati mama,hah!" 

rohit menggaruk tengkuknya'mam udah dong yah,rohit 
tidak sanggup lagi mendengar suara teriakan mama'pria 
mencoba meraih jari-jari mariam 
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"kamu yang buat mama teriak Rohit!!" 
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Bagian 16- Miss Touch 


Rohit mengecup puncak kepala gadisnya dan menyeret 
koper merah marun ditangannya. Menuruni anak demi anak 
tangga,Tadinya rohit ingin berpamitan pada gadisnya,tapi 
dia urungkan niatnya karena gadisnya itu kecapean atas 
pergulatan mereka semalam. Ah..memikirkan saja membuat 
rohit harus menahan hasratnya setengah mati 

“Rohit!!kamu ngapain melamun!!mama sudah mau 
gondokan manggil-manggil kamu!!'teriak mariam tepat 
didepan telinga putranya. Rohit terkejut mendengar teriak 
membahana itu 

“"Mam,ngapain teriak didepan telinga aku. Rohit nggak 
budeg mam" dengus rohit kesal 

Mariam melototkan matanya garang. Memandang putra 
satu-satunya dengan mata lebarnya"ngapain melamun tadi? 
Jangan bilang kamu sedang berfantasi liar bersama al 
dipikiran kotormu itu?"cerocos mariam tepat sasaran 

Lagi,rohit mendengus kesal"sudalah mam. Aku pamit 
dulu,beritahu alen jangan pergi kemana-mana tanpa 
seizinku. Jika dia melanggar,maka hukumannya seminggu 
nggak bisa jalan" 

Kali ini mariam yang mendengus kesal"emang mama ini 
bodygard? mama tidak ingin memberitahu kepada alen. 
Biarkan dia mencari pria yang lebih-----" 

“Stop mam,aku tidak ingin mendengar kata kelajutan itu. 
Aku tidak mau mendengar alen pergi tanpa seizinku. Dan 
jangan biarkan anak itu menempeli gadisku"kesal rohit 
menutup telingannya menggunakan kedua telapak tangan 
lebarnya 
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"Mama tidak janji. Lebih baik kau pergi sebelum 
penerbangan" 

"Ok,aku pergi dulu. Aku tidak lama'setelah itu rohit 
mencium pipi mamanya dan melangkah pergi dari rumah 
kediaman khandelwal. Pria itu memasuki mobil lamborghini 
GT-nya lalu meninggalkan perkarangan rumah 

Selama perjalanan menuju bandara Internasional 
Thailand Airpont pikirannya hanya pada tubuh gadisnya,ah 
rasanya dia ingin membalikan arah mobil dan menemui 
gadisnya itu 

pandangannya tertuju pada jalan,namun tidak dengan 
pikirannya. dia terus memikirkan gadis itu,entah sudah 
berapa kali dia menghela napas. belum lama dia 
menggalkannya,dia sudah merindukannya saja 

tidak berlangsung lama,pikiran rohit teralihkan oleh 
seorang gadis yang sedang memandamginya dengan tatapan 
sendu,mata gadis itu penuh dengan gairah yang membuat 
rohit seketika menjadi kaku. apakah ini nyata? tapi gadisnya 
itu masih terlelap saat dia meninggalkannya 

dia sudah gila sekarang,pikirannya begitu kacau hingga 
terpenuhi oleh wajah manis itu. dia bahkan tidak mampu 
bergerak saat gadis itu menyentuh wajahnya,tangan lembut 
itu seakan mampu mematikan jantungnya. getaran hebat 
yang begitu menggairahkan. apa yang harus dia lakukan? 

senyum lebar yang begitu rohit kagumi kini telah 
berubah menjadi seringai,seketika bulukuduk pria itu 
meremang. dia begitu panas dan bergairah. pria itu tidak 
mampu menahannya lagi. tuhan,apa yang harus dia lakukan 
sekarang? apa kah dia harus menyerang gadis itu? 

“ap-a yang kau lakukan disini?'rohit mencoba bersuara 
walau begitu sulit,pria itu khawatir saat seringai itu semakin 
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tak terkendali. dia harus terkedali. tapi,gairah pada 
tubuhnya juga semakin menjadi,hingga membuatnya pusing. 
sepertinya dia akan pingsan 

“Pak--pak jangan parkir disembarangan 
tempat!!" ketukan pintu dari kaca mobilnya membuat pria itu 
membuka mat dan mengerjapkannya beberapa kali. Rohit 
menurunkan kaca mobilnya dan memandang security 
itu,ternyata dia sudah sampai dibandara. Tapi tunggu! Rohit 
menoleh kearah kursi samping kemudi,namun tidak ada 
siapa-siapa selain dirinya didalam mobil ini 

Rohit mengacak rambutnya frustasi. Ternyata itu 
halusinasinya saja,melihatt seringai gadisnya itu adalah ilusi 
semata. Pria itu benar-benar sudah gila. Gila akan sentuhan 
gadisnya,baru saja beberapa jam dia sudah merindukan 
sentuhannya? Ah yang benar saja,ini diluar nalarnya 
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Bagian 17- Sebuah Senyum 


Sebuah senyum indah diwajah sesorang bisa membuat 
hati sesorang menjadi hangat. Sebuah senyum 
jugalah,seseorang bisa merasa dunia ini begitu indah. Nyata 
akan hal itu,percayalah. Wajah yang kita anggap adalah 
malaikat kita,jika tersenyum untuk kita,maka dunia itu 
begitu berwarna 

Begitu halnya juga dengan gadis benetra hitam sipit. 
Matanya berbentuk bulan sabitsaat dia tersenyum. 
Tersenyum dengan hal-hal kecillmenampilkan bibir 
renumnya tertarik keatas. Senyuman indah,senyuman 
menawan. Siapa saja yang melihat senyum itu,mereka bagai 
terhipnotis akan senyum itu 

Gadis itu,Alena Udomslip. Gadis yang hampir mencapai 
kesempurnaan,sedang tersenyum kearah bocah tampan. 
Bermain-main dengan bocah seusianya,banyak orang tua 
yang menemani anak-anaknya. Alen masih ingat betul,saat 
bocah itu merengek untuk ditemani ditaman bermain 
khusus anak-anak 

Para ibu-ibu bergosip ria,melihat gadis itu menemani 
bocah yang sudah mereka kenal betul. Siapa yang tidak 
mengenal putra dari mantan Model dan aktor Internasional. 
Dan sekarang menjadi CEO diperusahaan besar dunia. Raj 
Agro Campany,siapa saja yang melihat ayah bocah itu pasti 
akan meninggalkan didunia nyatanya 

Alen tidak memperdulikan para ibu-ibu yang 
menggosipinya. Dia hanya menganggap itu sebagai angin 
lalu,dia hanya ingin merasa bahagia. Bahagia untuk 
sementara. Yap...Alen sudah menyerahkan hidupnya kepada 
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tuhan,yang maha pencipta. Dia tidak bisa memberitahukan 
penderitanya tiap hari yang dideritanya 

“Mama,aku ingin eskrim. Rasa Vanilla"suara bocah 
tampan memanggilnya dengan sebutan mama,mengalihkan 
dia pada kedunia nyata 

Alen memandang mata binar itu,kedua sudut bibirnya 
tertarik keatas. Menampilkan senyum seorang ibu'Mama 
temanin yah"dennis mengangguk semangat 

"Emang kamu mau berapa? Rasanya mama ingin juga" 

Dennis tampak berpikir'"tiga aja ma,mama mau rasa 
apa? tanya dennis mendongakkan kepalanya,memandang 
gadis disampingnya 

"Rasa apapun. Pasti mama suka,asal kamu yang 
milih,OK?"lagi,bocah itu mengangguk sambil tersenyum 

Perjalanan menuju tukang eskrim memakan waktu dua 
menit. Setelah sampai mereka memesan berbagai rasa. 
Setelahnya,mereka mencari bangku yang kosong ditaman itu 

"Mama,kapan ayah pulang?”tanya dennis sambil 
mencemot eskrim ditangannya 

"Mama nggak tau sayang,mungkin beberapa hari lagi" 

Sudah seminggu rohit pergi ke London untuk urusan 
bisnis yang tidak bisa dia tinggalkan. Pria itu juga tidak bisa 
menyerahkan semua tanggung jawab kepada 
ayahnya,kausalnya ayah pria itu sesekali sakit dan butuh 
istrahat beberapa jam,untuk menstabilkan kesehatannya 

Mereka sama-sama diam menikmati eskrim yang 
mereka beli. Sama-sama memandang satu objek,memandang 
anak-anak yang tengah bermain tidak perduli akan panasnya 
matahari'mama,apakah aku bisa bermain dengan 
mereka?" tanya dennis menoleh kaarah alen 
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Alen menggeleng'no,sayang. Kita pulang saja. Nanti 
eyang nyariin walau berat,bocah itu mengangguk patuh 

AAAAAN 

Dennis kembali mengenggam tangan alen dan masuk 
kedalam rumah megah itu,dengan senyum khas anak- 
anaknya bocah itu menghampiri wanita paruh baya,yang 
tengah membaca majalah 

"Eyang, aku pulang'seru dennis saat sampai pada 
eyangnya. Mariam menoleh kepada cucunya,dan meletakan 
majalah itu dipangkuannya 

Pandangannya tertuju pada gadis dihadapannya. Dengan 
senyum khasnya,dia memberi intrupsi agar gadis itu duduk 
disampingnya"kalian kok lama pulangnya? Savana pergi 
mencari kalian ditaman itu" 

Alen merasa tidak enak,bahkan gadis itu menundukan 
kepalanya'maaf eyang,kami makan eskrim dulu'sahut 
dennis lebih dulu,saat alen akan menjawab 

"Oh,,,kalau begitu eyang menelpon sava dulu. Tenanglah 
al,sava tidak seperti yang kau bayangkan'ujar mariam 
seakan tau isi otak cantik alen 

Alen mengangguk 

"Ya sudah,eyang tinggal dulu. Ohya alen,tadi rohit 
nelpon. Kau tidak usah bekerja,dan besok dia dan ayahnya 
akan pulang"setelah mengatakan itu,mariam benar-benar 
pergi mrninggalkan mereka 

Alen menghela napasnya. Walau dia tidak rela 
meninggalkan pekerjaannya,dia harus tetap menurut. Dia 
bukan wanita tidak tahu berterima kasih,jadi dia hanya 
memilih menuruti. Terlebih pada pria dewasa mesum 
itu,yang kini sudah menjadi kekasihnya. Namun,dihati alen 
ada sedikit keraguan. Pasalnya,tidak satu kalipun pria itu 
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mengatakan jika dia mencintainya dipikiran alen berputar 
lagi oleh kata-kata delia dibulan lalu jika benar,maka alen 
hanya menunggu itu. Entah kapan akan tibanya sakit yang 
akan dia rasakan nantinya 

"Mama melamun?'tangan kecil dennis mengenggam 
jari-jari mulus milik alen 

"tidak sayang,mama tidak sedang melamun'elak alen 
tanpa memandang wajah bocah itu'apa kau lapar? Mama 
akan siapkan untukmu'lanjut alen,dan masih sama tifak 
menoleh untuk sekedar memandang wajah bocah itu 

“Tidak usah mama,aku tidak lapar. Nanti saja,aku ingin 
mama memelukku'kali ini alen menoleh pada bocah 
itudengan anggukan kecil bocah itu memeluk tubuh 
ramping gadis itu dari samping,ah lebih tepatnya wanita itu 

Sedangkan kedua wanita beda usia melihat adegan 
itu,tersenyum lebar. Lebih tepatnya tersenyum 
bahagia,mereka tidak menyangka gadis berusia 18 tahun 
akan bersikap dewasa. Putra khandelwal benar-benar 
beruntung 

"Mama,akan menjagamu al. Mama tidak membiarkanmu 
pergi dari kehidup putraku. Sudah cukup dia terpuruk 
dengan cinta"gumam mariam 

"Aku juga mam,aku sangat bahagia. Melihat itu semua" 
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Bagian 18- Sesak 


Kediaman Khandelwal tampak begitu ramai,bukan 
karena orang banyak. Tetapi,karena teriakan sang nyonya 
rumah. Hari ini,adalah kepulangan sang suami maupun sang 
putra dari london. 

"Mana  persembahannya!! Sejam lagi mereka 
sampai!!'"anak buah dikeluarga itu berlari terbirit-birit 
mencari apa yang nyonya besar itu minta. Yap,hari ini 
mereka akan menyambut kepulangan kedua pria yang 
berarti dikeluarga itu dengan adat india 

Cukup memakan waktu setengah jam,semua sudah 
terselesaikan. Kini hanya mariam,savana,dennis,dan alen 
yang berada didalam rumah itu. Para pembantu atau 
bodygard sudah disuruh pulang oleh nyonya khandelwal. 
Mereka akan kembali pada malam hari 

Tak lama kemudian,suara kolekson terdengar dari luar 
rumah. Kedua pria itu keluar dari mobil mewah. Senyum 
lebar terpampang jelas diwajah kedua pria itu,sebuah 
senyum hangat,kerinduan,dan kelegaan 

Mariam membawa persembahan,dan ladu didalam baki 
itu. lilin kecil,ditengah baki menghiasi betapa mereka 
mempersiapkan dengan perasaan rindu. Bubuk merah 
ditekankan pada dahi mereka,kemuadian rohit menyentuh 
kedua kaki ibunya. Disusul oleh savana dan alen untuk 
menyentuh kedua kaki ardineo 

Mata rohit tidak lepas dari gadisnya,sesekali 
mengedipkan matanya. Alen hanya dapat memutar matanya 
kesal. Rohit terkekeh saat gadisnya memutar bola matanya 
seperti itu. Namun,itu tiak berlaku lama saat pandangan 


Eternity Publishing | 79 


ayahnya jatuh pada gadisnya,pandangan tuan khandelwal 
tidak bisa terbaca 

"Siapa gadis ini? Ayah baru melihatnya?'tanya ardineo 
intimidasi. Rohit menggaruk tengkuknya,tidak tahu harus 
menjawab apa. Mana mungkin rohit menjawab'itu yah anak 
tetangga sebelah'kan aneh 

"Ayah,dia calon menantu mama. Kenalin ini 
alen,cantikkan pa"sahut mariam sumringah. Wanita itu 
terlalu bahagia saat memperkenalkan alen kepada suaminya 

Ardi bergeming,matanya menelusuri gadis 
dihadapannya dengan teliti. Menilainya dari ujung rambut 
dan ujung kaki,hampir sempurnah. Namun,hati ardi 
berangsur-angsur kacau 

“Rohit,kita bicarakan ini diruangan kerja ayah'ardi 
meninggalkan mereka dan masuk kedalam kamarnya. 
Sedangkan alen sudah panas dingin,jantungnya berdetak 
cepat. Gadis itu sangat gugup dan sesak,saat ayah prianya 
menilai seakan pria paruh baya itu tidak menyukainya 

"Aljangan diambil hati yah,ayah emang gitu saat orang 
baru yang dilihatnya'ingin sekali alen percaya,tapi hatinya 
berkata lain. Membisikan jika tuan khandelwal tidak 
menyukainya,atau ada sesuatu.... 

"Iya sayang,kamu jangan memikirkan Itu lagi. Aku akan 
menemui ayah,kau jangan khawatir,ok. Aku akan kembali. 
Aku ingin memelukmu'jantung alen berdetak lebih 
cepat,wajahnya terasa panas. 

"Ehm,jangan mesraan dong,hargai aku disini. Aku tidak 
bisa diginiin "kesal sava saat melihat adegan didepannya. 
Alen menundukkan kepala,menyembunyikan wajah merah 
padamnya 
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"Aku pergi..."rohit meninggalkan kedua gadis yang 
disayanginya 

AAAAAAA 

Rohit duduk dikursi tepat didepan ayahnya. Posisinya 
diia perbaiki,dihatinya ada rasa gugup saat ayahnya 
memandangnya seperti itu'ayah,ada apa?"'tanya rohit to the 
point 

"Lupakan gadis itu..."jantung rohit bertalu,ayahnya 
sedang bercandakan? Atau ayahnya sedang menggaulinya? 
Ingin rohit tertawa saat mendengar penuturan atau bahkan 
terdengar perintah dari ayahnya 

“Ayah,aku tidak sedang ulang tahun. Jadi,ayah jang----- 
"ucapan rohit terhenti saat ayahnya mengebrak meja dengan 
keras 

“Ayah tidak bercanda rohit! Ayah ingin kau menikah 
dengan wanita pilihan ayah!!" Tugas ardineo tegas. Pria itu 
memandang putranya dengan intimidasi 

"Cukup ayah!!,sudah cukup aku dijodohkan dengan 
wanita pilihan ayah. Biarkan aku menentukan kehidupanku. 
Aku tidak ingin menikah selain alen. Aku tidak akan menikah 
selain dia!!"dada rohit naik-turun. Napasnya 
memburu,sudah cukup dia dijodohkan. Tidak lagi,ini 
hidupnya 

"Ayah tidak ingin mendengar penolakanmu. Ayah ingin 
kau menikah dengan pilihan ayah TITIK!!!" geram 
ardi,tangannya menunjuk wajah putranya 

"Ayah saja yang menikahinya,aku tidak------- 

Plakkk 

Tamparan keras dipipi rohit terdengar sangat 
memekikan telinga. Bahkan telinga rohit seketika tidak 
berfungsi disebelah kananya. Rohit tidak menyangka dengan 
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tindakan ayahnya,selama dia dilahirkan tidak pernah 
sekalipun ayahnya menamparnya sekeras ini 

"Kau berani membantah ayah? Baiklah jika kau tidak 
menuruti ayah. Maka silahkan kau angkat kaki dirumah ini. 
Jangan harap kau akan membawa sepersenpun. Bawah saja 
gadis itu,ayah tidak ingin melihat kalian"ujar ardi dengan 
penekanan setiap bait-bait yang dia keluarkan 

“Ayah... sungguh rohit tidak percaya jika ayahnya akan 
mengatakan itu. Kata yang sungguh menyesakkan didadanya, 
menyakiti tenggorokannya 

Ardi kembali duduk di kursi kebesarannya. Memandang 
putranya dengan datar,sesungguhnya dia tidak tega 
mengatakan hal itu. Tapi,entah mengapa emosinya tidak bisa 
dia kontrol saat ini. Apalagi saat mendengar penolakan dari 
mulut putra kebanggaanya 

"Ayah ingin memberimu pilihan. Kau bisa menjawab 
besok. Pilihan ada ditanganmu,jika kau memilih gadis itu 
maka turuti perkataan ayah barusan. Namun,jika kau 
memilih menikah dengan wanita pilihan ayah. Kau akan 
tetap disini"ardi bernapas berat,inilah bisnis mengorbankan 
kebahagiaan seseorang 

Sedangkan dibalik pintu. Alen mendengar semua dari 
awal sampai akhir. Apa yang berada dipikirannya benar- 
benar terjadi. Tuan khandelwal tidak menyukainya,karena 
pria itu sudah memilih wanita yang lebih segala-galanya 

Sedari tadi air mata sudah berlomba-lomba keluar 
membasahi pipinya. Dadanya bergerumuh sesak,dia tidak 
ada arti apa-apa disini. Jadi,untuk apa dia masih disini? Alen 
akan meninggalkan rumah penuh kenangan indah buatnya. 
Meninggalkan orang yang dia anggap hidupnya. Kini dia 
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sendiri lagi,seperti yang lalu. Menikmati hidup,tanpa 
seseorang disampingnya 

Alen ingin pria itu masih disini. Bersama keluarga yang 
membesarkannya. Dia hanya orang luar,yang datang pada 
waktu sementara. Bahagia ini hanya fana..... 
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Bagian 19- Menjeritkan 
Namamu 


Kediaman Khandelwal tampak begitu ramai,bukan 
karena orang banyak. Tetapi,karena teriakan sang nyonya 
rumah. Hari ini,adalah kepulangan sang suami maupun sang 
putra dari london. 

"Mana persembahannya!! Sejam lagi mereka 
sampai!!'anak buah dikeluarga itu berlari terbirit-birit 
mencari apa yang nyonya besar itu minta. Yap,hari ini 
mereka akan menyambut kepulangan kedua pria yang 
berarti dikeluarga itu dengan adat india 

Cukup memakan waktu setengah jam,semua sudah 
terselesaikan. Kini hanya mariam,savana,dennis,dan alen 
yang berada didalam rumah itu. Para pembantu atau 
bodygard sudah disuruh pulang oleh nyonya khandelwal. 
Mereka akan kembali pada malam hari 

Tak lama kemudian,suara kolekson terdengar dari luar 
rumah. Kedua pria itu keluar dari mobil mewah. Senyum 
lebar terpampang jelas diwajah kedua pria itu,sebuah 
senyum hangat,kerinduan,dan kelegaan 

Mariam membawa persembahan,dan ladu didalam baki 
itu. lilin kecil,ditengah baki menghiasi betapa mereka 
mempersiapkan dengan perasaan rindu. Bubuk merah 
ditekankan pada dahi mereka,kemuadian rohit menyentuh 
kedua kaki ibunya. Disusul oleh savana dan alen untuk 
menyentuh kedua kaki ardineo 

Mata rohit tidak lepas dari gadisnya,sesekali 
mengedipkan matanya. Alen hanya dapat memutar matanya 
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kesal. Rohit terkekeh saat gadisnya memutar bola matanya 
seperti itu. Namun,itu tiak berlaku lama saat pandangan 
ayahnya jatuh pada gadisnya,pandangan tuan khandelwal 
tidak bisa terbaca 

"Siapa gadis ini? Ayah baru melihatnya?'tanya ardineo 
intimidasi. Rohit menggaruk tengkuknya,tidak tahu harus 
menjawab apa. Mana mungkin rohit menjawab'itu yah anak 
tetangga sebelah'kan aneh 

"Ayah,dia calon menantu mama. Kenalin ini 
alen,cantikkan pa"sahut mariam sumringah. Wanita itu 
terlalu bahagia saat memperkenalkan alen kepada suaminya 

Ardi bergeming,matanya menelusuri gadis 
dihadapannya dengan teliti. Menilainya dari ujung rambut 
dan ujung kaki,hampir sempurnah. Namun,hati ardi 
berangsur-angsur kacau 

"Rohit,kita bicarakan ini diruangan kerja ayah'ardi 
meninggalkan mereka dan masuk kedalam kamarnya. 
Sedangkan alen sudah panas dingin,jantungnya berdetak 
cepat. Gadis itu sangat gugup dan sesak,saat ayah prianya 
menilai seakan pria paruh baya itu tidak menyukainya 

"Aljangan diambil hati yah,ayah emang gitu saat orang 
baru yang dilihatnya'ingin sekali alen percaya,tapi hatinya 
berkata lain. Membisikan jika tuan khandelwal tidak 
menyukainya,atau ada sesuatu.... 

"Iya sayang,kamu jangan memikirkan Itu lagi. Aku akan 
menemui ayah,kau jangan khawatir,ok. Aku akan kembali. 
Aku ingin memelukmu'jantung alen berdetak lebih 
cepat,wajahnya terasa panas. 

“Ehm,jangan mesraan dong,hargai aku disini. Aku tidak 
bisa diginiin"kesal sava saat melihat adegan didepannya. 
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Alen menundukkan kepala,menyembunyikan wajah merah 
padamnya 

"Aku pergi..."rohit meninggalkan kedua gadis yang 
disayanginya 

AAAAAAA 

Rohit duduk dikursi tepat didepan ayahnya. Posisinya 
diia perbaiki,dihatinya ada rasa gugup saat ayahnya 
memandangnya seperti itu'ayah,ada apa?"'tanya rohit to the 
point 

"Lupakan gadis itu..."jantung rohit bertalu,ayahnya 
sedang bercandakan? Atau ayahnya sedang menggaulinya? 
Ingin rohit tertawa saat mendengar penuturan atau bahkan 
terdengar perintah dari ayahnya 

"Ayah,aku tidak sedang ulang tahun. Jadi,ayah jang----- 
"ucapan rohit terhenti saat ayahnya mengebrak meja dengan 
keras 

"Ayah tidak bercanda rohit! Ayah ingin kau menikah 
dengan wanita pilihan ayah!!" Tugas ardineo tegas. Pria itu 
memandang putranya dengan intimidasi 

"Cukup ayah!!, sudah cukup aku dijodohkan dengan 
wanita pilihan ayah. Biarkan aku menentukan kehidupanku. 
Aku tidak ingin menikah selain alen. Aku tidak akan menikah 
selain dia!!"dada rohit naik-turun. Napasnya 
memburu,sudah cukup dia dijodohkan. Tidak lagi,ini 
hidupnya 

“Ayah tidak ingin mendengar penolakanmu. Ayah ingin 
kau menikah dengan pilihan ayah TITIK!!" geram 
ardi,tangannya menunjuk wajah putranya 

"Ayah saja yang menikahinya,aku tidak------- 

Plakkk 
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Tamparan keras dipipi rohit terdengar sangat 
memekikan telinga. Bahkan telinga rohit seketika tidak 
berfungsi disebelah kananya. Rohit tidak menyangka dengan 
tindakan ayahnya,selama dia dilahirkan tidak pernah 
sekalipun ayahnya menamparnya sekeras ini 

"Kau berani membantah ayah? Baiklah jika kau tidak 
menuruti ayah. Maka silahkan kau angkat kaki dirumah ini. 
Jangan harap kau akan membawa sepersenpun. Bawah saja 
gadis itu,ayah tidak ingin melihat kalian"ujar ardi dengan 
penekanan setiap bait-bait yang dia keluarkan 

“Ayah... sungguh rohit tidak percaya jika ayahnya akan 
mengatakan itu. Kata yang sungguh menyesakkan didadanya, 
menyakiti tenggorokannya 

Ardi kembali duduk di kursi kebesarannya. Memandang 
putranya dengan datarsesungguhnya dia tidak tega 
mengatakan hal itu. Tapi,entah mengapa emosinya tidak bisa 
dia kontrol saat ini. Apalagi saat mendengar penolakan dari 
mulut putra kebanggaanya 

"Ayah ingin memberimu pilihan. Kau bisa menjawab 
besok. Pilihan ada ditanganmu,jika kau memilih gadis itu 
maka turuti perkataan ayah barusan. Namun,jika kau 
memilih menikah dengan wanita pilihan ayah. Kau akan 
tetap disini"ardi bernapas berat,inilah bisnis mengorbankan 
kebahagiaan seseorang 

Sedangkan dibalik pintu. Alen mendengar semua dari 
awal sampai akhir. Apa yang berada dipikirannya benar- 
benar terjadi. Tuan khandelwal tidak menyukainya,karena 
pria itu sudah memilih wanita yang lebih segala-galanya 

Sedari tadi air mata sudah berlomba-lomba keluar 
membasahi pipinya. Dadanya bergerumuh sesak,dia tidak 
ada arti apa-apa disini. Jadi,untuk apa dia masih disini? Alen 
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akan meninggalkan rumah penuh kenangan indah buatnya. 
Meninggalkan orang yang dia anggap hidupnya. Kini dia 
sendiri lagi,seperti yang lalu. Menikmati hidup,tanpa 
seseorang disampingnya 

Alen ingin pria itu masih disini. Bersama keluarga yang 
membesarkannya. Dia hanya orang luar,yang datang pada 
waktu sementara. Bahagia ini hanya fana. 
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Bagian 20- Hai Angel 


Alen mengerjapkan matanya. Silau yang masuk di celah- 
celah jendela mengganggu tidurnya. Saat bangun,matanya 
terbelalak menatap tali dipergelangan tangannya maupun 
kakinya. Posisi badannya terduduk dikursi kayu,ditemani 
tali-tali yang mengikat dibagian tubuhnya 

Matanya mengelilingi ruangan yang begitu asing dan 
berantakan. Ruangan itu begitu tua dan bau. Bau yang 
menyengat dihidungnya. Tembok-tembok terdapat banyak 
bercak darah. What...darah? Jantung alen berdetak cepat. 
Rasa takut menyerangnya,sekujur tubuhnya panas dingin. 
Keringat sudah keluar,padahal ini masih pagi 

"Aku harus kelaur dari sini,tapi-aku dimana?"ujarnya 
pada diri sendiri 

Decitan pintu membuat gadis itu menoleh kearah pintu. 
Langkah kaki terdengar sangat dekat. Alen terkejut saat 
melihat orang itu,orang yang sangat familiar"tolong 
aku,keluarkan aku dari sinikumohon'alen terisak dan 
menundukan kepalanya 

"Hai angel'sapanya yang tidak memperdulikan 
permohonan gadis didepannya aku kasihan sama 
kamu,kemana tuh priamu?'ujarnya disusul tawa diakhir 
katanya 

"Tolong aku,aku ingin pulang"alen terus memohon agar 
dilepaskannamun orang itu hanya memandangnya 
tersenyum licik 

Bayu menundukkan wajahnya agar bersejajar dengan 
wajah alen"apa kau bilang? Tolong? Memohon? Apa kau 
ingat,aku memohon agar kau menerimaku? Apa kau ingat 
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aku meminta tolong agar kau memilihku? tapi apa, kau 
mengabaikan permohonanku. Aku sakit len,sakit. Apa kau 
ngerti apa itu sakit? Dan inilah balasan kau menghancurkan 
hatiku dan hati lain"bentak bayu dan menarik rambut gadis 
itu sadis. Kesakitan dikepala alen berkali-kali lipat saat pria 
itu benariknya kuat. Sangat terasa jika rambutnya ikut 
tertarik,bahkan ada yang tercabut 

"Aku-aku mohon. S-sakit'alen meringis bercampur 
isakan tangisnya 

"Sakit? Apa sesakit ini" 

"Aakkkhhh---- 

Wajah alen sudah mendongak sepenuhnya. Hingga 
salivahnya susah ditelannya. Ini benar-benar menyiksa,pria 
itu benar benar kejam."j-angan men-arik rambutku'"alen 
berusaha menahan tangan kekar itu agar tidak menariknya 
terlalu keras 

"Kenapa? Apa rambutmu akan---"ucapan bayu terhenti 
saat mata indah itu mulai menutup. Dengan tangan 
gemetar,pria itu melepaskan tarikannya dari rambut alen. 
Jantungnya bertalu,bukan ini yang dia maksud,dia hanya 
ingin gadis itu merasakan betapa sakitnya dia. Tapi----- 

Bayu melepaskan ikatan ditangan dan kaki gadis tidak 
berdaya itu. Dia mengangkat dan membaringkan tubuh alen 
dilantai dingin dan kotor di ruangan itu . Pria berusia 22 
tahun itu mengusap wajah sembab itu,ada rasa bersalah saat 
dia melakukan tindakan tadi. Tapi,entah dari mana emosi 
dan rasa sakit datang,membisikan jika dia sakit saat 
bayangan setega apa gadis ini menolaknya 

"Maafkan aku,aku sayang sama kamu. Aku tidak bisa 
mengontrol emosi akusaat aku membayangkan 
penolakanmu"bayu mengecup bibir pucat itu sekilas. 
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Setelahnya pria itu meninggalkan gadis tergeletak tidak 
berdaya dilantai dingin dan kotor itu 

Saat keluar dari rumah sederhana namun sudah tua 
itu,tepat juga pria itu berpapasan dengan wanita modis 
cantik dan seksi. Biasanya dia selalu tegoda dengan 
penampilan wanita itu,namun kali ini tidak sedikitpun ada 
gairah. wajahnya datar,tidak sedikitpun menoleh kearah 
wanita di sampungnya. Bayu segera melewatinya dan masuk 
kedalam mobil BWM-nya 

Sekujur tubuh alen dingin, akibat lantai yang amat 
teramat dingin itu. Bukan hanya dingin, rasa sakit dibagian 
kepalanya seperti ada sebuah palu menghantam kepalanya. 
Ini benar-benar sangat menyiksa. Bibirnya saja tidak 
sanggup untuk sejenak meminta tolong pada siapa 
saja,seakan ada lem yang dioleskan pada bibirnya,sangat 
sulit 

Perlahan alen membuka matanya,ternyata matahari 
sudah berganti bulan. Tampak indah saat dilihat dari dalam 
jendela,sinarnya seakan memberinya keyakinan jika dia 
akan bebas,bebas dari rasa sakit ini,bebas dari tempat 
terkutuk ini 

Walau terasa kelu. Alen tetap memaksa sebuah senyum 
terbit dibibirnya. Dia berusaha bangkit dan bersandar 
dipojok tembok,agar leluasa melihat bulan itu. Entah 
mengapa hatinya menghangat. Jangan berpikir,dia tidak bisa 
mencari jalan keluar dari situ. Tapi pada dasarnya,tempat itu 
tidak ada sedikit celahpun untuk keluar. Bahkan jendela 
yang dihadapannya saja tidak bisa dibuka 
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Entah sampai kapan dia ditempat laknat ini. Alen hanya 
berdoa agar seseorang menolongnya,membebaskannya dari 
tempat itu 

“Aku-aku..... decitan pintu membuat gadis itu menoleh 
dengan spontan. Dia semakin menyudutkan tubuhnya 
ditembok,saat seseorang dengan berbadan besar 
mendekatinya. Gadis itu menatap takut sosok besar itu,tidak 
berani sedikitpun menggerakan tubuhnya 

"Makanlah,kau tidak makan selama dua hari ini'ujar 
orang berbadan besar itu dengan dingin,wajahnya datar 

"Aku-aku tidak lapar" 

"Yah sudah buang saja!!!"bentaknya membuat alen 
terlonjat kaget. Dia segera meraih piring plastik itu dan 
memakannya,sedangkan pria itu masih setia berdiri 
ditempatnya 

"Apa kau tidak tau makan yang benar ? "Pria berbadan 
besar itu menatap alen garang'apa perlu saya menyuapimu 
dengan kasar ?" lanjutnya 

Alen menggeleng dan memakan makanan itu dengan 
terburu-buru. Air matanya sudah berjatuhan,ini sungguh 
penyiksaan 
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Bagian 21- Gusar 


Aku mengusap wajahku gusar,aku tidak tahu harus 
berbuat apa. Semua anak buah yang kugerahkan untuk 
mencari gadiku tidak membuahkan hasil,sudah tiga hari 
gadisku pergi. Semua terjadi karenaku,karenaku gadisku 
pergi. Terlebih putraku tidak ingin makan atau keluar dari 
kamarnya. Aku benar-benar pusing,menghadapi masalah ini 

Untuk saat ini,aku percayakan pada anak buahku dan 
sahabatku. Yap,sahabatku Narula. Aku meminta bantuan 
padanya,aku percayakan dia karena dia mantan FBI,walau 
tidak berjangka lama. Tapi,apa salahnya aku mempercainya 
(2) 

"Kau kemana sekarang. kau keterlaluan"ya dia sangat 
keterlaluan kali ini. Dia 

meninggalkanku,menyisahkan sesak didadaku. Aku 
sudah mencarinya di apartement,maupun teman dekatnya 
atau teman jauhnya. Bahkan melacak dimana dia,tapi hanya 
kata nihil yang aku dapat 

Ponsel yang kugenggam bergetar,dengan segera ku 
angkat telepon itu. Aku berharap itu laporan tentang 
gadisku'ada apa ?" 

"Hallo sirkami menemukan setitik jejak. Nona alen 
berada di Alaska"lapor dari anak buahku,doni 

"Segera temuakan dia,aku ingin kalian mendapatkannya 
secepatnya perintahku pada mereka. Setelah itu,aku 
memutuskan sambungan telepon 

Aku menghempaskan tubuhku dikursi kebesaranku. 
Kupejamkan mataku untuk senjenak,memikirkan kemana 
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dia pergi. Ini sudah keterlaluan,dia menghukumku seperti 
ini 

"Apa aku harus mencarinya? Itu ide bagus"ya sepertinya 
aku harus mencarinya sendiri,aku tidak tenang jika harus 
menunggu informasi tidak kunjung jelas 

anaana 

"Kau tidak becus bekerja,hanya satu gadis saja kau tidak 
bisa menemukannya? Kau itu mantan FBI atau mantan 
percari jahe?"gerutuku kesal. Bagaimana aku tidak kesal? 
Mencari satu orang saja tidak bisa. Bagimana jika dua atau 
lebih? Bahkan aku meragukan jika dia pernah disekolahkan 
dibidang itu 

"Tidak becus kau bilang,hah! Siapa yang merengek 
meminta bantuan mencari gadis ABGmu itu?" Geram Narula 
dengan bibir tersenyum miring. What? Merengek? 

"Aku tidak merengek! Kaunya saja yang salah 
memfungsikan telingamu'"elakku. Tapi benarkan aku tidak 
merengek. Jika itu benar,maka lupakan saja 

"Benarkah ? Siapa yang bibirnya dimajukan, seperti 
bebek ?. Apa kau juga akan mengelaknya ?"wah,dia benar- 
benar membuatku kesal setengah mati 

"Kau neneknya bebek!" 

“Ya...dan kau cucunya bebek" 

“Sudalah,aku ingin kita mencarinya bersama. Sudah 
lama kalian mencarinya,tapi hanya 'setitik jejak'. Jejak 
apanya,jejak kingkong'kesalku,dan melenggang pergi 
meninggalkannya. Aku ingin mencarinya langsung di Alaska. 
Aku sungguh khawatir padanya,dan aku benar-benar tidak 
mengerti mengapa dia bisa berada di Alaska? Ini sungguh 
diluar dugaan. Pasti ada yang tidak beres,dan aku yakin pasti 
ada sesuatu yang sudah direncanakan. 
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Tentang kepergianku di Alaska,aku ingin tidak terburu- 
buru. Namun, tidak segampang itu. Aku harus mengurus 
perusahaan dulu,dan ayah. Ya ayah,aku benar-benar tidak 
mengerti kenapa ayah sekeras kepala ini. Aku sudah 
mengatakannya bahkan beribu ribu kali,tetapi dia tidak 
mengerti. Bahkan aku merasa aku dianggap pria tidak laku 
dan pria lembek. Sebutan apa lagi untuk pria yang masih 
dijodohkan ? Bahkan dua kali? 

pagar 

uthor'pov 

Alen semakin menyudutkan tubuhnya di sudut tembok. 
Sosok yang berada dihadapannya benar-benar sosok 
evil,devil,psycho,dan apalah itu. Dia benar-benar 
menyeramkan,bahkan dia selalu mengeluarkan seringainya 
seakan mendapatkan mangsa yang paling lezat 

"Kau takut,hem?"dia berjongkok tepat dihadapan gadis 
malang itu"apa ini membuatmu terkejut? Ya aku 
menculikmu agar kau tidak bisa melihat rohit lagi. Bahkan 
kau tidak akan bisa melihatnya untuk selama 
lamanya"impalnya dengan senyum iblis 

"Lepaskan aku....aku-aku----" 

"Tidak akan. Lebih baik kau menghabiskan hidupmu 
diruang bau ini,hahaha ini sungguh cocok untukmu"tawa 
meremehkan terlepas dari bibirnya merahnya 

Air mata yang dia tahan mati-matian akhirnya lolos juga 
dari pelupuk indahnya. Sakit akan membayangkan jika dia 
akan mati sia-sia disini? Bagaimana dengan hidupnya yang 
dia ingin dari dulu? Dan mati konyol disini? 

"Apa yang sedang kau pikirkan? Keluar dari sini? Itu 
tidak semudah yang kau pikirkan. Kau akan mendapatkan 
hukuman atas ketidakpedulianmu,dan kau telah 
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menghancurkan dua hati. Aku mencintai rohit,dan bayu 
mencintaimu. Tapi dengan teganya kau menolaknya? 
Setidaknya kau beri dia kesempatan!" 

“Tapi-aku tidak mencintainya 'alen berusaha membela 
diri,bagaimanapun dia juga punya alasan untuk melawan 

"Ya!aku tau kau tidak mencintai dia!tapi kau mengambil 
rohit dariku! jalang kecil!"seringai licik kembali tercetak 
dibibirnya 

"AKU BUKAN JALANG!KAU AAKKHHH" 

"Kau berani membentakku!?"geram delia dengan 
tamparan keras dipipi alen. Wanita itu menarik rambut 
gadis malang itu,dan mencekik lehernya. Sehingga alen sulit 
bernapas,pasokan diparu-parunya menipis. Tangannya 
mencekram kuat lengan yang masih setia dilehernya. Kepala 
yang tadinya sedikit membaik,kini telah kembali lagi. 
Bahkan ini lebih sakit berkali-kali lipat 

BUKK 

Delia mendorong badan itu ketembok dengan kekuatan 
penuh. Dia menyeringai saat kepala gadis malang itu 
mengeluarkan darah,bahkan hidungpun ikut mengeluarkan 
darah. Rasa puas sekaligus sakit,memasuki relung hatinya. 
Puas! karena dia melihat gadis itu terluka. Sakit! Dia seperti 
melihat mendiang sang adik 

Alen merasa kepala dan hidungnya mengeluarkan darah. 
Dia bisa mencium bau amis. Apakah dia akan berakhir 
ditempat ini? Apakah dia akan mati konyol di tempat ini? 
Jika iajingatkan dia untuk menghantui orang yang tega 
membuatnya mati secara sadis 
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Bagian 22- Tetap sama 


Rohit menggaruk kepalanya kasar. Dia tidak tahu harus 
berbuat apa,lihat? Putranya sedang merajuk dan sudah dua 
hari anak itu tixak mau berbicara padanya. Ingin rasanya 
pria itu membenturkan kepalanya ditembok atau di keramik 
lantai 

“Dennis? Jangan merajuk gitu dong. Jangan buat ayah 
tambah pusing"bujuknya pada anak laki-lakinya,namun 
anak itu tetap bergeming bahkan dia menolak saat tangan 
ayahnya menyentuh kepalanya 

Rohit menghembus napas berat. Pria itu keluar dari 
kamar anaknya,dan menuruni tangga. Dia masih mencari 
keberadaan gadisnya. Ini sudah berlaku dua minggu"kau 
keterlaluan'selalu kata itu, yang dia gumamkan saat 
informasi yang dia dapatkan dari anak buahnya atau dari 
sahabatnya. Tak jarang juga dia membentak mereka,dia 
bingung dengan cara pencarian itu. Seharusnya mereka 
menemukannya dengan cepat,Alaska bukanlah daerah luas. 
Bukan seperti eropa atau Amerika,negara terluas 

"Kau akan kemana?'suara bariton tegas tidak 
menghentikan langkahnya,yang ingin melangkah keluar. Pria 
itu masih melanjutkan langkahnya menghiraukan 
pertanyaan ayahnya,dia segera melanjutkan mobilnya 
dengan kecepatan rata-rata agar segera sampai dikantornya 

zozozo-O 

Pria berusia 32 tahun melangkahkan kakinya didalam 
lift yang terhubung langsung di kantornya dilantai 23. Saat 
sampai, dia disambut oleh sekertarisnya,sekaligus 
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sahabatnya. Ia seperti membuta,tak menghiraukan cengiran 
sahabatnya itu 

"Kau kenapa ?"Narula mengikuti langkah kaki 
rohit,masuk kedalam ruangan kebesaran Ceo tampan itu. 
Sekertaris itu duduk di sofa dekat jendela,dan bisa melihat 
langsung kearah jalan raya yang tampak ramai 

"Tidak  ada...'elak rohit tanpa menghiraukan 
narula,biasanya pria itu selalu memarahi sahabatnya jika 
diduduki sofanya 

"Aku tau kau sedang ada masalah dengan 
ayahmu... "sejenak narula menatap wajah sahabatnya yang 
sudah dua minggu ini selalu muram dan mendung 

Rohit masih duduk dan memejamkan matanya. 
Pikirannya kacau,menyebar kemana-mana. Ia merindukan 
gadisnya,merindukan senyumnya,suaranya, 
sentuhannya,bahkan aroma tubuhnya. Semua itu yang 
membuat ia kacau,bahkan dia jarang terlelap jika 
malam,sedetik dia memejamkan matanya hanya ada 
tangisan gadisnya. Akkhh rasanya saat rohit ingin mendekap 
tubuh kecil gadis itu 

"Aku sebagai sahabatmu, hanya ingin memberimu 
masukan... "pandangan pria berusia 33 tahun itu tertuju 
pada luar jendela. Memandang jalan raya yang ramai,dan 
manusia-manusia yang berjalan kaki bahkan ada yang 
bersenggama 

"Aku tidak ingin mendengarnya. Jika kau ingin aku 
menuruti kata ayahku.."ujar rohit tanpa membuka matanya 

"Aku tidak mengatakan itu. Aku hanya ingin kau 
berbicara dengan ayahmu. Jika kau menolak perjodohan 
itu,katakan padanya jika kau mencintai gadis itu. Ini sudah 
hakmu untuk menetukan kebahagiaanmu. Terutama 
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dennis,dia berhak bahagia dan merasakan kasih sayang 
seorang ibu.."jelas Narula panjang lebar,dan berbalik 
menatap sahabatnya yang juga kini sedang menatapanya 

Rohit memutar otaknya,untuk menyerap semua yang 
diutarakan oleh sahabatnya. Kata-kata itu berusaha masuk 
diotaknya. Itu semua ada benarnya,dia harus berbicara 
dengan ayahnya. Ia harus memikirkan dennis,putranya 

“Kau-benar..." 

X 

Matahari yang cukup terik,sebisa mungkin gadis yang 
tergeletak tak berdaya menyesuaikan penglihatannya. Ini 
sudah dua minggu dia ditempat terkutuk itu. Sudah dua 
minggu ia bertahan ditempat itu. Dan seminggu sudah dia 
lalu dengan pusing,dan mual yang selalu berujung muntah. 
Namun,hanya kekeringan yang dia keluarkan. Dan selama 
itu juga,dia merasakan perutnya seperti dililit-lilit oleh 
ranting kayu yang besar 

Pintu yang tertutup rapat kini terbuka,dan muncul sosok 
pria berbadan besar. Pria itu menghampiri gadis rapuh 
itu"nona makanlah,kau sungguh pucat dan tidak 
bertenaga"ujarnya halus,namun alen tetap bergeming. Ia 
tidak dapat untuk menggerakan tubuhnya. Tubuhnya terasa 
mati,bahkan kini matanya sudah membengkak. Kini gadis itu 
hanya menunggu disaat dia akan menghembuskan nafas 
terakhirnya,apalagi kini penyakit yang selalu menggerogoti 
dan meremukan seluruh tubuh dan jiwanya 

"Jangan takut,aku tidak akan menyakitimu. Walau aku 
terlihat seram,dan menakutkan tapi aku tidak berani 
menyakiti wanita. Aku selalu mengingat putriku'ujarnya 
yang sukses membuat alen dapat menggerakan matanya 
untuk menatap pria berbadan besar itu 
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"Kelu-arkan a-aku..."alen berujar terbata-bata 

Pria itu menatap hangat gadis itu"kau tenang saja,tidak 
lama lagi orang suruhan tuan rohit akan 
menemukanmu"tutur pria itu membuat alen memaksakan 
sebuah senyum. Walau seluruh wajahnya terasa sangat 
menyakitkan ka-u meng-enalnya?" 

"Lebih baik kau makan,aku tidak selamanya disini. Kau 
bertahanlah,sampai tuan rohit menemukanmu. Aku tau kau 
sedang tidak sehat,terlebih wanita itu menyiksamu tanpa 
ampun. Bertahanlah...setelah mengatakan itu,pria itu 
meninggalkan alen dalam kesunyian. Tak terasa setetes 
buliran air mata lolos dari matanya. Ia tidak 
menyangka,masih ada orang yang peduli padanya. Kata-kata 
pria itu benar adanya,wanita itu selalu menyiksanya. 
Bahkan dia menatap alen bagai sebongkah sampah 
ditumpukan sampah 

Sungguh miris bukan? Setersiksa apa lagi dia. Apakah 
masih kurang? Alen rasa itu masih kurang bagi seorang delia. 
Namun,alen merasa aneh. Bayu,pria yang sempat dia tolak 
dia tak pernah muncul lagi setelah kejadian itu. Pria itu tak 
menampakan batang hidungnya,tapi ya sudalah itu lebih 
baik. Agar dia tak disiksa bertambah kali lipat lagi 
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Bagian 23- Keputusan 


Terdengar langkah gontai memasuki arah ruang 
keluarga. Sosok wanita duduk disofa sambil menatap tajam 
kearah pria yang baru memasuki ruangan itu. Wanita itu 
berdiri dari duduknya,dan melangkah kearah pria tersebut. 
Tanpa diduga,wanita itu menampar pria yang dihampirinya 

Pria yang tidak lain dan tidak bukan adalah Bayu 
prasetya. Pria yang sudah menginjak usia 22 tahun itu 
menatap wajah wanita yang berani menampar wajahnya? 
Katakanlah dia pria pengecut yang selalu membuat wanita 
itu menanggung kesalahannya 

"Mama..."lirihnya dengan tangan masih stay dipipinya. 
Dia menunduk,walau dia pria tapi, dia tidak berani melawan 
seorang ibu. Terlebih dia ibunya,yyang susah payah 
mengeluarkannya. Yang susah payah merawatnya tanpa 
seorang ayah. Yang tanpa pamrih menyekolahkannya. 
Namun berbagai ulah yang harus wanita itu tanggung 

"Kau pengecut...."satu kata yang laras keluarkan. Walau 
banyak kata yang mendesak diotaknya. Namun,hanya kata 
itu yang dia dapat utarakan 

"Mama...'"jari telujuk laras mengarah pada wajah 
putranya. Wanita berusia 44 tahun sudah berkaca-kaca. Dia 
baru tahu apa yang terjadi,sejauh inikah kebrandalan 
putranya? Apa dia telah gagal menjadi seorang ibu? Apa dia 
yang terlalu bodoh yang tidak mengetahui sifat putranya 

"Kau mengecewakan mama....kau tidak menganggap aku 
mama kamu. aku gagal mendidik putraku.... 
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"Mama...."isak kecil dari bibir wanita itu tidak bisa dia 
bendung. Ingin rasanya dia bisa memutar waktu agar dia 
lebih giat lagi mendidik putranya 

"Maafkan aku...aku tau aku pengecut. Maafkan aku ma. 
Kumohon maafkan aku.....'bayu bersimpuh tepat dihadapan 
kaki laras. Wanita itu tidak bergeming. Dia tetap berdiri 
pada posisinya"aku tau,aku mengeecewakan mama. Tapi 
kumohon maafkan aku. Aku akan 
memperbaikinya"lanjutnya yang meruba pada posisi 
sebelumnya 

"Mama ingin kau memperbaiki semua. Sudahilah 
masalah ini,sudahi hubunganmu dengan delia... perkataan 
mamanya sukses membuat tubuhnya menegang. Tidak 
berani menatap mata mamanya'ya mama sudah tau 
hubunganmu dengan adik mama. Mama melihatnya,jadi- 
sudahilah"laras meraih tubuh putranya dan memeluknya. 
Dia mencoba tidak mengeluarkan air matanya lagi 

pagar 

Rohit duduk berhadapan ayahnya, Sang tuan 
khandelwal. Menatap serius pada mata ayahnya,tidak sadar 
dia sudah menghembuskan napas beberapa kali. 
Menghilangkan kegugupan,dan perasaan tidak tentunya. 
Entah dari mana datanganya,sebelumnya dia tidak pernah 
merasakan jika berhadapan dengan ayahnya. 
Namun,sekarang berbeda. Keadaannya berbeda,ini tentang 
perasaan 

Ardi masih tidak bergeming,wajah datarnya masih 
menatap putranya. Menunggu apa yang akan putranya 
utarakan. Sebenarnya dia sudah tahu apa yang akan 
putranya katakan. Apa yang diinginkannya,apa yang akan 
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dia minta. Sudah ketebak,karena masalahnya dan persoalan 
hanya pada asmara. Dan- percintaan? 

"Ck"ardi berdecak kesal"ada apa,kau datang dikantor 
ayah... pria paruh baya itu melipat kedua tangannya 
dibelakang kepalanya dan bersandar pada kepala kursi 
kebesaranya. Pandangannya tidak lepas dari putranya. 
Sedangakan rohit,sudah keringat dingin sedari tadi,apalagi 
ditatap intens dan datar seperti itu 

"Aku ingin berbicara sama ayah.---" 

"Bukankah dari tadi kua sudah bicara? Katakan saja 
pada intinya. 10 menit lagi ayah harus meeting... sela ardi 
datar. Persoalan meeting itu hanya alibi saja,padahal dia 
sudah meeting sebelum putranya muncul tiba-tiba 
dikantornya. Tepatnya,diperusahaan Raj Agro pusat,London 

"Aku ingin ayah membatalkan perjodohan----” 

"Kenapa?"lagi-lagi ardi menyela perkataan rohit 
sebelum pria itu menyelesaikan perkataannya. Rohit 
menggeram tertahan,jika bukan ayahnya sudah dia memberi 
pukulan pada wajah datar itu 

"Ayah...jangan menyela. Dengarkan aku dulu'geram 
rohit sambil mengacak rambutnya kasar 

"Kau tidak akan mempertimbangkannya? Apakah kau 
akan membatalkan perjodohan itu,dan perusahaan kita akan 
down? Apa kau tidak memikirkannya ?'ardi menatap tajam 
putranya. Suaranya sedikit naik satu oktaf 

"Aku sudah memikirkannya"jawab rohit pasti 

“Really?"tanya ardi meremehkan 

"Ya,aku sudah pikir dijauh hari sebelum aku datang 
kesini" sahut rohit serius 
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“Baiklah,ayah tidak mau tau perusahaan ini harus 
seperti sedia kala. Mr. Martinus akan mencabut saham yang 
dia tanam diperusahaan kita'"rohit mengangguk 

Q 

Sinar bulan sudah tampak menyinari seluruh dunia. 
Menyinari setiap seluk beluk permukaan bumi,seperti juga 
diruangan gelap itu. bulan itu mengintip melalu selah-selah 
jendela ruangan itu. Senyum manis terbit diwajah gadis yang 
tampak kacau,tersiksa,dan kesakitan. 

"Sampai kapan aku berada disini? Entalah..." 

air matanya mulai keluar. Mata yang sudah 
membengkak,kembali keluar dari mata bengkaknya. Hitam 
dibagian lingkaran matanya semakin hitam saja,seperti dia 
pecanduan narkoba. Badannya seperti seonggok daging saja 

“apakah aku akan mati? Apa aku akan mati konyol 
ditempat laknat ini" 

Matanya tidak lepas dari bulan itu. Entah mengapa 
bulan tampak besar malam ini dan berubah warna 
kejinggaan. Mungkin perasaannya saja"sepertinya aku mau 
muntah lagi....'gumamnya,sedetik kemudian dia 
mengeluarkan cairan dari mulutnya. Perutnya terasa keram 
sekarang,dia mencoba meluruskan kakinya agar bisa 
meredakan keram diperutnya. Ah..terasa mendingan,setelah 
dia meluruskan kakinya 

Matanya mulai memberat dan ingin menutup mata. 

Brakk 

Pintu itu dibuka dengan paksa. Mata yang tadinya 
tertutup kini terbuka lebar. Jantungnya memberontak,takut 
dia akan disakiti lagi 

"Aku akan membantu mu..." 
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Bagian 24- Bayu 


Alen terkejut mendengar suara itu. Suara yang begitu 
familliar. Seketika sekujur tubuhnya bergetar hebat. Alen 
semakin merapatkan tubuhnya ditembok,dan menggeleng 
kaut. Air matanya kembali keluar,kembali membasahi 
wajahnya yang sudah sembab dan kini semakin sembab oleh 
air matanya 

"Jangan mendekat...kumohon. jangan sakiti 
aku..'mohonnya agar dia tidak disakiti lagi. Otoriter 
kesakitan yang dia rasakan fisik maupun batinnya 

"Aku tidak akan menyakitimu. Aku ingin 
membebaskanmu'jelasnya. Dan meraih tubuh gemetar itu 
kedalam dekapannya. Rasa bersalah dan penyesalan selalu 
menghantuinya beberapa hari ini. Alen berusaha 
membebasakan diri dari dekapan itu,ia memberontak 

"Tenanglah. Maafkan  aku,maafkan aku telah 
menyakitimu. Kumohon maafkan aku...mohonnya dengan 
suara sendu 

Alen menatap mata biru laut itu dengan tidak percaya. 
Seorang bayu prasetya memohon? Ini tidak bisa dipercaya 
begitu saja" kau membohongiku,ku mohon jangan sakiti aku. 
Aku tidak kuat lagi" 

"Ssstttjangan menangis. Maafkan aku ok? Aku 
membebaskanmu. Tetapi tidak malam ini,diluar gelap dan 
tempat ini berhutan. Banyak binatang buas berkeliaran 
dimalam hari. Lebih baik kau tidur. Besok pagi kau 
pergi,sebelum aunt delia datang dari indonesia. Aku hanya 
bisa membantumu keluar dari kurungan ini'ujar bayu 
panjang lebar 
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Alen mencoba tersenyum. Dia akan mencoba 
mempercayai seseorang saat ini. Setidaknya dia bebas dari 
neraka ini. Setelah itualen menghembuskan nafas 
teraturnya. Ditemani oleh pria yang dari tadi menatap wajah 
hancur itu. Dia sangat menyesal telah membuat gadis itu 
merasakan semua penderitaan ini 

Ooo oo oo 

Rohit melangkahkan kakinya lebar menuju lobby. Wajah 
datar selalu menghiasi wajah tampannya. Tidak ada 
binar,tidak ada senyum. Semua telah lenyap saat gadisnya 
telah meninggalkannya,meninggalkannya entah kemana dia 
pergi. 

Para karyawan sudah terbiasa dengan wajah Ceo 
tampan itu,berekspresi datar. Seluruh karyawan mencoba 
tersenyum saat rohit melewati mereka. Pria itu memasuki 
lift yang terhubung langsung diruangannya 

Setelah sampai dia sudah disambut oleh sekertarisnya. 
Narula menyengir saat rohit memasuki rungannya tanpa 
menghiraukan seseorang yang berada diambang pintu. 
Terkadang banyak yang bertanya,mengapa harus pria 
menjadi sekertarisnya? Mengapa bukan wanita saja. Padahal 
banyak perusahaan yang memakai jasa wanita menjadi 
sekertarisnya. Jawabannya adalah,karena narula adalah 
sahabat seperjuaangannya. Sahabat mana yang tega melihat 
sahabatnya sendiri seperti orang terlantar? Oke lupakan 
tentang kedua pria itu 

"Ada berita apa?'tanya rohit to the point. Saat sudah 
duduk dikursi kebesarannya. Narula menyerahkan map 
coklat yang tersegel. Dengan lihai rohit membuka mab 
tersebut 
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Saat sudah terbuka,mata rohit melebar. Seakan tulisan 
itu adalah hal yang sangat lazim. Dia benar-benar tidak 
percaya ini,tidak percaya apa yang dibacanya sekarang ini. 
Matanya berkaca-kaca seakan ada sesuatu yang kembali 
pada dirinya 

"Gerahkan anak buahkita akan kesana. Besok 
malam,kita akan bergerak,aku ingin kita berhati-hati. Karena 
aku yakin,wanita itu sudah merencanakan 
sesuatu... "perintah rohit ultimatum. 

Narula mengangguk'jam berapa kita akan bergerak 
boss?"tanyanya 

“Pagi,saat sampai disana sudah malam" sahut rohit datar 

Setelah menyusun rencana keberangkatan mereka. 
Narula keluar dari ruangan musk itu dan melangkah 
keruangannya didepan ruangan atasannya 

Sedangkan rohit,kembali berkutat dengan laptop 
mengerjakan apa yang perlu dikerja. Dia berusaha 
mengembalikan perusahaannya yang sempat down. 
Ternyata perkataan ayahnya benar,setelah pembatalan 
perjodohan itu,saat itu juga dinyatakan perusahaan Raj Agro 
diambang kebangkrut . Semua investasi besar mencabut 
modal yang mereka tanamkan kepada perusahaan besar 
khandelwal. Dan sekarang pria itu harus mati-matian 
mengembalikan perusahaannya lagi seperti sedia kala 

Q 

Bayu menuntun tangan alen untuk keluar dari rumah itu. 
Sesuai pernyataan pria itu,dia akan membatu alen agar 
bebas'maafkan aku,aku tidak bisa mengantarmu sampai 
keluar dari hutan ini. Maafkan aku... sesal bayu. Kedua 
tangannya menyentuh kedua pundak alen. Pandangannya 
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dia palingkan kearah lain,dia tidak sanggup untuk menatap 
mata sendu itu. Dia tidak akan bisa 

“Tidak apa-apa,keluar dari tempat ini saja sudah cukup. 
Terima kasih.... sahut alen tulus 

"Tidak. Jangan katakan itu. Kau tidak perlu berterima 
kasihaku sudah sangat jahat. Seharusnya aku tidak 
memaksamu untuk  menerimaku. Dan sekarang 
pergilah,,,aunt delia akan datang beberapa jam lagi"alen 
menatap mata biru laut itu. Dia tidak akan melupakan pria 
ini,walau dia sudah sangat keterlaluan. Tapi,dia tidak bisa 
menyalahkan pria itu sepenuhnya 

"Sebelum aku pergi,apa boleh aku bertanya"harap alen 

"Tentu..." 

"Mengapa delia bisa bercerai dengan mas rohit?"tanya 
alen hati-hati. Dia takut jika pertanyaannya menyinggung 
pria dihadapannya 

Bayu tampak berpikir. Dia tidak tahu banyak tentang 
permasalahan delia dan mantan suaminya itu"aku tidak tau 
banyak. Tapi yang aku ketahui,dua tahun lalu aunt delia 
ketahuan selingkuh dengan kolega bisnis suaminya. 
Jadi...mereka bercerai. aunt delia tidak teriama,maka dia 
sampai sekarang masih menganggu Mr. Khandelwal,karena 
kecewa pria itu selalu mengusir maupun mencaci 
makinya "jelas bayu panjang lebar 
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Bagian 25- Kekalahan Delia 


Rohit menancap pedal gasnya dengan perasaan 
bercamur aduk. Marah,kecewa,dan sedih. Mayoritas 
perasaan itu bertumpuk pada relung hatinya,pria itu kecewa 
pada dirinya sendiri yang tidak bisa mencegah gadisnya 
untuk pergi,marah pada semua yang telah terjadi,dan sedih 
membayangkan jika gadisnya tidak akan diperlakukan 
sebagai manusia. Dia tidak akan mengampuni siapapun yang 
berani menyakiti gadisnya,perlu dia akan membunuhnya 
sekarang juga 

"Come on broo,aku tidak ingin mati konyol. Lihatlah ini 
hutan,dan...ya tuhan rohit lihatlah jurangnya terlalu 
tinggi"kesal narula. Pria itu memejamkan matanya dan 
berpegangan erat pada sabuk 

"I dont care'rohit tetap melajukan mobilnya dengan 
uga-ugalan. Beruntung ini bukan jalan lalu lintas 
diperkotaan,jadi tidak ada polisi yang menilangnya 

Terlihat dari kejauhan,terdapat perang dingin yang 
terjadi antara anak buahnya dan anak buah wanita ular itu. 
Perlahan rohit memelankan laju mobilnya,setelah sampai 
dia dan sahabatnya turuh dari mobil sport itu. Dia sengaja 
membawa sport karena lajunya sangat kecang dan itu tidak 
akan memakan waktu lama 

Senyum devil muncul dari sudut bibirnya,rohit berjalan 
tanpa mengiraukan orang-orang yang sedang adu bacot. Dia 
terus berjalan hingga sampai didepan pintu rumah 
sederhana itu,dengan satu hentakan dia mendobrak pintu 
rumah tersebut, setelahnya dia masuk. Namun, saat dia 
masuk hanya ada satu wanita yang duduk tenang dikursi 
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kayu dengan pistol ditangannya. Memutar pistol itu seakan 
benda mematikan itu adalah benda tak berguna 

Wanita itu berdiri dari duduknya dengan senyum 
meremehkan serta mata yang tidak lepas dari wajah pria 
yang menatapnya datar 

"Kemana gadisku...?"tanya rohit dengan nada dingin. 
Walau dia terlihat santai,namun didalam hatinya hanya ada 
kecemasan dan kekhawatir 

“Ouhh,,ku kira kau datang akan menanyakanku. 
Tapi..aku kecewa kua menanyakan gadis malang itu"wanita 
itu menatap sedih kearah rohit 

"AKU TIDAK SEDANG BERCANDA DELIANKATAKAN 
DIMANA ALEN!!''teriak rohit murka. wajahnya merah 
menahan emosi yang akan meledak saat ini juga 

"AKU TIDAK TAU!!"balas delia dengan teriakan 

Rohit maju dengan tak terduga, pria itu mencengkram 
kuat pundak wanita itu dengan menatapny tajam. Bahkan 
saking kuatnya,pistol yang berada ditangan wanita itu 
terlepas. Delia meringis kesakitan saat rohit mencengkram 
kuat pundaknya 

"Katakan-delia-dimana-alen!!"ujar rohit penuh 
penekanan. Dia semakin memperkuat cengkraman dipundak 
wanita itu. Delia terisak kesakitan,dia merasa seperti 
pundaknya akan patah. Dia tidak berani menatap wajah yang 
sudah memerah padam 

"Jangan membuat aku melakukan kekerasan delia! 
Katakan dimana kau sembunyikan alen!katakan jika kau 
masih ingin hidup!"ancamnya 

“Akutidaktaurohit " 

"JANGAN BOHONG KEPARAT!!" 
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"AAKKKHH "teriak delia saat pria itu mencekik lehernya 
kuat. Dia telah membangunkan malaikat berhati iblis 
dihadapannya. Air matinya sudah keluar dari 
asalnya,rasanya tulang lehernya sudah patah,ini sungguh 
menyakitkan saat cengkraman itu semakin kuat. Nafasnya 
sudah terputus putus 

"Jika kau tidak ingin  mengatakannya..."rohit 
memandang wanita dihadapannya dengan tajam dan 
mematikan "kau akan menanggung akibatnya"lanjutnya dan 
menghempaskan tubuh itu ditembok hingga terdengar 
benturan di kepala delia. Darah sudah keluar dari 
kepalanya,membanjiri wajah cantik itu. Rohit menatap 
wanita itu tanpa rasa iba. Dia benar-benar muak dengan 
kelakuan wanita itu,wanita yang tidak bisa melihatnya 
bahagia 

"Kau sudah kalah delia. Dan ini akibat jika kau 
menganggu ketenangan seorang rohit,apalagi kau menyakiti 
gadis yang aku cintai"senyum puas terbit dibibir itu,dia 
segera membalikan tubuhnya dan keluar dari ruangan itu. 
Dia pastikan hidup wanita itu tipis. Kemungkinan kecil 
wanita itu akan hidup,walaupun hidup itu akan 
membutuhkan waktu lama. Karena kepala maupun tulang 
pundaknya benar-benar hancur 

"Bagaimana ?'tanya rohit saat melihat sahabatnya 
dengan wajah babak belurnya 

"Mereka sudah kami basmi,tidak sampai mati hanya 
pingsan. Bagimana? Mengapa alen tidak bersamamu ?"'tanya 
narula. Pandangannya jatuh pada arah pintu 

Rahang rohit mengeras seketika,wajahnya kembali 
merah"dia tidak ada disana. Entalah aku tidak menemukan 
dia didalam sana"kilatan amarah terpancar jelas di mata 
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coklatnya"suruh anak buahmu memencar dihutan ini. 
Temukan alenjangan kembali jika kalian belum 
menemukannya "perintah Rohit ultimatum dan Narula 
segera mengangguk. Dia tidak berani melawan saat ini,jika 
dia lakukan maka tamatlah riwayatanya 

Q 

Gadis benetra hitam itu terus berlari sekuat tenaganya 
yang masih dia punya,dadanya bergerumuh hebat akibat dia 
berlari sudah beberapa jam yang dia lalui. Sekarang yang 
ada dipikirannya adalah segera keluar dari hutan ini. Gadis 
itu terus mengabaikan sakit yang menyerangnya tidak ada 
henti,seperti anak-anak panah yang terus membidiknya 

"Ha-ha-ha-ha...ak-u tidak tahan tuhan "gadis itu berhenti 
tepat dipohon besar,mengatur napas yang mulai menipis 
dan menghirup udara sebanyak mungkin disekitarnya. Dia 
benar-benar tidak sanggup lagi untuk berlari,perlahan 
pandangannya mengabur 

x 

Setengah jam dia tidak sadarkan diri,kini matanya mulai 
bergerak kesana kemari menyesuaikan sinar bulan yang 
menyilaukan matanya. Perlahan mata indah itu mulai 
terbuka,dilihatnya disekitar bahwa hari semakin gelap dan 
itu cukup membuatnya ketakutan. Keringat dingin 
bercucuran keluar dari pelipisnya,dia benar-benar 
ketakutan sekarang. Apalagi bayangan diotaknya terlintas 
jika mahkluk buas menyerangnya dan memakan dagingnya 
(?) Oh no,gadis itu tidak berani membayangkan begitu lama 

Ssreett 

Bunyi kayu seperti diijak oleh sebuah kaki,entah kaki 
manusia atau kaki binatang buas. Hal itu sanggup membuat 
alen beringsut dan merapatkan tubuhnya kepohon itu,dia 
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menutup matanya dan merapalkan doa. Entah doa apa,yang 
penting itu adalah doa 

Ssrett 

Suara itu kembali terdengar di indera pendengarannya. 
Dia harus lari dari tempat itu,bagaimana pun caranya agar 
dia keluar dari hutan laknat itu dan terhindar dari binatang 
buas maupun manusia yang bertujuan tidak baik. Tanpa 
memikirkan rasa sakit dikepala maupun diperutnya dia 
segera melarikan diri secepat mungkin. Walau nafasnya 
sudah diujung,namun ketakutan mengalahkan semua rasa 
sakit yang bersarang ditubuhnya. 
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Bagian 26- Stay With Me 


Bunyi roda brankar yang terdorong terdengar sangat 
menyesakkan bagi seorang rohit. Satu jam lalu anak buanya 
menemukan gadisnya dengan keadaan tidak mengenakan. 
Hal itu membuat seluruh tubuh maupun raganya seketika 
hancur berlebur. Dia benar-benar sakit,ini lebih sakit saat 
dia dikhianati oleh cinta pertamanya 

"Maaf tuan,anda harus menunggu diluar"tutur suster itu 
menghentikan gerakan kaki rohit,saat pria itu ikut masuk 
kedalam ruangan darurat. Rohit hanya pasrah,saat narula 
menuntun dirinnya untuk duduk dikursi tunggu 

"Tenangkan dirimu rohit,alen akan baik-baik saja"kata 
narula menenangkan'"...dan keluargamu sudah aku 
hubungi,mungkin beberapa jam lagi mereka akan 
sampai "lanjutnya lagi 

Rohit mengusap wajahnya frustasi. Air mata yang 
berusaha dia tahan akhirnya lolos juga,namun dia tidak 
perduli lagi jika nanti sahabat maupun orang-orang berlalu- 
lalang akan mengatainya pria lemah atau apalah itu. Dia 
tidak bisa menyembunyikan rasa sakitnya dengan 
mengeluarkan air mata. Mungkin dengan itu semua beban 
akan berkurang. Bukan beban sebuah benda,namun beban 
sebuah bersalah 

Suster keluar dari ruangan darurat itu dengan raut 
tegang. Dengan cepat rohit bangkit dan menghampiri suster 
tersebut"sust bagaimana keadaannya?"tanya rohit to the 
point 

Suster itu menatap pria tampan yang berada 
dihadapannya dengan alis bertaut"maaf tuan,kami harus 
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melakukan penanganan serius. Namun..tuan tenang 
saja,dokter Dipe akan datang untuk menangani gadis 
itu tutur suster tersebut dan berpamitan untuk mengambil 
sesuatu 

Rohit kembali mengusap wajahnya kasar. Kenapa tidak 
ada kepastian tentang keadaan gadisnya,separah itukah 
keadaan gadisnya? 

“Sudalah,lebih baik kau tenangkan pikiranmu. Pikir 
dengan positif saja,alen akan baik-baik saja"narual menatap 
sahabatnya dengan iba,baru kali ini dia melihat kerapuhan 
sahabatnya hanya dengan seorang gadis 

ofofo; 

Sudah dua jam rohit menunggu,pandangannya tidak 
pernah lepas dari pintu kaca yang ditutupi oleh gorden biru 
tebal itu. Kedaannya benar-benar kacau,rambut acak- 
acakan,bibir pucat,pandangan kosong. Bahkan narula 
menatap sahabatnya dengan cemas,kedaan pria itu benar- 
benar kacau 

Setelah dokter dipe datang,rohit menjadi pendiam. 
Pikirannya berkecamuk,cemas dan khawatir terpancar jelas 
di wajah tampannya 

"Rohit!"teriak sebuah suara lembut dan langsung 
menerjang tubuh rohit. Rohit begitu terkejut saat tubuhnya 
tiba-tiba diterjang seperti itu. Namun saat mencium wangi 
tubuh itu,dia mengeratkan pelukan itu 

"Mam..."lirih rohit,bibirnya bergetar 

Mariam melonggarkan pelukannya dan menatap wajah 
putranya,keadaan putranya sangat kacau. Tidak seperti hari- 
hari sebelumnya,mariam kembali memeluk putranya dan 
terisak pilu 
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"Sabar sayang,semua akan baik-baik saja. Serahkan pada 
yang maha kuasa.."nasehat mariam,namun isakannya tidak 
berhenti 

“Iya-mam..”sahut rohit dan melepaskan pelukan 
mamanya 

Ardi menepuk pundak putranya dua kali dan tersenyum 
iba "maafkan ayah,harusnya ayah tidak memaksamu seperti 
itu. Harusnya ayah tau jika kamu itu berhak bahagia oleh 
wanita pilihanmu. Maafkan juga ayah yang gila bisnis ini. 
Ayah mohon maafkan ayah... kata ardi menyesal,kepalanya 
dia tundukan kebawah. Dia benar-benar menyesal 
sekarang,seharusnya itu tidak terjadi. Semua yang dialamai 
putranya adalah kesalahannya 

Rohit memeluk ayahnya erat. Kepalanya dia gelengkan 
beberapa kali'tidak yah. Ini bukan salah ayah,jangan 
meminta maaf..” 

Ardi mengangguk,setelahnya semua duduk dikursi 
tunggu. Namun rohit tidak ingin melepas pelukannya dari 
mamanya,dia butuh sandaran sekarang. Jika bukan 
mamanya yang mengerti keadaanya siapa lagi. Hanya mama 
yang bisa mengerti persaan anak-anaknya,wwalau itu 
sedih,kecewa,sakit,patah hati hanya mamalah yang kita 
butuh sandarannya 

"Mam dimana dennis?'tanya rohit menatap mamanya. 
Bagaimanapun,dia harus menanyakan keadaan putranya. 
Dia tidak mau jika putranya itu berpikir yang tidak-tidak 

"Dia bersama adikmu. Mungkin dua hari lagi mereka 
datang. Mama tidak mengizinkan jika dia datang hari 
ini,mama tidak ingin dia shock"sahut mariam lembut 

Rohit mengangguk paham 
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"Mama tidak menyangka jika delia akan melakukan hak 
keji seperti ini"kata mariam lagi 

"Mungkin dia belum rrela,padalah kita semua 
mengetahui jika dia yang meninggalkan rohit. Seharusnya 
rohit yang terskiti disinijbukan dirinya'sambung ardi 
menggebu-gebu 

"Sudalah pa mam,aku tidak ingin membahas wanita itu. 
Dia sudah tenang dijeruji besi"lerai rohit jengah. Dia tidak 
ingin mengungkit wanita itu lagijangankan mengungkit 
mendengar namanya saja sudah membuatnya muak 

Tanpa sadar pintu ruangan itu terbuka muncul sosok 
dokter wanita,wajahnya ditutupi oleh masker hijau tua dan 
penutup kepala berwarna hijau juga serta baju yang 
dipakainya berwarna hijau. Semua berbondong mendekati 
dokter tersebut 

“Bagaimana dok,apa dia baik baik saja?'tanya rohit 
harap-harap cemas 

Dokter dipe diam. Namun dengan aksi diamnya dokter 
itu membuat rohit murka,dia menatap dokter dihadapannya 
dengan tajam dan menusuk katakan dokter,jangan diam saja. 
Katakan jika kau masih ingin menjadi dokter!!”ancamnya 
dengan suara rendah,namun terdengan menyeramkan 

Dokter dipe tegang saat mendengar ancaman dari pria 
tersebut'maaf tuan,nyonya. G-gadis itu sangat kritis.." 

Deg 
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Bagian 27- Janin? 


Bagai disambar petir disiang bolong. Rohit menjadi 
lemas seketika,bukan hanya rohit,mariam dan yang lainnya 
sama. Bahkan mariam menutup mulutnya agar isakannya 
tidak lolos 

“Gadis itu kritis,dan kita harus melakukan penanganan 
serius... dokter itu menghela napasnya,agar dia tenang 
sedikit"...dan harus dioperasi.." 

"Tidak mungkin!!"teriak rohit,pria itu menggelengkan 
kepalanya dan menutup wajahnya'dokter pasti salah,ini 
tidak mungkin.." 

Semua yang melihat kerapuhan rohit hanya diam. 
Mereka juga tidak percaya jika gadis itu harus melakukan 
operasi,jika hal itu benar adanya otomatis gadis itu 
mengidap penyakit serius"dokter apa yang anda katakan itu 
adalah benar?"tanya mariam bergetar 

Dokter dipe mengangguk"benar nyonya,benjolan 
diotaknya sudah menjalar di saraf-saraf otaknya,bahkan 
kangker ini sudah stadium akhir.." 

Penjelasan dokter itu sukses membuat dunia rohit 
hancur. Dia tidak percaya jika itu benar,apa yang dikatakan 
dokter itu semuanya hanya lanturan 

“Dokter jangan ngelantur,mana mungkin dia menderita 
penyakit kangker berat itu,dokter pasti salah. Periksa sekali 
lagi dok,pasti ada yang salah'rohit sudah seperti orang 
gila,dia duduk dilantai sambil mendongak menatap dokter 
dipe 
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"Maaf tuan,hasil itu asli dan tidak ada kesalahan 
sedikitpun. Karena kami sangat teliti saat dilaboratorium 
pemeriksaan" 

"Jika itu akan membuat dia selamat lakukan yang 
terbaik dok"kata mariam,semua hanya diam, mereka tidak 
bisa berbuat apa-apa. Bahkan rohit hanya diam menatap 
kosong kearah tembok. Membayangkan moment-moment 
yang mereka lalui,terbayang seperti kaset rusak 

“Tapi...pasien tidak bisa menanggung dua nyawa... "lanjut 
dokter dipe,rohit berdiri dari duduknya dan melangkah 
menghampiri dokter tersebut. Ketiga orang yang diampun 
menatap dokter itu menunggu apa kelanjutan ucapannya 

"Apa maksud dokter,jelaskan semua! Jangan membuat 
aku ingin mati!"bentak rohit membuat dokter cantik itu 
terlonjat 

"Janin---'belum sempat dokter itu menjelaskan,rohit 
sudah membeo 

“Iya, janin yang dikandung pasien sangat lemah,jika dia 
mempertahankan janin itu maka nyawanya juga tidak bisa 
diselamatkan. Jadi pasien tidak bisa mempertahankan dua 
nyawa sekaligus" 

“Lakukan yang terbaik"sahut rohit dingin,biarkan dia 
egois. Nyawa gadisnya lebih pentinghbukannya dia tidak 
menginginkan janin itu, tetapi setelah mendengar penjelasan 
dari dokter itu,walau keputusannya sungguh menyakitkan 
dia harus memutuskan yang terbaik 

“Pilihan yang tepat,kalau begitu kami akan melakukan 
operasi sejam lagi. Pasien akan dipindahkan diruang operasi. 
Kalau begitu saya permisi."setelah dokter dipe 
meninggalkan mereka,rohit langsung memeluk mamanya 
erat. Sedangkan narula dan ardi hanya diam seperti 
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patung,mereka juga sangat shock saat mendengar semua 
dari dokter dipe 

"Mam,apakah aku egois? Apakah aku sangat jahat? 
Bagaimana jika alen menanyakan janin itu'tanya rohit 
dengan bibir bergetar 

“Tidak sayang,kamu tidak egois. Ini yang terbaik,kamu 
mempertahankan alen. Berarti kamu sangat sayang sama 
dia,kamu tidak ingin kehilangan dia bukan?'rohit 
mengangguk 

“Itu atrinya kamu memprioritaskan alen.." 

Q 

"Aunt jangan lama jalannya!kita harus sampai 
sekarang!"teriak dennis menggelegar,semua orang yang 
berada dibandara menatap kagum bocah itu. Savana yang 
membawa koper mereka hanya mendengus kesal menatap 
keponakannya itu,jika bukan anak dari kakaknya sudah pasti 
dia akan melemparnya dari tangga lift itu 

“Aunt!!"dennis menarik lengan savana agar gadis itu 
mempercepat jalannya. Namun savana tidak mengeluarkan 
protesnya,dia hanya mengeluarkan geraman tertahan saja 

“Dennis,akan ku lempar kau sekarang juga jika kau 
menarikku seperti ini"geram savana dan mereka berhenti 
saat sudah diluar bandara Alaska 

“Aunt,lemparnya entar aja yah. Kita harus cepat sampai 
di Rumah sakit sekarang. Aku ingin melihat mama"sahut 
bocah itu enteng 

“Baiklah. Tapi jangan menarik tanganku. Dan tunggu 
disini,aku akan mencari taksi"setelah meletakkan kedua 
koper kecil itu,savana langsung mencari taksi dipinggir jalan. 
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Namun saat ia akan melewati pagar pembatas tiba-tiba 
dia menabrak seseorang dan ternyata itu adalah seorang 
pria “maaf,saya sedang buru-buru'"kata savana bersalah 

Pria itu tersenyum hangat'tidak apa-apa nona. Saya 
yang salah,saya tidak memperhatikan jalan'elaknya 
halus'siapa nama nona?"lanjutnya 

Bukannya langsung menjawab. Savana malah 
memandang wajah tampan itu,jika diamati pria itu 
mempunyai rahang kokoh,mata agak sipit,alis tidak terlalu 
tebal,bibir penuh dan merah alami,rambut hitam acak- 
acakandan tentunya tubuh atletis. Seketika savana 
membayang jika dia bisa memeluk tubuh itu,marasakan 
nafas panasnya dibagian kulitnya,merasakan bibir itu 
melumatnya  habis,dan....ah savana menggelengkan 
kepalanya kuat-kuat,bisa-bisanya dia berpikiran kotor 
dengan pria itu. Ah kenapa juga setan itu hinggap 
dipikirannya 

"Nona,nona tidak apa-apa?"suara seksi itu menyadarkan 
savana dari perang otaknya. Dasar savana,mesum banget sih 
kamu,makinya dalam hati 

"Ah ya,aku tidak apa-apa. Em... 

"Gabriel"seakan tau kelanjutan ucapan gadis itu,gabriel 
cepat-cepat menyahut 

"Nona sendiri? tanya gabriel,sekedar ingin 
mengakrabkan diri 

“Tidak aku disini bersama keponakanku" 

"Bukan itu maksudku,nama nona siap?" skak mat,savana 
benar-benar malu. Malu dihadapan pria tampan itu,oh 
savana kau harus apa sekarang (?) Tidak mungkin kau 
melarikan diri bukan (?) Atau kau pura-pura tuli (?). Oke 
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rupanya tidak ada opsi yang harus savana ambil keduanya 


"em-aku harus pergi'akhirnya dia memilih opsi sendiri 
daripada harus memilih opsi setan dipikirannya. Dia kembali 
berbalik namun sebuah tangan menahannya 

"Siapa nama nona?'savana menaikan sebelah alisnya 
heran,tidak adakah bahasa yang diucapkan pria itu 
selain'siapa nama nona? Oh tuhan,oh dewa,oh god,oh 
goddes, em...apa lagi yah 

"Savana..." 
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Bagian 28- Alen Koma 


Empat hari. Sudah empat hari alen koma,itu yang 
pernah dikatakan dokter dipe kepada keluarga rohit. Walau 
operasi yang dilakukan berjalan sesuai kehendak,tetapi 
tetap saja tidak membuat rohit tenang. Setelah operasi dan 
dipindahkan kerung rawat khusus,rohit tidak pernah 
beranjak dari ruangan itu. Walau hanya keluar makan atau 
apa saja yang bisa dilakukan. Tubuh rohit kian 
melemas,kurang makan. Hanya makan jika mariam atau 
dennis yang memaksanya. Terkadang juga dia mengabaikan 
paksaan mama dan putranya. Mariam sungguh khawatir atas 
keadaan putranya 

"Rohit,makan dulu nak. Kamu belum makan satu hari 
ini nada kekhawatiran mariam sangat kontras seakan ingin 
pecah 

Rohit tetap bergeming diduduknya,seakan suara 
mamanya hanya angin lalu saja. Pandangannya tidak pernah 
lepas dari tubuh rapuh itu. Tidak pernah teralihkan dari 
sosok itu. Mariam mengusap bahu kanan 
putranya,setetes,dua tetes,air mata itu lolos dari pelupuknya 

"Jika kamu seperti ini. Bagaimana jika alen sadar dan 
melihat keadaan jelekmu ini. Bisa-bisa alen tidak akan 
mengenalmu"kekeh mariam dan menghapus air matanya 

Rohit menoleh kearah mamanya'apakah aku jelek 
mam? tanya rohit memegang wajahnya 

"Ya,kau sangat-sangat jelek. Jika aku menjadi alen. Saat 
aku sadar, aku akan pura-pura tidak mengenalmu dan 
mencari pria lain yang lebih-lebih tampan"sahut mariam 
melipatkalikan kata sangat dan lebih 
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"Jika itu terjadi pada alen. Aku akan mengurungnya dan 
melemparkan kunci itu kedalam mulut buaya amazon" 

"Makanya. Kalau kamu tidak ingin terjadi. Kamu makan 
dong'rohit mengangguk antusias seperti anak kecil atau 
seperti tingkah putranya 

Ardi menggelengkan kepalanya saja,melihat itu bukan 
hal baru baginya lagi. Namun disaat-saat seperti ini,ardi 
mengacungkan jempol pada istri cantiknya itu. Awh,hampir 
saja ardi mengombal 

Pintu ruangan rawat alen terbuka muncul sosok bocah 
dan gadis dengan cengiran khas. Namun gadis itu 
memayunkan bibirnya kesal. Ketiga orang yang berada 
diruangan itu menoleh kearah pintu,terkecuali alen yang 
masih koma 

“Loh,kalian dari mana saja. Seharian ini mama mencari 
kalian dirumah sakit ini'oceh mariam sangar. Matanya 
menatap tajam kearah savanayang ditatap hanya 
menundukan kepalanya. Sedangkan dennis tidak 
memperdulikan eyangnya yang sedang mengoceh tanpa 
tahu meter 

Bocah itu membuka plastik kecil namun bagus dan 
mengeluarkan bunga yang dibelinya tadi. Bocah itu baru 
tahu jika bunga yang diminatinya berada dialaska. Dia juga 
baru tahu jika alaska yang terkenal banyaknya mitos ada 
rose biji yang terbilang langka dan harganya yang tidak 
main-main. Dan tokonya bukan toko pasaran,toko ternama. 
Cahaya biru dan ungu jepang menghiasi bunga mawar itu. 
Memang hanya bunga mawar, tetapi lihat pada warna dan 
latarbelakangnya 


OB): 


Eternity Publishing | 124 


Walau hanya setangkai. Dennis ingin sekali memilikinya 
dan memberikannya pada wanita yang disayanginya. Hal itu 
membuat savana cemberut sepanjang jalan pulang kerumah 
sakit. Bukannya dia tidak mampu membelinya. Bahkan 
uangnya sudah bernol delapan,hanya saja bunga itu tinggal 
setangakai. Petugas toko itu lebih memilih memberikan 
bunga itu kepada dennis daripada darinya,itu membuat 
gadis keturunan india itu sangat kesal 

"Kalian dari mana?kenapa baru pulang?ini sudah hampir 
malam'mariam melembutkan  suaranya,saat melihat 
putrinya menunduk 

Savana mendongak dan menatap mamanya yang juga 
sedang menatapnya kami-- 

"Eyang mau tau nggak?"sebelum savana menyahut atas 
rentetan pertanyaan mamanya. Dennis sudah melongos saja 
lebih dulu 

Mariam teralih dari putrinya pada cucunya. Dia 
menepuk sofa disampinya mengintrupsi cucunya agar duduk 
disampinya. Dennis tidak menolak,dia mengikuti apa yang 
diintrupsi eyangnya. Disamping kanan mariam,rohit sudah 
tertidur pulas 

OB): 

"Emang apa yang cucu eyang akan katakan?"'tanya 
mariam antusias 

Savana sedari tadi sudah seperti cacing kepanasan saja. 
Dia duduk disamping ayahnya,namun mata dan telinganya 
menuju satu objek, keponakannya. 

"Tadi kami diajak sama om ganteng jalan-jalan"mata 
savana hampir copot dari tempatnya. Benar-benar nih 
bocah,pingin dilempar beneran. Kesal savana dalam hati 
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"Ohya? Emang siapa om ganteng itu?'seakan mariam 
penasaran. Dia mulai memancing-mancing putrinya 

"Em..siapa yah. Tunggu dennis ingat-ingat dulu"sejenak 
bocah itu berpikir,namun savana berdoa agar keponakannya 
itu tidak mengingat-- 

"Ah,aku ingit!!Om Gabriel!!'jantung savana mencolos 
sudah. Mariam dan ardi menatap seakan berkata siapa-itu- 
gabriel. Savana  menyipitkan matanya menatap 
keponakannya itu dengan tatapan mematikan. Dennis 
menggaruk pelipisnya 'aku salah bicara' 

“Em...dia teman sava"kata savana takut-takut 

"Sejak kapan kamu punya teman pria? Setahu mama 
kamu tidak punya"ingin sekali savana menyumpal mulut 
mamanya itu dengan kaus kaki atau menyuntiknya agar 
mamanya diam,dan tidak memperumit keadaan. 

Jika ayahnya tahu dia berteman dengan pria,tuan itu 
tidak akan membiarkan begitu saja. Savana masih begitu 
ingat,sudah banyak pria yang mendekati atau sekedar 
berteman saja,meski itu kolega bisnisnya atau putra 
koglomerat dia akan memanggil pria itu berhadapan 
dengannya,mengintrogasinya. Ujung-ujungnya 
ancaman,hingga sampai sekarang mereka tidak pernah 
muncul dihadapnya lagi 
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Bagian 29- Sedikit Harapan 


Bunyi monitor pendeteksi jantung terdengar memenuhi 
ruangan bernuansa putih itu. Gadis yang terbaring lemah 
hanya dapat menutup matanya,entah sampai kapan dia akan 
menutup mata 

Rohit yang baru memasuki ruangan itu hanya dapat 
menghela napas beratnya saja. Ini sudah cukup menguras 
kesabaran untuk menunggu disaat-saat mata itu 
terbuka,menatapnya dengan penuh cinta. 

Berjalan mendekati brangkar dan menduduki kursi yang 
sudah disiapkan. Rohit mengenggam tangan lemah dan 
dingin itu,ingin merasakan kehangatan dari tangan tersebut. 
Walau hanya sedikit saja 

“Hei,kamu apa kabar? Apa kamu tidak lelah menutup 
mata seperti itu?'tanya rohit,namun hanya bunyi monitor 
pendeteksi jantung yang menjawab pertanyaan darinya. 
Lagi-lagi rohit menghela napasnya. Ini sudah cukup,cukup 
dia menunggu. Sudah sebulan dia menunggu mata itu untuk 
terbuka 

“Kau...kau tidak merindukanku? Tapi aku 
merindukanmu'lagi-lagi hanya bunyi monitor yang 
menjawab 

Mariam dan ardi yang akan masuk,terhenti saat 
mendengar suara lirihan sang putra. Mereka merasa iba atas 
apa yang terjadi pada alen. Mereka hanya dapat meminta 
pada yang Maha kuasa untuk menyadarkan alen dari 
komanya. Yah,hanya itu yang manusia akan lakukan jika 
tidak bisa lagi. Manusia yang penuh keterbatasan 


Eternity Publishing | 127 


Mariam melangkah lebih dulu dan disusul ardi 
dibelakangnya. Menyentuh bahu putranya dan 
mengelusnya,mencoba untuk menyalurkan kehangatan dan 
keutuhan pada putranya"kau tidak lapar? Mama bawakan 
makanan untukmu"kata mariam antusias 

Rohit tidak bergeming. Menghiraukan mamanya yang 
berbicara. Mariam menghela napas,mencoba untuk 
sabar"sayang,makan yah? Mama suapin deh'kata mariam 
lagi,mencoba menghibur sang putra. Sedangkan ardi sudah 
tertidur pulas disofa sebelah brangkar alen 

Berhasil. Rohit menatap mamanya yang juga sedang 
menatapnya. Senyum dibibir wanita paruh bayah itu terus 
tersungging”makan yah'"rohit mengangguk kecil 

Mariam senang bukan kepalang. Dia segera mengambil 
makanan itu dan menyodorkan sesendok nasi pada mulut 
putranya. Walau sedikit yang rohit makan,tapi itu sudah 
membuat mariam bernapas lega 

Rohit kembali pada posisi sebelumnya. Mengenggam 
tangan dingin itu,menciumnya,menghirup wangi melalui 
jari-jari mungil itu. 

“Ayah..”suara mungil menyadarkan rohit dari 
aktivitasnya saat ingin mencium tangan gadisnya. Lantas 
Rohit menoleh dan menatap putranya dengan alis bertaut 

Tak ada jawaban dari ayahnya,namun dennis sudah 
mengerti dennis...membawakan mama bunga'kata bocah itu 
gugup. Ayahnya sudah pernah menegurnya jika dia tidak 
perlu membawakan bunga untuk gadisnya. Saat itu mariam 
menanyakan kenapa. Dengan entengnya,rohit menjawab jika 
alen sadar dan melihat bunga-bunga dari dennis,maka bocah 
itu akan dipuji-puji dan dia akan seperti orang bodoh jika 
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menyaksikan itu. Hoho, ternyata hyperpossessivenya tidak 
hilang walau alen sedang koma. Ckckck... 

“Dennis...ayah sudah menegurmu'suara rendah rohit 
seakan mengitimidasi sang putra. Sedangkan bocah itu 
hanya menunduk dan meremas kantong plastik yang dia 
tenteng. Mariam yang menyaksikan itu hanya 
menggelengkan kepalanya tidak percaya,jika possessive 
rohit tidak berkurang juga 

“Biarkan saja rohit,cucu mama ini sangat perhatian pada 
mamanya. Oh sayang,,eyang bangga padamu'puji mariam 
dan membelai puncak kepala dennis. Bocah itu 
mendongakkan kepalanya dan menatap sang ayah 

Rohit menghela napanya" baiklah" 

Dennis bersorak dalam hati. Setelah perkataan 
ayahnya,dennis langsung mengeluarkan bunga anggrek pink 
itu dan menaruhnya diatas nakas. Setelahnya,dennis 
mendekati sang eyang dan duduk di sampingnya sembari 
terus menatap gadis diatas brangkar itu. Tubuhnya tidak 
luput dengan alat-alat yang melekat di hidung maupun 
pergelengan tangannya,yang bisa disebut infus. Namun 
infusnya tidak berupa cairan didalam tempat putih 
transparan tetapi,infus itu berupa tabung berwarna biru 

Mata coklat itu melebar seketika saat menangkap 
pergerakan dijari yang sudah rohit lepas dari 
genggamannya ayah tangan mama gerak'sontak semua 
yang berada diruangan itu menoleh kearah alen,tatapan 
rohit dan mariam mengarah pada jari-jari itu. Rohit segera 
mengenggam tangan alen lembut,seakan takut jika alen akan 
pergi darinya. Pergi dan tidak akan kembali 

Tak lama kemudian jari itu kembali bergerak. Walau 
hanya pergerakan kecil,tapi itu sudah membuktikan jika jari 
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itu bergerak. Mariam datang bersama dokter dipe yang 
pernah mengoperasi alen tempo lalu. Saat mendengar 
cucunya mengatakan jika jari alen bergerak,mariam 
langsung keluar dan menemui dokter dipe 

Ardi terbangun saat mendengar suara nyaring 
memenuhi gendang telingannya. Dia begitu terkejut saat 
dennis,cucunya berkata jika jari alen bergerak. sontak pria 
paruh bayah itu berdiri dari duduknya dan melangkah 
bergabung bersama istrinya 

“Beri saya ruang,saya akan memeriksa keadaan nona 
alen'rohit merasa tersindir,segera menggeserkan posisinya 
supaya dokter dipe lebih leluasa memeriksa keadaan 
gadisnya 

Setelah memeriksanya. Dokter dipe menatap satu 
persatu ke-empat manusia yang berada dihadapannya 
dengan mimik yang sulit diartikan. Tapi yang dapat rohit 
simpulkan dari mimik dokter cantik itu adalah mimik tegang 

“Bagaimana dok,apakah alen baik-baik saja” mariam tak 
sabar lagi,saat dokter dipe hanya diam menatap mereka 

Seketika bibir dokter dipe membentuk garis lurus yang 
lebar dan menenangkan'pasien sudah melalui masa 
kritisnya dengan baik,tapi.... dokter dipe mengantung 
ucapannya dengan napas berat 

“Tapi?"beo rohit dan dennis bersamaan 

"dia butuh istirahat yang cukup. Sekitar dua jam 
lagi,jpasien akan sadar sepenuhnya. Kalau begitu saja 
permisi'sepeninggalan dokter dipe. Keempat orang itu 
menghela napas lega. Akhirnya,akhirnya rohit akan menatap 
manik itu lagi. Menatapnya dengan rasa cinta,rasanya rohit 
ingin cepat-cepat dua jam segera berlalu. Perasaan ingin 
memeluk tubuh itu sangat berkobar 
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Bagian 30- Real 


Detik bergati menit. Menit berganti jam. Sudah dua jam 
lebih lima belas menit rohit duduk disofa ruangan itu. Tidak 
sedikitpun niat untuk beranjak dari posisinya,menghela 
napas lelahnya saja sudah beberapa kali dalam dua jam lebih 
ini 

“"Mam,kok alen nggak buka mata ya. Ini udah dua jam 
lebih loh. Tapi sedikit pergerakan saja tidak ada"lirih 
rohit,sambil menutup wajahnya dengan kedua tangan 
kekarnya 

Mariam memaksakan senyum,dan mengelus bahu 
putranya. Didalam pikirannya juga sama apa yang rohit 
utarakan tadi,jika gadis yang terbaring lemah itu tidak 
memberikan pergerakan walau hanya gerakan kecil 
saja"sabar ya,alen pasti sadar. Ini baru dua jam lebihan" 

Sedang dennis. Menghampiri alen yang masih menutup 
matanya dan duduk tepat dipinggir brankar dengan tangan 
mengelus punggung tangan lembut alen'ayah?"panggilnya 
pada rohit. Pria benetra coklat itu menatap lurus kearah 
sang putra,menunggu ucapan selanjutnya dari putranya 

"Hm" 

“Bolehkah aku mencium mama?"sontak ketiga manusia 
yang berada diruangan itu menatap sang bocah itu terkejut. 
Terutama rohit. Pria itu menatap sang putra tajam setajam 
pisau. Yang benar saja. Dia saja tidak sembarangan mencium 
gadisnya,dan bocah itu. Bisa-bisanya akan mencium 
gadisnya (?) No no,rohit tidak akan tinggal diam saja 
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"Tidak boleh!dan tidak akan pernah dennis!bukan 
muhrim! tegas rohit. Mata coklatnya 
memicing,mengintimidasi putra semata wayangnya itu 

“Loh kok gitu yah. Kan dicerita dongeng yang pernah 
aunt sava baca untukku. Jika seorang gadis tertidur 
panjang,maka pangeran akan menciumnya. Kan aku 
pangerannya. Jadi... bisa yah? Siapa tau mama sadar"ucap 
polosnya dengan kedua tangan bertaut dan meremas gugup 

Rohit lagi-lagi menatap putranya tajam'itu hanya 
dongeng dennis. Dan hanya auntie sava yang 
mengarangnya,itu tidak betul" 

Bocah itu menunduk,memikirkan apa yang ayahnya 
ucapkan itu betul atau hanya bualan ayahnya saja. Tapi,yang 
pernah dia lihat di tv-tv,pangeran mencium sang putri tidur 
maka,putri tersebut akan membuka matanya. Jadi,mana 
yang benar. Omongan ayahnya atau yang pernah dilihatnya 
ditv? Atau yang pernah dibacakan oleh auntienya? Ah. Bocah 
itu seketika pusing memikirkan hal tersebut. 
Dan...bagaimana kalau ditv benar adanya (?) Bagaimana 
kalau dicoba sekarang (?) Tapi....kalau ayahnya murka 
bagaimana. Hoh,dikepala bocah itu hanya ada kata 
Bagaimana saja,huh 

“Bagaimana kalau ayah saja,mencium mama. Siapa tau 
kan?"usul dennis antusias 

Sedang rohit dan kedua orang tuanya melongo bego saat 
mendengar penuturan bocah itu. Yang benar saja. Mana ada 
hal mitos seperti itu,ah rohit seketika sakit kepala mendadak 
mendengar penuturan sang putra. Ini nih yang rohit bangga 
pada putranya,saking bangganya dia. Ingin melemparnya 
dijembatan tower 
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"Sayang,itu nggak benar ya. Jangan bicara ngawur lagi 
oke? Lebih baik kamu duduk manis dan menunggu mama 
sadar yah?'"ujar mariam,menenangkan sang cucu. Walau 
berat,dennis tetap melakukan apa yang eyangnya tutur. 
Sakit hati (?) Tentu. Bocah mana yang rela dibilang ngawur 
(?) Tapi ya sudalah. Toh dia tidak bisa apa-apa. Terlebih,saat 
ayahnya itu selalu menatapnya tajam. Kadang bocah itu 
berpikir,siapa anak ayahnya. Mama alennya atau dia. 
Hoh,dennis hanya bisa pasrah. Jika mamanya sadar,dia akan 
mengadukan atas sikap ayahnya itu. Biar ayahnya tahu rasa. 
Dan dia akan lihat,siapa yang akan menang diantara mereka 
ayah anak itu 

Q 

Sedang dialam bawah sadar. Alen memaksakan 
penglihatannya dan menajamkan indera pendengarannya 
jika dia tidak salah dengar. Dia menangkap pembicaraan 
tetapi,entah mengapa suara-suara itu terlalu dekat 
dengannya 

Berusaha membuka matanya walau terlalu sulit. 
Tapi,dia tetap berusaha hingga akhirnya mata itu semakin 
terbuka. Namun mata itu kembali tertutu akibat silau yang 
masuk diretina matanya terlalu menyilaukan. Akibat tidak 
tersesuai,mata itu beberapa kali terbuka dan tertutup. 
Hingga terbuka sempurnah 

“Ayah!mama yah!'suara yang familiar itu mampu 
mengalihkan alen dari dunia bawah sadarnya. Dia beberapa 
kali mengerjapkan matanya agar semua semakin jelas,kalau 
ini bukan hanya sekedar halusinasinya semata. Tapi,saat ada 
yang mencium wajahnya dia baru sadar. Bahwa ini adalah 
nyata 
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"Kamu sadar sayang. Aku 
merindukanmu,sangat kecupan itu lagi membuat alen 
mengulum senyum tipis 

“Permisi,saya akan memeriksanya dulu'"dokter dipe 
mengintrupsi agar dia diberi ruang untuk memeriksa 
pasiennya. Walau berat hati,rohit tetap melakukannya 

Setelah memeriksa dengan alat yah..taulah. hanya 
dokter yang bisa mengerti alat apa itu. Dan semua alat yang 
melekat ditubuh alen dilepas oleh dokter tersebut,barulah 
dokter dipe menjelaskan mengenai keadaan nona 
alen"keadaan pasien sudah stabil. Tinggal menunggu 
hasilnya saja. Mungkin tiga sampai empat hari pasien bisa 
pulang” 

"Oh iya,tolong tebus obat ini diapotek terdekat. Nanti 
petugasnya yang akan menjelaskan pemakainnya. Kalau 
begitu saya permisi'sepeninggalan dokter dipe. Rohit 
langsung menyerang alen bertubi-tubi dengan mencium 
seluruh wajahnya tanpa terlewat. Bahkan pria itu tidak 
memberi ruang kepada putra maupun kedua orang tuanya. 
Dasar rohit pelit banget 

"Ayah,dennis mau cium mama juga. Masa ayah mulu 
sih"rajuk dennis kesal. Ingin rasanya dia membenturkan 
kepala ayahnya ditembok atau diatas lantai. Tapi,takut dosa 

"Tidak dennis. Ayah tidak mengizinkanmu oke. Jadi 
kamu duduk,diam tegas rohit 

Sedang ardi dan mariam hanya dapat menghela napas 
atau menggelengkan kepala saja. Bagaimana jika rohit dan 
alen menjadi suami istri (?) Bisa-bisa rohit mengusir 
putranya. Atau mengurung alen agar tidak ada yang 
mengganggunya. Ckckck 
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“Pak.. biarkan saja. Dennis ingin memelukku saja'ujar 
alen lemah. Dia tidak bisa menggerakan badannya terlalu 
lama 

Rohit menggelengkan kepala tidak setuju oleh perkataan 
sang gadis'tidak. Awalnya saja mau peluk. Lama-lama pasti 
minta yang lain sanggahnya 

“Astaga ayah. Ayah suka banget nuduh dennis. Aku 
masih kecil yah. Masa aku melakukan yang tidak-tidak pada 
mama protes dennis tidak terima 

"Iya kamu masih kecil. Tapi otak kamu yang udah 
dewasa. Ayah tau kamu mau nyosor mamakan? Ayo ngaku. 
Ayah kasih deh 10% saham ayah. Tapi kamu 
ngaku"tudingnya pada putranya namun dengan negoan 

“Ayah kira aku buronan? Dan ayah kira aku mata dollar? 
No dad. Aku mau 50% setengah saham ayah. Titik tidak pake 
koma apalagi tanda seru" 

"Kamu mau memeras ayah. Wah,anak durjana ini 
namanya" 

"Durhaka ayah'ralat alen dan dennis bersamaan 
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Bagian 31- Gabriel? 


Rohit mendorong kursi roda alen dengan lembut, 
mereka memasuki rumah yang sudah beberapa hari mereka 
tinggalkan. Dari belakang diikuti oleh mariam,ardi dan 
dennis. Sedang savana,dua hari lagi akan sampai di Thailand. 
Tepat dikediaman khandelwal. Entah apa yang membuat 
gadis itu bersikukuh tinggal di alaska. Mungkin menikmati 
liburan kelulusan atau ada hal lainnya (?) Entalah... 

Tepat tiga jam perjalanan dari alaska ke 
thailand,barulah mereka sampai. Tetapi,disepanjang 
perjalanan mereka, dennis tidak seperti biasanya. 
Bertingkah menyebalkan,bertingkah yang bisa membuat 
ayahnya naik tensi. Entah apa yang membuat bocah itu 
diam,dan cemberut 

“Bi,siapkan kamar untuk alen yah"'perintah rohit pada 
ART dikediamannya 

Bi sulastri mengangguk dan pamit untuk melaksanakan 
perintah tuan mudanya 

Alen tidak bisa melepaskan pandangannya dari dennis 
yang selalu memayunkan bibirnya. Gadis itu menggelengkan 
kepalanya,tidak percaya dengan sikap bocah itu 

Sedang dennis langsung meleset kelantai dua,tepat 
dikamarnya. Satu hari ini,dia merajuk pada ayah,mama dan 
kakek eyangknya. Pokoknya dia merajuk,titik 

"Mau istrahat langsung atau mau jalan keliling 
rumah? tanya rohit dengan memeluk leher alen. Mencium 
puncak kepala atau sesekali mencium tengkuk gadisnya 

"Istrahat langsung aja. Aku lelah banget'sahut alen 
manja 
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Rohit terkekeh geli. Sejak kapan gadisnya ini manja (?). 
Biasanya juga kadang ketus. Atau tiba-tiba merajuk. 
Ya,selama empat hari ini sifat gadisnya berubah drastis. 
Huh,seperti yang dibilang tadi,kadang ketus,kadang merajuk 
dan sekarang manja. Hoh,rohit mendadak sakit kepala 
beneran. Mana pujaanmana anak. Sama. Sama-sama 
membuat sakit kepala berurat 

"Baiklah,hm'rohit kembali mendorong kursi roda alen 
dan memasuki kamar yang sudah disediakan bi sulastri 
dilantai bawah. Setelah sampai pada samping ranjang 
berukuran queen ziserohit mengendong alen dan 
membaringkannya dengan lembut takut menyakiti gadisnya 

"Mas kok nggak keluar? Aku mau istrahat'ketus alen 
dan membungungi rohit. Sedangkan pria itu melebarkan 
matanya tidak percaya. Yang benar saja. Diusir tanpa rasa 
kasihan,dan tanpa nada lembut 

"Pak!aku capek!"kesal alen,karena pengusirannya tidak 
dihiraukan oleh pria itu. Rohit lagi-lagi melebarkan matanya. 
Ini wbenerankan,alen wmengusirnya (?) Atau fungsi 
pendengarannya sudah terganggu (?) 

Q 

Rohit melangkah gontai memasuki ruang keluarga. 
Setelah pengusiran tidak berperi-peri itu. Dia langsung 
menuju kearah mama dan ayahnya. Jam sudah menunjukan 
angka tujuh pm. Tandanya matahari sudah berganti bulan 

Mariam teralih dari layar tv keputranya. Wajah 
lesu,wajah tidak bergairah,dan wajah putus asa"loh kok 
wajahnya kusut banget?"tanya mariam. Bahkan ardi 
menyetujui atas pertanyaan sang istri 

Rohit menghempaskan pantat dan punggungnya agar 
terasa nyaman huh,nggak tau mam. Aku bingung dengan 
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sifatnya yang seperti bunglon itu. Semenit manis,dua menit 
ketus,tiga menit merajuk. Dan sekarang manja" 

"Mungkin dia butuh istrahat. Kamunya saja yang 
sensi"ketus mariam 

"Kok mama ikut-ikutan sih ketusin rohit. Jadi,aku disini 
yang salah gitu? Aku yang sensi gitu?"kesal rohit sambil 
mengacak rambutnya frustasi 

"Udah-udah nggak usah marah gitu. Lupain aja oke. 
Lebih baik kita bahas kapan rohit menikahin alen"lerai ardi 

Rohit mendengar pernyataan ayahnya. Langsung 
semangat empat lima'ayah nggak ngelanturkan?"tanyanya 
memastikan jika ayahnya hanya bermaksud menghiburnya 

"Emang tampang ayah sedang ngelantur? Perasaan 
wajah ayah tampan-tampan saja” 

"Ye,papa pede tingkat dewa. Padahal cuma mama yang 
suka papa" ejek mariam 

"Ah,mama balikin fakta. Padahal yah... cuma papa yang 
naksir mama. Mama nggak tau kalo papa mantanya banyak? 
Pasti mantan mama nggak punya"ledek ardi balik 

"Papa ngatain mama nggak laku? Papa yang nggak laku. 
Malam ini papa tidur diluar!jangan ketuk pintu kesal 
mariam,dan membelakangi ardi. Sedang rohit hanya 
memasang tampang bego-begonya menatap pertengkarang 
kedua orang tuanya. Padahal tadi yang dibahas lain,kok 
sekarang bahasnya yang lain juga 

"Mam,yah. Nggak usah berantam yang nggak berfaedah 
ya. Mending nentuin aja kapan aku nikah sama alen"kalem 
rohit,mencoba tidak berteriak didepan mama dan ayahnya 

"Ya,kita nunggu pulihnya alen aja'ujar ardi 
santai,bahkan kelewat santai. Persis ngatain kawinin ayam 
gue noh. Ckck 
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"Iya rohit. Takutnya alen bunting deluan sebelum nikah. 
Dan mama juga takut,nanti tetangga sebelah fitnah yang 
benar-benar” sambung mariam 

"Aduh mama. Kalo ngomong itu yang untuh,nggak 
kepotong. Harusnya fitnah yang tidak benar-benar 'gitu'ralat 
ardi greget 

"Mam,yah. Udah dong. Ini kapan nentuinnya. Jangan 
anggap pernikahan rohit itu main-main. Rohit serius 
mam,yah. Tolong dong,ngertiin rohit. Kalo nggak 
segera,bagaimana jika rohit khilaf dan hamilin alen. 
Gimana?" 

"Oke. Oke. Ayah yang nentuin. Kalian berdua diam dan 
dengar. Ayah nentuin pernikahanmu dengan alen secepat 
mungkin,hitung dari sekarang . Satu tempo lagi. Ayah 
janji,kamu nggak usah mikirin itu,ini,sana,sini. Yang kamu 
tau ucapin janji suci saja"putus ardi final 

Q 

OB): 

Pagar kediaman khandelwal terbuka lebar saat mobil 
Sport silver memasuki perkarangan rumah. Tepat didepan 
pintu,mobil mewah itu berhenti. Tak butuh waktu lama 
orang yang berada didalam mobil itu keluar 

Mariam dan bi sulastri sudah stand by didepan teras. 
Memandang kedua insan yang baru turun dari mobil mewah 
itu. Seorang gadis dan pria tersenyum pada mariam maupun 
bi sulastri 

"Salam mama"gadis itu menyentuh kaki mariam,dengan 
kedua tangannya. Mariam menyentuh puncak kepala dan 
tersenyum, diikuti pria yang dibelakang gadis itu menyentuh 
kaki mariam dan melakukan hal yang sama dengan gadis 
tadi. Tidak lupa juga bi sulastri kena bagiannya. Yah,taulah 
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kalau tradisi india. Yang lebih tua harus dihargai,sekalipun 
dia bukan penjabat,raja maunpun orang kaya 

"Sayang,ajak temannya masuk. Bi siapkan minum dan 
cemilannya ya"ujar mariam dan memasuki ruang keluarga 
diikuti savana dan gabriel. Yap,gadis dan pria itu adalah 
savana dan gabriel 

"Mam,kak rohit dan ayah kemana ya'tanya savana saat 
mereka sudah diruang keluarga dan duduk disofa buludru 
merah marun itu. Serta bi sulastri menyiapkan minum dan 
cemilan diatas meja kaca ukiran mawar 

"Masih dikantor,mungkin sebentar lagi pulang. Oh iya,ini 
siapanya kamu?"tanya mariam lagi,persis intel ya. Jawab 
nanya lagi 

"Oh ini,ini...em.." 

"Pacar savana auntie'sebelum savana menyelesaikan 
ucapannya. Gabriel sudah memotongnya lebih dulu. Setelah 
pengakuan gabriel yang tiba-tiba. Wajah savana langsung 
blus...memerah merona. Kek kepiting rebus setengah mateng 

"Oh X 

"Salam mama" 

"Salam sayang" 

Terdengar suara bariton tegas dari arah pintu masuk. 
Namun mariam dan savana sudah menebak siapa empunya 
suara itu. Siapa lagi kalau bukan tuan muda dan tuan besar 
khandelwal (?) 

“Loh,ada tamu,kok sava nggak ngabarin?"kaget ardi 
setelah savana dan gabriel menyentuh kedua kakinya. 
Begitupun rohit menyentuh kedua kaki mamanya disertai 
ciuman dipipi kanan kiri mariam 

"Iya yah,kenalin ini....gabriel March"sahut savana dan 
memperkenalkan gabriel pada ayahnya 
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Ardi hanya mengangguk 

“Loh,calon istri rohit mana? Kok nggak ngabung?"tanya 
rohit heran,tidak biasanya alen melewatkan moment seperti 
ini 

"Nangis tuh dikamar. Mama kewalahan nenangin dia. 
Nggak mau mama,maunya kamu"sahut mariam dengan bibir 
manyun 

Tak 

Tak 

Tak 

Suara ketuakan sepatu mengalihkan mereka dari posisi 
sebelumnya. Terlihat gadis dengan linang air mata. Namun 
mata berkaca-kaca itu seketika melebar seluas laut pasifik. 
Tungkainya tiba-tiba lemas,tubuhnya kaku,mulutnya 
mengangga(untung nggak ada  nyamuk),tangannya 
mengepal kuat. Bahkan hatinya. Hatinya seperti diremas 
kuat,menyisahkan rasa luka yang lama terkubur kini 
kembali tergali,menganga lebar 

"Ga...gabriel?" 
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Bagian 32- Envious 


Semua yang berada diruang keluarga menatap lurus 
kearah alen yang sudah terlihat seperti patung. Jauh dari 
alen. Gabriel lebih parah dari patung,mungkin sudah seperti 
batu yang berdiri kaku 

Dia tidak percaya ini. Didepannya,dihadapannya. Gadis 
yang pernah dia lihat kini sudah berubah 180 derajat. 
Rambutnya kini sudah berwarna hitam,dulunya berwarna 
coklat. Kulitnyapun semakin putih bersih. Dan tubuhnya,kini 
semakin berisi. Semua perubahan yang gadis itu 
alami,membuat gabriel menunduk tidak berani lagi menatap 
gadis tersebut 

Lain dengan keempat manusia yang menatap mereka 
heran,bingung,tidak mengerti bercampur menjadi satu. 
Rohit berjalan mendekati gadisnya yang terdiam seperti 
patung saja. Pria itu menatap mata itu,mata hitam yang 
selalu membuatnya tenang. Tapi,kini mata itu menjadi 
kosong. Maksudnya mata itu menatap kosong kesatu 
arah,bahkan mata itu berkaca-kaca sudah. Rohit benar- 
benar tidak mengerti dengan situasi ini. Mereka diam,tidak 
ada satupun yang memecahkan keheningan ditengah 
kebingungan mereka 

"Kalian...kenapa diam gitu" savana memilih memecahkan 
keheningan itu lebih dulu,dia sangat penasaran dengan 
diamnya alen dan gabriel. Bahkan bukan hanya 
penasaran,rasa cemburu terbesit dihatinya. Cemburu 
dengan tatapan gabriel mengarah pada satu objek 

Tak ada jawaban 
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Savana menghela napas berat. Berusaha meredakan rasa 
cemburunya. Ingin rasanya dia membalikan tubuh pria itu 
lalu menatapnya,bukan menatap gadis lain. Terlebih gadis 
itu calon kakak iparnya 

"Maaf" 

Lirih gabriel tetapi menyerupai bisikan. Rohit dan yang 
lain mendengar itu,membuat mereka bertambah penasaran. 
Namun dalam hati rohit,mendominasi cemburu dan kesal. 
Lihat gadisnya. Menatap pria itu seperti menatap sang 
pujaan. Hoh,rohit benar-benar sudah panas dingin. Sudah 
cukup dia melihat adegan tatap-menatap ini. Dia harus 
bertindak 

Rohit membalikan tubuh alen dan memeluknya erat. Dia 
tidak segan-segan menatap gabriel dengan tatapan 
mematikan. Dia tidak rela jika gadisnya menatap pria selain 
dirinya. Dia tidak sanggup jika gadisnya ditatap oleh pria 
selain dirinya. Katakanlah,dia pria agresif,posesif,psiko,dan 
sebagainya. Tapi,ingat satu hal dia tidak akan membiarkan 
gadisnya menatap atau ditatap oleh pria lain selain dirinya. 
Hanya dirinya seorang. Bahkan putranya sekipun 

Isakan pilu alen pecah seketika. Sampai kelima manusia 
diruangan itu,menyadarkan mereka dari perang pikir 
mereka. Rohit langsung kalang kabut saat mendengar 
tangisan gadisnya 

"Hei. Hei. Kamu kenapa? Kamu kenapa nangis? Apa aku 
menyakitimu?"tanya rohit khawatir. Wajah alen sudah 
dipeniuhi air mata. Jas mahal yang dipakai rohit sudah basa 
terkena air mata itu(jangan berpikir kalau jas rohit basah 
semua ya) 

Alen menggeleng. Sakit  didadanya semakin 
berkobarsaat dia mengingat betapa pria itu 
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menyakitinya,meninggalkannya. Dua tahun dia mati-matian 
mengubur rasa sakit itu,tapi kini rasa sakit itu kembali hadir. 
Hadir disaat dia akan merintis kebahagiaan 

"Maafkan aku al,aku tidak bermaksud meninggalkanmu. 
Maafkan aku. Kumohon'mendengar ucapan gabriel. Rohit 
dan yang lain kini hanya diam. Walau rasa cemburu 
mendominasinya saat ini 

“Hiks... 

Hanya isakan yang menjawab permintaan maaf gabriel. 
Dia tidak bisa lagi menjawab apa. Seketika suaranya hilang. 
Seribu kata yang akan dia lontarkan kini hanya dapat dia 
telan bulat-bulat 

"Ada apa  sebenarnya,hah!apa kalian punya 
hubungan! bentak rohit dan menjauhkan dirinya dari alen. 
Dia sudah tidak tahan dengan semua ini. Sudah cukup! 

"Ya... 

"Brengsek!"bug,rohit melayangkan mogemon mentah 
tepat diwajah gabriel. Mariam dan savana memekik terkejut. 
Sedang alen tidak bisa berbuat apa-apa. Dia merasa 
tubuhnya tidak bisa digerakkan 

"Sialan!aku sudah percaya sama kamu!kenapa kamu 
tega len!kamu tega'rohit mengusap wajahnya kasar. Dia 
menatap alen tajam,hatinya benar-benar hancur. Hancur 
berpuing-puing 

"A..aku.." ucap alen terbata-bata 

"Biar aku jelaskan. Ini salahpaham. Aku tidak | 

"TIDAK APA!HAH!'teriak rohit memotong ucapan 
gabriel 

"Rohit. Biar kita bicara baik-baik. Berikan mereka 
kesempatan untuk menjelaskannya. Ini bukan perkara 
ringan. Jadi kita tenangkan dulu hati dan pikiran kita. Setelah 
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itu,kita bisa mendengarkan penjelasan mereka berdua"lerai 
ardi yang sedari tadi menyerap perkara apa yang terjadi 
barusan. Dia diam bukan apa,tetapi dia diam ingin mengerti 
permasalahan itu. Walau pokok permasalahan tidak jauh- 
jauh dari asmara,percintaan 

Q 

Kini mereka menatap satu sama lain. Sudah setengah 
jam mereka berdiam membisu,tudak ada yang memulai 
lebih dulu. Sedang rohit,sudah tidak lagi berdekatan dengan 
alen. Dia menjauh,terlalu sulit untuk menerima jika memang 
benar adanya,jika gadisnya mencintai pria lain 

"Jadi...jelaskan pada kami. Apa hububungan kalian 
sebenarnya"ardi memilih membuka suara lebih dulu 

Gabriel menghela napas sambil menatap alen dan 
savana bergantian. Pikirannya tidak tentu saat ini. Entah apa 
yang dia pikirkan 

"Dua tahun lalu...tepatnya alen menduduki kelas satu 
SMU dan aku kelas tiga. Awalnya kami tidak saling 
mengenal,tapi kami sering pulang bareng dan...disitulah 
kami semakin dekat...gabriel berhenti sejenak,sesekali 
menatap alen yang menunduk,menatap lantai bersih itu 

"Dua bulan kami dekat dan menjalin kasih. Sampai lima 
bulan. Tetapi itu tidak berjalan lama. Aku lulus dari SMU itu 
dan melanjutkan sekolahku di Alaska. Dan sesekali aku 
membantu ayah mengurus perusahaannya,karena ayah 
sibuk mencari anak dari istri keduanya yang telah meninggal. 
Awal aku disana...kami masih saling kontak. Tapi...karena 
kesibukanku antara kuliah dan kantor. Akhirnya kami tidak 
lagi wmenjalinnya. Mungkin alen merasa,aku yang 
memutuskan hubungan kami sepihak. Dan mungkin mengira 
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aku meninggalkannya"jelas gabriel panjang lebar. Sampai 
mariam mengatuk? 

Ardi mengangguk dan menatap putra dan putrinya 
bergantian. Dia tahu betul,jika kedua anaknya sedang 
menderita penyakit cemburu sekarang. Tetapi apa boleh 
buat? 

"oke. Apa kamu masih mempunyai perasaan terhadap 
alen? Dan begitupun sebaliknya"tanya ardi memastikan. Jika 
mereka masih membutuhkan satu sama lain. Maka,itu jalan 
yang terbaik. Dia tidak bisa memaksa atau memisahkan 
hanya demi anak-anaknya 

"Mungkin...... 
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Bagian 33- Pengakuan 


Rohit meninggalkan ruang keluarga dengan perasaan 
campur aduk. Ia memilih pergi dari tempat itu,sebelum dia 
menghancurkan wajah putra March itu. Sebelum gabriel 
menyelesaikan penjelasannya. Dia beranjak dari tempat itu 

Dan saat ini dia berdiri dibalkon kamarnya. Memandang 
jalan raya yang dijejali perkendara maupun pejalan kaki. 
Kicauan perkendara mendominasi pendengarannya sampai- 
sampai dia tidak menghiraukan orang yang menghampirinya. 
Sebuah tangan mungil melingkar diperutnya,memeluknya 
erat 

"Kamu marah sama aku?"suara yang selalu rohit puja 
kini hanya dapat diadengar tanpa menanggapinya. Pria itu 
takut,takut menyakiti gadisnya. Karena saat ini dia masih 
merasa sakit,merasa sakit hati yang kedua kalinya. Tapi,kali 
ini lebih sakit bray... 

"Mas...aku tidak bermaksud menghianatimu. Tapi 
ketahuilah,bahwa aku...aku...em  " 

"Aku tau.."sela rohit dan membalikan tubuhnya agar 
bisa berhadapan dengan gadisnya,ah bukan lebih tepatnya 
wanitanya. Menatap wajah cantik itu. Tak bisa ia 
pungkiri,bila dia menatap mata maupun wajahnya. Hatinya 
berdesis,seperti aliran listrik yang bervolt volumenya tinggi 

Alen tak bisa menahan air matanya. Dia memilih 
menenggelamkan wajahnya didada bidang rohit. Dia tak bisa 
lagi ditatap seperti itu,seintens itu 

"Maafkan aku. Aku-aku mencintaimu"kata alen terbata- 
bata didalam dekapan rohit 
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Rohit memilih diam ingin mendengar apa kelanjutan 
dari pengakuan cinta alen tiba-tiba. Baru kali ini ia 
mendengar langsung dari mulut wanitanya 

"Aku ingin mengungkapkan perasaanku dari jauh hari 
sebelum insiden itu. Tapi aku takut,takut jatuh lagi. Seperti 
sebelumnya” 

Q 

OBJ 

Alen memainkan air kolam yang berada dihadapannya. 
Entah mengapa dia ingin merasakan air sepagi ini. Sedang 
jam masih pukul enam pagi. Artinya belum ada yang 
bangun,hanya ART kediaman itu yang bangun 

Kakinya ia tekuk sedikit. Wajahnya ia sampingkan dan 
memandang area kolam renang itu. Hatinya 
menghangat,jantungnya berdebar keras. Entah mengapa hal 
itu tiba-tiba saja datang 

"Kau sedang apa,sayang?"suara berat serak itu 
menghentikan alen dari aktivitasnya. Memalingkan 
wajahnya kearah saura seksi itu. Dan apa tadi sayang? 
Oke,ini bukan pertama kalinya pria itu memanggilnya 
sayang. Tapi kali ini,sumpah bikin dag-dig-dug ser. Sampai 
alen tidak bisa menyembunyikan wajah merahnya 

"Sayang ini masih pagi. Kok wajah kamu merah 
gitu?"tanya rohit polos. Alen menggeram kesal,udah bapak- 
bapak masih polos. padalah kalau wajah wanita memerah itu 
bukan hal lazim lagi kan (?) 

"Mas..?"panggil alen dan kembali pada posisi awalnya. 
Namun pandangannya hanya pada satu objek,wajah pria 
seksi didepannya 

"Hm?"dehem rohit dan duduk dikaki alen. Setelah duduk 
dia membaringkan badannya dan memiringkannya. 
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Menopong badannya dengan satu tangan,matanya tak lepas 
dari wajah natural wanitanya. Mulai kemarin dan hari 
seterusnya,ia akan menyebut alen sebagai wanitanya 

OB): 

"Kamu ngak marah lagikan sama aku?'tanya alen harap- 
harap cemas. Ia masih takut jika rohit masih marah padanya 

"Hei. Aku tidak marah sama kamu. Jadi kamu tidak usah 
takut jika aku marah sama kamu,oke?"alen mengangguk 

"Mau mandi?'seringai licik tercetak jelas diwajah 
tampan itu. Seketika alen berdiri dari posisinya dan ingin 
melarikan diri. Namun,tangan kekar sialan itu menariknya 
didalam dekapan hangatnya dan...byur. rohit meloncat dari 
pinggir kolam kedalam kolam itu. Tawa rohit pecah seketika. 
Alen memayunkan bibirnya kesal. Hello....pagi-pagi buta 
mandi dikolam renang (?). Oh amboy. Yang benar saja guys 

Rohit menepikan tubuh mereka dibibir kolam renang 
itu,tepatnya ditangga kolam itu. Baju hitam alen tergambar 
jelas bram merah,bukan hanya baju. Rok mini birunyapun 
sudah tersingkap oleh air. Melihat pemandangan itu,rohit 
menelan salivahnya dengan susah payah. Ini mah,namanya 
uji ketegangan 

Tidak bisa menahannya lagi. Rohit langsung menyerang 
rakus bibir merah alami itu. Tangannyapun tak tinggal diam. 
Terus bergerlia diseluruh area sensitif alen. Merasa tidak 
nyaman dengan posisi mereka. Rohit mengangkat alen dari 
kolam itu dan menuju kamar yang berada dibelakang pintu 
masuk area kolam 

Q 

Mariam dan ardi meninggalkan kedua insan yang masih 
diam dalam posisi duduk. Tak ada yang membuaka suara 
dari mereka berdua. Hanya keheningan yang mereka 
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salurkan. Gabriel menghela napas gusarnya,menatap gadis 
yang masih menunduk menatap lantai yang menurutnya 
lebih indah dari pada yang dihadapannya 

"Ehm.."dehem gabriel,sekedar hanya ingin membuat 
savana mengalihkan pandangannya dari laintai itu. 
Namun,gadis itu seakan menulikan pendengarannya 

"Maaf...aku tidak bermaksud tidak mengatakannya. 
Tapi,ini sungguh diluar dugaanku. Aku harap kamu tidak 
marah dengan hal yang barusan terjadi..." gabriel mengambil 
napas disekitarnyaentah mengapa saat dia bicara 
tadi..seakan udara disekitarnya tidak terasa aku..em...aku 
tidak punya perasaan lagi pada alen. Tapi..."dada pria itu 
naik-turun. Seperti sehabis lari maraton 5 km saja. Bahkan 
dia mulai panas dingin. Dan jangan ditanya,apa kabar 
dengan jantungnya. Pasti kalian sudah tau 

"Tapi?"beo savana,alis kananya terangkat. Menandakan 
dia menunggu apa kelanjutan dari ucapan pria itu. Lebih 
tepatnya Kekasihnya 

"Aku menyukaimu.. pelan,gabriel memelankan 
kalimatnya yang terakhir. Namun,savana mendengarnya 
dengan jelas. Bukannya  geertapi memang dia 
mendengarnya walau pria itu mengatakannya dengan pelan 

Langsung saja kedua pipi savana memerah padam. Ingin 
sekali gadis itu menyembunyikan wajahnya dicloset,atau 
menjepitnya dipintu agar pria itu tidak melihat wajah 
memerahnya 

"Kok wajah kamu merah. Apa kamu kepanasan?'tanya 
gabriel polos. Savana menggeram kesal,pria ini memang 
tidak tau atau pura-pura tidak tau. Huh,savana mendengus 
kesal dan membelakangi pria itu. Tidak ingin melihat wajah 
menyebalkan itu 
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Sedang gabriel melangkah kearah gadis itu duduk dan 
semakin menyerongkan pantatnya agar bisa berdempetan 
dengan gadis pujaannya. Terlihat menggemaskan bila kedua 
pipi itu merona. Dan kelihatan lucu jika gadis itu sedang 
kesal. Ini nih yang gabriel menyukai gadis itu. Sampai- 
sampai secepat ini ia bisa terpikat oleh gadis india campur 
thailand itu 

"Ngak sopan memunggungi yang lebih tua'tangan kekar 
itu melingkar diperut rata savana. Dibalik wajah yang dia 
palingkan,terukir senyum lebar dan geli diwajahnya. Bahkan 
wajahnya semakin memerah 

“Emang kamu udah tua?'dendam. Savana pura-pura 
polos saat dia menanyakan hal konyol seperti itu. Tampak 
gabriel berpikir,jari telunjuknya menari-nari dibawah 
dagunya 

"Belum. Masa pria 20 otw 21 tahun udah tua? Pria ketjeh 
badai lagi"jawab gabriel bangga 

Savana hanya memutar bola matanya malas. Mana ada 
pria ketjeh badai? Berarti badai topan dong. Yang ada mah 
ketjeh gila 
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Bagian 34- Pingsan 


Jam satu dini hari,alen terbangun karena dia merasa 
lapar. Alenpun menyingkap selimutnya dan berjalan kearah 
pintu kamar. setelah ditengah rumah,dia bingung harus apa. 
alen menggigit kuku jarinya dengan gugup. Malam ini dia 
ingin makan sate,tapi...mana mungkin malam-malam begini 
dia keluar rumah. Bisa-bisa rohit akan menceramahinya,atau 
bisa saja mariam mengomel sepanjang waktu pagi 

Tapi ini sudah darurat,dia ingin makan. Yah dewa,dia 
harus apa sekarang. Mana mungkin dia membangunkan pria 
itu,dia tidak tega jika dia membangunkannya. Tetapi,dia 
harus melakukannya. Kalau bukan pria itu,siapa lagi coba. 
Hah,tidak ada jalan lain selain jalan pintas 

Setelah berpikir panjang. Akhirnya dia memilih 
membangunkan rohit saja,daripada dia memendam rasa 
lapar itu. Kemudian alen menaiki tangga perlahan,supaya 
tidak menimbulkan bunyi dan membangunkan orang-orang 
yang sedang tidur. Ah,alen sampai lupa jika gabriel 
menginap dirumah ini 

Alen menatap pintu coklat itu dengan gelisah. Antara 
berani dan menciut. Ah sudalah,jika nanti pria itu 
memarahinya,dia akan menangis bombai. Biasanya pria 
akan kepicut jika wanita menangiskan? Jadi tunggu apa lagi 

Tanpa mengetuk pintu lebih dulu. Alen membuka pintu 
tersebut pelan dan pasti. Setelah terbuka, dia masuk dan 
langsung menemukan pria yang tertidur pulas ditempat 
tidurnya yang berukuran besar. Perut batu bersusunnya 
tidak dilapisi bajusedangkan kaki sampai pantat memakai 
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selimut. Entah apa dipikiran alen,jika dibalik selimut itu 
tidak memakai sehelai kain. Ya,katakanlah dia mesum 

“Pak... pelan. Alen menguncang badan rohit dengan 
pelan. Takut jika dia kekencangan,maka pria itu bangun dan 
tanpa sadar menendang dirinya. Membayangkan hal 
tersebut,membuat alen mengidik ngeri. Lumayan, tendangan 
pria sebesar rohit ini 

“Pak.."tak ada respon. Alen menghela napas,tidak ada 
jalan selain membangunkannya dengan kasar. Biar saja pria 
itu marah,dan apalah itu. Yang terpenting dia makan sate 
malam ini. Alen berdiri dari posisinya dan memasuki kamar 
mandi,mengambil gayung kecil dan mengisinya dengan air 

Jantung alen sudah memompa keras. Dia sangat 
takut,tetapi apa boleh buat. Untuk sejenak alen menatap 
wajah polos itu,terbesit perasaan tidak tega'apa ini 
keterlaluan? Tapi...kalau tidak seperti ini. Mana mingkin dia 
bangun. Ah sudalah,biar saja dia marah. Nanti aku nangis 
deh"alen terkekeh saat membayangkan rohit marah dan dia 
tiba-tiba menagis,sepertinya menyenangkan 

wanita itu mencelupkan tangannya kedalam gayung dan 
membasahi  tangannya,dengan satu hentakan dia 
menciprikan air itu kewajah rohit. Seketika rohit bangun 
kesetanan"bocor,astaga — atapnya  bocor'teriak rohit 
menggelegar,sambil mengusap wajahnya yang terkena air. 
Dan disaat itu juga,alen langsung menagis histeris. Daripada 
nunggu marahnya,kan lebih baik nangis duluan. Batinya geli 

Dengan pusing dikepalanya,akibat bangun kesetanan. 
Dia berjongkok kearah alen yang sudah duduk dilantai 
dingin itu sambil sesuguhkan. Tangan kirinya mengusap 
wajah wanitanya" kamu kenapa nangis? Apa aku 
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menyakitimu?'tanya rohit pelan dan lembut,senyum tipis 
mengiasi wajahnya 

“Aku..lapar pak'sahutnya masih sesuguhkan 

"Kamu mau makan apa?biar aku yang masakin tanya 
rohit lagi masih dengan posisinya 

"Aku mau sateyang ditikungan'ucap alen takut- 
takut,jika rohit menolaknya 

"Sa..sate? Malam begini? Tapi sayang mana ada penjual 
sate malam dini seperti ini. Besok saja yah'nah kan. 
Ketakutan alen jika rohit akan menolak permintaannya 
terjadi. Tapi dia tidak akan kehabisan akal. Pokoknya malam 
ini dia ingin makan sate 

"Tidak maulaku mau sekaranglaku mau sate 
rohit...huaa!!”teriak alen dengan tangis kencangnya. Empat 
orang masuk berbondong-bondong kedalam kamar rohit. 
Kaget, siapa yang teriak tengah malam begini 

“Loh,rohit? Alen kenapa? Kok nangis?'"tanya mariam 
heran. Heran dengan sikap calon menantunya yang beruba- 
ubah setiap saat 

“Nggak tau mam. Aku saja kaget dibanginin pake nyiram 
muka aku. Terus dia nangis minta sate yang 
ditikungan' curhat rohit lesu 

"Ya kamu turutin dong. Kan nggak jauh amat juga. Ini 
udah mau jam tigaan"pancing mariam sambil menahan 
tawa,bukan hanya mariam bahkan ardi,savana maupu 
gabriel mati-matian menahan tawa agar tidak pecah. 
Sedangkan rohit memandang mamanya dengan frustasi. 
Apa-apaan mamanya ini,ikut-ikutan bikin kepalanya tambah 
pusing 

"Tapi... 
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“Rohit!aku mau sate!"kesal alen. Dari tadi dia meminta 
tidak ada yang angkat tangan memenuhi keinginannya 

“Sayang,ini tengah malam loh. Emang kamu tega kalau 
aku sakit"bujuk rohit lembut. Ya dewa,yang benar saja. 
Malam,ah tidak! subuh begini mana ada yang jualan sate. 
yang ada pagi atau nggak malam selesai isya bagi beragama 
islam. Lah ini,subuh? Subuh!!! 

"Yaudah kalau kamu nggak mau. Aku suruh gabriel aja 
yang beliin aku sate. Jangan " 

"Jangan apa hah!kalau berani meminta pada pria 
lainaku akan menghamilimu sekarang juga!"ancam rohit 
tajam. Mata tajamnya menatap wanita itu dengan sangat 
tajam. Sedang keempat orang itu,memutar bola matanya 
malas. Ancamannya nggak jauh-jauh dari kata mesum 

"Ya dewa,anakku dewa. Anak ku!!"teriak mariam dalam 
hati 

"Sekarang kita turun dan aku akan membelikanmu sate. 
Jangan nganjeng kalau aku pergi'alen mengangguk 
semangat 

Q 

Rohit memelankan laju mobilnya saat sudah berada 
ditikungan. Menatap warung kecil dengan sendu,pintu 
warung itu masih tutup. Pria itu kembali melajukan 
mobilnya,segera mencari warung sate lainnya 

Setelah berjalan satu jam,tidak ada yang terbuka. Rohit 
sangat kesal,dia benar-benar kesal saat ini. Jika bukan 
wanita yang dicintainya,dia sudah menanamkan kepala 
wanita itu dilumpur atau melemparnya disumur yang dalam. 
Arrkh,rohit mengerang frustasi,pusing dikepalanya semakin 
menjadi-jadi 
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Terpaksa dia pulang tanpa membawa pesanan calon 
istrinya. Mana lagi dingin udara yang semakin menusuk 
tulangnya. Dasar wanita liciksenang membuatnya 
menderita batin. Lihat saja wanita itu,saat dia akan pergi 
mencari sate. Wanita itu tidak membiarkannya memakai 
baju atau celana panjang. Kini dia hanya mengenakan celana 
pendek tanpa atasan diperutnya 

Alen menyambut rohit dengan semangat. Orang-orang 
sudah pada tidur,kini hanya alen yang berada diruang tamu. 
Namun,kekecewaan dia telan bulat-bulat,saat melihat 
tangan rohit kosong tanpa membawa kantung kresek atau 
apalah yang berisi sate pesanannya. Air matanya sudah 
diujung,bibirnya pun bergetar 

"Maaf sayang. Aku tidak menemukan sate pesanan kamu. 
Tapi aku janji,besok.. Besok aku bawain tiga 
porsi,bagaimana?"tanya rohit mencoba bernegosiasi 

"Nggak!aku nggak mau besok!aku maunya sekarang. 
Hiks...Aku maunya sekarang'isak alen pelan. Air matanya 
berlomba-lomba terjun dari pelupuk matanya 

Rohit mencoba meraih tubuh alen,namun alen selalu 
menghindar. Bahkan saat rohit memegang tangan 
alen,wanita itu dengan keras menepisnya. Wanita itu benar- 
benar kecewa 

"Sayang jangan nangis dong. Aku minta maaf yah? Aku 
janji akan bawain kamu sate. Kita mau nikah loh,yah?" 

"aku tidak akan menikahimu!aku akan menikah dengan 
pria lain!"tolak alen mentah-mentah 

Rahang rohit seketika mengeras. Dia mencengkram 
kedua bahu alen dengan keras tanpa sadar"silahkan cari 
yang lain. Tapi ingat,pria itu tidak akan hidup dengan waktu 
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lama. Dan kau...aku akan mengurungmu dan tidak akan ada 
yang bisa memilikimu selain diriku"ancam rohit tajam 

Namun alen seakan kehilangan malaikat didalam dirinya. 
Dia menatap rohit tidak kalah tajam "silahkan saja kau mau 
mengurungku. Tapi aku tidak akan menikahimu'tantang 
alen lantang 

Setelah mengatakan itu. Alen menepis tangan rohit yang 
berada dibahunya dan meleset meninggalkan pria yang 
memasang tampang syoknya dan tidak percayanya. 
Gadisnya,wanitanya,cintanya,calon istrinya berani 
mengatakan seperti itu?. Seketika pusing yang berkurang 
kini kembali menyerangnya,bahkan ini semakin besar. 
Pandangannya berputar-putar dan seketika menggelap 

“Sepertinya aku mau pingsan" 
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Bagian 35- Sebuah Dosa 


“Rohit! bangun. Nih anak kok tidur dilantai sih. Kamar 
masih banyak yang kosong. Ckckck"omel mariam sambil 
berdecak kesal. Wanita paruh baya itu berjongkok dan 
menguncangkan badan rohit yang tergeletak dilantai yang 
dingin itu 

“Kenapa mam? Astaga kok kak rohit tidur 
dilantai?"tanya savana terkejut saat melihat kakaknya yang 
tergeletak dilantai 

"Mama nggak tau juga. Pas mama mau kedepan,eh 
malah liat kakak kamu'sahut mariam acuh'bangunin gih. 
Mama kedepan dulu"lanjutnya dan meninggalkan savana 
dengan tampang cengonya. Benar-benar mamanya ini,anak 
lagi tergeletak dilantai. Eh malah melongos pergi,seakan 
yang terbaring itu adalah batang pohon 

"Kak. Kak rohit bangun!"bentak savana keras 

Sedang rohit langsung terbangun dengan kasar. 
Namun,kepalanya masih menunduk. Matanyapun masih 
tertutup 'kepala kakak pusing banget, Akhh'ucap rohit 
meringis,tangannya memegang kepalanya 

"Ayo sava bantuain kakak duduk"tutur savana dan 
menuntun rohit untuk duduk disofa diruang tamu 

"Alen mana? Kok kakak nggak liat?"tanya rohit 
serak,setelah ia sudah duduk disofa 

“Huh,sava bingung sama sifat alen kak. Dia nangis terus 
nanyain kamu'ujar savana lesu. Benar,dia tidak tahu apa 
penyebab calon kakak iparnya tiba-tiba menjadi cengeng 
dan mudah menangis 
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"Alen mana?"'tanya mariam tiba-tiba dari balik pintu 
utama. Bahkan rohit terlonjat kaget saat mendengar suara 
mamanya yang tiba-tiba saja terdengar 

"Astaga mama!ngagetin aja "kaget savana spontan 

“Hehehe,maaf deh. Mama nggak tau kalau kalian 
kagetnya  berlebihan"kekeh mariam tidak merasa 
bersalah"oh iya,alen mana yah?"'lanjut mariam dengan 
pertanyaan 

"Dikamar. Nangis dia"sahut savana santai,sedang rohit 
hanya memijit pangkal hidungnya 

"“Oh,yaudah mama ke alen dulu yah. Dan kamu 
rohit.."tunjuk alen pada rohit dengan tampang 
galaknya"ngapain kamu tidur dilantai tadi? Emang kamu 
udah bosan tidur dikasur?"oceh mariam 

Rohit mengernyit dahi heran. Heran dengan pertanyaan 
mamanya emang aku tidur dilantai?" 

Mariam dan savana mengangguk cepat'kok aku nggak 
ngerasa yah'ujar rohit memandang mama dan adiknya 
bergantian 

Mariam duduk disamping savana,bahkan mariam 
melupakan niat ingin bertemu dengan alen. Seakan 
pembahasan rohit tidur dilaintai lebih menarik 
perhatiannya" wajar kamu nggak ngerasa. Tidurnya nyenyak 
banget"celetuk mariam 

“Loh. Aku nggak tidur mam. Aku pingsan tadi 
subuh "balas rohit tidak terima dengan celetukan mamanya 
itu. Dan benar. Dia merasa benar-benar pingsan,bukan tidur 
seperti yang dituduh mamanya kepada dirinya 

“Alah. Jangan ngeles. Mama tuh liat kamu tergeletak 
dilantai. Mana ada pingsan sampe mendengkur. Kalau nggak 
percaya,tanya aja ayah kamu atau sava" 
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“Benar kak. Kakak tidur bukan pingsan'ucap savana 
membenarkan ucapan mamanya 

“Udalah. Nggak usah dipanjang-panjangin. Mama sampai 
lupa kunjungin alen'setelahnya,mariam meninggalkan 
kedua anaknya dengan pikiran mereka masing-masing 

“Gabriel mana? Kok kakak nggak liat?"tanya rohit 

"Pulang. Katanya sih,mamanya masuk rumah 
sakit'sahut savana 

Rohit mengangguk paham'"kakak tinggal yah. Mau liatin 
alen" 

Tanpa menunggu jawaban dari savana,rohit langsung 
meleset meninggalkannya membuat gadis itu membuang 
nafas kesalnya 

Q 

Pria berusia 60-an mondar-mandir didepan ruang rawat 
darurat,dengan gelisah. Bahkan tanpa sadar dia sudah 
menggigit kuku-kuku jarinya. Tangannya yang sedikit 
keriput itu dibiarkan bertengger dipingang. Tak tahanpun 
apa yang dilakukannya,dia memilih duduk dikursi tunggu. 
Memandang pintu berdaun dua dengan pandangan lelah. 
Lelah menunggu selama satu setengah jam suntuk 

"Papa? Keadaan mama gimana? tiba-tiba sebuah suara 
bariton. Pria paru baya tadi,menolehkan matanya untuk 
memandang asal suara itu. Ternyata pemilik suara bariton 
tadi adalah putranya 

"Papa belum tau. Dari tadi dokter belum keluar. Papa 
nggak tega lihat mama begini"ujar pria itu pesimis. 
Kepalanya dia gelengkan untuk menolak apa yang menimpa 
istrinya 
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“Papa yang tenang ya. Gabriel yakin mama akan 
sembuh yap,pemilik suara tadi adalah gabriel. Otomatis pria 
berusia 60-an adalah tuan March 

Tidak lama setelah perkataan gabriel. Pintu itu terbuka 
dan menampilkan seorang dokter wanita. Dokter itu 
melangkah anggun didepan sepasang anak ayah itu. Untuk 
sejenak,gabriel terpesona pada dokter tersebut. 
Namun,beberapa saat kemudian. Dia menggelengkan 
kepalanya kuat. Menyingkirkan pikiran itu. Dia sudah tidak 
membutuhkan banyak wanita,dia sudah mempunyai savana 
khandelwal. Sudah cukup dia menyakiti seorang 
wanita,apalagi wanita itu sudah terlanjur menaruh harapan 
padanya 

"Bagaimana keadaan istri saya dok. Apakah dia baik- 
baik saja?"tanya march dengan tidak sabar 

Dokter itu tersenyum maklum,menatap pria paruh baya 
dihadapannya. Namun tanpa sadar senyumnya itu 
menambah kemanisan diwajahnya. Tapi march tidak mau 
repot-repot mengagumi senyum itu,dia sudah diambang 
kesabaran 

“Sebelumnya perkenalkan saya dokter Maria,saya 
dokter bedah. Dan untuk keadaan istri anda...mungkin saya 
harus mengatakannya jika...istri anda harus melakukan 
operasi didalam otaknya. Kanker yang dideritanya dibagian 
otak sangat memprihatinkan. Jika tidak cepat dioperasi 
maka nyawanya tidak tertolong"jelas dokter Maria panjang 
lebar 

Mendengar penjelasan dokter Maria. March maupun 
Gabriel sama-sama merasa dunia mereka seketika hancur. 
Bahkan sesak didada mereka seperti diremas-remas sampai 
berpuing-puing tanpa sisa 
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"A..apa?"bahkan bersuarapun rasanya susah bagi 
seorang pembisnis seperti March. Inikah. Inikah akhir 
dosanya yang harus dia tebus. Dosa yang dia tanggung 
selama hampir 20 tahun ini (?) Dosa yang membuatnya 
menjadi pria pengecut (?) Tidak bertanggung jawab. 
Meninggalkan keluarga yang sedang membutuhkannya. 
Inikah balasan atas dosa-dosa itu (?) Tapi....tapi kenapa 
dengan istrinya. Harusnya dia yang menanggung dosa itu,dia 
yang berdosa disini. Kenapa bukan dia saja yang 
menanggungnya!!! 

Tanpa sadar March bersimpuh dilantai dengan tangan 
memegang dadanya. Sesak yang dia rasakan belum 
sebanding apa yang pernah dia lakukan terhadap mereka. 
Keluarga yang ditinggalinya 

Dia! 

Pria pengecut! 

"Kalau begitu saya pamit undur diri. Mari tuan"dokter 
Mari membungkukan badan tanda rasa hormatnya pada Mr. 
March dan putranya 

“Pa. Papa nggak apa-apakan?'tanya gabriel khawatir. 
Dia segera membatu ayahnya berdiri dan menuntun pria itu 
untuk duduk. Menyandarkan punggungnya dikepala kursi 
besi yang berada di samping tembok 

"Semua ini dosa papa. Harusnya papa yang berada 
diposisi mama. Harusnya papa yang merasakan sakit diotak 
papa. Tapi..kenapa orang yang papa sayangi. Papa 
pengecut!papa tidak berguna"isak pria itu pilu. Sesak akan 
dosa yang pernah dia perbuat 

“Papa tidak pengecut. Papa. Papa yang paling gabriel 
banggakan "kata gabriel menenangkan,tapi lebih tepatnya 
menenangkan dirinya sendiri 
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“Tidak gabriel. Papa tidak pantas dibanggakan. Papa 
pengecut! Papa meninggalkan sarah dalam kondisi sekarat. 
Papa yang tega meninggalkan putri papa dalam keadaan 
menangis. Menagis menahan papa agar papa tidak 
meninggalkannya. Papa yang egois,hanya mementingkan 
kalian. Dan pada akhirnya,papa menyesal gabriel. Putri papa 
menghilang. Dan jika papa menemukan dia,papa tidak yakin 
jika dia akan mengakui papa adalah ayah kandungnya. Papa 
sangat menyesal. Papa menyesal" 
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Bagian 36- What! 


Mariam menarik tangan Alen disepanjang lorong rumah 
sakit. Dari belakang diikuti oleh Rohit,dennis dan Savana. 
Bahkan rohit tidak memakai atasan,hanya mengenakan 
celana panjang putih. Para pasien dan suster yang berlalu 
lalang hanya cekikikan saat melihat rohit yang topless 
seperti itu. Tak jarang juga para wanita dirumah sakit itu 
mengagumi tubuh atletis rohit. Sampai ada yang meneguk 
ludahnya kasar. Pemandangan itu tidak mau disia-siakan 
oleh para wanita yang sempat lewat dihadapan 
mereka,mengabadikan pemandangan langka tersebut 

"Mam. Pelan-pelan dong narik alennya. Kasihan calon 
istri rohit mam'"tegur rohit,menatap calon ibu dari anak- 
anaknya dengan khawatir ditarik oleh mamanya tidak 
berperi kemanusiaan 

"Iya eyang. Kasihan mama dennis"lanjut bocah itu yang 
menatap Alen tidak kalah khawatir. Sampai-sampai Rohit 
berdecak kesal,memandang putranya dengan datar. 
Namun,dennis tidak kehilangan akal. Bocah licik sepertinya 
tidak akan kehabisan akal agar bisa melihat ayahnya kesal 
atau naik darah 

"Eyang,aku aja yah megangin mama. Pasti eyang capek 
kan?"seakan tahu oleh keakalan busuk cucunya. Mariam 
mengangguk mengiyakan,setelah itu dennis mengenggam 
tangan Alen dan menuntunya berjalan. Mariam memandu 
perjalanan mereka. sedangkan rohit susah payah dia 
memendam amarahnya,ingin rasanya dia melempar 
putranya ditembok itu atau mengambil suntik yang dibawa 
oleh suster dan menyuntiknya dipantat putranya 
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"Tenang kak. Dia masih kecil'ujar savana menenangkan 
kakanya yang dilanda amarah berkilogram 

Tak lama kemudian,mereka terhenti didepan pintu 
coklat muda didepan pintu itu terdapat papan bertulis 
RUANG DOKTER PRISA. Seketika Alen dan Rohit serta 
Savana menatap Mariam terkejut dan penasaran. Menuntut 
penjelasan lebih. Sedang Dennis memandang anggota 
keluarganya polos,tidak mengerti mengapa mereka tidak 
jadi masuk dibalik pintu itu 

"Kita masuk aja yah. Nanti dokter Prisa yang 
menjelaskannya seakan cenayang. Mariam mengerti arti 
tatapan dari tiga orang didepannya. Tidak bisa dipungkiri 
jika kedua anak dan menantunya menuntut penjelasan 
seperti itu,karena mereka akan memasuki ruangan dan 
menemui Dokter kandungan yang sudah dikenal dengan 
nama pendidikannya 

Tidak banyak bicara. Mereka segera masuk saat 
dipersilahkan masuk oleh dokter wanita tersebut. Dokter itu 
menyambut anggota keluarga Khandelwal dengan hangat 
dan menyuruh mereka untuk duduk disofa yang sudah 
disediakan 

“Ada apa nyonya tiba-tiba datang menemui saya?" tanya 
dokter prisa heran namun ramah. Sesekali menatap rohit 
yang sedang mengelus puncak kepala Alen dengan sayang. 
Senyum tipis menghiasi wajahnya. Bahkan sampai tidak 
terlihat saking tipisnya,namun Mariam tidak kalah jeli 
melihat senyum tipis itu. Dia tahu,senyum itu menyimpan 
banyak rasa. Bahkan dia tahu,dokter itu tidak sanggup 
menatap kedua insan yang sedang dilanda kasmara 

“Maafkan saya sebelumnya dokter prisa. Kami hanya 
ingin dokter memeriksa calon menantu saya"kata Mariam 
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penuh sesal. Alih-alih terganggu,dokter prisa menampilkan 
senyum lebar. Bukan senyum tipis seperti tadi 

“Tidak apa-apa nyonya" 

"Jangan formal seperti itu. Saya sudah mengenalmu 
lama. Bahkan kamu masih kecil,kita sudah saling kenal. 
Orang tuamu juga" 

"Baiklah..."ujar dokter prisa mengalah mari 
nona,berbaring diatas brankar" walau dilanda 
kebingungan,Alen tetap melakukan apa yang diintruksi oleh 
dokter prisa. Sedang rohit sudah tidak bisa menahan 
senyumnya,kalau bukan masalah itu untuk apa mamanya 
membawa mereka kedokter kandungan? 

"Dok. Bisa pak Rohit menemaniku?'tanya Alen takut- 
takut. Dengan senyum paksa,dokter prisa mengangguk dan 
memanggil Rohit untuk masuk kebilik ruangan kecil yang 
ditutupi oleh gorden lebar berwarna hijau. Hatinya semakin 
remuk saja tetapi,dia heran kenapa gadis ini memnggil rohit 
dengan sebutan pak? 

Setelah Rohit berada didalam dan berdiri disamping 
brankar yang di susul oleh mariam dan savana sedangkan 
dennis tidak di izinkan masuk oleh rohi,ckck rohit benar- 
benar mirip bapak aayam. Pria itu mengenggam tangan 
wanitanya Bahkan perbuatan itu seperti saja suami sedang 
menyemangati istrinya yang sedang melakukan 
persalinan"pak, Kok  ekspesinya seperti menahan 
sesuatu?'tanya Alen polos. Rohit terkekeh dan menyentil 
hidung alen pelan. sedangkan dokter prisa mulai memeriksa 
pada perut Alen 

“Mulai sekarang,kamu tidak usah manggil pak yah. 
Soalnya sebutan itu mirip bapak sama anak'rohit 
menggaruk pelipisnya,dia terkekeh malu. Mama dan 
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adiknyapun ikut terkekeh. Benar juga sih,aneh di dengar 
ketika alen memanggil rohit dengan sebutan pak 

Alen mengangguk'terus aku harus manggil kamu 
apa?"alen tidak tau harus memanggi rohit dengan panggilan 
apa 

Rohit kembali menggaruk  pelipisnya sambil 
berpikir,sebutan apa yg cocok untuknya"bagaimana kalo 
baby?kan romantis kalo sebutan itu" 

Alen menggeleng"itu tidak cocok untuk kamu terdengar 
seperti anak sekolah yang baru jatuh cinta'protes alen tidak 
setuju 

"Terus apa?'tanya rohit meminta kepada mariam 
tetapi,yang di tanya hanya mendipkan bahu acuh 

"Gimana kalo unchle aja"sahut savana dengan senyum 
lebar. Sedangkan rohit menatap adiknya dengan tatapan 
tajamnya 

"Sudah-sudah soal itu nanti kita pikirkan. Yang 
terpenting sekarang kita beri dokter prisa akses agar dia 
bisa memeriksanya"lerai mariam. Sudah beberapa menit 
mereka disini tidak ada yang ingin mengalah hanya karena 
rohit tidak ingin jika alen memnggilnya dengan sebutan pak 

“Pak,tadi belum jawab pertanyaanku'alen masih 
memikirkan pertanyaanya yang tidak di jawab oleh rohit 
tadi 

Rohit memandang alen "pertanyaan apa sayang" 

Alen mendengus kesal”kenpa tadi ekspresi kamu seperti 
menahan sesuatu?" 

"Ohitu,Aku sedang bahagia,sayang'sahut rohit hangat. 
Bibirnya tidak lepas untuk tidak tersenyum 

“Bahagia kok ekspresinya seperti itu?'tanya alen 
lagi,seakan tidak puas dengan jawaban rohit barusan 
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"Ah masa sih? Perasaan aku biasa saja"elak rohit heran 

“Pemeriksaan sudah kita lakukan. Nona alen 
dan...rohit bisa ikuti saya dimeja saya?"alen segera bangkit 
dari brankar dibantu oleh rohit 

"Bagaimana dok?"tanya Rohit mendahului mamanya 
saat mariam ingin membuka suara. Mariam mendengus 
kesal menatap putranya sengit 

"Hasil pemeriksaan barusan jika..nona alen positif 
hamil..."langsung saja rohit menerjang alen dan menciumi 
seluruh wahanya dengan sayang. Dennis pun tidak mau 
kalah oleh ayahnya,diapun memeluk pinggang alen dan 
mencium perutnya yang sedikit besar. Alen kira,ini hanya 
masa pembesaran badan karena dia makan banyak dan 
tengah malampun makan. Namun akhirnya 
terjawab,ternyata dia sedang hamil anak...yah taulah siapa 
biang keladinya 

Namun berbeda mariam,wanita paruh baya itu menatap 
situasi itu penasaran. Oke,kecurigaannya selama beberapa 
hari ini tidak meleset. Tetapi,tetap sja dia masih belum 
mengerti 

“Pris,apakah itu benar? Maksud tante apakah calon 
mantu tante positif hamil?" bisik mariam agar tidak merusak 
suasana bahagia putra dan cucunya. Dokter prisa 
mengangguk mengiyakan atas pertanyaan mariam barusan 

"Benar tante. Calon menantu tante positif hamil"balas 
dokter prisa dengan berbisik juga. Keformalan tadi kini 
hilang,hanya ada hubungan yang lama sudah terjalin 

“Bukankah kata dokter dipe. Bahwa janin yang 
dikandungan alen kondisinya lemah? Dan itu bisa 
merenggut nyawa alen jika janin itu tetap 
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dipertahankan?'tanya mariam saat mengingat penjelasan 
dokter dipe beberapa tempo lalu 

"Itu tidak menjelaskan bila janin itu harus 
digugurkan?"mariam menggeleng 

"Nah,mungkin saat proses operasi dilakukan jabang bayi 
itu tiba-tiba kuat atau mungkin ada peluang bisa 
mempertahankan dua nyawa'jelas dokter prisa. Dan mariam 
mengerti dengan cepat,bahwa operasi yang dilakukan tempo 
lalu bisa menyelamatkan dua nyawa. Mariam tidak 
menyangka kuasa dewa melindungi calon cucu dan calon 
menantunya 

"Kalu boleh tau dok. Usia kandungan alen sudah berapa 
bulan"tanya rohit tiba-tiba dengan alen berada 
disampingnya. Sedang dennis memeluk kaki ayahnya 
dengan bibir manyun 

“Tiga bulan lebih. Dan nona alen harus mengonsumsi 
makanan yang bergizi dan meminum susu hamil agar jabang 
bayi kuat. Oh iya,apa nona alen merasa muntah- 
munta,pusing atau ada gejala lain?'sejenak alen 
menggunakan otaknya. Memutar memorinya kapan dia 
merasa gejala yang disebutkan oleh dokter prisa 

“Pernah dok. Tapi itu sudah lama'jawab alen 
sepermenitnya 

"Kapan?"itu bukan dokter prisa yang bertanya. Tapi itu 
adalah rohit 

"Waktu penyekapan itu. Seminggu aku disana,aku 
merasa mual,bahkan sering muntah. Tak jarang juga aku 
merasa pusing'setelah mengatakan itu, rohit langsung 
mendekap tubuh wanitanya erat. Mencium puncak 
kepalanya itu lembut 
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"Maafkan aku yah. Aku terlalu pengecut,tidak segera 
menemukanmu "ujar rohit penuh penyesalan 

“Nggak--- 

"Jangan dimaafin ma. Biarin aja ayah galau”sela dennis 
yang terdiam memeluk kaki ayahnya. Namun kini dia sudah 
memeluk kaki alen dengan erat. Bahkan rohit lupa jika 
putranya sedang memeluk kakinya 

“Dennis!!diam kamu!ayah tidak mengajakmu untuk 
bicara!'geram rohit menatap putranya dengan tajam 
disamping betis alen 

"Tapi mama mengajaku bicara. Benarkan ma?"tanya 
dennis mencari dukungan dari alen. Dengan polosnya alen 
mengangguk. Bahkan rohit mengacak rambutnya kesal. 
Sedang tiga orang yang menonton mereka hanya tertawa 
saja menyaksikan. Menurut mariam bila setiap hari melihat 
perdebatan antara anak dan ayah itu bisa membuatnya awet 
muda. 
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Bagian 37- Rohit Berubah 


Rohit memakai kemeja kotak-kotak merah sambil 
membenarkan rambutnya. Tidak seperti biasanya Rohit 
menghampiri alen untuk memakaikan dasi atau sebagainya. 
Dia bahkan hampir tiap hari pulang agak larut 
malam,bahkan alen selalu mencium aroma keringat yang 
menurutnya aneh 

Dan itu sudah berlaku selama tiga hari ini,setelah 
mereka pulang dari rumah sakit. Bukan hanya alen yang 
merasa akan perubahan rohit selama beberapa hari terakhir 
ini,mariam dan ardipun merasa begitu. 

"Kamu nggak sarapan?'tanya alen saat melihat rohit 
ingin melewati ruang makan. Rohit menggeleng dan 
melongos pergi. Sedangkan dennis,mengerutkan keningnya 
heran. Walau dia masih dikatakan polos,tetapi dia bisa 
melihat akan hal itu. Ayahnya tidak seperti dulu 

Alen yang mendapatkan respon begitu hanya menunduk 
dan menahan air matanya. Mariam yang sedang disamping 
alen,hanya mengelus bahu wanita itu untuk 
menenangkannya 

"Sabar ya. Rohit hanya sibuk'rasanya alen ingin 
mempercayainya dengan mudah. Tetapi,entah mengapa dia 
begitu ragu dan sakit melihat rohit mengabaikannya seperti 
ini 

"Ma,Dennis berangkat sekolah ya"bocah itu mencium 
pipi kanan alen dan mencium tangan mariam dan ardi. 
Setelahnya,bocah itu meninggalkan ruang makan dan masuk 
kedalam mobil.  Terkadang,dia bahagia ayahnya 
mengabaikan alen seperti itu,pengabaian ayahnya membuat 
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dia leluasa bisa mencium alen dan memeluknya tanpa ada 
penghalang. Tapi,dilain sisi dia tidak tega melihat alen 
murung dan melihat air matanya 

Sedangkan alen. Hilang sudah selera makannya. Dia 
meninggalkan ruang makan tanpa menghirau mariam yang 
memanggilnya. Dia begitu kecewa,dan merasa cinta pria itu 
hanya semu belaka. Rasanya alen benar-benar merasa sakit 

Setelah sampai dikamarnya. Lantas dia terduduk 
dipinggiran kasur dan menumpahkan seluruh tangis yang 
sedari tadi dia tahan. Alen merasa,pria itu tidak lagi 
mencintainya. Atau mungkin pria itu sudah mendapatkan 
penggantinya yang lebih seksi darinya. Atau apa mungkin 
dia sudah terlihat jelek dimata pria itu,karena secara logika. 
Dia terlihat bulat,mana mungkin pria seperti rohit akan 
bertahan dengan wanita bulat sepertinya (?) 

Membayangkan itu. Membuat alen semakin terisak. 
Apakah benar adanya(?) Atau dia saja yang terlalu berpikir 
negatif(?). Alen ingin mempercayai jika rohit hanya sedang 
sibuk dengan perusahaannya,seperti yang dikatakan mariam 
padanya. Tapi...itu terlalu keterlaluan,seharusnya tidak 
seperti ini juga. Mengabaikan dan mengacuhkannya seperti 
dia tidak terlihat di hadapannya 

Lalu,untuk apa lagi dia bertahan jika dia tidak 
diharapkan lagi. Untuk apa dia masih mengaharapkan itu. 
Tapi...bayinya. ah,dia saja bisa bertahan selama 18 tahun 
terakhir ini. Tanpa ada seorang disisinya. Katakanlah dia 
terlalu berlebihannamun kalian tidak merasakan hal 
sepertinya. Tidak diharapkan lagi,secepat ini 

Q 

Gabriel menggenggam tangan savana dengan lembut. 
Menuntunnya untuk masuk kedalam mobil mewahnya. 
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Setelahnya,barulah gabriel menyusul dan memasuki 
dibagian kemudi. Sedang savana hanya menatap lurus jalan 
yang mereka lalui,tidak berani menatap dibagian kemudi. 
Dia tahu,bahwa pria itu sesekali memandangnya 

"Kita akan kemana?'setelah lama hening. Barulah 
savana memecahkan keheningan itu 

"Kau akan tau'jawab gabriel,seperti kuis-kuisan. Savana 
mendengus,dan kembali keposisi awalnya. Bahkan 
suasanapun kembali hening 

Perlu memakan waktu 28 menit,barulah mereka sampai 
pada tujuan mereka. Savana menatap sekelilingnya dengan 
bingung bercampur penasaran. Inginnya dia menanyakan 
kepada pria itu tapi,dia tidak mood berdebat sekarang. 
Well,dia hanya mengikuti apa yang pria itu lakukan. Bahkan 
pria itu menuntunnya berjalan,dia hanya diam 

"Kau tidak ingin bertanya?'gabriel memandang 
gadisnya heran. Tidak biasanya gadis itu diam,bila keadaan 
bingung seperti sekarang ini 

"Aku tidak mood ingin berdebat'sahut savana jengah. 
Gabriel menghentikan  jalannya,otomatis — savanapun 
berhenti. Gadis itu menatap gabriel menunggu apa yang 
akan pria itu katakan 

"Kau tidak senang? Atau kita kembali saja?'tanyanya 
dengan raut kecewa. Savana menghela napasnya,dan 
memeluk pria itu dengan erat 

“Memangnya kita akan kemana? Aku tidak mengerti 
kenapa kita berada diatap perusahaanmu?"'savana memilih 
bertanya agar pria itu tenang 

"Aku ingin mengajakmu menemui papa dan 
mamaku'jawab gabriel antusias. Savana melepaskan 
pelukannya dan menatap gabriel penuh tanda tanya 
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"Kok mendadak? Akukan belum melihat papa dan mama 
kamu sebelumnya" 

“Justru itu,sayang. Supaya disaat pernikahan---" 

"Shut up!"sebelum gabriel menyelesaikan ucapannya. 
Savana sudah mendekap mulutnya dengan wajah memerah. 
Lantas gabriel tertawa,melihat gadisnya malu-malu kucing 
seperti sekarang 

“Emang kenapa? Kamu tidak mau menikah 
denganku?"'tanyanya dengan raut pura-pura marah 

Savana langsung memeluk gabriel erat dan 
menggelengkan kepalanya berulang kali'aku mau!aku 
mau!'pria itu melepaskan pelukan mereka dan meraup 
wajah savana dengan lembut,wajah itu semakin dekat dan 
sekat. Hingga savana menutup matanya menanti apa yang 
gabriel ingin lakukan. Menciumnyakah?. Ah,rasanya savana 
benar-benar mati kutu. Bahkan teriknya matahari tidak 
mereka hiraukan,malahan seperti menikmatinya 

"Maaf tuan,jet akan segera sampai" 

Refleks gabriel menoleh kearah suara itu. Didepan 
mereka seorang pria berkacamata  hitam,sedang 
memandang mereka datar. Gabriel menggeram kesal. Dasar 
pria tidak tahu situasi,perusak suasana!!. Makinya dalam 
hati 

Sedang savana,menunduk malu. Tidak berani 
mengangkat wajahnya,wwalau hanya menatap pria 
dihadapannya saja tidak berani. Apalagi kecolongan moment 
(?) Ah,savana ingin saja menyembunyikan wajahnya di 
closet WC. 
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Bagian 38- Sorry 


Tidak biasanya rohit pulang sore,setelah tiga hari 
belakangan ini. Kemeja yang tadi dikenakannya sudah 
disampirkan dipundaknya. Tinggal kaos hitam yang terlekat 
dibadannya. Namun,saat dia masuk kedalam rumah hanya 
ada keheningan yang dia lihat. Tidak biasanya rumah itu 
tampak sepi,seperti tidak berpenghuni. Bahkan dia tidak 
mendengar suara putranya sekalipun 

“Bi!bi! teriak rohit memanggil pembantu dirumahnya 

Bi sulastri sepoyangan datang menemui tuan mudanya. 
Wajahnya dia tundukkan sedikit,serta tangannya dia 
tautkan'ada apa tuan?” 

"Kemana orang-orang dirumah ini? Dan kemana 
alen?'"tanya rohit tajam. Yang ditanya hanya menunduk 
semakin dalam,tidak berani menatap orang yang 
dihadapannya sekarang. Jantungnyapun tidak bedetak 
sebiasanya,tetapi jantung itu berdetak sangat keras. Seperti 
ingin pecah 

"Jawab bi! “bentak rohit. Pria itu sudah seperti monster 
siap memakan mangsanya 

"Anu tuan. Em...anu ' 

"Anu apa bi!katakan dimana alen!dimana yang lain! pria 
itu semakin murka saja,karena setiap peryanyaannya tidak 
ditanggapin 

“Kenapa rohit?"suara yang sangat 
familliar,/berkumandang ditelinga rohit. Lantas pria itu 
menghadap mariam yang sedang bersandar ditembok 
dengan gaya cool. Memandang putranya dengan senyum 
miring. Tanggannya dia dekap didadanya 
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Pemandangan itu,membuat rohit memutar bola 
matanya malas. Apa-apaan mamanya ini,sok gayaan seperti 
preman pasar saja. Preman pasar tukang malakin orang 
berduit. Ckck 

"Mana alen mam? Kok rohit nggak liat?'tanya rohit 
manis. Berusaha memadamkan api yang masih berkobar 
didalam dirinya 

"Alen? Perasaan mama,selama tiga hari ini kamu cuek 
bebek aja sama alen balas mariam acuh tak acuh 

"Nggak mam. Aku nggak cuekin alen. Mama aja yang 
ngerasa kata rohit ingin menyangkal ucapan mamanya 

"Ohya? Mama yang ngerasa ya? Tapi...kok alen kabur 
ya?"peryataan mamanya mampu membuat rohit merasa 
dunianya seketika berhenti. Kepalanya berputar-putar 
seperti bianglala berputar lambatnamun semakin lama 
berputar menjadi cepat hingga tubuh rohit runtuh dan 
pandangannyapun menggelap 

Sedangkan mariam langsung panik,cemas dan khawatir. 
Bukan seperti ini rencananya. Tadinya dia hanya mau 
membuat putranya ini merasa bahwa selama tiga hari ini, 
dia sudah mengabaikan alen dan mengacuhkannya. 
Tetapi..peryataannya tadi membuat rohit pingsan tidak 
sadarkan diri 

"AL!ALEN! teriak mariam mengelegar,memanggil alen 
dengan teriakannya itu. Alenpun datang bersama bi sulastri 

“Astaga. Rohit kenapa? Hiks... mariam memutar bola 
matanya malas. Calon menantunya ini,tidak bisa sehari saja 
menenangkan telinganya walau hanya sehari 

“Pingsan dianya. Bi,panggilin pak anton ya'kata mariam 
santai. Perkataan mariam barusan,membuat alen semakin 
menjadi-jadi. Menangis sambil menarik rambut rohit? 
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Pak anton,supir dirumahnya datang bersama bi sulastri 
dengan terbirit-birit"ada apa nyonya?"tanya pak anton 

“Pindahin nih anak kekamar alen"kata mariam dengan 
masih zona nyamannya, Santai 

"Ma. Hiks...rohit nggak meninggalkan?"tanya alen polos 
dengar air mata bercucuran 

Mariam mendengus kesal'ya nggaklah. Kamu jangan 
ngaco deh" 

“Tapi... 

“"Udah-udah. Kamu jagain rohit. Mama mau bantu bibi 
masak" sela mariam jengah 

"Nggak panggil dokter ma? Kasihan rohit,nantinya ada 
apa-apa” 

Setelah pulng dari rumh sakit beberapa hari lalu,mereka 
sepakat jika alen akan memanggil rohit dengan nama pria itu. 
Alen tidak memilih opsi-opsi yang di berikan oleh 
mariam,bahkan dia beberapa kali kesal terhadap calon 
mertuanya itu 

"Nggak usah. Nanti sadar sendiri juga. Dia hanya 
pingsan,nggak usah khawatir berlebiha kayak gitu"setelah 
mengatakan itu,mariam meninggalkan alen. Sedang alen 
melangkah kekamarnya untuk menemui rohit 

Tadinya,dia berencana untuk kabur. Tapi, saat dia ingin 
mengemaskan barang-barangnya,Mariam datang. Awalnya 
mariam terkejut dan panik,namun setelah kepanikannya itu 
mereda. Dia menyuruh alen untuk duduk diatas kasur dan 
menenangkan alen. Tentu saja dengan seribu macam 
rayu,serta kata-kata manis ala mama rohit. Saking manisnya 
alen begitu mudah mempercayainya 

Alen berbaring didekat rohit dengan memeluknya erat. 
Menghirup aroma keringat dari balik tubuh kekar itu. 
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Merasa tidak puas,alen membuka kaus itu dan membuka 
celana panjang milik rohit. Kini keadaan rohit hanya 
memakai celana pendek 

083 

Setelah melepas baju dan celana rohit. Alen langsung 
memeluknya erat dan mengendus-ngendus wangi dari tubuh 
itu hingga dia terlelap 

Q 

Rohit terbangun saat merasa pusing dikepalanya. 
Namun,seperdetik kemudian rohit mengingat perkataan 
mamanya bahwa alen kabur dari rumah. Tetapi,saat dia 
ingin duduk, dia merasa tubuhnya tertimpa beban yang 
tidak terlalu berat. Dilihatnya beban yang menimpa 
perutnya,seketika senyum lega tercetak jelas diwajah 
tampannya. Ternyata,wanitanya tidak benar-benar kabur 
dari rumah. Berarti,tadi yang dinyatakan mamanya tidak 
benar 

Tanganya yang bebas,telulur untuk membelai rambut 
wanitanya. Merasakan lembut dirambut itu,mencium aroma 
anggur dirambut itu. Betapa wangi wanitanya ini. Bahkan 
saat mencium aroma dari rambut alen,pusing yang tadi dia 
rasakan kini hilang entah kemana perginya. Rohit berharap 
pusing itu berpindah pada mamanya,bukannya dia 
menyimpahi mamanya. Tapi,gara-gara mamanya dia pingsan 
seperti anak perempuan saja 

"Rohit..?"suara lembut itu menyadarkan dari lamuan 
rohit. Suara yang mampu membuat rohit merasakan berahi 
yang cukup menyiksa dirinya. Dan...selama tiga hari ini juga 
dia cukup berpuasa. Bukannya tidak menginginkan alen 
berada didalamnya,namun dia tidak ingin membahayakan 
bayi dikandungannya. Walau dokter prisa,tidak melarang 
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mereka untuk melakukan hal-hal itu,bahkan dokter 
kandungan itu memberi resep gaya yang cukup aman untuk 
ibu hamil. Ckckck,itu cukup membuat rohit harus berpuasa 

"Kamu nggak papa?"tanya alen sembari mengelus dada 
rohit dengan gerakan menggoda. Sedang rohit menangkap 
tangan nakal itu dan menuntunya dikepalanya. Menatap alen 
dengan mata berbinar 

“Maafkan aku...aku sudah mengabaikanmu selama ini. 
Maaf juga sifat acuhku padamu. Tapi..'jeda rohit. 
Padangannya tidak mau lepas dari wajah cantik itu. namun 
alen tidak mau menyela permintamaafan rohit,dia ingin 
mendengarnya secara detail”...selama tiga hari ini. Aku 
sedang...em mempersiapkan pernikahan kita, aku tidak mau 
menunggu lama lagi. Aku tidak ingin kamu pergi tanpa 
status"jelas rohit panjang lebar 

Senyum alen memudar saat mendengar penjelasan rohit 
dikalimat terakhir" berarti,kalau sudah ada status kamu akan 
membiarkanku kabur? Hiks..." 

Rohit langsung kalang kabut,saat alen terisak" bukan itu 
maksud aku. Ah..aku salah bicara. Tapi itu tidak seperti yang 
kamu pikirkan,aku tidak mau jika kamu kabur dariku. Sudah 
cukup kamu meninggalkanku seperti kejadian lalu. Apa lagi 
saat mama bilang kamu kabur,aku sudah pingsan. Apalagi 
beneran,rasanya aku mau bunuh diri saja"kata rohit serius. 
alen memandang rohit cukup lama,dan tersenyum senang 

Hening 

"Rohit..."panggil alen sambil mengecupi rahang 
rohit,sesekali menjilatnya dengan ujing lidahnya. Ingin 
mempermainkan rohit 

“Hem.."erang rohit,menahan untuk tidak mengeluh saat 
unjung lidah itu menyentuh belakang telinganya. Sedangkab 
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rohit kecil, sudah memeronta minta di keluarkan. Dan 
meminta untuk dipuaskan,mungkin merasa terlalu cukup 
lama berpuasa. Tapi... 

"Al--len..jangan ya. Aku nggak tahan'"kata rohit terbata- 
bata. Berahinya sudah diujung tanduk sekarang,dia tidak 
tahan lagi. Alenpun sudah turun dibawah. Membuka celana 
pendek itu,dan...bles keluarlah pusaka itu dengan keadaan 
tegak maksimal 

"Akkhh...persetan." 
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Bagian 39- Tertangkap Basa 


Gabriel kembali mengenggam tangan savana. 
Menuntunnya berjalan dilorong rumah sakit ternama 
disalah satu dikota Hoolywod. Sesekali mencuri-curi 
pandang satu sama lain. Setelah memakan 7 menit,akhirnya 
mereka sampai didepan pintu kamar nomor 120 Setelah 
sampai gabriel mengetuk pintu itu hingga terdengar suara 
yang cukup familliar dipendengaran gabriel,menyuruh 
mereka untuk masuk 

Jantung savana rasanya seperti ingin melompat dari 
sangkarnya. Dia sedari tadi sudah nervous,dan panas dingin. 
Selama hidupnya,dia tidak pernah melihat Mr. March itu. 
Ya,katakanlah dia gadis jaman dulu. Tidak pernah meliihat 
seorang pembisnis Jaringan terkenal sedunia. 
Padahal,seluruh manusia duniapun tahu,siapa orang dibalik 
pembisnis itu 

Setelah masuk,gabriel mencium tangan march disusul 
oleh savana. Sedang march menatap savana yang menunduk 
dengan pandangan menilai. Seakan tahu,gabriel menarik 
savana agar mendekat dengannya 

"Kenalin,ini savana pa. Putri Mr. Khandelwal"jelas 
gabriel,yang membuat savana semakin menunduk malu 

"Angkat kepalamu. Saya tidak akan memakanmu'tegur 
march tegas 

Gabriel mengangkat dagu savana, agar gadis itu 
meluruskan pandangannya. Setelah kepalanya dia angkat,dia 
bisa melihat pria paruh baya yang tidak jauh dengan wajah... 

"Alen..?" 
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Gabriel dan march,menatap savana heran. Siapa yang 
gadis itu panggil'alen? Ini papa aku. Bukan alen"tukas 
gabriel heran 

Savana menggelengkan kepalanya kuat,menyingkirkan 
pikirannya bahwa wajah Mr. March dan alen hampir mirip. 
Tapi,setelah dia lihat wajah  itu..masih tetap 
sama maaf,tapi..wajah papa kamu mirip dengan alen. Aku 
bisa melihat itu" kukuh savana dengan pendiriannya 

Gabriel menatap papanya dengan detail. Menatap 
seakan wajah papanya adalah wajah pencuri tertangkap 
basah'iyayah,kok aku baru tau'kata gabriel membenarkan 
ucapan kekasihnya barusan 

March menatap dua sejoli itu bingung. Siapa yang 
mereka bicarakan, dan siapa yang mereka maksud" kalian. 
Kenapa menatap papa seperti itu?" 

"Pa. Apa papa masih ingat siapa anak papa sama mama 
sarah?"tanya gabriel hati-hati. Takut jika papanya 
mengamuk,atau meninju wajahnya 

"Masih? Yah papa masih ingat. Tapi nggak tau deh 
sekarang. Papa cuma tau namanya doang'sahut march 
sendu 

Savana menatap gabriel menuntut penjelasan'papa 
kamu kenapa'. tapi,gabriel hanya mengangkat bahunya 
acuh"emang siapa nama anak papa?" 

"Alena Gladysyah" 

Q 

OB): 

Dennis mengunci dirinya didalam kamar mandi. Air 
matanya sudah membasahi pipinya,dia bahkan berteriak 
tidak karuan. Meneriaki ayahnya 
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"Dennis!buka pintunya. Atau ayah akan mendobrak 
pintu ini"ancam rohit dan menggedor-nggedor pintu itu 

Alen maju dan memasang telinga kananya dipintu itu. 
Tidak ada suara dari balik pintu,bahkan isakan bocah itupun 
tidak dia dengar. Seketika itu juga alen panik,dan 
menggedor-nggedor pintu tersebut sesekali meneriaki nama 
bocah itu 

"Dennis. Keluar sayang. Mama janji,bentar malam mama 
akan tidur X 

"TIDAK!!"sela rohit dengan teriakan. Dia menatap tajam 


kearah alen setajam pisau. Alen hanya memutar bola 
matanya malas dan mendengus kesal 

"Rohit!hanya semalam. Aku tidak akan kena rabies kalau 
aku tidur dengan dennis. Lagipula dia putraku,putramu. 
Kasih dia kasih sayang'rohit mendengus kesal saat 
mendengar nasihat dari alen 

Sedangkan dennis yang berada dikamar mandi, 
mendengar perkataan alen seketika tertawa. Namun, 
tangannya menutup mulutnya,agar tawanya itu tidak 
terdengar 

"Dennis. Keluar sayang,mama janji"suara lembut 
itumembuat dennis menurut dan membuka pintu kamar 
mandi tersebut. Setelah keluar,lantas dennis langsung 
memeluk pinggang alen. Saat-saat seperti ini,moment yang 
bocah itu tunggu-tunggu. Memeluk alen dengan lama,tidak 
ada yang menarik ujung bajunya agar melepaskan 
pelukannya dari alen. Tapi sekarang,ayahnya itu hanya 
menatapnya tajam tanpa menarik bajunya seperti biasa 

"Apa yang mama bilang tadi,sungguhan?'alen 
mengangguk sambil tersenyum 
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"Yei,mama akan tidur dengan dennis. Ayo ma,kita 
kekamar dennis ya. Bacain aku dongeng putri tidur"ajak 
bocah itu antusias tanpa memperdulikan ayahnya. Rohit 
menatap sendu kearah alen,berharap wanita itu akan 
membatalkan niatnya untuk tidur dengan putranya. 
Tetapi,seakan tahu tatapan itu ,alen memalingkan wajahnya 
dan menarik dennis kearah kamar bocah tersebut 

Rohit ingin menarik tangan alen,namun dengan cepat 
alen menghindar menjauhkan tangannya dar jangkauan 
tangan rohit. Hingga tangan kekar itu hanya berada 
diudara"sakit banget diabaikan"lirih rohit dan memegang 
dadanya dramatis 

"Emang enak di abaikan. Gaya-gayaan abaikan orang,eh 
sekalinya dibalas dramatisnya kayak cewek"ledek mariam 
tiba-tiba muncul,seperti jailangkung yang tiba-tiba muncul. 
Tapijika jailangkung muncul sehabis baca mantra 
pemanggilnnya seperti DATANG  DIGENDONG,PULANG 
DIBOPONG'. Lah,mamanya seperti preman malakin anak 
gadis orang 

"Mama apaan sih. Kayak jailangkung"kesal rohit dan 
meninggalkan mamanya. Mariam tertawa mengejek dan 
memutar arah berlawanan saat rohit meninggalkannya 

Sedang  ardi,menggelengkan kepalanya disertai 
kekehannya. Bingung dengan sikap istrinya,gangguin terus 
ketenangan putrinya. Tapi,yang diherankan ardi. Istrinya itu 
selalunya rohit yang digangguinya,tidak dengan savana. 
Pernah ardi bertanya pada istrinya 

"Kok rohit mulu mama gangguin? Savana nggak?" 

"Savana nggak asik" 

Ckck. Ardi merasa istrinya itu kurang masa kecilnya. 
Perasaan ardi,saat menikah usia mariam sama seperti alen. 
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Tapi bedanya,mariam baru masuk kuliah. Sedang dia sudah 
diakhir semester 

Q 

Rohit mengendap-ngendap bagai penyusup. Langkahnya 
dia lebarkan agar tidak menimbulkan bunyi. 

Setelah sampai pada tujuannya,rohit segera 
menjalankan aksinya. Dia memakai topeng hitam,dan jaket 
hitam 

Ceklek 

Bunyi pintu terbuka,lantas rohit memasuki kamar 
tujuannya"enak aja tidur dengan alen"gumamnya kesal 

Setelah sudah berada dikamar,tentunya kamar putranya. 
Dia melepas lagi topeng dan jaket yang dikenakannya. 
Setelah itu,dia berjalan mendekati ranjang dan melihat 
wanitanya tidur sambil memeluk putranya 

"Ehm..." 

Rohit mulai menaiki ranjang itu,dan menyingkap 
selimut yang menyelimuti alen 

"EHM!!" 

Rohit tetap meneruskan aktivitasnya tanpa 
memperdulikan deheman keras itu. Saat dia ingin mencium 
bibir alen,sebuah tarikan ditelinganya membuat dia harus 
berhenti. Tarikan itu semakin menjadi-jadi sampai dia 
tertarik kebelakang 

"Aduh!aduh!sakit---akkhh"adu rohit kesakitan sambil 
memegang tangan itu yang masih setia bertengger 
ditelinganya 

"Ngapain kamu!"skak mat. Rohit terlonjat kaget saat 
mendengar suara menyeramkan itu. Saat menoleh ternyata... 

"Mama?" 
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“Iya!kamu ngapain malam-malam dikamar dennis? Dan 
apa maksudnya tadi,bibir dimonyongin?"rohit menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal saat mamanya menyerangnya 
berbagai pertanyaan. Sedangkan,telinganya sudah aman dari 
tarikan mariam 

"Anu mam. Em...anu.." 

"Anu apa!ROHIT!"teriak mariam membahana,membuat 
alen terbangun. Bukan hanya alen,ardipun berbondong 
datang keasal teriakan itu 

"Ada apa ini?"tanya ardi heran 

Rohit menunduk tidak berani menatap mereka satu 
persatu. Bahkan dia menautkan tangannya gugup. Dia 
merasa seperti maling tertangkap basa 

"Tuh anak papa. Mau perkosa alen"celetuk mariam 

Ardi semakin bingung mendengar perkataan 
istrinya "rohit benar itu?" 

Dengan cepat rohit menggeleng nggak ayah. Aku hanya 
mau mencium alen "jujurnya 

"Apa bedanya,rohit!"greget mariam 

Sedangkan alen hanya menonton saja. Tidak mengerti 
apa permasalahannya 

"Sudah-sudah. Tidak usah diperpanjang oke? Ini baru 
jam satu dini hari,kita lanjutkan tidur. Dan kau 
rohit..kembali — kekamarmu. Begitupun  alen,kembali 
tidur"kata ardi ultimatu 
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Bagian 40- Perhatian 


Rohit memakai jas garis-garis hitam putih,dilapisi 
kemeja putih juga. Tidak lupa,rambutnya ditata rapi serapi 
mungkin. Mariam melihat putranya menuruni 
tangga,berjalan menghampirinya dengan tampang 
mencemooh 

"Tumbenan rapi,tidak biasanya asal-asalan"ejek mariam. 
Tangannya dilipat kedepan dada,sambil menatap putranya 

"Emang kenapa mam? Apa rohit kelihatan aneh?"tanya 
rohit penasaran. Kata alen,dia begitu maco. Tapi,saat melihat 
tampang mamanya...dia begitu ragu atas penampilannya 

Mariam berdehem,menilai rohit dari ujung kaki sampai 
ujung rambut. Terus turun lagi sampai ujung 
kaki'"hem..menurut mama sih,kamu terlihat yah...gitu 
deh" katanya ambigu 

Rohit mengerutkan dahinya menatap mamanya heran. 
Mamanya ini bicara ambigu atau sedang 
mengejeknya"mama ambigu banget. Bilang aja mama 
ngejekin aku kan?"tuduh rohit 

Mariam merenggut tidak terima'ye,kamu ini. Nething 
mulu sama mama" 

"Ya terus? Mama ngapain ngomong ambigu gitu kalau 
bukan ngejekin rohit'desaknya 

"Udah ah. Mama cape ngomong dengan you. cepat 
sarapan, jangan lupa ngajakin alen. Dia butuh asupan gizi 
yang banyak,jangan ngangkangin mulu'omel mariam pedas 

"Mama mulutnya. Kasih tau papa loh'kekeh rohit saat 
mamanya menghentakan kakinya kesal. Berjalan kearah 
ruang makan 
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Q 

"Sayang,makannya yang banyak dong. Kamukan lagi 
hamil"kata rohit perhatian kepada alen. Wanita itu 
mengangguk,tetapi dia tetap makan dengan alanya sendiri 

Rohit merebut sendok ditangan alen,serta piring alen 
dan menyupinya. Alen yang bingung,hanya menatap rohit 
bingung"aku suapin ya? Supaya makannya banyak" 

Alen mengangguk antusias 

Mariam tersenyum mengejek,tapi dia tidak mau 
merusak suasana romantis mereka. Dia memilih 
melanjutkan sarapannya 

"aku udah kenyang. Nggak muat lagi"kata alen menolak 
suapan rohit 

"Kenyang? Kok sedikit udah kenyang. Atau kamu ingin 
makan yang lain?'alen menggeleng 

"Yaudah,kamu minum susunya aja'rohit memilih 
mengalah dan mengambil susu hamil didepannya dan 
menuntunnya dimulut alen. Dengan senang hati,alen 
meminum Susu itu sampai tandas 

Rohit tersenyum lebar. Dia harus ekstra menjaga 
mereka. Dia tidak mau melewatkan moment saat-saat alen 
hamil. Dalam hati,dia begitu menantikan anak itu terlahir 
didunia. Melihatnya bermain bersama dennis,tertawa 
bersama mereka. Ah,rasanya dia seperti ayah yang sangat 
beruntung. Memiliki keluarga yang lengkap. Dia berdoa,agar 
hari-hari mereka tidak ada lagi masalah yang menghampiri 
keluarganya 

"Rohit..." panggil alen membuatnya tersadar dan kembali 
kedunia nyata" kamu nggak kekantor? Ini udah jam tujuan. 
Ayah juga udah pergi,dengan dennis" 
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Rohit tersenyum malu'yaudah. Aku berangkat dulu. 
Jangan lupa makan yang banyak dan minum susunya. Jangan 
kerja pekerjaan rumah,aku janji akan pulang cepat”nasihat 
rohit. Alen mengangguk 

Rohit mencium puncak kepala alen dan mengelus perut 
alen yang kian membuncit,walau masih terlihat biasa'jagain 
mama ya. Jangan nganjeng kalau papa pergi" 

Wajah alen memerah dan dia menunduk"kamu..." 

"Iya..aku berangkat dulu'rohit tahu jika wanitanya 
sedang malu. Lantas dia keluar dari ruang makan dan rumah 
tanpa alen yang mengantarnya 

Alen membantu bi sulastri membereskan meja makan. 
Namun,wanita berumur asal indonesia itu mencegatnya agar 
tidak membantunya,takut tuannya memarahinya. Alen pun 
menurut dan pamit untuk menemui mama rohit 

"Mama sedang apa? Alen bantuin ya?'tanya alen 
antusias. Mariam menoleh dan  menggeleng,tidak 
memperbolehkan alen membantunya 

Alen mendengus. Apa-apa tidak boleh. Apa-apa nanti 
rohit marah" kamu duduk aja ya. Liatin mama tanam aja kata 
mariam lembut 

Alen mengangguk mengiyakan 

Lantas dia duduk disalah satu bangku taman belakang 
rumah itu. Hamparan angin langsung menyapu kulit 
wajahnya. Terasa segar dan menyejukan. Bibirnya 
melengkung lurus dan melihat bunga-bunga yang mariam 
tanam. Bunga tulip putih dan indah,bunga anggrek 
bermacam-macam warna terlihat indah dipohon itu. 
Hah,hatinya menyejuk 
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"Kamu nggak kepanasan, sayang?"'tanya mariam saat 
sudah menanam bunga yang alen tidak tahu bunga apa itu. 
Yang alen tahu,bunga itu berwarna ping muda 

Alen menggeleng dan tersenyum. Lantas mariam pun 
membalas senyum itu dan duduk didekat alen,mengelus 
rambut alen dengan sayang”mama mau tanya satu hal sama 
kamu. Tapi mama mau,kamu jawab jujur'kata mariam 
dengan masih mengelus rambut alen 

Alen menoleh dan mengangguk 

"Kamu cinta nggak sama rohit?”mariam melepaskan 
elusan itu dan menatap alen dengan harap. tetapi alen 
merasa kehilangan saat elusan itu tidak lagi dia rasakan 

"Iya ma. Aku cinta rohit"jawab alen serius. Dia tidak bisa 
menyembunyikan fakta,bahwa dia mencintai pria itu,sangat 
mencintainya 

Mariam tersenyum lega dan menarik alen didalam 
pelukannya. Dia begitu tersentuh,saat alen menjawab 
pertanyaannya tanpa ragu. Dia berharap alen yang menjadi 
terakhir. Membahagiakan putra dan cucunya 

Q 

Ponsel alen berdering,membuat tidurnya terganggu. 
Lantas diraihnya ponsel itu dan menggeser tombol hijau. 
Walau keadaan merem melek,dia bisa mendengar suara itu 
dengan jelas 

"Halo Ms. Maaf menganggu ketenangan anda. Tapi saya 
harus memberitahu anda bahwa,putra anda sedang berada 
diruang bimbingan konseling sekarang,terima kasih" 

Alen melebarkan matanya dan menuruni ranjang 
menuju kamar mandi. Dia hanya mencuci wajahnya dan 
menyikat giginya saja. Setelah itu,dia keluar dari kamarnya 
tidak lupa menyambar tas selempengnya menuju ruang 
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tamu. Bi sulastri melihat majikannya terburu-buru langsung 
menghampirinya 

"Nyonya alen. Kenapa terburu-buru?"alen 
menghentikan tangannya saat ingin mengambil kunci mobil 
dilaci lemari kecil 

“Kesekolah dennis bi. Tadi dari pihak sekolah 
menelponku'"jawab alen 

Bi sulastri mengelus dadanya dengan raut serius"yah 
gusti. Aduh Nyonya,cepat kasihan den dennis"katanya 
dengan logat indonesia 

Dua puluh menit alen sampai disekolah dennis. dia 
sengaja membawa mobil sendiri agar bisa membawa dennis 
pulang. Saat sampai,dia memakirkan mobilnya dan keluar. 
Dia menatap bangunan-bangunan sekolah itu dengan 
seksama. Mencari bangunan,atau ruang BK 

Seorang guru wanita menghampirinya dengan 
ramah "silahkan Ms. Mengikuti saya'intruksinya 

Alen mengangguk 

Saat sampai diruang BK itu,dia sudah mendengar suara 
tangisan dennis. Dia berjalan dengan cepat,seakan lupa jika 
dia sedang hamil. Kemudian dia berjongkok'astaga 
dennis,kamu kenapa sayang. Kenapa wajah kamu..." 

'OB): 

Bocah itu semakin terisak dan memeluk alen erat. Dia 
menenggelamkan wajahnya dilekukan leher mamanya. Alen 
mengelus punggung dennis menenangkan bocah itu 

"Dengan Ms. Alen?"tanya seorang wanita berhijab biru 
dengan suaranya yang mendominasi lembut. Sesaat alen 
terkesiap,lalu mengangguk 
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Wanita berhijab tadi menyuruh alen duduk disofa 
ruagan itu,yang langsung dituruti alen. Tidak kelupaan 
dennis dipangkuannya 

“Begini Ms. Sebelumnya kami pihak sekolah meminta 
maaf atas yang menimpa dennis. Kami juga tidak tau 
mengenai hal ini. Tapi anda tenang saja,pelakunya sudah 
kami beri hukuman,serta para orang tua murid itu sudah 
kami peringati. Jadi...kami mohon jangan membawa masalah 
ini dihukum" tutur wanita berhijab itu serius 

Alen menghela napas dan mengangguk"tidak apa-apa,ini 
hanya kenakalan anak-anak. Masalahnya tidak perlu 
dibesarkan. Ini hanya make up,bukan luka diwajah" 

Wanita berhijab tersebut mengangguk dan 
tersenyum'terima kasih banyak Ms, dan beritahu Mr. 
Khandelwal jangan menuntut kami. Ini permohonan,kami 
mengenal seorang rohit yang gampang marah jika melihat 
putranya dibully seperti ini'alen mengangguk dan 
berpamitan pulang 
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Bagian 41- Plan 


Alen terbangun karena merasa tempat tidurnya 
bergoyang. Saat bangun,dia bergitu kaget. Yang dikirannya 
tempat tidur,tapi kini dia berada disebuah mobil. 

Apa! 

Mobil! 

Alen seketika tersadar jika dia berada ditempat yang 
asing. Dan jalan yang dia lihat terasa begitu asing,tidak 
pernah melintasi jalan itu sebelumnya'aku akan dibawa 
kemana? Astaga apa aku diculik?" 

Pria yang sedang mengemudi menoleh dan mendapati 
alen menatap jalan serta kedua pria yang berada 
didepannya"hei nona,diamlah jangan membuat bising!" seru 
pengemudi itu. Pria berkecamata hitam,dan berpakaian 
hitam 

Alen mendengus. Perasaan dia berbicara sangat pelan. 
Masa begitu saja sudah membuat bising 

"Kalian akan membawaku kemana! Jangan macam- 
macam yah!"seru alen membahana. Siapa tahu kedua pria itu 
takut pada teriakannya. Tapi... 

"Menjaulmu. Terlalu rugi jika kau tidak dijual"salah satu 
dari mereka menyahut 

"APA!MENJUALKU! "teriak alen tidak percaya. Yang 
benar saja. Dia akan dijual. Oh my good. dia harus keluar dari 
sini,secepatnya! 

"Yah. Bahkan kami sudah menerima uangnya. Ckck,tega 
sekali dia menjualmu pada kami"ujar pria pengemudi itu 

"Dia? Siapa?"tanya alen heran. Dan siapa dia yang pria- 
pria itu maksud. Mana mungkin rohit atau mariam,tega 
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menjualnya. Alen memutar otaknya saat terakhir dia berada 
dirumah. Dia mengingat,dia sedang mandi,mengganti baju 
dan mak..an(?) Oh astaga. Alen tidak percaya dengan 
pemikirannya barusan,menyingkirkan otak kotornya jika 
rohit menaruh obat dimakannya. Oh tega sekali pria itu. 
Katanya,dia mencintainya,ternyata dia hanya mendapatkan 
apa yang dia mau. Setelahnya....hiks...dia menjualnya 

Hati alen bergitu teremas. Dia masih tidak percaya jika 
dia dijual oleh rohit. Ya,siapa lagi pria yang bersamanya jika 
bukan pria itu(?) Tidak mungkin orang lainkan (?). Bahkan 
selama dia berada dirumah itu,tidak pernah keluar dari 
halamannya. Tapi...apakah dia akan pasrah begitu saja(?) 
Tanpa berusaha keluar(?) Oh itu bukan alen namanya kalau 
dia tidak berusaha 

Tiba-tiba mobil itu berhenti mendadak,membuat dahi 
alen terbentur dibelakang kursi mobil. Alen mengumpat 
kesal,bisakah memberi aba-aba jika dia ingin berhenti(?). 
Kan begini jidatnya yang jadi korban 

Pintu belakang terbuka. Dia diseret paksa oleh pria 
memakai masker hitam. Membawanya kesuatu tempat, yang 
alen yakini tempat penyekapan. Tapi...tempat itu ditengah- 
tengah kota. Seharusnya tempat penyekapan berada 
ditempat sunyi atau ditengah-tengah hutan. Banyangan- 
banyangan dia yang sempat merasakan tersiksanya 
dikurungan mengerikan waktu lalu membuatnya 
ketakutan,apakah dia akan mengalaminya yang kedua 
kalinya(?) 

Setitik air mata jatuh dimatanya. Berharap pikirannya 
barusan tidak benar benar terjadi. Dia tidak mau 
mengalaminya yang kedua kali. Sudah cukup dia merasakan 
itu. Tapi...apakah ini kebenaran 
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Pria tadi menarik alen memasuki ruangan yang 
cukup..rapih dan bersih. Lalu alen dituntun duduk dikursi 
kayu,dan meninggalkannya begitu saja. Alen bagai orang 
kehilangan induknya,mencoba membuka pintu yang baru 
saja pria itu lewati. Tapi,pintu itu tidak terbuka dalam artian 
terkunci 

Apa!terkunci!. Alen mencoba mencari pintu keluar tapi 
tetap saja,tidak ada pintu yang bisa dibuka. Alen memilih 
duduk ditempatnya tadi dan memikirkan tentang kejadian 
ini. Tanpa sadar,pintu dibelakangnya terbuka. Muncul 
sosok,wanita elegan dan anggun 

Alen tersadar jika ada orang yang 
mendekatinya,seketika dia berbalik waspada. Jaga-jaga jika 
dia akan disiksa lagi. Tapi,saat melihat wanita itu kenapa 
rasa was-was tadi seketika hilang. Senyum ramah wanita itu 
mampu membuat alen tidak berkutik 

"Maaf mengagetkanmu. Perkenalkan saya Keina Keiza 
Martin. Anda bisa memanggil saya,Keina'katanya 
memperkenalkan dirinya 

Alen tidak menjawab,dia masih berdiri kaku 
ditempatnya. Keina memegangan tangan alen dan 
menuntunya duduk"jangan takut. Saya tidak akan 
menyakitimu. Mari saya bersihkan wajahnya" 

Alen bingun apa yang dikatakan oleh wanita itu"emang 
kenapa dengan wajah saya? Apa wajah saya akan 
dikuliti?”tanya alen polos 

Keina terkekeh dan menggeleng'kamu ini. Mana 
mungkin saya akan menguliti wajah kamu. Saya akan 
menghias wajah kamu,supaya kamu terlihat cantik" 
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"Apa ini salon?'keina mengangguk 'tapi...saya tidak 
bawa uang. Jadi nggak usah yah'lagi,keina terkekeh saat 
mendengar berbagai macam pernyataan polos oleh alen 

"Nggak papa. Ini gratis kok"kata keina 

Setelah itu keina mulai menghias wajah alen tanpa 
merespon pernyataan polos alen lagi. Jika dia 
merespon,maka tidak akan ada selesainya 

Q 

[OBJ 

Rohit mondar-mandir kesana kemari,sesekali dia 
memukul kepalanya. Gelisah karna tidak melihat 
wanitanya,dan ini sudah berlaku tiga jam 

Dennis menatap ayahnya kesal. Dia sendiri sudah tidak 
tahan jika satu rauangan dengan ayahnya selama tiga jam. 
Apa lagi dengan toxedo yang dia pakai kini terasa panas 

OB): 

Ingin sekali dia membuka jas itu,tapi kata eyangnya 
tidak boleh, karena akan banyak orang yang melihatnya. 
Tentu saja bocah itu mengiyakan,memikirkan banyak orang 
pikirannya sudah kemana-mana. Mendekati anak 
gadis,menebar pesona,menampilkan senyum maut,dan 
sebagainya 

"Ayah. Bisakah ayah duduk? Mata Dennis pegal liatin 
ayah seperti strika"serobot dennis kesal 

Rohit melirik putranya lalu memalingkan lagi wajahnya. 
Membenarkan toxedo hitamnya dan membenarkan letak 
dasi kupu-kupunya 

Mariam masuk dan menghampiri anaknya. Senyum 
manis wanita itu terpampang jelas"kamu sudah siap?"tanya 
mariam 

Rohit mengangguk 
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Walau mengangguk,tapi jantungnya tidak bisa 
mengangguk. Dia merasa jantungnya seperti ingin meloncat 
dari tempatnya 
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Bagian 42- Wedding 


Pria benetra coklat itu berjalan keluar dari lift dengan 
bocah tampan dibelakangnya. Menampilkan senyum maut 
kepada para tamu undangan. Ballroom hotel Khandelwal 
Hotel,terpenuhi oleh orang-orang ber uang dan pembisnis 
kaya. Yah,tidak jarang juga para tamu undangan pemula 
dalam dunia bisnis 

Setelah berada didalam ballroom,pria itu berjalan 
kearah altar dan duduk disofa mewah yang sudah disiapkan. 
Pandangannya menjelajahi para tamu undangan dengan 
senyum lebarnya. Jantungnya sudah berolahraga sedari 
tadi,saat masih dikamar. Ini adalah moment yang ia tunggu- 
tunggu selama bertahun-tahun. Moment,duduk diatas altar 
bersama wanita yang dia cintai. Memberi segalanya untuk 
dia 

Tidak lama kemudian,ballroom hotel terasa heboh. 
Seorang wanita bergaun putih besar berjalan dengan mata 
tertutupi oleh kain. Dua pria berpakaian hitam menuntun 
wanita itu berjalan diatas altar 

OB; 

Rohit. Pria itu menyambut uluran tangan wanitanya 
dengan lembut dan seirama. Menggenggamnya lembut 
selembut bulu yang halus. Menuntunnya berjalan 
bersamanya kearah sofa yang tadi  didudukinya. 
Setelahnya,perlahan rohit membuka penutup mata itu 

Setelah terbuka,alen mengerjabkan matanya beberapa 
kali agar penglihatannya semakin jelas. Saat sudah terasa 
jelas,dia terkejut melihat orang didepannnya. 
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Tapi,keterkejutannya tidak bertahan lama. Dia menangis dan 
memukul kepala rohit dengan ganas 

Rohit meringis sakit"aw--aduh-sayang-sakit--aw" 

"Kamu tega. Kamu tega menjualku. Aku kira,aku akan 
menikah dengan penjahat. Menjadi istri kelima. Hiks... "racau 
alen dengan tangisnya serta pukulannya mulai memelan 

Rohit menangkap tangan itu dan mengenggamnya erat. 
Menciumnya lama'maafkan aku. Aku hanya ingin 
memberimu kejutan" 

Alen cemberut. Kejutan yah? Kok buat orang jantungan. 
Main jual-jual lagi”kajutan ya kejutan. Tapi bikin jantungan 
tahu nggak"kesal alen 

"Maaf deh. Aku janji nggak lagi,suyerr"kata rohit dengan 
mengancungkan keduajarinya keatas 

Alen mulai dongkol. Apa dia akan menikah dengan pria 
ini? Sekarang? Tapi bilang saja suwer nggak bisa. Alen 
memilih diam,dia memalingkan wajahnya. Tapi sesaat 
kemudian,wajahnya memerah. Dia baru tahu jika para tamu 
undangan sedang menatap adegan mereka. Apalagi tadi dia 
memukul kepala rohit. Aduh,apa yang akan mereka katakan 
tentangnya 

“Hei. Jangan memalingkan wajahmu dariku. Kita akan 
menikah. Jadi...kita akan menjadi suami istri'"kata rohit pelan 

Alen menatap rohit dan kembali memalingkan wajahnya. 
Tanpa disadari pendeta sudah berdiri tiga menit 
lamanya,menunggu mereka menyelesaikan konflik mereka. 
Tapi,sudah selama itu pasangan yang akan menjadi suami- 
istri ini tidak selesai-selesai juga 

"Maaf Tuan. Apakah pernikahannya bisa kita 
mulai? "pendeta itu memilih menegahi mereka. Yang saling 
memalingkan wajah dan saling merayu. Hah,pendeta itu 
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menghela napas. Jika bukan orang terpandang yang akan 
menikah,dia akan memilih pergi dari situ 

Sepasang itu menoleh kaget kearah pendeta itu. 
Memasang tampang polos seakan tidak terjadi apa-apa pada 
mereka barusan. Rohit mengangguk dan membenarkan 
posisinya disusul oleh alen 

Sedang mariam,menatap anaknya itu dengan tajam. Siap 
menikam anaknya itu dengan matanya mam,matanya nggak 
usah dipelototin juga kali mam'tegur savana 

Mariam melirik putrinya dan mendengus. Gabriel 
melihat ekspresi calon mertuanya hanya dapat mengelus 
dada, sama seperti ardi 

Q 

Setelah mengucapkan janji suci,para tamu dipersilahkan 
menyicipi makanan yang sudah disiapkan oleh WO. 
Dennis,bocah itu sibuk mencari makanan yang menurutnya 
enak dan menarik. Namun,sudah lima menit mengelilingi 
meja,dia tidak mendapatkan makanan yang dia mau. 
Sepertinya dia akan berpindah kemeja lainnya 

Tapi saat dia akan kemeja besar,tidak sengaja dia 
menabrak seseorang. Dia begitu jatuh tidak mulus,bibir 
dilantai dan tangan di depan jidatnya. Lima detik 
diposisinya,selama itu juga bibirnya mencium lantai. Dennis 
merasa,dia telah berbakti kepada negaranya. Saking 
berbaktinya,samapi-sampai dia rela mencium tanah airnya 
selama lima detik 

"Kamu nggak papa?"dennis berharap,suara itu adalah 
suara seorang gadis. Tapi,harapan tinggalah harapan. Suara 
itu,suara bocah laki-laki sepertinya 

Bocah itu menutup matanya dan bangkit. Setelah 
bangkit,barulah dia membuka mata. Matanya seketika 
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melebar,tangannya bendekap mulutnya agar suara yang 
akan diakeluarkan tidak terdengar. Dihadapannya terdapat 
tiga bocah sepertinya,bocah-bocah itu berwajah sama. Tidak 
ada yang berbeda,meskipun ada perbedaan itu tidak akan 
terlihat 

"Astaga setan?kembar tiga?triplet devil?" Gumam dennis 
gemetar 

Salah satu dari mereka menatap dennis datar tanpa 
menunjukan kemarahan atas gumamannya tadi. Dennis 
tahu,bahwa apa yang dikatakannya tadi bisa terdengar oleh 
tiga bocah kembar itu. Namun,keduanya dari ketiga itu 
menampilkan wajah sangar" heh,kami bukan setan atau devil 
yang kau ucapkan tadi. Kami manusia normal dan 
tampan kata salah satunya yang lebih pendek 

Bocah yang disebelahnya mengangguk membenarkan 
ucapan saudaranya tadi'iya,kami bukan salah satu yang kau 
sebut. Kami pria tampan se-Indonesia” 

Dennis dongkol bukan main. Kedua bocah dihadapannya 
itu terlihat kepedeannya tinggi. Dennis kira,bocah itu akan 
mengatakannya'pria tampan sejagat rayalah ini se- 
Indonesia'ye pede banget. Dari pada aku se-bumi ini'"kata 
dennis tidak mau kalah 

"Man-- "ucapan bocah yang lebih pendek tadi terhenti 
saat saudaranya yang lebih tinggi dari mereka berdua 
mengancungkan jarinya 

“Maafkan adik-adikku. Oh iya perkenalkan nama saya 
kevin,ini kelvin,dan yang terakhir kevan"kata kevin dengan 
raut datar pada dennis. Sedang dennis mengangguk dan 
tersenyum. Bisa nih ajak temanan kali. Batinnya 

“Aku dennis” 

Q 
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Sudah tiga jam lamanya rohit dan alen menyalami para 
tamu undangan. Tapi,semakin matahari ingin tenggelam 
semakin banyak juga para tamu yang datang. Dari banyak 
para tamu,orang-orang luar asia. Dan yah,taulah...tampan- 
tampan. Alen berharap,dari banyaknya para tamu undangan 
yang datang. Dari salah satunya aktris-aktris terkenal 
mancanegara 

"Kamu pegal,sayang?"tanya rohit khawatir. Alen 
menoleh dan menggeleng. Dia masih berharap,apa yang dia 
ucapkan didalam hatinya terjadi 

“Selamat Mr. Kamu sudah mencapai dua kali titik. 
Ckck,saya harap bisa seperti dirimu. Mendapatkan gadis 
cantik seperti istrimu'kata pria tampan itu dengan berdecak 
kesal 

Rohit menerima uluran tangan pria tadi dan 
mengangguk"ah Mr. Dallas bisa saja. Sesegeralah 
menikah,dan kami akan ke Indonesia. Melihat-lihat negara 
penuh kekayaan alam itu"balas rohit bersahabat 

"Boro-boro menikah cepat. Calon aja nggak punya. Mana 
mungkin saya menyeret anak gadis orang kealtar. Bisa-bisa 
saya berdiri altar penjara dengan pria berbadan 
besar" cerocos Mr. Dallas 

"“Hei!jangan mengobrol terlalu lama!ini giliran 
saya!'tegur pria satunya dengan tak sabaran. Tangannya 
mendorong Mr. Dallas dengan pelan 

Mr. Dallas atau bisa dipanggil mario mendengus kesal 
dan meninggalkan altar sehabis menyalami alen dengan 
terburu-buru 

“Selamat rohit. Saya kalah telak,kau sudah menaiki altar 
dua kali. Tapi saya baru sekali"kata pria itu dengan sedih 
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"Oh jadi, kamu ingin menikah lagi hah!menikah saja 
kamu!tapi perusahaan,rumah,mobil,apartemen,hotel dan 
anak-anak menjadi hakku!'sentak wanita cantik yang 
diyakini istri pria itu dengan garang. Pria tadi menangkup 
tangannya didepan dada dan menatap istrinya sendu 

"Jangan dong sayang. Itu sama halnya bunuh suami 
namanya. Masa diambil semua" 

"Jadi kamu serius menikah lagi,gitu!. Oke kita pisah 
ranjang sekarang!"putus wanita tadi dan menyalami 
sepasang pengantin itu dengan kesal. Rohit menatap teman 
bisnisnya itu kesal,sedang alen menatap mereka heran. 
Tidak bisakah mereka berantam diluar (?) Tidak bisakah 
mereka memberi selamat tanpa berantam (?) 

"Maaf rohit. Istri saya sedang PMS. jadi maaf segala 
keributan kami"kata pria itu bersalah 

Rohit mengangguk'tidak apa-apa dareen. Saya 
mengerti,yah memang cilla sedang PMS. Atau cilla sedang 
isi,kan biasanya wanita suka marah-marah sedang itu" 

“Ya,semoga saja" 

“Makanya kalau ngomong itu disaring. Tahukan,tahu 
cepat pecah. Nah begitu juga dengan perasaan 
wanita"celetuk pria disebelah dareen tanpa melihat lawan 
bicaranya 

"Rayhan. Urus sajarumah tanggamu. Ini urusan 
keluargaku "balas dareen tajam 

“Tapi dia adikku "balas rayhan kembali masih sama nada 
bicaranya, santai 

"Ya,aku tahu itu. Bahkan alien pun tahu jika cilla adikmu. 
Tapi,kau harus ingat dia sudah menjadi istriku. Istri Darren 
Nataniel Wiranata"dareen menekankan akhir katanya dan 
menunjuk dirinya 
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"Oke oke. Aku bungkam. Tapi jangan berani-beraninya 
kau menyakitinya. Jika kau mengulangi kesalahanmu 
lagi,jangan harap ada cilla dihidupmu'"setelah mengatakan 
itu,rayhan menarik istrinya tanpa memberi selamat pada 
mempelai 

Rohit menghela napas gusar. Bingung dengan keadaan 
barusan. Teman-teman bisnisnya bertengkar 
dipernikahannya (?) Seharusnya hari ini,hari yang 
membahagiakan. Tapi kedua rumah tangga itu 
menghancurkannya. Dan yang bingungnya lagi,pertengkaran 
dimulai tepat diatas altar. Hah 
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Bagian 43- Fakta 


Kini rohit membawa istrinya untuk masuk kedalam 
kamar yang sudah dia siapkan jauh-jauh hari sebelumnya. 
Setelah masuk,dia membaringkannya diatas ranjang dan ikut 
berbaring disamping istrinya 

Haruskah rohit bangga memanggil alen dengan sebutan 
istri (?) Rasanya itu adalah hal pertama bagi rohit. Memeluk 
istrinya erattidur bersama,saat bangunpun ada yang 
menantinya,menyiapkan baju,memandikannya (2). 
Mengingat momen-momen itu rasanya rohit ingin terbang 

Tapi,kalau memandikannya..itu moment manja-manja 
dengan istri'kok senyum-senyum? tanya alen heran melihat 
suaminya senyum-senyum sendiri 

Rohit menggeleng dan duduk disampaing alen. 
Kepalanya dia sandarkan dikepala ranjang. Alen mengikuti 
apa yang dilakukan oleh rohit"sini aku peluk"ucap rohit dan 
memeluk alen erat 

“Tidur yuk,aku lelah sekali. Malam ini nggak ada adegan 
malam pertama"ucapnya lagi 

Alen mendengus'siapa juga yang mau malam pertama. 
Rasanya tulangku mau patah" 

"Ya siapa tahu ajakan? Ayo tutup matamu dan 
tidur tangan rohit bergerak menutup kelopak mata alen 

“Gaunnya?'tanya alen. Rohit melirik istrinya 
heran,namun seketika dia baru sadar jika mereka masih 
menggunakan pakaian pengantin 

"Kamu kepanasan?'tanya rohit balik 

Alen menggeleng dan memeluk rohit erat. Tidak butuh 
bermenit-menit,alen sudah meraih alam bawa sadarnya. 
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Rohit memeluk alen gemas,setelahnya dia menyusul alen 
didunia lain 

Q 

Dennis menangis histeris,badannya dia guling-guling 
dilantai dingin itu"hiks...mama...ayah...kalian dimana...hiks.." 

Mariam mencoba menenangkan sang cucu,namun hanya 
ada penolakan dari bocah itu. Bermacam-macam kata rayu 
dan bujukan maut dari  mariam,tetapi tetap 
sama dennis,tenang ya. Ayah dan mama kamu sedang pergi 
sayang. Mungkin besok pagi juga sudah sampai" 

Bocah itu menggeleng. Adegan guling-berguling sudah 
tidak lagi dia lakukan,kini bocah itu duduk bersimpuh 
dengan kepala menunduk menahan isakannya"nggak,mama 
dan ayah pasti masih disini. Eyang bohongin dennis. Dennis 
tau,eyang tidak mau memberitahukan padaku"tuduhnya 

Mariam berdecak kesal,bisa-bisanya dia dituduh sama 
cucunya sendiri. Seperti menudingnya menyembunyikan 
sebongkah emas saja"nggak kok sayang. Eyang nggak 
bohong'elaknya 

Dennis menatap eyangnya sebentar setelahnya menatap 
kakeknya yang sedari tadi hanya menonton mereka. Bocah 
itu berdiri dari duduknya dan melangkah kearah 
ranjang,membaringkan tubuhnya lalu menarik selimut tebal 
itu dan menutup matanya. Tapi jangan salah sangka jika 
bocah itu benar-benar tidur 

Mariam dan ardi menatap cucunya heran. Tadi histeris 
dan sekarang tanpa ada angin lewat,bocah itu dengan 
santainya melangkah dan tidur dengan nyaman seakan 
kejadian barusan tidak terjadi apa-apa. Ck,cucunya ini ajaib 
atau gaib. Tetapi itu tidak bertahan lama,mariam memilih 
berbaring disisi kanan cucunya dan ikut tertidur. Sedangkan 
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ardi,memilih berjalan kearah balkon dan duduk dipinggiran 
pagar. Wajah tuanya,terlihat fresh saat angin malam 
berhembus dibagian kulit yang angin lalui 

Pria tua itu mengeluarkan benda pipih dari saku celana 
kainnya. Mencari-cari kontak yang akan diahubungi,setelah 
mendapatkannya dia segera mendialnya. Tidak perlu 
berlama-lama,sambungan itu terhubung dan langsung 
dijawab dari seberang telepon 

"Iya yah. Kenapa?"tanya suara dari seberang telepon 

Ardi menghela napas'kamu dimana nak,sudah malam 
kok belum tidur?"tanya ardi balik 

Tawa kecil dari telepon terdengar"ya dewa ayah,aku 
disebelah kamar ayah dan mama. Tadinya aku mau tidur 
tapi ayah menelponku" 

Ardi ikut tertawa kecil'maaf ayah menganggumu. 
Sekarang kamu tidur,ayah tutup” 

Q 

March meremas rambutnya frustasi,ini berlaku sudah 
enam hari setelah calon menantunya dan putranya 
berkunjung dirumah sakit. Hari ini dia ingin sekali menemui 
putrinya,tapi apalah dikata kesehatan istrinya belum stabil. 
Saat mendengar dari mulut calon menantunya,bahwa 
wajahnya dan menantu taun besar Khandelwal mirip,dia 
sudah menduga jika itu adalah putrinya. Tidak perlu 
melakukan tes apapun,dia sudah meyakinkan dirinya itu 
adalah putrinya dari sarah 

Tapi,bagaimana dia menjelaskan pada istrinya,jika ada 
istri lain selain dirinya. Bagaimana jika istrinya tidak 
menerima putri dari lain wanita. Seketika kepala march 
berdenyut memikirkan bagaimana jika istrinya tidak 
menerima putrinya 
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Setengah dari kehidupan putrinya sudah dia dengar dari 
calon menantunya. Dia sangat menyayangkan atas 
kehidupan putrinya yang tidak berkecukupan. Tidak hidup 
mewah seperti putranya. Dia seperti ibunya,kuat dan tidak 
putus asa. Dia begitu berterima kasih kepada keluarga 
khandelwal bisa menerima putrinya,terutama kepada rohit 

"Pa. Papa nggak makan? Ini sudah malam loh"suara 
lembut itu, membuat march menoleh dan mendapati istrinya. 
Sera baru keluar dari rumah sakit,setelah menempuh masa 
komanya. Dia baru tahu jika putrinya menglami hal-hal 
tersulit. Sempat dia marah. Marah pada dirinya sendiri. Dia 
pria berdosa dan tidak bertanggung jawab 

March berdiri dan mendorong kursi roda sera kearah 
jendela untuk memandang kota penuh lampu-lampu 
berwarna warni. Pemikiran untuk mengatakan yang 
sebenarnya terlintas begitu saja Apa salahnya 
mencoba,tetapi pikiran selanjutnya memikirkan bagaimana 
jika sera tertekan dan menyakit itu kambuh 

"Ada apa pa. Kok muka papa tegang gitu?'tegur sera 
heran 

March mengusap tengkuknya,dan berjongkok didepan 
sera aku-ingin memberitahumu sesuatu. Tapi aku takut jika 
kamu tidak akan menerima apa yang akan aku katakan" 

Sera mengusap wajah suaminya dan tersenyum" katakan 
saja pa. Mama nggak apa-apa" 

March bernapas lega"aku punya anak lain"kata march 
lirih 

Sera melebarkan matanya dan mendekap mulutnya. Dia 
tidak percaya kata-kata yang suaminya keluarkan barusan. 
Jantungnya berdetak abnormal 'pa.... 
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"Iya,ma. Kebenaran ini sudah papa simpan delapan belas 
tahun. Maafkan papa ya ma,waktu itu papa nggak punya 
pilihan lain. Papa egois ma... papa berdosa"kata march 
bersalah 

Sera mengusap air matanya. Dia menahan 
isakannya"jelaskan pa. Jelaskan kepada mama sebenarnya. 
Mama berhak tau,mama ini istri papa" 

March mengusap air mata sera dan menangkup wajah 
istrinya "papa takut ma...papa terlalu takut jika mama tidak 
bia menerima dia. Papa... 

“Sstt,papa nggak usah takut. Mama menerima apa yang 
akan terjadi. Ini juga salah mama. Mama tidak 
mendengarkan nasihat orang tua mama" 

March menggelengkan kepala"dua puluh tiga tahun 
sebelumnya,setelah lima tahun papa menikah dengan mama 
secara diam-diam. Orang tua papa,menjodohkanku dengan 
teman keluargaku,dia seorang supir. Awalnya aku menolak 
perjodohan itu,tetapi orang tuaku mengancam akan 
mengeluarkanku dari ahli waris. Tidak ada pilihan lain,jika 
aku menolak perjodohan itu...'jeda march"Maka untuk 
memenuhi kebutuhanmu dan gabriel...papa tidak sanggup 
jika kalian hidup sengsara. Maka dari itu aku menerima. Tapi 
saat aku menikah dengan sarah,orang tuanku bilang aku 
harus memulai usaha dari nol. Dan saat itu juga,aku kecewa 
pada mereka. Aku pergi membawa sarah,membawanya 
kesuatu desa. Mati-matian aku mencari uang untuk dikirim 
kepada kalian,tanpa memberitahu kepada sarah. Sembilan 
tahun kami hidup didesa itu,sarah jatuh sakit. Aku merasa 
bersalah,karena membiarkannya bekerja memenuhi 
kebutuhannya dan anak gadis sembilan tahun itu. Aku malu. 
Setahun sarah  sakitaku meninggalkannya dalam 
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keadaan...."air mata march menetes deras,sesak didadanya 
tidak bisa dia sembunyikan. Sedang sera sudah terisak pilu 
"Aku pergi meninggalkan mereka. Aku tahu,aku sangat 
berdosa. Tapi aku tidak bisa mengabaikan kalian,terutama 
gabriel. Dua bulan aku pergi,aku mendengar kabar jika sarah 
meninggal. Saat itu juga aku pergi ketempat itu,tapi aku 
tidak menemukan gladys. Aku terpukul,aku menyesal. Dan 
saat kamu koma,gabriel datang bersama seorang gadis,putri 
Mr. Khandelwal. Dia kaget saat melihat wajahku persis 
dengan calon istri kakaknya. Tetapi aku begitu terluka jika 
putriku mengganti namanya. Alena Udomslip. Gadis itu 
mejelaskan kisah putriku,jika dia pernah disekap beberapa 
minggu dan saat ditemukan dia sekarat. Kanker otak....dan 
gabriel bilang dia dan gladys pernah berhubungan.....'bagai 
dijatuhkan boom,sera tidak percaya diakhir kata suaminya 
"Kita akan menemuinya secepatnya" 
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Bagian 44- Kedatangan Mr. 
March 


Rohit mengerang dalam tidurnya saat mendengar 
gedoran pintu,dia ingin mengabaikan gedoran itu tetapi 
semakin lama gedoran itu semakin menggila. Dengan 
keterpaksaan dia bangun dan menuju pintu dengan 
sepoyangan 

Mama dan putranya. Siapa lagi yang selalu menganggu 
ketenangannya. Rohit menyandarkan bandannya dipintu, 
menatap mama dan putranya dengan alis terangkat'ada apa 
mam?" 

Mariam mendengus'"ini jam berapa?'tanyanya sedikit 
membentak 

"Emang jam kenapa,mam? tanya balik rohit heran 

"Bukan jamnya yang kenapa. Kamunya yang kenapa,ini 
sudah jam delapanan. Kamu ini,harusnya bangunin alen dan 
turun sarapan. Dia itu sedang hamil,dia butuh nutrisi yang 
banyak"omel mariam menggebu. Sedang dennis manggut 
manggut saja saat eyangnya sedang mengomeli ayahnya 

Rohit menggaruk kepalanya dan tersenyum kikuk. 
Benar juga apa yang dikatakan mamanya"sebelum turun 
mandi,dan ganti pakaann kamu. Kayak nggak pernah aja jadi 
pengantin" cerocos mariam,setelah itu dia membawa dennis 
turun diloby hotel 

Setelah mendengar cerocos serta omelan mamanya,rohit 
segera masuk kedalam kamar dan ingin membangunkan 
alen. Dia harus mengutamakan kehamilan istrinya 

Q 
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Mariam menatap pengantin baru itu dengan tatapan 
mencemooh"kalian gapain aja. Ini mau siang,kalian baru 
turun"mulai lagi,rohit tidak mengubris mamanya. Dia 
menuntun alen untuk duduk dikursi 

"Kok mama masih disini?'tanya rohit tanpa menatap 
mamanya,dia sibuk menyiapkan makanan untuk alen. Walau 
alen menolak,tapi rohit tidak mengindahkannya 

"Kamu mengusir mama?"tanya maria kesal 

“Nggak gitu juga mam"elak rohit dan mulai memakan 
makanannya. Alen tidak ikut dalam perdebatan antara suami 
dan mama mertuanya. Dia memakan makanannya seperti 
biasa 

"Suapin alennya. Kalau makannya seperti itu,kapan dia 
akan kenyang. Kamu inijadi suami tidak siaga" cerocos 
mariam lagi 

"Mama ini kenapa sih. Rohit bisa budeg dengarin omelan 
mama terus'rohit mengacak rambutnya kesal 

"Mama mengomel ini juga kebaikan anak kamu. 
Dipikiran kamu hanya selangkangan alen saja tanpa 
memperhatikan bayi yang dikandungannya. Ok,saat ini juga 
mama diam. Mama tidak akan ikut campur urusan kalian. 
Terserah kamu'mariam berdiri dan pergi meninggalkan 
rohit dan alen dengan keadaan marah. Dia benar-benar 
marah saat inidia hanya mengkhawatirkan bayi 
dikandungan alen serta alen juga 

Alen menatap punggung mama mertuanya dengan 
bersalah. Semua ini karena dirinya,jika dia tidak hamil maka 
hubungan mereka masih seperti biasa. Tapi ini... kamu 
jangan pikirkan,ini bukan salahmu. Ini kesalahanku. Ayo 
makan dan istrahat,kasihan bayinya" kata rohit dan menyapi 
alen 
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Dalam hati rohit,dia sudah menangis. Baru kali ini dia 
menyakiti perasaan mamanya. Harusnya dia bersyukur 
karena mamanya mengkhawatirkan bayinya. Harusnya dia 
senang,mamanya selalu mengingatkannya atas kelalayan 
mengurus alen 

Q 

Saat pulangpun mariam tetap mendiamkan rohit,dia 
membawa dennis menonton diruang keluarga. Ardi 
menepuk bahu putranya dan berlalu menyusul istrinya 

"Kak,kasihan mama"ucap savana lirih 

Rohit menghela napas"kakak sangat bersalah. Kakak 
harusnya bersyukur,kakak...."rohit menunduk 

"ini belum terlambat. Minta maaflah pada mama. Aku 
tahu mama hanya merasa tidak dihargai"tutur alen lembut 
dan mengusap punggung tangan suaminya 

Savana mengangguk membenarkan ucapan alen 
barusan"iya kak. Aku merasa mama hanya ingin kakak 
menjadi suami bertanggung jawab. Menjaga istri serta anak- 
anaknya kelak. Tidak meninggalkan keluarganya dalam 
kedaan apapun,hanya itu yang mama inginkan "kata savana. 
Namun perkataannya mampu menohok relung hati alen 
terdalam'tidak meninggalkan keluarganya dalam keadaan 
apapun '. Kata-kata savana masih tergiang jelas dikepalanya. 
Dia tidak tahu harus bagaimana sekarang,harus 
membenarkan atau diam saja. Tapi alen merasa,savana 
sengaja berkata demikian. Tetapi tetap saja,perkataan adik 
iparnya mampu menggali kenangan pahit sembilan tahun 
lalu 

Setelahnya rohit membawa alen kedalam kamar untuk 
istrahat. Jam masih menunjukan pukul 16:47. Setelah 
membaringkan  istrinya,rohit segera membersihkan 
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tubuhnya. Setelah membersihkan,dia turun untuk 
mengambil makanan. Tentu saja untuk istrinya 

Setelah sudah di bawah. Dia mendengar suara berisik 
diruang keluarga. Rohit mengurungkan niatnya untuk 
mengambil makanan,rasa penasarannya lebih besar saat ini. 
Saat diruang keluarga,dia dapat melihat penyebab suara 
berisik tadi 

Diruangan itu,rohit melihat sepasang suami-istri dan 
seorang pemuda. Tentu rohit mengenal mereka,siapa lagi Mr. 
March dan istrinya serta putra mereka,Gabriel March 

"Rohit? Kamu tidak gabung? Kok berdiri saja 
disitu?"tegur ardi kepada putranya 

March menatap rohit lama,pria itu tidak melihat 
seseorang bersama rohit. Sedang rohit yang ditatap lama,dia 
menautkan alisnya heran"ada apa?" 

March menunduk 

"istrimu mana?"tanya sera 

Rohit tambah heran"kenapa dengan istriku?" 

Ardi mengacungkan jarinya,jika rohit harus bersikap 
tenang'tidak,kami hanya ingin memberikan kado atas 
pernikahannya"jawab sera semangat 

Rohit mengangguk” oh,sini nanti rohit memberikannya” 

Sera menggeleng'tidak nak rohit. Kami hanya ingin 
memberikannya langsung kado ini. Kan yang punya kado dia 
bukan kamu'sera memberi alasanya yang sedikit masuk akal 

Rohit mengangguk ragu'rohit akan membangunkan alen. 
Tunggu sebentar"lantas rohit meninggalkan mereka dan 
melangkah memasuki kamar mereka. Membangunkan alen 

"Sayang. Bangun'rohit menguncangkan bahu alen 
dengan lembut. Takut jika dia menyakiti istrinya 
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Alen mengerang dan membenarkan posisi tidurnya. 
Tidak mengindahkan rohit yang sedang 
membangunkannya,bahkan dia menarik rohit agar tidur 
bersamanya. Rohit menggelengkan kepanya,jika bukan 
permintaan dari Mrs. March. dia akan senang hati bergabung 
dalam dekapan hangat istrinya. Tetapi ini bukan 
saatnya,masih banyak yang akan dia selesaikan. Terutama 
aksi marah mamanya 

“Sayang,bangun dong. Ada kado buat kamu'"pelan. Rohit 
membisikan kata itu ditelinga istrinya 

Sedangkan alen. Mendengar kata kado langsung 
membuka matanya. Tadi saat rohit meninggalkan kamar,dia 
tidak benar-benar tidur. Kata-kata savana masih 
tengiang,dia tidak bisa menutup matanya. Jika dia menutup 
matanya,wajah mendiang ibunya akan selalu terlintas 

Tapi dia akan melupankannya sejenak. Tidak ingin 
membuat suaminya khawatir. Dan juga tidak ingin 
menambah beban untuk suaminya,cukup pria itu 
bermasalah dengan mamanya. Dia tidak ingin 
menambah"'kado? Mana?'telapak tangan alen mengadah 
didepan wajah rohit 

Pria itu menggaruk kepalanya yang alen yakini tidak 
gatal'"em...kadonya ada dibawah. Kita turun aja yah?"tidak 
perlu bermacam kata rayu untuk membujuk alen,wanita itu 
langsung mengangguk antusias 

Alen memeluk tangan rohit lembutsenyum dari 
bibirnya tidak pernah luntur sepanjang penjalanan menuju 
ruang keluarga 

Sedangkan march,sudah memasang ketegangan tinggi. 
Dia akan melihat wajah putrinya. Putri yang selama ini yang 
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dia tinggalkan hanya demi memprioritaskan keluarga yang 
dia cintai 
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Bagian 45- Kau Putriku 


Alen merasa dunianya hancur seketika. Pandangannya 
mengabur oleh air mata,dunia yang dia bangun sejak 
kepergian ibunya seketika menghancur pada satu titik. Pria 
yang sudah dia lupakan kini berdiri tepat dihadapannya. Pria 
yang tega pergi meninggalkan dia bersama kenangan 
buruknya 

“Putriku...."alen menggeleng kuat,menyingkirkan 
kenyataan bahwa dia putri dari pria itu. Menyingkirkan 
kenyataan bahwa dia ingin merasakan pelukan hangat dari 
seorang ayah 

March berjalan mendekat. Namun sejurus kemudian 
langkahnya terhenti saat mendapati respon dari putrinya. 
Alen mundur saat pria itu berjalan mendekatinya. Bahkan 
rangkulan rohit terlepas,ingin rohit mencegah namun 
mariam menatap rohit penuh peringat. Jika ini urusan 
keluarga mereka,dia tidak berhak atas masalah ini. Dengan 
berat hati,rohit mengiyakan 

“Putriku..."lirih march lagi. Kepalanya dia tundukkan. 
Penyesalan kini terlihat jelas saat dia melihat respon yang 
ditunjukan oleh putrinya. Putrinya kini sudah 
dewasa,bahkan putrinya sudah menjadi seorang istri. Betapa 
pengecutnya dia,tidak mendampingi disaat-saat putrinya 
menaiki altar. Betapa pengecutnya dia,harusnya dia yang 
mengulurkan tangan putrinya. Tapi,dia bahkan tidak melihat 
senyum bahagia putrinya saat dialtar. Betapa dia sangat 
pengecut,dia pria paling pengecut! 

“Maafkan papa....putriku" 
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Awalnya pengakuan tiba-tiba march membuat ketiga 
orang yang tidak tahu apa-apa menatap mereka terkejut. 
Tapi itu tidak bertahan lama,mereka kembali fokus pada 
alen dan march yang masih saling menggeleng dan 
mengatakan jika dia putrinya 

"Tidak!aku bukan putrimu!dia sudah mati bersama 
ibunya!aku bukan putrimu!bukan putrimu..."tolak alen 
dengan isakannya. Dia terduduk dilantai dengan perasaan 
campur aduk 

“Tidak sayang. Kamu putri papa. Maafkan papa. Papa 
pengecut!papa berdosa!maafkan papa sayang!maafkan 
papa..”"march tetap melangkah kearah alen yang masih 
terduduk dengan kepala menunduk kelantai. Pria itu 
berjongkok dan meraih tubuh itu. Memeluknya erat disertai 
isak pilu alen 

March terus mengeluarkan kata maafnya. Tetapi alen 
hanya diam dengan tangisnya 

Rohit,ardi,dan gabriel hanya diam mematung menatap 
drama tangis kedua insan itu. Sedangkan mariam dan sera 
menangis,menutup mulut mereka agar isakan mereka tidak 
terdengar 

"Maafkan papa nak. Papa mengaku salah. Papa salah. 
Papa berdosa kepadamu dan juga ibumu. Seharusnya papa 
menjadi pria bertanggung jawab. Seharusnya papa tidak 
melakukan hal itu. Maafkan papa sayang...biarkan papa 
menembus dosa itu"kata march bersalah 

Sedang alen menggelengkan kepalanya kuat. Ingin 
rasanya dia menyangkal perkataan bersalah pria itu. 
Tetapi,entah mengapa sangat sulit untuk mengatakannya 
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"Beri papa kesempatan..."alen mendorong tubuh pria itu 
yang masih memeluknya. Dia bangkit dan mundur perlahan 
serta gelengannya 

“Tidak!tidak!aku tidak bisa!"racau alen tidak 
karuan,tidak lama kemudia kepalanya tiba-tiba berdenyut 
sakit. pandangannya mengabur dan akhirnya tubuhnya 
tumbang tidak sadarkan diri 

Q 

Rohit mengelus wajah istrinya lembut. Pandangannya 
tidak pernah teralih dari wajah cantik itu. Bahkan saat 
dokter datangpun,rohit tidak menoleh ataupun menyapa 
balik dokter tersebut 

Saat dokter memeriksa alen,rohit hanya menggeser 
posisinya  sedikit'bagaimana keadaan istri saya 
dok?"tanyanya saat dokter itu selesai memeriksa keadaan 
istrinya 

“Keadaan nyonya baik-baik saja. Dia hanya butuh 
istrahat yang banyak. Untuk bayi yang dikandungannya 
sama dengan ibunya,baik-baik saja. Anda tidak usah 
pikirkan. Kalau begitu saya permisi"setelah mendapat 
respon dari lawan bicara,dokter tersebut pamit undur diri 

Mariam datang membawa teh panas dan meletakannya 
diatas nakas. Dia ikut duduk disamping putranya dan 
mengelus punggung tangan rohit. Sedang rohit menatap 
mamanya dengan tatapan yang  maraim sulit 
artikan "maafkan rohit mam. Rohit... 

"Ssstt. jangan minta maaf dulu ya? Mama masih marah. 
Entaran aja minta maafnya..."kekeh mariam"oh iya. Kalau 
alen sadar,suruh dia meminum teh ini. Mama pergi'rohit 
manggut-manggut saat mamanya memberi perintah dengan 
wajah tidak serius 
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Sepeninggalan mariam. Dennis muncul dengan 
semangkuk bubur ditangannya. Rohit mendengus dan 
memalingkan wajahnya dari putranya"ayah...dku bawain 
bubur untuk mama" kata bocah itu kelewat girang 

Rohit kembali mendengus'"'taruh saja dinakas. Nanti 
ayah yang suapin mama. Kamu kekamar aja sana'usir rohit 
halus 

"Tidak ayah!dennis mau nungguin mama sadar. Dennis 
sendiri yang akan menyuapi mama"tolak bocah itu keukuh 

"Dennis!ayah tidak  main-main!kembali kekamar 
sekarang!'"mau tidak mau. Bocah itu menuruti perintah 
ayahnya. Ingin dia membenturkan kepala ayah supaya 
ayahnya itu bisa melupakan mamanya untuk sejenak. 
Kenapa coba,saat ayahnya tiba-tiba berubah tidak berubah 
beneran saja. Begitukan dia tidak akan repot-repot untuk 
mendekati mamanya 

Sedangkan rohit tenggelam suasana dikamar itu. 
Memikirkan apa yang terjadi barusan. Dia begitu syock,saat 
mengetahui fakta jika istrinya yang selama dia kenal 
ternyata putri orang terpandang. Dia kira,kedatangan 
mereka hanya memberikan kado biasa. Tetapi ini,kado 
kenyataan baru yang tidak pernah dia bayangkan selama 
hidupnya 

Jika dia berada diposisi istrinya. Dia akan melakukan hal 
yang sama. Tidak akan mudah memaafkan pria itu. Enak saja 
dimaafkan begitu mudah,setelah apa yang pria itu lakukan 
terhadapnya. Tapi...sudalah. itu masalah keluarga 
istrinya,dia cukup melihat saja 

Q 

Ardi menggelengkan kepalanya. Tidak percaya apa yang 
sahabatnya itu katakan barusan. Ini diluar dugaan. Ingin dia 
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meninju wajah sahabatnya itu,tetapi dia juga berpikir tidak 
sepantasnya. Seharusnya yang meninju wajahnya adalah 
alen bukan dirinya 

"Aku tidak percaya ini. Kau meninggalkan sarah dan 
mencampakan dia? Dia sekarat dan begitu teganya kau pergi? 
Aku benar-benar tidak percaya ini"kata ardi serta gelengan 
kepalanya. Mariam mengangguk membenarkan ucapan 
suaminya 

"Yah. Katakan aku pengecut. Tapi,itu dulu. Sekarang aku 
menyesali perbuatanku..."lirih march merasa bersalah 

Ardi mengela napas kasar. Dia menatap sahabatnya 
lelah"penyesalan itu selalu datang terlambat. Aku tau kau 
tidak bersungguh-sungguh melakukan itu. Tetapi aku cukup 
kecewa saat kau meninggalkan sarah yang 
sekarat,membutuhkan suaminya disaat dia akan pergi. 
Sepantasnya alen tidak mudah menerima dirimu. Dia masih 
butuh proses agar menerima kau sebagai ayahnya. aku 
sarankan kau,memberikan dia kasih sayang. Tidak 
meninggalkannya lagi"ujar ardi panjang lebar 

March mengangguk 

"Aku juga akan menjaga alen. Biar bagaimanapun,dia 
saudariku "lanjut gabriel penuh tekad 

"Aku nangis sampai suara aku serak. Aduh...aku nggak 
kuat nahan air mata kekeh mariam memecahkan suasana 

Ardi dan march terkekeh menanggapi candaan mariam. 
Serapun ikut terkekeh'iya melow banget. Apalagi saat 
adegan dramatisnya"ardi ikut menimbung candaan istrinya 

"Ah kalian merusak suasana. Kau tidak mengerti 
perasaanku kesal march 

"Aku tidak merusak. Tapi itu kenyataan. Kau terlalu naif 
march" 
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"Yayaya. Aku memang naif,dan aku minta maaf ok?" 
"Simpan saja untuk orang lain. Aku tidak 
membutuhkannya” 
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Bagian 46- Mulai Menerima 


Alen terbagun dari tidurnya karena merasa lapar. 
Diliriknya jam yang berada didinding kamar ternyata jam 
sudah menunjukan angka 10 malam. Ternyata dia tertidur 
cukup lama 

Diliriknya rohit yang masih tertidur pulas. Ingin 
membagunkan suaminya,tapi dia tidak tega mengusik tidur 
nyenyak suaminya itu. Terpaksa dia akan melakukannya 
sendiri 

Saat sudah didapur. Dia mendengar suara air yang 
dituang kedalam gelas,seketika membuat buluk kuduknya 
merinding. Ingin dia urungkan niat,tapi rasa laparnya tidak 
bisa dibiarkan. Dia tetap berjalan hingga jantungnya 
berdetak cepat saat melihat pria berdiri membelakanginya. 
Alen mati-matian menekan rasa takutnya itu,dia ingin 
mengabaikan orang itu tapi dia cukup terganggu dengan 
orang tersebut 

"Kamu lapar? Mau papa masakan sesuatu?'suara 
itu...suara itu milik pria yang alen hindari. Mau tidak mau 
alen berbalik menatap wajah pria mirip dengannya 

Alen menggeleng t...tidak usah. Saya bisa sendiri" 

March juga ikut menggeleng biar papa aja ya? Beri papa 
kesempatan sayang. Papa janjipapa tidak akan 
mengulanginya. Papa mohon,beri papa kesempatan. Sedikit 
saja... mohonya dengan sendu 

Cukup lama alen berperan pikir. Terlalu berat untuk 
menerima pria itu. Ia sudah terlanjur hidup tanpa dia 
disisinya. Tetapi apa bisa dia memberi kesempatan kepada 
pria itu? Apa dia tidak akan mengulangi kesalahan itu lagi? 
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Bagaimana jika pria itu hanya berbaik saat dia memberi 
kesempatan dan dia akan mengulanginya. Tapi apa salahnya 
jika dia memberi kesempatan . Apa dia tidak akan 
menyesalinya nanti? 

Dengan segenap keberanian,alen mengangguk ragu. 
Tapi dampaknya begitu besar bagi march. Dia memeluk alen 
erat dan membelai puncak kepala putrinya sayang 

Rohit yang menyaksikan itu terharu. Tadinya,saat bagun 
dia tidak menemukan istrinya didalam pelukannya. Dia 
panik,takut terjadi apa-apa terhadap istrinya. Tapi saat ingin 
melewati dapur,dia begitu terharu melihat ayah anak itu 
saling berpelukan. Tidak ingin merusak suasana,dia kembali 
kedalam kamar dan menunggu istrinya kembali dari dapur 

March melepaskan pelukannya dan menatap penuh 
kasih kepada alen. Membelai pipi putrinya "kamu tunggu ya? 
Papa bikinin nasi goreng ala papa. Kamu duduk aja,nggak 
usah bantuin "kata march antusias 

Alen tersenyum sembunyi. Dia berharap pilihannya 
tidak membuat dia menyesal dikemudian hari 

Q 


Sarapan pagi ini tidak biasanya,suasana di meja makan 
terlihat ramai. Bi sulastripun ikut dalam suasana baru itu. 
Sedang march,terlihat tidak mau kalah telak dari rohit. Dia 
ikut menanyakan kepada alen,apa yang ibu hamil itu 
inginkan 

"Biar aku saja ya sayang. Itu ada codetnya"kata rohit 
menunjuk makanan dari march 

“Enak saja ada codet. Ini makan berkhasiat. Makanan ibu 
hamil"balas march tidak mau kalah 
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Semua yang dimeja makan hanya tertawa. Tapi,tidak 
dengan dennis. Bocah itu merajuk tidak terima,jika dia 
meminta ayam atau apa dari alen,ayahnya akan mengalihkan 
suasana jadinya dia tidak mendapatkan apa-apa 

"Cucu eyang kenapa cemberut?"tanya mariam heran. 
Tidak biasanya cucunya ini cemberut saat makan,biasanya 
dia yang paling antusias 

Dennis menggeleng 

“Loh dennis kenapa,hm?'bocah itu menatap alen 
berkaca-kaca. Dia menggeleng dan memakan makanannya. 
Mereka semua hanya dapat menggeleng kepala 

"Sudah-sudah. Lebih baik kami berangkat. Dennis? 
Bareng kakek atau sama papa?"lerai ardi 

Bocah itu meminum susunya tanpa banyak bicara. 
Biasanya bocah itu akan berceloteh saat sudah 
sarapan nggak,sama paman gabriel aja" 

Gabriel menatap bocah itu lama"'em...sama kakek aja yah. 
Paman sama aunt sava ada kerjaan lain "tolak pria itu sambil 
menggaruk kepalanya. Dia tahu betul bocah itu,tidak akan 
membiarkan mereka berduaan. Dia akan menimbung 
pembicaraan mereka 

Rohit menghela napasnya dan mengendong putranya. 
Dia mencium alen dan berpamitan serta dennis yang berada 
digendongannya 

Sepeninggalan rohit dan dennis. Merekapun bersiap 
melakukan aktivitas mereka. Kecuali para ibu-ibu yang 
masih stay ditempat duduknya. 

Marc mencium puncak kepala alen dan berpamitan. Ini 
moment pertama yang alen rasakan saat ayahnya 
menciumnya. Dia hanya berharap,masa-masa itu akan 
berganti menjadi manis 
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Q 

Alen gelisah menatap ponselnya. Sudah berapa kali dia 
meng-SMS rohit. Tapi,sampai sekarang tidak ada balasan 
dari suaminya itu. Ini tidak biasanya rohit mengabaikan 
pesan singkatnya. Entah mengapa alen begitu gelisah 

ingin alen berpikir positif jika suaminya sedang sibuk. 
Tapi,kenyataannya ini sudah tiga jam dia menunggu balasan 
dari pesan-pesan singkatnya. Wajah alen sudah 
memerah,matanyapun sudah berkaca-kaca. Ini tidak benar. 
Dia bisa mati gelisah lama-lama disini. Dia ingin 
mengetahui,sesibuk apa suaminya sehingga mengabaikan 
pesannya selama tiga jam ini 

Tidak tahan dengan kegelisahannya. Alen meraih tas dan 
keluar dari kamar. Tidak memperdulikan mama mertuanya 
yang memanggilnya. Dia harus mengetahui sesuatu. Dia 
tidak tahan dengan kegelisahannya 

Mariam kalang kabut saat menantunya itu keluar 
dengan wajah berlinang air mata. Bahkan tidak lama,bunyi 
kendaraan terdengar. Diaa mencoba menghubungi 
rohit,tetapi nihil. Sudah berapa kali tidak ada jawaban dari 
seberang telepon itu. Mariam sangat khawatir 

"Kenapa mam?tumben nelpon rohit?"tanya suara 
diseberang sana. Mariam bernapas lega saat sambungan 
yang kelima belas kali terhubung 

"Darimana aja kamu!mama sampai mau 
jantungan!" bentak mariam 

"Ya aku habis rapat mam. Tidak biasanya mama 
nanyain rohit terkekeh geli diseberang sana 

“Tertawa aja kamu! Istri kamu noh nangis sambil nyetir. 
Kalau ada apa-apa sama alen....mama potong titit kamu!" 
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Tut. Sambungan diputus oleh mariam. Wanita berumur 
itu mengatur napasnya yang memburu. Dia merasakan 
jantungnya mau copot 

Sedang ditempat lain. Alen memakirkan mobil 
sembarangan. Dia membanting pintu mobil dengan keras. 
Tidak perduli dengan sekitar yang menatapnya aneh,dia 
tetap berjalan lurus hingga sampai didepan resepsionis. Alen 
menghapus air matanya kasar dan menatap wajah 
resepsionis itu 

“Dimana ruangan CEO kalian!?"tanya alen sedikit 
membentak. Resepsionis tersebut terlonjat kaget. Kaget 
dengan wanita yang tiba-tiba datang dan langsung 
membentak. Mana wajah hancur lagi 

“Apa anda sudah membuat janji? tanya resepsionis itu 
was-was. Takut jika wanita dihadapannya ini,tiba-tiba 
menerjangnya 

"Nggak usah buat janji. Beritahu dia,bahwa ada 
pencabut maut yang ingin menemuinya'resepsionis 
itu,terperanjat kaget. Benar-benar tamu ideal ini namanya 

“Tapi... 

"SEKARANG!!"bentak alen bersamaan dengan tangisnya. 
Dia terduduk dilantai tepat didepan meja resepsionis itu 

Mau tidak mau resepsionis itu melaksanakan 
permintaan tamunya" Mr. Ada yang ingin bertemu"lapornya 

"Siapa?" 

“Tidak tahu Mr. Tapi dia sangat kacau... Hallo? 
Mr?'sambungan terputus oleh sepihak. Resepsionis itu 
bernapas lega saat melihat atasannya berjalan kearahnya 
dengan terburu-buru 

“Astaga!sayang! "para karyawan yang 
penasaran,terlonjat kaget. Berpikir jika atasan mereka ini 
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masih waras atau tidak. Bisa-bisanya atasan mereka 
memanggil wanita dengan keadaan kacau dengan sebutan 
sayang? 

"Sayang. Kok kamu bisa...disini?"tanya rohit hati-hati. 
Takut jika melukai perasaan istrinya. Sedangkan alen hanya 
terisak pilu 

" jahat. Nggak balas pesan aku!pokoknya kamu 
jahat!"alen memukul-mukul dada rohit ganas 

Para karyawan dibuat cengo mendadak. Bisa.....bisanya.... 

“Iya aku jahat. Kamu udah nangisnya ya? Dan aku minta 
maaf. tadi ada rapat,jadi nggak sempat balas pesan kamu. 
Hukum aku aja ya? Atau kita bulan madu dijerman atau 
negara paman sam?"'bujuk rohit,tentu saja dengan elusan 
dipuncak kepala alen 

Alen menimang-nimang ajakan itu nggak mau dijerman 
atau dinegara paman sam" 

“Kamu maunya dimana? Dihongkong?"alen menggeleng 

“India!atau aku marah selama seminggu!" 
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Bagian 4/- Bukan Bulan Madu 


Rohit terpaksa menuruti kemauan istrinya itu. Jika tidak 
mengikutinya pulang,dia tidak akan mendapat jatah selama 
seminggu penuh. Tentu saja rohit tidak mau hal itu sampai 
terjadi. Dia tidak mau sembelit mendadak,hanya karena 
tidak menuruti kemauan istrinya 

Saat sampai dirumah. Alen tidak mengubris suaminya. 
Dia langsung mengunci diri dikamar,menumpahkan 
kekesalannya kepada pria itu dengan mengabaikannya 

Sedang rohit tidak menyusul istrinya yang sedang mood 
tidak baik. Dia menghempaskan dirinya disofa yang terasa 
empuk itu. Memejamkan mata agar pusingnya terasa 
membaik 

“Kenapa? Kok lesuh begitu"seakan tidak terjadi apa-apa 
diantara mereka,mariam kelihatan biasa-biasa saja. Padahal 
rohit sudah mati rasa,jika berhadapan dengan mamanya. 
Tetapi,mariam seakan kemarahannya itu hanya angin 
berlalu 

Rohit menoleh"nggak kok mam. Rohit hanya sedikit 
pusing” 

Mariam manggut manggut'sabar. Emang ibu hamil 
begitu. Kadang manis,kadang pahit nasihat mama rohit 

Rohit mengangguk"'dennis kemana mam. Kok rohit 
nggak liat?" 

mariam menatap putranya acuh dikamar'jawabnya 

Rohit bangkit dan menyusul istrinya dikamar. Saat 
sampai,pria itu mencoba membuka pintu namun 
nihil"sayang,buka pintunya. Maafin aku yah? Aku janji deh 
nggak gitu lagi "tidak ada jawaban 
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Rohit langsung panik kelimpungan. Dia terus mengedor- 
gedor pintu itu tapi tetap saja,nihil'aljangan buat aku 
khawatir. Kamu lagi hamil. Apa kamu nggak kasian titisan 
aku?" 

Alen yang mendengarnya hanya mendengus. Dia 
berjalan kearah pintu untuk dibukanya'ngapain kamu 
gedor-gedor pintu?'rohit menyengir kuda 

"Kirain kamu ada apa-apa. Aku sampai mau 
jantungan Alen memukul pinggang suaminya 

“Lebay banget 'cibir alen 

Alen mulai membuka kancing kemeja rohit'kamu cantik 
banget kalau lagi buka kancing aku. Ekspresi kamu 
menggoda banget" goda rohit 

Alen mendengus tapi tidak membalas godaan suaminya. 
Setelah membuka kemeja,alen turun membuka gesper rohit 
dan membuka celana panjang hitam itu'bukanya jangan 
pelan sayang. Nanti adiknya kebangun" 

Alen menegakkan tubuhnya dan menatap 
suaminya udah dari tadi bangun" 

“Lemasin sayang'ujar rohit dengan mengenggam rohit 
junior. Alen menggeleng 

"Nggak mau. Sebelum kita ke India titik" 

"Kita bulan madu dikamar aja yah? Kan seru tuh,kalau 
bulan madunya dikamar'rohit mencoba menegosiasi dengan 
istrinya 

“Nggak mau" 

"Kalau bulan madu ke India,itu sama halnya bohong 
sayang. Disana ada keluarga aku. Pasti mama dan dennis 
ikut,kita ketempat lain aja yah? Yang lebih romantis" alis pria 
itu naik turun,membujuk sang istri 

Namunijistrinya itu tetap menggeleng”ngaak mau" 
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Q 

Selama perjalanan menuju rumah kediaman keluarga 
Khandelwal,rohit tidak henti-henti cemberut. Ini mah bukan 
bulan madu. Ini namanya berkunjung keluarga jauh. 
Buktinya semua anggota keluarganya ikut serta,bagaimana 
tidak akan cemberut seperti ini 

“Rohit udah dong cemberutnya. Tidak baik,kalau 
keluarga besar kita melihat wajah jelekmu itu'itu suara 
mamanya,sedang istrinya hanya melihat pemandangan dari 
luar jendela. Seakan pemandangan didepannya lebih indah 
daripada wajah tampan suaminya 

Saat sampaipun. Alen hanya diam berjalan mengikuti 
mama mertuanya. Mereka sampai dirumah 
besar,berhalaman luas. Alen menjadi takjub seketika,apakah 
keluarga khandelwal sekaya ini? 

Mereka disambut oleh wanita tua,kira-kira usianya 70- 
an. Disambut ramah,maraim dan ardi menyentuh lebih dulu 
kaki wanita tua itu disusul yang lainnya. Kini tiba, mereka 
diberi satu persatu ladu bulat berwarna orange 

Saat alen akan menyusul masuk,dia ditahan oleh wanita 
tua itu untuk tetap diambang pintu. Alen menatap mereka 
heran,saat dia akan meminta bantaun pada rohit. Wanita tua 
itu membawa wadah besar berisi cairan merah,dan ditaruh 
didepan kaki alen. Alen tidak tahu sama sekali tradisi apa 
yang mereka perlihat 

“Berjalanlah diwadah itu. Ini tadisi india “intruksi wanita 
tua itu. Dengan ragu alen berjalan diwadah tersebut. Cairan 
merah itu terasa dingin mengenai kaki alen,dia terus 
berjalan hingga dia sampai pada tangga. Alen menoleh 
kearah wanita tua tadi,setelah wanita itu mengangguk alen 
kembali berjalan hingga sampai tepat didepan pintu kamar. 
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Kamar tersebut terbuka muncul suaminya dengan senyum 
lebar 

Alen langsung menghambur dipelukan rohit dengan 
terisak pelan" aku kira kamu pergi hiks..." 

Rohit terkekeh"mana mungkin aku ninggalin istri 
cantikku ini"alen memukul dada rohit pelan 

“Hei pengantin baru!turun! jangan tahunya tempat cuma 
dikamar!”serobot seorang wanita bersari merah. Terkekeh 
dengan nada bicaranya sendiri 

“Rohit!temani istrimu untuk mengganti pakaiannya 
dengan ini'wanita tadi menyerahkan sebuah sari biru 
kepada rohit 

"Aunt. Mana aku tahu cara memakaianya. Nanti aunt 
saja yang memakaikan kepada alen. Aku tidak tahu menahu 
cara melilitnya"wanita yang rohit dipanggil aunt 
mengangguk 

Rohit meninggalkan alen bersama saudara mamanya. 
Dia menuruni tangga berjalan kearah ayah dan kakeknya 
serta putranya yang berada diruang keluarga. Tadisi 
keluarganya,seorang wanita tidak diperbolehkan bergabung 
dengan para lelaki yang sedang berkumpul. Kecuali,dia 
menutup wajahnya menggunakan sari supaya wajahnya 
tidak dilihat oleh pria lain yang bukan anggota keluarganya. 
Wanita yang sudah bersuami tidak boleh memperlihatkan 
wajahnya kepada pria yang bukan keluarganya. Itu tradisi 
pertama keluarga rohit. Ckckck,emang kalau india banyak 
banget tradisinya 

malampun tiba. Kini saatnya makan malam. Alen dengan 
sari birunya berjalan kemeja makan untuk melaksanakan 
makan. Tapi saat melihat mama mertuanya tidak 
duduk,alenpun mengikuti apa yang mama mertuanya 
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lakukan. Bukan hanya mama mertuanya,tante rohitpun 
sama bahkan nenek rohit tidak duduk ditempat duduk. 
Mereka hanya berdiri disamping suami-suami mereka yang 
sedang makan. Mau tidak mau,alen mengikuti tradisi 
keluarga suaminya. Dia tidak mau mempermalukan 
suaminya didepan keluarganya. Apalagi dia tidak mau kalah 
dengan delia,yang pernah mencuri perhatian keluarga rohit 

alen mengernyit dahi heran. Tempat makan mereka 
disatukan dengan makanan lainnya. Disimpan diwadah kecil 
lalu dimasukan makanan bermacam macam ragam menjadi 
satu. Alen sempat merasakan pusing,tapi dia menahannya. 
Bukan makanan itu yang membuatnya pusing,tapi karena 
terlalu lama dia berdiri menunggu suaminya selesai makan. 
Alen menggerutu pelan,kenapa juga suaminya itu lama 
sekali makannya. Apa pria itu mencoba membunuhnyal?) 

"Kamu lapar sayang? Sini aku muatin kamu makan 
yah?'alen melototi suaminya. bisa-bisanya suaminya itu 
berkata seperti itu(?) Sudah tahu lapar masih nanya. Alen 
tidak mengubris rohit,dia mengangkat sedikit sarinya lalu 
duduk tenang. Membiarkan rohit menyiapkan makanan itu 
diwadah tempatnya makan tadi 

Apa! 

"Mas,kok piring kamu tadi? Emang piring bersih udah 
habis ya?"tanya alen polos 

Yang lain hanya terkekeh. Memaklumi ketidaktahuan 
keluarga baru mereka. Sedang rohit menggaruk 
kepalanya,tidak tahu harus menjelaskan apa terhadap 
istrinya 

"Iya sayang. Ini tradisi keluarga kami. Kamu pasti akan 
terbiasa"kata mariam lembut. Alen mengangguk dan 
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memulai memakan makanannya. Ribet juga tradisi 
india.ckck 

"Kamu kenyang sayang? Minum susunya ya?"alen 
menatap suaminya heran 

"aku masih makan. Kok udahan?" 

Rohit tersenyum kikuk'aku lupa. Yaudah makan 
gih,supaya cepat besar" 

“Ihhh,kamu jangan gangguin aku. Nanti aku kesedak 
gimana,hah!emang kamu mau tanggung jawab?!" 

Semua orang yang berada disitu menatap alen takjub. 
Poor alen,membentak suaminya dengan mata melotot. 
Tanpa sadar alen mengancungkan mangkuk didepan wajah 
suaminya 

Sedang rohit refleks mengangkat tangannya,tanda tidak 
akan menganggu istrinya yang sedang masa pertumbuhan 
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Bagian 48- Tradisi Keluarga 
Khandelwal 


Keesokan harinya. Alen melakukan tradisi lain 
dikeluarga rohit. Seperti mengambil air disungai gangga 
yang jauhnya minta meter. Alen sampai sakit pinggang 
menempuh perjalanan kesungai itu. Katanya sih,itu sudah 
tradisi untuk pengantin baru bagi para wanita. Kalau para 
pria,alen tidak tahu apa yang mereka lakukan. Jadi alen 
hanya melakukan apa yang menjadi bagiannya 

Terik matahari tidak membuat alen patah semangat. 
Kendi yang dia bawa perlahan memberat. Tadi kendi itu 
ringan,sekarang kendi itu terasa berat. Alen merasa kendi 
itu sedang mempermainkannya 

Alen mengistrahatkan kakinya didepat warung 
minuman. Tenggorokannya pun sudah terasa kering'haus 
banget. Nggak ada uang lagi" 

Dia tidak mau berlama-lama diwarung itu. Dia kembali 
melanjutkan perjalanan. Dilihatnya banyak jajanan yang 
menggiurkan tenggorokan dan banyak juga minuman yang 
alen tidak tahu merek apa itu. Yang alen tahu,minuman itu 
bisa diminum. Hah,kehausan itu terasa menyiksanya 

Dari kejauhan alen dapat melihat sungai yang dipenuhi 
pohon-pohon hijau. Dibagian pohon itu,banyak 
persembahan seperti makanan,kelapa,dan masih banyak lagi. 
Dengan semangat empat lima,alen berjalan mendekati 
sungai itu. Saat mendekat,seorang ibu-ibu bersari putih 
menghentikan jalannya 
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"Maaf nona,nona harus memberi persembahan dipohon 
itu “ujarnya sambil menunjuk pohon yang dikelilingin batu- 
batu 

Alen mengangguk dan mencari persembahan yang 
sudah dijelaskan oleh ibu-ibu tadi. Saat sudah mendapatkan 
persembahan,alen segera menghampiri pohon tersebut. Ada 
dua orang wanita muda sepertinya yang sedang berdoa. Alen 
pun mengikuti cara berdoa mereka. Setelah berdoa,alen 
segera mengisi kendinya dan menyimpannya dikepalanya 

Saat jalan,alen hampir lepas keseimbangan. Untungnya 
ada tiga wanita yang sepertinya menjunjung kendi dikepala 
mereka. Menjelaskan cara menyimpan kendi dikepala yang 
benar. Jika ingin menyimpan kendi dikepala,maka kita harus 
memegangnya dibagian ujung ,agar kendi itu tersimpan 
diposisi yang imbang. Kitapun yang membawa akan terasa 
nyaman 

“Apa kita sejalur?'"tanya salah satu wanita tadi kepada 
alen. Alenpun yang ditanya hanya menatap mereka heran 

“Tidak tau. Aku hanya mengikut arah sana"tunjuk alen 
kejalan kecil yang berada dibelakang rumah penduduk 

Wanita tadi mengangguk"benarkah? Kita sejalur. Ayo 
pulang,hari semakin panas'alen senang bukan main. Dia 
senang karena dia mempunyai teman saat pulang 

Q 

Rohit gelisah. Sudah empat jam dia duduk menunggu 
sang istri pulang dari sungai itu. Pria itu tidak 
tenang,semenit duduk semenit berdiri mondar mandir 
seperti setrika 

"Ngapain mondar mandir begitu?'tanya mariam heran 
melihat putranya seperti setrika pakean 
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Rohit menoleh'alen nggak pulang pulang mam. Rohit 
jadi khawatir" 

Mariam menggeleng 'istri kamu itu bukan wanita bodoh. 
Dia tahu jalan pulang. Lagipula bukan hanya dia disungai 
itu,pasti banyak wanita lain. Kamu ini berlebihan banget" 

Rohit menatap mamanya sebentar,setelahnya dia berdiri 
dari duduknya berjalan kearah pintu utama. Tepat juga sang 
istri muncul dengan kendi diatas kepalanya,wajah pucat 
pasi,mata sayu. Rohit langsung membantu sang istri "sayang. 
Kamu pucat banget'rohit meletakan kendi itu diatas 
lantai,setelahnya dia mengendong tubuh istrinya masuk 
kedalam kamar 

Mariam dan yang lain masuk kedalam kamar rohit. 
Mengecek keadaan sang menantu"astaga. Badan alen panas 
banget"mariam menyentuh dahi alen 

Rohit kembali duduk diatas tempat tidur setelah 
menelpon dokter keluarga khandelwal. Tidak butuh waktu 
lama,dokterpun datang dengan setelan jas putihnya. Rohit 
tidak menggeser tempatnya,dia terlalu cemas. Jika bukan 
tadisi keluarganya,sudah dari tadi dia mencegah istrinya 
untuk melakukan perjalanan jauh itu 

"Bagaimana dok keadaan istri saya?"tanya rohit harap- 
harap cemas,menatap dokter itu dengan sendu 

"Tidak apa-apa. Dia hanya kelelahan,bayinyapun masih 
sehat. Tapi,dia harus mengonsumsi makanan bergizi. Karena 
kandungannya sedang masa penuaan "jelas dokter itu 

Rohit mengangguk mengerti 

Setelahnya dokter itu pamit undur diri 

"Yah padahal masih satu tradisi lagi. Tapi alennya sudah 
tepar,nenek jadi merasa bersalah. Besok nggak usah aja yah? 
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Kasihan alen apalagi dia sedang hamil tua"kata nenek rohit 
merasa bersalah 

Lagi-lagi rohit mengangguk'iya nek. Nggak usah yah? 
Kasihan istri rohit. Dia kecapean" 

"Yaudah. Kamu temanin alen aja. Nanti mama suruh 
dennis bawain makanan untuk alen"ujar mariam. Setelahnya 
mereka keluar dari kamar rohit 

Sedang rohit membuka sari alen dan meletakannya 
dibawa lantai. Mengambil baskom yang sudah dipenuhi air 
hangat lalu membasuh wajah damai sang istri. setelah 
membasuh wajah,rohit kembali membasuh tangan dan kaki 
istrinya 

setelah membasuh seluruh bagian tubuh istrinya,rohit 
mengambil selimut bersih lalu menyelimuti tubuh istrinya. 
Serta dirinya yang ikut berbaring dan memeluk alen erat. 
Menghirup aroma rambut alen dengan dalam. Ia akan 
menjaga istrinya dengan sepenuh hati,akan merawat dia jika 
suatu saat nanti terjadi apa-apa. Tidak akan meninggalkan 
wanita yang berada didekapannya ini dengan keadaan apa- 
apapun. Rohit sudah berjanji terhadap dewa,maha dewa saat 
dia mengucapkan janji suci dipernikahannya hari lalu. Janji 
itu akan dia buktikan,bukan kata tapi sebuah perbuatan agar 
istrinya tahu dia cocok disandangakan sebagai suami dan 
ayah 

Q 

Ketukan pintu membangunkan rohit dari tidurnya. 
Menyingkap selimut dan berjalan membuka pintu. Saat pintu 
telah terbuka,rohit dapat melihat siapa yang mengetuk pintu 
itu 

"Ada apa dennis? Kok belum tidur?"tanya rohit heran 
saat mendapati sang putra diambang pintu 
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Bocah itu menggaruk kepalanya em...ayah nggak makan? 
Aku bawain roti untuk ayah'sebuah roti gulung disodorkan 
kepada rohit 

Rohit menerima roti itu dan mengacak rambut sang 
putra. Putranya ini tahu sekali menganggu orang 
tidur,alibinya sangat menguntungkan kamu tidur aja. Nanti 
ayah yang makan" 

Bocah itu menggeleng membuat rohit bingung namun 
was-was apa lagi dennis? Jangan berbuat macam-macam 
yah" 

"Ayah ini nething mulu sama anak. Aku ingin melihat 
keadaan mama. Boleh ya ayah. Aku janji nggak buat macam- 
macam. Nggak cium mama kok"mohonnya dengan tangan 
mengatup didepan dada. Menatap sang ayah dengan tatapan 
sendunya 

Rohit menggeleng kepala"nggak! Ayah nggak percaya 
sama kata-katamu. Ayah udah tau akal busukmu itu. Jadi 
kamu kembali kekamar dan tidur. Jangan gangguin istrahat 
mama,ok" 

Namun bocah itu tetap dengan posisinya" aku janji ayah. 
Aku hanya ingin melihat mama. Sumpah demi dewa ayah" 

"Jangan bawa-bawa dewa dennis,itu tidak 
boleh"peringat rohit tajam 

"Aku nggak bawa dewa ayah. Aku hanya 
menyebutnya,demi dewa aku nggak akan macam- 
macam'rohit menggaruk telinganya kasar. Dia menatap 
putranya tajam 

“Baiklah. Ayah izinkan,tapi ingat!nggak boleh cium-cium 
sembarangan. Kalau kamu melanggar,ayah nggak akan 
mengizinkan selamanya. TITIK"bocah itu bersorak girang 
saat mendapatkan izin dari sang ayah. Tentu saja dia tidak 
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akan menyia-nyiakan kesempatan itu. Kapan lagi coba 
ayahnya akan memberikan izin,walau keadaan terpaksa 

Bocah itu masuk kedalam kamar serta rohit mengekor 
dibelakang. Mewaspadai sang putra jika bocah itu berbuat 
macam-macam. Dia sudah cukup berpengalaman terhadap 
putranya. Izinnya tidak akan macam-macam tahu- 
tahunya...ah rohit langsung menaboknya. Tapi itu hanya 
imajinasi,mana berani dia menabok cucu kesayangan 
mamanya,bisa-bisa dia tidak dapat warisan dan akhirnya dia 
akan hidup melarat 
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Bagian 49- Narula 


Rohit menuntun sang istri untuk berjalan menuruni 
tangga. Suara gelang kaki yang berasal dari kaki 
alen,membuat orang-orang yang berada di ruang tengah 
menoleh keasal suara itu. Mariam tersenyum pada 
menantunya itu 

“"Mama!!mama sudah baikan?" tanya dennis 
girang,bahkan kelewat girang 

Alen tersenyum melihat putranya sebahagia itu saat 
melihatnya. Alen sudah berjanji bahwa,anak rohit anak dia 
juga. Dia tidak akan membedakan anak kandung dan anak 
tiri,dia akan menyamaikan mereka. Itulah janji alen pada 
rohit 

Rohit menuntun istrinya untuk duduk di sofa,lalu 
mengikutinya untuk duduk disamping alen. Menyandarkan 
kepala alen dibahunya,membuat alen nyaman 

"Kamu sudah merasa baikan?'tanya nenek rohit 
perhatian serta wajah khawatirnya 

Alen tersenyum"nggak papa kok nek,alen sudah merasa 
baikan kok. Nenek nggak usah khawatir" 

Semua merasa lega"kamu lapar sayang? Kamu makin 
kurus,setelah sakit tiga hari ini" kata mariam 

Rohit meneliti wajah pucat istrinya,lalu menoleh kearah 
mamanya 'iya mam, Alen makin kurus. Makan ya 
sayang,kasihan titisan aku" 

Alen cemberut"anak dibilang titisan" 

Rohit terkekeh"ya apalagi coba kalau bukan titisan. 
Penerus sudah adajadi tinggal titisan yang belum 
ada" cerocosnya 
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Dennis menatap sang ayah heran'penerus yah? Aku 
bukan penerus ayah. Mana mau aku jadi penerus ayah yang 
mesum celetuknya 

Rohit menetap sang putra dengan mata melotot" kamu 
bikin malu ayah!!kalau bukan penerus apalagi,julukan anak 
coba?" balas rohit 

Dennis diam'udah dong. Aku lapar,aku pengen makan 
manisan "lerai alan dengan rengekannya 

Rohit mengangguk semangat dan menuntun alen untuk 
berdiri lalu berjalan kearah meja makan,namun langkah 
mereka terhenti oleh suara yang rohit jengkel setengah 
mampus mama biar dennis ambilin ya? Nanti ayah yang 
nemanin mama,bolehkan ayah?'rohit memutar matanya 
malas saat putranya itu mulai memunculkan perdebatan 
mereka. Dan lihatlah putranya itu menatapnya 
seolah,memohon diturunkan uang semiliyaran. Ck 

Alen menoleh suaminya sebentar. Dia tahu bahwa 
suaminya itu tidak akan setuju dengan penuturan putranya. 
Alen menatap dennis dengan senyum lebar,setelahnya alen 
mengangguk mengiyakan"boleh sayang"rohit melebarkan 
matanya tidak percaya,dia menatap istrinya dengan 
tampang memalas. Namun alen seakan tidak melihat 
tampang memalas suaminya 

Rohit ingin sekali memakan putranya itu. Tahu sekali 
putranya membuat dia tidak berdaya dihadapan alen. Dan 
apa tadi? Sayang? Wah rohit ingin mensolasi mulut istrinya 
itu. Bisa-bisanya istrinya itu memanggil si tuyul dengan 
sayang 

“Rohit kenapa tegang seperti itu? Dan apa-apaan 
matanya dipelototin seperti itu?'repet mariam dengan 
garangnya 
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Rohit mendengus dan kembali menuntun istrinya 
dimeja makan yang sempat tertunda. Menduduki alen 
dikursi kayu itu dengan hati-hati. Beberapa menit 
kemudian,dennis datang dengan wadah ditangannya. Wadah 
itu sudah terdapat bermacam-macam makanan. Lalu 
diletakannya dimeja dihadapan alen 

"Kebayakan ya? Nanti dennis bantu makan ya?'rohit 
menggerang dan berdiri dari duduknya,menarik kerah 
belakang baju putranya dengan kasar. Semua orang yang 
menyaksikan itu menutup mulut meraka terkejut. Mariam 
menjatuhkan rahangnya kasar,meneguk ludah kasar 

"DENNIS!!AYAH MARAH DENNIS!!AYAH 
MARAH!!'"teriak rohit frustasi dan mengacak rambutnya 
hingga menariknya keatas. Rahangnya mengeras 

Alen terpekik kaget melihat aksi suaminya. Wanita itu 
beranjak dari kursi dan mendekati suaminya,melepaskan 
tangan kekar itu dari kerah baju putranya,setelah 
melepaskan alen berkacak pinggang menatap suaminya 
dengan mata yang hampir keluar 

“Rohit!!apa yang kamu lakukan?!!dia putramu!!dia 
putramu!!kamu tega seperti itu, Kalau begini terus,kita akan 
selalu bertengkar!bahkan kita akan cepat pisah!"teriak alen 
didepan wajah suaminya. Bahkan yang lain,tidak ingin ikut 
campur urusan keluarga itu 

Rohit sontak memeluk tubuh istrinya erat serta 
gelengan kepalanya nggak!nggak!kamu jangan bicara 
seperti itu. Apalagi pisah. Sampai matipun aku nggak mau 
pisah sama kamu. Aku cinta kamu. Dan akan seperti itu. 
Jangan katakan lagi,ku mohon'"kata rohit pelan. Tubuhnya 
perlahan melorot dikaki alen dan memeluknya. 
Menenggelamkan wajahnya ditungkai kaki alen 
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Alen dan yang lain menitihkan air mata sedih. Mereka 
sempat tidak percaya saat rohit memeluk kaki alen seperti 
itu. Ini moment yang tidak bisa diabaikan 

Mariam terisak dipelukan ardi. Tidak percaya jika 
putranya akan melakukan hal seperti itu. Dia saja tidak 
pernah mengalami moment seperti ini 

“Ayah,maafkan dennis yah? Dennis salah'bocah itu 
memeluk leher ayahnya dengan tangisnya. Rohit membalas 
pelukan sang putra dengan mengelus puncak kepala 
putranya lembut 

Q 

Setelah acara tangis menangis yang terjadi beberapa 
saat lalu. Rohit tidak pernah melepaskan pelukannya dari 
sang istri,bahkan saat alen ingin kekamar mandipun rohit 
ikut masuk kedalam kamar mandi. Mariam yang melihat 
itupun hanya dapat tercengang dan membuka mulutnya saja. 
Ck,putranya ini memang ajaib 

" Gerah rohit,udahan pelukannya"kesal alen. Dia sudah 
mati-matian keluar dari kungkungan suaminya,namun 
hanya gelengan darinya pria itu 

Rohit menatap alen berbinar'gerah? Sini aku bukain 
bajunya" pria itu mulai membuka sari alen,hingga alen hanya 
memakai baju yang kelihatan pusatnya 

Alen sontak menutup dadanya,lalu melihat sekelilingnya 
jangan sampai ada yang melihatnya. Untung diruangan 
tengah hanya ada mama mertuanya yang sedang menganga 
melihat aksi putranya 

Alen menunduk malu 

Sedang mariam melototkan matanya,bahkan mulutnya 
menganga lebar. Dia berjalan terburu-buru menuju kearah 
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putranya itu dan menyentil telinga pria itu dengan tenaga 
penuh 

“Aww!!mama!!mama apaan sih? Sakit tahu'sentak rohit 
dan mengusap-usap telinganya yang memerah akibat 
sentilan dari mamanya 

“Apaan sih!apaan sih!kamu yang apaan!!buka baju istri 
kamu,bagaimana ada yang melihat selain mama,hah?!kamu 
ini pria kok oon banget sih. Mama sampai sakit kepala 
rohit!"omel mariam dengan memijit pangkal hindungnya 

Yang di omelin hanya menyengir kuda. Dia mengusap 
tengkuknya"hehe,maafin rohit deh mam. Nggak seperti ini 
lagi"rohit mengancungkan kedua jarinya didepan wajah 
mamanya 

"Awas aja kamu. Kamu pasang kembali sari itu pada alen. 
Mama buka pintu dulu,sepertinya ada tamu'ujar mariam 
yang langsung dituruti rohit 

"Maaf ya sayang. Aku agak lupa tempat'ujar rohit 
bersalah 

"Iya sayang. Lain kali nggak lagi ya?'rohit mengangguk 

Mariam muncul bersama seorang pria dewasa dengan 
jas hitam tersampir dipundaknya. Berjalan dengan langkah 
lebarnya mendekati sepasang suami istri yang tidak 
menyadari keberadaannya, karena posisi duduk mereka 
membelakangi arah pintu 

"KEBAKARAN!!KEBAKARAN!! "teriak pria itu membuat 
suami istri itu refleks bangkit dari kursi dan berlari kearah 
pintu keluar sambil berteriak tidak jelas 

Mariam dan pria tadi yang berteriak langsung terbahak 
bahak memegangi perut mereka'gilalperut aku sakit. 
Ampun 'bahak pria tersebut 
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Rohit dan alen menghentikan kaki mereka dan berbalik 
melihat orang yang terbahak tadi. Mereka langsung 
melebarkan mata mereka'astaga!kaukah ini narula? 
Gilaakemana aja kamu selama ini'rohit melupakan 
jantungannya tadi saat melihat siapa pria itu 

Pria tadi terkekeh'kau berlebihan bung'pria itu 
menabok bahu rohit pelan 

"Kau benar narula? Dan kemana saja kau berbulan- 
bulan ini. Aku kesusahan mengurusi perusahaan,dan hampir 
saja aku mencari sekertaris baru'kata rohit sedikit kesal 

“Aku habis berkelana mencari jodoh sejati,dan aku tidak 
menemukannya. Jika kau mencari sekertaris baru,aku akan 
membakar perusahaanmu" 

"Dan kau orang pertama yang akan aku museumkan 
dipenjara" 

“Hahaha,kau bisa saja bung" 
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Bagian 50- Home 


Narula cemberut disepanjang jalan menuju bandara 
India Internasional airpon. Pria itu menatap sahabatnya 
bagaikan musuh yang merebut mangsanya. Bagaimana 
tidak,dia membawa dua koper besar sekaligus. Rohit pikir 
dia siapanya,menyuruh-nyuruh orang sembarangan 

“Narula...kalau bawa kopernya nggak iklas nggak usah 
dibawa. Pak john bisa kok bawanya kata rohit 

Narula mendelik kesal"dari tadi kek bilangnya begitu. 
Aku nggak harus cape-cape bawa koper berat ini" 

“Aku hanya memberitahumu,bukannya 
menyuruhmu 'elak rohit tidak terima 

Alen mendekap mulut suaminya dengan kedua 
tangannya. Menatap sahabat suaminya dengan perasaan 
bersalah"maaf ya narula. Kamu jadi kesusahan gara-gara 
koper ini" 

Dengan terpaksa narula menyengirkan bibirnya'iya. 
Nggak papa kok. Jangan merasa bersalah,yang bersalah itu 
suami kamu'"alen melirik suaminya yang pasrah 

Rohit melirik sahabatnya dengan mata memicing. 
Setelahnya dia perlahan menuruntan tangan 
istrinya ,menuntun perjalanan mereka menuju arah pintu 
masuk,setelah Menyuruh pak john supir mereka untuk 
membawa koper itu. Narula mengikuti mereka dari belakang 
dengan wajah kecut 

Setelah seminggu penuh bulan madu di India,tepatnya 
kediaman Khandelwal. Mereka memutuskan untuk pulang di 
Thailand karena rohit sudah terlalu lama meninggalkan 
kantor. Biasanya dia meninggalkan kantor,tidak seperti ini. 
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Biasanya dia ingin berlama-lama tidak masuk kedalam 
kantor,apalagi bertemu dengan tumpukan kertas-kertas 
berguna itu. Tapi kini dia ingin cepat-cepat masuk ke 
kantor,alasannya karena tidak ada yang mengurus langsung 
dikantor itu. Walau dia selalu mengerjakan urusan kantor 
melalui email. Tapi entah mengapa dia ingin cepat-cepat 
masuk. Apa lagi sudah ada sahabatnya,rasanya dia ingin 
segera menyelesaikan urusan kantor sepenuhnya,lalu 
mengambil cuti untuk masa kehamilan alen yang sudah 
tidak lama lagi 

Dan untuk putra serta kedua orang tuanya,mereka 
sudah tiba di Thailand dua hari lalu. Sengaja rohit tidak ingin 
mereka pulang bersama,rohit takut jika ia hilang kendali dan 
menyakiti putranya itu lagi. Seperti beberapa hari lalu,sudah 
cukup dia melakukan kesalahan,tidak ingin lagi hal itu 
sampai terjadi 

Saat sudah sampai didalam bandara,rohit langsung 
mengajak istrinya beristrahat sejenak sebelum take 
off,meninggalkan negara kelahirannya itu kamu 
lelah ,sayang?"tanya rohit lembut kepada istrinya saat 
mereka sudah duduk dikursi tunggu 

Alen mengangguk 

Tadinya mereka sempat berdebat. berdebat hanya 
karena pendapat mereka tidak sama,yang satu ingin itu dan 
yang satu ingin ini dan jadilah perdebatan sepajang jam. Jika 
tidak ada narula yang membuat mereka berhenti,mungkin 
sampai seharian tidak ada yanga akan mengalah. Bagaimana 
tidak,rohit ingin saat mereka pulang. Mereka naik jet pribadi 
perusahaan. Tapi alen tidak setuju dengan itu,wanita itu 
ingin saat mereka pulang. Mereka harus naik pesawat biasa 
atau lebih tepatnya bukan jet 
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Dan itu cukup membuat narula pusing. mau tidak 
mau,dia harus ikut andil dalam perdebatan rumah tangga 
baru itu. Dia mengatakan pada rohit,bahwa suami harus 
mengalah pada istri ini juga untuk kebaikan si jabang bayi. 
Terpaksa rohit mengiyakan atas perkataan sahabatnya dan 
istrinya. Dia tidak ingin jika keegoisannya itu bisa 
mengakibatkan hal buruk untuk bayinya dan yang 
terpenting istrinya 

Q 

Cukup lama mereka duduk dikursi penumpang 
pesawat,akhirnya mereka sampai juga dibandara Thailand 
Internasional. Saat sampai mereka sudah disambut oleh 
orang-orang rohit untuk mengantarkan mereka pulang. 
Terkecuali narula,pria itu memilih pulang kepenginapannya 
agar besok dia lebih awal melakukan aktivitasnya 

Saat sampai dikediaman rohit,didepan teras sudah ada 
mama dan putranya yang menyambut mereka pulang. 
Terkecuali ayah rohitmungkin tuan besar itu sedang 
melakukan proyek didaerah lain atau sudah kembali di 
perusahaan pusat tepatnya dilondon untuk mengerjakan 
suatu pekerjaan yang tidak bisa ditinggalkan hingga tidak 
bisa menyambut putra dan menantunya pulang 

Alen tersenyum dan langsung menyalami sang mama 
mertua,mencium pipi mama rohit disusul rohit yang 
mencium pipi kiri dan kanan mamanya. Bahkan dennis tidak 
mau kalah dengan eyangnya,dia menarik ujung baju alen dan 
menunjuk pipinya. Dengan senang hati alen menurutinya. 
Untung suaminya itu sudah lebih dulu masuk kedalam 
rumah 
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"Kamu nggak sekolah,dennis?"tanya alen saat mereka 
sudah didalam rumah. Bocah itu mendongak menatap sang 
mama,lalu menggeleng 

"Loh kenapa nggak sekolah? Emangnya boleh nggak 
sekolah berapa hari?"tanya alen lagi 

"Nggak boleh ma. Tapi dennis udah izin sama wali 
kelas"sahut bocah itu 

Alen mengangguk"'oh gitu. Ya sudah,mama istrahat dulu 
ya? Cape banget” dennis hanya mengangguk 

Setelah berada dikamar,alen langsung membaringkan 
tubuhnya diatas kasur dan memejamkan matanya. Dia 
begitu bersyukur atas kehamilannya ini,biasanya para 
wanita hamil selalu meminta yang aneh-aneh. Tapi dia tidak. 
Walau kehamilan awalnya dia sering membuat suaminya 
pusing bahkan suaminya itu pernah pingsan,tapi setelahnya 
tidak lagi. Bahkan ada wanita hamil,tingkat nafsunya sangat 
besar. Alen tidak bisa memungkiri jika ia sering 
menginginkan rohit berada dalam dirinya,tapi dia berpikir 
kembali jika dia tidak boleh terlihat memuja pria itu 

Katakanlah dia pendek otak,tapi apa salahnya 
menyiapkan diri dan perasaan lebih awal,jika suatu saat 
nanti terjadi perselisihan diantara rumah tangganya dia 
sudah membiasakan diri. Tapi jangan berpikir dia akan 
menghindari dari suaminya,atau kalian berpikir alen 
mengharapkan itu terjadi. Tapi asal kalian tahu,banyak 
wanita yang sakit hati terlalu lama akibat terlalu memuja 
suaminya hingga dia lupa cara keluar dari rasa sakit itu dan 
pada akhirnya gangguan jiwa atau strees berat 

Samar samar alen merasakan tangan kekar memeluk 
perutnya dan mengelusnya lembut. Hebusan napas hangat 
terasa dipuncak kepalanya,satu kecupan sayang mendarat 
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tepat dipuncak kepalanya. Dalam tidur alen tersenyum,hal 
sekecil ini mampu membuat alen tidak bisa berkutik dan hal 
sekecil ini pula,alen terasa melayang 

"Selamat tidur,istriku"bisik rohit tepat ditelinga alen. 
Pria itu memeluk gemas tubuh istrinya dan mengikuti alen 
di alam tidur 

Sebenarnya alen tidak sepenuhnya tidur,dia terlalu 
melayang atas perlakuan rohit barusan. Jarang sekali 
suaminya itu mengelus perutnya,mungkin alen bisa 
menghitungnya. Tapi tidak apa apa. Yang terpenting pria itu 
selalu mementingkan bayi dan dirinya 

Dia sudah mengatakan,dia tidak akan terlihat memuja 
pria itu. Tapi,ketahuilah perlakuan itu membuat alen lupa 
akan hal itu. Dan alen menjamin,semua wanita akan sama 
seperti dirinya jika suaminya memperlakukan mereka 
dengan baik 

Alen menghela napas 

Ini baru sore,tapi dia sudah berpikiran yang tidak-tidak 
dan meracuni otak para pembaca. Tidak mau terlarut dalam 
suasana sendiri,dia memiringkan tubuhnya dan memeluk 
suaminya sama gemasnya. Menyusul rohit di alam mimpi 

Bagian 51- Tangis Kebahagiaan 

Kini kehamilan alen sudah menginjak kesembilan bulan. 
Dokter memprediksi,bahwa alen akan melakukan persalinan 
tinggal menghitung hari. Hal itu membuat rohit tidak pernah 
meninggalkan istrinya walau hanya semenit. Dan itu sudah 
berlaku dua bulan ini 

"aku ingin ketaman belakamg'ucap alen pelan sembari 
memainkan jari kekar suaminya 

Hari ini mereka bersantai diruang keluarga. Entah 
mengapa dikehamilannya inidia ingin suaminya itu 
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mengelus perutnya sambil baring disofa ruang keluarga Tapi 
itu,tidak masalah buat rohit. Dia bahkan dengan mudahnya 
setuju dengan permintaan istrinya 

Rohit mengangguk 

Pria itu menuntun istrinya untuk duduk,dia sendiri 
sudah berdiri dari duduknya dan disusul oleh alen. Mereka 
sama-sama melangkah ketaman belakang yang dipenuhi 
bunga bermacam ragam yang ditanami oleh mama rohit 

Rohit kembali menuntun istrinya untuk duduk dibangku 
taman. Kembali berbaring pada posisi tadi,dan rohit 
mengelus perut besarnya itu. Mereka sama sama menghirup 
wangi bunga-bunga itu,sambil menautkan tangan mereka 

Tapi suasana itu harus terhenti karena bunyi ponsel dari 
saku celana rohit. Ingin pria itu mengabaikan panggilan dari 
ponselnya,tapi bunyi itu tidak mau berhenti. Rohit 
mengerang dan meraih kasar benda pipih itu. Menekan 
tombol dengan kasar 

"Halo"“bentaknya 

"Kalem bro,aku hanya ingin memberitahumu bahwa ada 
file yang harus kamu tandatangani. Ini tidak bisa diwakili 
seperti biasa"ucap suara dari telepon itu 

Rohit menghela napas berat. Dia menatap wajah 
bingung istrinyasenyum manis pria itu menghiasi 
wajahnya ada apa sayang? Kok senyum seperti itu?"tanya 
alen bingung 

Rohit menjatuhkan kedua tangannya di kedua bahu 
istrinya dan menatapnya intens'aku izin ya? Ada urusan 
kantor yang nggak bisa aku abaikan. Nggak papa kan?" 

Alen memukul pinggang suaminya pelan" ya,nggak papa 
dong sayang. Itu sudah kewajiban kamu" 
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Rohit menunduk"aku nggak tega ninggalin kamu. 
Bagaimana kamu tiba-tiba mau lahiran,pas nggak ada aku. 
Perjalanan kekantor sampe rumah itu butuh waktu lama. 
Aduh aku khawatir nggak sempat lihat titisan aku" 

"Titisan? Anak dibilang titisan"kesal alen dan tambah 
memukul pinggang suaminya 

"Jangan dipukul dong sayang. Nanti aku mandul'rohit 
menangkap kedua tangan istrinya dan melingkarkan 
dipinggangnya 

Alen mendengus"katanya mau kekantor. Kok masih 
disini" 

Alis rohit bertaut'kamu tidak sedang mengusir aku 
kan?"tanya pria itu 

Alen menggeleng"'kan tadi bilangnya mau kekantor,ada 
urusan yang harus diurus" 

Rohit mencubit hidung istrinya dan tersenyum'pintar 
banget nyonya rohit ini" 

wajah alen memerah"kamu apaan sih" 

"ya sudah,sini aku antar kamu kekamar'alen menurut 

Q 

Sepergian suaminya,dan berselang beberapa menit alen 
begitu gelisah diatas tempat tidur. Bukan hanya gelisah yang 
dia rasakan saat ini,namun juga sakit disekitar perutnya. Dia 
mencoba untuk bangkit dari tidurnya dengan tangan kanan 
memegang perut bawahnya. Setelah bangkit,dia mencoba 
berjalan menuju pintu 

"Tolong...ma sa--kit."katanya dengan terbata bata. 
Tangan kiri yang tadinya menganggur kini sudah bertengger 
didaun pintu 

“Ma.. dengan susah payah dia membuka pintu itu. Saat 
sudah diluar kamar,wanita itu tidak melihat penghuni 
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rumah satupun. Dia begitu takut,namun dia juga kesakitan. 
Dia sudah merasakan sakit itu saat tadi pagi,tapi itu tidak 
sesakit ini 

Lelah tidak ada yang melihatnya,diapun terduduk 
dilantai dengan kaki lurus. Dan sakit diperutnyapun juga 
telah menjadi jadi"sa--kit akh..." 

“A-air?'kagetnya saat melihat air yang kental keluar dari 
area kewanitaannya. Dia terisak diatas lantai itu 

Mariam yang baru keluar dari kamar langsung 
menghampiri menantunya dengan ekspresi 
kaget” ALEN!'astaga sayang,kamu kenapa?" 

Alen tidak dapat menjawab pertanyaan mama 
mertuanya. Dia sudah tidak tahan"sa-kit ma.." 

Mariam mengangguk dan berdiri dari simpuannya. Alen 
makin terisak saat melihat mama mertuanya 
meninggalkannya dalam keadaan yang mengenaskan. Selang 
satu menit,mariam muncul bersama satpam,supir,serta bi 
sulastri"bawa menantu saya kedalam mobil'"perintahnya 
pada mereka dan langsung dilaksanakan 

Ketiga orang yang diperintah tadi mengangkat tubuh 
alen dengan panik'pelan-pelan dong. Menantu saya 
itu tegur mariam kepada mereka 

Tubuh alen kini sudah di dalam mobil bersama mariam 
dan supir yang akan mengantar mereka menuju rumah 
sakit bi tolong beritahu rohit ya. Dan hubungi juga keluarga 
March'pintanya kepada bi sulastri. Wanita paruh baya itu 
langsung mengangguk mengiyakan perintah nyonya besar 
khandelwal 

“Cepat pak. Menantu saya mau lahiran dengan gerakan 
kilat pak supir langsung menancap pedal gas,menuju rumah 
sakit terdekat. Saat ini mariam tidak mau repot-repot 
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membawa menantunya kerumah sakit terkenal,dia sudah 
ingin menangis saat melihat menantunya menangis 
kesakitan 

"Kok sakitnya banget ya? Mama jadi nggak nahan air 
mata"sedihnya dengan menghapus air matanya. Hal itu 
membuat alen semakin menjadi-jadi 

"Aduh nangisnya jangan kencang dong sayang. Nanti 
kalau ada pejalan kaki yang dengar,bisa bisa mama dibilang 
lagi nyulik ibu hamil. Kan berabe urusannya" cerocosnya 

"Nyonya. Kita sudah sampai'suara pak supir itu 
mengagetkan mariam. Mau tidak mau dia harus menyudahi 
acara sedihnya itu. Dia turun dari mobil dan memanggil 
suster untuk menangani menantunya. Tiga suster dan 
seorang dokter wanita membawa brankar kecil menuju 
mobil sedan hitam itu. Tubuh alen dipindahkan kebrankar 
tersebut dan dibawa keruang persalinan dilantai bawah 

Mariam menggigit jarinya,dia sudah mondar-mandir 
dipintu ruang persalinan seperti strika. Beberapa menit alen 
masuk keruangan ituseorang suster keluar dan 
menghampirinya maaf bu,pasien selalu menyebut suaminya. 
Apa bisa dihubungi beliau untuk menemani istrinya?” 

Mariam menautkan jari-jarinya dan tersenyum 
kikuk"putra saya akan segera datang. Mungkin dua atau tiga 
menit lagi" suster itu mengangguk dan pamit masuk kedalam 
ruangan itu 

“Tuh anak lama banget sih. nggak sayang keluarga 
apa?" runtuk mariam kesal 

"Mam!dimana istri rohit? Apa dia mau lahiran? 
Bagimana titisan aku?'sederet pertanyaan muncul tiba-tiba 
di indera pendengaran mariam,membuat wanita berumur 
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itu terlonjat kaget. Saat melihat sipelaku,dia mendapati 
wajah putranya yang dipenuhi oleh peluh 

“Astaga rohit! Bisa nggak sih jangan ngagetin mama! 
Untung mama nggak punya riwayat jantung'omel mariam 
sembari mengelus dadanya 

"Omelnya bentar aja mam. Istri saya mau bronjol" 

"LAHIRAN ROHIT!BUKAN BRONJOL”'teriak mariam 
frustasi 

"Maaf bu,disini rumah sakit'tegur suster yang kebetulan 
lewat 

"Mama nnih,malu-maluin. Rohit masuk aja,rohit 
pergi'wajah mariam memerah padam. Yang benar 
saja,putranya sendiri mengatainya seperti itu (?) 

Q 

Kesan pertama yang rohit bisa gambarkan saat melihat 
istri tercintanya adalah bahagia bercampur khawatir. 
Namun opsi kedua dia tidak ingin menunjukan kepada sang 
istri,pasalnya dia tidak pernah melihat seorang wanita 
melahirkan. Bahkan saat putra pertamanya dilahirkan dia 
tidak menemani mantan istrinya itu. Tapi kali ini dia ingin 
menemani istrinya tercintanya 

"Rohit..."lirih alen saat pandangannya jatuh pada tubuh 
suaminya yang masih diambang pintu. Dia menatap 
suaminya sendu dengan wajah dipenuhi keringat 

Rohit berjalan mendekat tepat dibrankar tempat 
istrinya berbaring. Lalu dia mengenggam tangan itu sesekali 
menciumnya'tenang sayangada aku disini. Jangan 
takut'kata rohit menenangkan sang istri 

Alen mengangguk 

Tak lama kemudian seorang dokter dan dua orang 
suster muncul dari balik gorden biru dihaluan kanan rohit 
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berada dok,istri saya! kenapa dokter baru muncul!"bentak 
rohit tajam 

Dokter dan kedua suster itu meneguk ludah mereka 
dengan susah payah. Dengan kikuk,dokter wanita muda itu 
langsung mendekati alen'tarik napas bu. Pelan- 
pelan "intruksi dokter itu dan alen langsung mengikuti 

Walau dalam keadaan sakittapi alen bisa melihat 
dengan jelas jika suaminya itu sedang menitihkan air mata. 
Alen begitu mati-matian memperjuangkan sibuah cinta 
mereka. dia mengenggam tangan kekar suaminya dengan 
eratlalu mendorong napasnya. Hanya tiga kali dia 
melakukan itu,suara bayi menggema diruangan persalinan 
tersebut 

Rohit membelalakan matanya lebar saat mendengar dan 
melihat bayi yang berada ditangan dokter itu. Tak sadar 
tubuhnya bergetar hebat,tadinya ruangan itu dingin tapi kini 
ruangan itu terasa panas 

"Sa-yang. A-anak kita"kata rohit terbata-bata. 
Kesadarannya belum hilang sempurna saat tubuhnya tadi 
tiba-tiba bergetar hebat 

Alen tersenyum dan mengangguk. Dia menatap wajah 
bayi itu dengan perasaan bahagia. Mungkin tidak ada 
bandingannya bahagia saat ini dari apapun 

"Bayinya laki-laki. Kami akan membersihkan dulu,dan 
pasien akan dibawa keruang rawat. Permisi'kata dokter itu 
dan membawa bayi tersebut kebilik gorden yang tadi dia 
pakai 

Alen sudah diruang rawat inap ditemani 
suami,dennis,dan keluarga besar mereka. Mereka sangat 
bahagia menyambut orang baru dikeluarga mereka. Tak 
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jarang mereka memperebutkan untuk mengendong bayi 
alen dan rohit 

Bahkan beberap waktu lalu tepatnya satu jam yang 
lalu,dennis menangis karena tidak kebagian mengendong 
adiknya. Bahkan ayahnya juga ikut-ikutan 
memperebutkan,dan itu membuat bocah tampan itu 
menangis sejadi-jadi. mariam mencoba menenagkan sang 
cucu pertama,dengan bujuk rayu ala mariam"kamu cium 
aja,tapi nggak boleh digendong"dan itu tangisnya langsung 
berhenti seketikan dan mengangguk semangat 

alen hanya dapat tertawa saja saat melihat perdebatan 
kecil keluarganya saat memperebutkan bayinya. Dia sangat 
bersyukur mempunyai kehidupan seperti ini,dia tidak ingin 
meminta apa-apa selain keluarga lengkap dan bahagian. Dia 
berharap untuk kedepannya,suasana ini akan datang dan 
tidak akan sirna. Dia tidak bisa mengungkapkan 
kebahagiaannya ini dengan kata-kata saja. Mungkin dengan 
ekspresi juga pun tidak bisa mengambarkan kebahagiaannya 

“Terima kasih. Terima kasih kau sudah melengkapkan 
hidupku. Adanya kalian aku sudah bahagia, sangat bahagian. 
Terima kasih,aku sayang kalian'ucap rohit tepat ditelinga 
alen dengan sebuah ciuman dijidatnya alen 

Setitik air mata jatuh dipelupuk mata alen. Sejurus 
kemudian dia memeluk suaminya erat dan membalas 
ciuman itu tepat dijidat suaminya tidak. Harusnya aku yang 
berterima kasih sama kamu. Kamu sudah memberikan aku 
bahagia yang tidak bisa aku gambarkan dengan kata-kata. 
Sungguh,aku-aku...” 

"Ssttt,menangislah. Karena dihari berikutnya,tidak ada 
lagi tangis dalam dirimu dan keluarga kita. Tapi hanya tawa 
dan senyum yang akan kita lalui" 
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"Ayah aku ingin juga dipeluk sama ayah dan 
mama"suara putranya muncul dengan wajah harap. Alen 
menatap suaminya,takut jika suaminya akan memarahi 
bocah itu seperti hari-hari sebelumnya. Namun respon yang 
suaminya tunjukan membuat alen tersenyum lebar 

"Tentu sajaanak ayah"dan mereka bertigapun 
berpelukan sebagaimana keluarga yang bahagia 

END 
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